
Menurut Anas, dunia politik pada
2011 sebaiknya bermakna terbaik,
yakni menjalankan mandat Pe-
milu 2009 dan mengisinya dengan
tahun kerja nyata. ”Kita berharap
politik Indonesia makin sehat, de-
wasa, produktif, dan fokus pada
kerja-kerja nyata untuk memaju-
kan bangsa dan menyejahterakan
rakyat,” kata Anas kepada SINDO
tadi malam.

Sejumlah pengamat politik se-
perti Yunarto Wijaya,
Tjipta Lesmana, dan pe-
ngamat ekonomi Mirza
Adityaswara yang dikon-
firmasi SINDOpesimistis
harapan itu bisa terwujud.Sebalik-
nya mereka meyakini situasi po-
litik pada 2011 nanti justru ber-
tambah panas yang ditandai wa-
cana resfhuffle hingga persaingan
memperebutkan kepemimpinan
nasional pasca-Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY).

Anas menjelaskan, dengan
fokus pada kerja nyata nantinya
iklim politik menjadi lebih teduh,
sehat, dan menjanjikan kemas-
lahatan bagi rakyat.Adapun bagi
para penguasa yang diberi mandat
oleh rakyat dalam pemilu lalu
harus benar-benar menjalankan-
nya dengan baik.

Mantan Ketua Umum PB HMI

itu juga berharap tahun 2011 di-
jadikan sebagai kontestasi gagas-
an dan tindakan kebijakan untuk
meningkatkan kesejahteraan rak-
yat, memantapkan demokrasi,
menajamkan gerakan antikorupsi,
memastikan penegakan hukum,
dan mengukuhkan persatuan na-
sional.

”Saya berharap Tahun Baru
2011 benar-benar menjadi lembar-
an baru, harapan baru.Tahun baru

harus menjadi lembaran
baru bagi setiap upaya
perbaikan bangsa dan
diri kita.Oleh karena itu
jangan ada lagi saling

menyalahkan dan melempar tang-
gung jawab,”katanya.

Harapan serupa disampaikan
Ketua Umum DPP Partai Amanat
Nasional (PAN) Hatta Rajasa.Saat
menyampaikan pidato politiknya
di Kantor DPP PAN tadi malam,dia
mengajak semua elite politik un-
tuk bisa memusatkan energi,kerja
keras dengan memberikan semua
yang terbaik untuk membangun
negeri. Selain itu, seluruh usaha
terbaik semestinya diarahkan un-
tuk membangun demokrasi, me-
makmurkan dan menyejahterakan
rakyat, dan menjamin keadilan
bagi semua.

JAKARTA (SINDO) – Jadikan momentum Tahun Baru
2011 sebagai tahun kerja nyata untuk kesejahteraan
rakyat.Harapan yang disampaikan Ketua Umum DPP
Partai Demokrat Anas Urbaningrum itu berdasarkan
kekhawatiran elite politik akan terburu-buru
membahas persiapan pertarungan politik 2014.
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Merayu Dzeko
PROSESkedatangan Edin Dzeko 
ke Manchester City (Man City) 
yang berlarut-larut disinyalir karena tingginya permintaan gaji oleh
sang agen Irfan Redzepagic. Direktur Umum The Citizens–julukan
Man City–Khaldoon al-Mubarak gerah dengan proses panjang
negosiasi Dzeko yang bak cerita telenovela.
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”Menulislah agar dipahami, berbicaralah agar didengar, dan
membacalah agar menjadi besar.”

Lawrence Clark Powell (1906–2001),
pustakawan, penulis, dan kritikus Amerika Serikat 
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SENYUM tidak hilang dari
bibir Arsene Wenger setelah
wasit Peter Walton meniup

peluit panjang. Tiga
angka dari Birming-

ham City meroket-
kan percaya diri

Arsenal yang
akan menan-

tang Manches-
ter City, Rabu (5/1).

SUMBER REFERENSI TERPERCAYA

Modal Arsenal

JAKARTA (SINDO) – Berbagai
objek wisata di DKI Jakarta dan se-
kitarnya masih diserbu pengun-
jung kemarin. Ribuan warga me-
madati Taman Impian Jaya Ancol,
Taman Margasatwa Ragunan,Ta-
man Mini Indonesia Indah (TMII),
kawasan Puncak Bogor, dan objek
wisata lain untuk menghabiskan
hari terakhir libur tahun baru.

Taman Impian Jaya Ancol,
Jakarta Utara, hingga siang ke-
marin sudah dikunjungi sekitar
50.000 warga. Nicke Putri dari
Humas Taman Impian Jaya Ancol
berkeyakinan jumlah tersebut
terus bertambah hingga malam
hari. ”Kami menargetkan  hari ini
sekitar 71.600 orang akan datang ke
Ancol,”ujarnya di Jakarta kemarin.

Di Taman Margasatwa Ragun-
an,tercatat 50.000  pengunjung me-
nyerbu kebun binatang yang ter-
letak di Jakarta Selatan tersebut.
Kepala Humas Ragunan Wahyudi
Bambang mengatakan, kemarin
pihaknya tidak menyuguhkan hi-
buran spesial.Pengelola hanya me-
nyediakan pertunjukan seperti
biasa, antara lain gajah tunggang.

Harga tiket masuk juga tidak
mengalami kenaikan, yakni
Rp3.000–4.000.

Berdasarkan pantauan harian
Seputar Indonesia (SINDO), sejak
pagi kemarin dua jalur di Jalan
RM Harsono difungsikan menjadi
satu jalur demi mengurangi ke-
macetan menuju pintu masuk Ra-
gunan.Kemacetan terjadi di Jalan
RM Harsono, Jalan Raya Ragun-
an, Jalan TB Simatupang, Jalan
Buncit Raya, serta Jalan Taman
Margasatwa.

Selain Ancol dan Ragunan,
lokasi wisata lainnya yang menjadi
tujuan berlibur adalah TMII. Pu-
luhan ribu pengunjung memadati
lokasi wisata tersebut. Asisten
Manajer Komunikasi dan Promosi
TMII Gunawan Wibisono mengata-
kan, jumlah pengunjung  bertam-
bah pada malam harinya.”Minggu
kami buka dari pukul 05.00 WIB
karena banyak juga masyarakat
yang joging di sini,”katanya.

Gunawan memperkirakan,
hingga malam hari pengunjung
TMII bisa mencapai 40.000 orang.

PAGI itu saya melakukan city check-
in untuk penerbangan dari Pon-
tianak ke Jakarta. Saya melaku-
kannya di kantor Garuda di Pon-
tianak, yang berada di Hotel Mer-
cure.Kantor ini relatif baru,belum
setahun usianya. Kendati demiki-
an, dari kantor semacam ini Ga-
ruda bisa menggantungkan ba-
nyak harapan masa depan.

Pagi itu saya dilayani dengan
sangat baik oleh Lia, sebagaimana
terbaca dari nama di badge-nya,
ticketing officer yang belum terlalu
lama bergabung dengan per-
usahaan penerbangan tersebut.
Senyum Lia pada akhirnya men-
jadi tali pengikat yang penting dari
Garuda dengan para pelanggan.
Saya yakin Garuda sangat sukses
dalam rekrutmen tenaga-tenaga
yang bergerak di garis depan
(frontliner) semacam ini, yang
mungkin akan menjadi andalan
berikutnya bagi pertumbuhan
bisnis perusahaan.

Pada saat kami melakukan
check-in berikutnya di tempat itu,
saya mulai melakukan pemesanan
dan pembelian tiket di kantor ter-
sebut. Yang menarik, pembelian

tiket di kantor penjualan tersebut
memungkinkan para pelanggan
memperoleh harga yang lebih baik
dan informasi yang lebih lengkap
mengenai pilihan yang ada. Se-
bagai karyawan BCA, saya bahkan
akhirnya memperoleh diskon ka-
rena pemanfaatan harga tiket un-
tuk nasabah corporate. Ini berarti,
kunjungan ke kantor penjualan
tersebut memberikan value ter-
sendiri.

Kantor penjualan Garuda se-
macam ini mulai dibangun ber-
dekatan dengan kegiatan masya-
rakat. Di Jakarta Barat, misalnya,
kita menjumpai kantor penjualan

Garuda di lantai dasar, tepatnya di
pojok Mal Puri Indah yang ber-
dekatan dengan J-Co. Sementara
itu, tanpa sengaja saya juga me-
nemukan kantor penjualan Ga-
ruda lainnya di Mal Pluit Empo-
rium berseberangan dengan
Excelso. Pilihan tempat semacam
ini saya kira sangat penting dalam
mendekatkan diri dengan para
pelanggan kelas menengah yang
memang menjadi core konsumen
Garuda.

Di Yogyakarta, kantor pen-
jualan Garuda mengambil tempat
di Hotel Garuda yang berada di
jalan utama Malioboro sehingga
sangat mudah dikunjungi para pe-
langgan. Sementara di Kota Pon-
tianak,sebelumnya penjualan tiket
Garuda dipusatkan di kantornya di
Jalan Rahadi Usman,sebuah kantor
yang bagaimanapun memiliki ka-
rakter ”resmi”dan mungkin birok-
ratis. Dengan dibukanya kantor
penjualan di Hotel Mercure,kantor
tersebut menjadi lebih dekat
dengan masyarakat karena sangat
berdekatan dengan mal terbesar di
Kota Pontianak,yaitu Megamall.

Dimulai dari Senyuman Lia
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Bank Dunia mendefinisikan green
bank sebagai bank yang menem-
patkan aspek keberlanjutan pada
prioritas utama bisnisnya. Konsep
bank ramah lingkungan meng-
amanatkan kepada setiap lembaga
keuangan untuk mempertimbang-
kan kelangsungan generasi pe-
nerus dalam perencanaan bisnis
jangka panjang mereka.

Pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) akhir-
akhir ini menjadi salah satu isu glo-

bal yang sangat populer, tak terke-
cuali di Indonesia. Pemerintah In-
donesia berkomitmen untuk serius
menerapkan konsep pembangunan
berkelanjutan yang mendasarkan
diri pada filosofi triple bottom line,
yakni profit,planet,dan people(3P).

Sebagai salah satu agen pem-
bangunan, BNI bertekad men-
dukung pembangunan berke-
lanjutan dengan mengintegrasi-
kan isu lingkungan ke dalam setiap
perencanaan bisnis maupun non-

bisnis, secara eksternal maupun
internal. Inilah positioning BNI ke
depan yang menjadi pembeda
dengan bank lain di Indonesia.

”Sejak 2005 secara implisit BNI
mulai berfokus pada isu lingkungan
dan sosial.Untuk itu,sejak 2009 BNI
mereformulasi salah satu misinya,
yakni meningkatkan kepedulian
dan tanggung jawab terhadap ling-
kungan dan sosial,” ungkap Group
Head Corporate of Sustainability
BNI Sakariza Qori Hemawan ke-
pada harian Seputar Indonesia
(SINDO) di Jakarta belum lama ini.

Menurut Riza––sapaan akrab
Sakariza––, pemilihan tema ling-
kungan didasarkan pada identifi-
kasi potensi hot issueke depan.Salah
satu isu global yang menjadi sorotan
tajam dalam beberapa tahun ter-

akhir adalah perubahan iklim
(climate change).Kesadaran masya-
rakat terhadap potensi bahaya
akibat perubahan iklim dan per-
ubahan lingkungan yang ekstrem
pun meningkat. Bahkan, kepeduli-
an terhadap lingkungan diprediksi
menjadi tren gaya hidup (lifestyle)
global di masa depan.”Bank sebagai
institusi bisnis seyogianya meres-
pons fenomena tersebut dengan
mengubah paradigma berbisnis,

yaitu dengan melakukan bisnis
hijau atau green business,”ujarnya.

Riza berpandangan,saat ini kon-
tribusi perbankan nasional masih
relatif rendah dalam hal penerapan
bisnis hijau. Dalam konteks per-
bankan,bisnis hijau dipersepsikan
dengan penyaluran kredit yang
ramah lingkungan atau dikenal de-
ngan istilah kredit hijau (green
lending).

MENDORONG TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Komitmen Menuju Bank Ramah Lingkungan 
Hingga saat ini belum ada satu pun bank di Indonesia
yang mendeklarasikan diri sebagai bank ramah
lingkungan (green bank).Padahal,aspek
keberlanjutan yang merupakan napas green bank
sangat penting bagi kelangsungan bisnis masa depan.

PEDULI LINGKUNGAN: Peserta safari sepeda BNI secara serentak
membuat lubang resapan biopori di Jakarta beberapa waktu lalu. 
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JAKARTA (SINDO) – Menteri Da-
lam Negeri (Mendagri) Gamawan
Fauzi memprediksi, pelaksanaan
pemilihan kepala daerah (pilkada)
pada 2011 bakal lebih baik diban-
ding sebelumnya. Selain hanya 69
daerah yang menggelar pilkada,
persoalan daftar pemilih juga su-
dah ditangani dengan baik.

“Dana pilkada pada 2011 juga
tentu lebih kecil.Jika pada 2010,ada
244 pilkada dan menghabiskan dana
Rp4 triliun,pada 2011,tidak sebesar
itu.Sebab,hanya di 67 daerah,”ung-
kap Gamawan di Jakarta kemarin.

Mengenai masalah daftar pe-
milih yang menjadi salah satu sum-
ber sengketa pada pilkada pada
2010, Gamawan meyakini, ke de-
pan tidak akan ada lagi. Sebab,
hampir semua daerah sudah mela-
kukan pemutihan data kependu-
dukan dalam rangka membuat No-
mor Induk Kependudukan (NIK)
tunggal (single identity number).
Beberapa daerah bahkan telah me-
mulai program e-KTP tahun ini dan
sebagian daerah lainnya akan me-
nyusul pada 2012.

Terkait penanganan sengketa
pilkada, Gamawan mengatakan,
banyak pembenahan regulasi me-
lalui Rancangan Undang-Undang
(RUU) Pilkada yang sudah diru-
muskan Kementerian Dalam Ne-
geri (Kemendagri). Bahkan, Ke-
mendagri sudah menerima banyak
masukan, termasuk tentang peng-
hematan anggaran,penyederhana-
an kampanye, serta efisiensi dan
efektivitas penanganan sengketa.

Mantan Gubernur Sumatera
Barat ini menyatakan,penyusunan
draf RUU Pilkada sudah selesai
dan sudah disampaikan pada Ke-
menterian Hukum dan HAM untuk
sinkronisasi antarlembaga. Draf
RUU tersebut telah mempertim-
bangkan banyak masukan melalui
aneka diskursus dan perdebatan.

“Hal itu misalnya Soal pena-
nganan sengketa pilkada di daerah
sebagai upaya efisiensi dan efekti-
vitas. Sebab, Ketua MK Mahfud
MD pernah mengatakan bahwa
ada calon yang harus membawa ra-
tusan saksi yang harus ditanggung
ongkos pesawat dan penginapan-
nya di Jakarta.Belum lagi bawa ber-
kas-berkas yang diangkut dengan
pesawat. Ini kan ongkosnya sangat

besar,”tandasnya.
Akibatnya, muncul beragam

pendapat sebagai reaksi yang tidak
bisa dinilai sebagai salah atau be-
nar, melainkan ditangkap sebagai
alternatif-alternatif pilihan.

Diketahui,Pilkada 2010 banyak
diwarnai sengketa yang sebagian di
antaranya masuk ke MK. Dari
evaluasi yang dilakukan Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu) terha-
dap 154 pilkada kabupaten/kota
dan 7 provinsi, terdapat 1.767 pe-
langgaran. Rinciannya, pelanggar-
an administrasi sebanyak 1.179,ka-
sus, pidana 572 kasus, dan pelang-
garan kode etik oleh penyelenggara
pemilu sebanyak 16 kasus.

Bawaslu menyatakan bahwa
masalah pemutakhiran data pemi-
lih adalah masalah yang masih ba-
nyak mewarnai Pilkada 2010. Ben-
tuk-bentuk pelanggaran tersebut
dibuktikan dengan adanya daftar
pemilih tetap (DPT) ganda, tidak
adanya kemutakhiran DPT, DPT
fiktif,dan DPT yang bermasalah se-
bagaimana terungkap dalam Pil-
kada Provinsi Bengkulu.

“Banyak juga terjadi pelang-
garan berupa tidak adanya pleno
penetapan DPT seperti di Jayapu-
ra.Dalam kasus ini,ada total 206 pe-
langgaran. Kemudian, yang ditin-
daklanjuti KPU hanya 4 kasus dan
yang diteruskan ke kepolisian ha-
nya 4 kasus (100% dari laporan),ke-
mudian yang dihentikan oleh polisi
4 kasus dari 100% laporan terse-
but,”ungkap Ketua Bawaslu Nurhi-
dayat Sardini.

(mohammad sahlan)

Menurut Hatta,dalam sistem presi-
densial yang bersandingan dengan
sistem multipartai,koalisi harus di-
maknai sebagai upaya untuk men-
capai keberhasilan pemerintah
yang telah dipilih rakyat.

“PAN menyadari, setiap partai
politik dalam koalisi memiliki aspi-
rasi yang berbeda-beda,bahkan ke-
rap kali aspirasi tersebut bersing-
gungan.Namun,apabila kita sudah
sepakat berkoalisi,tentu ada etika-
etika koalisi yang perlu dihormati
dan ditegakkan bersama,” tegas
Hatta saat menyampaikan pidato
politiknya di Kantor DPP PAN tadi
malam.

PAN, ujarnya, meyakini bahwa
berkoalisi bukan berarti terjadi
akuisisi politik dari satu partai
kepada partai lain. Selain itu,
berkoalisi juga tidak berarti me-
ngooptasi hak-hak partai politik
dan anggota parlemen di DPR.Da-
lam berkoalisi, jelasnya, diperlu-
kan kebersamaan yang dilandasi
tanggung jawab (sense of respon-
sibility).“Dengan etika dan keber-
samaan itu, PAN percaya seluruh
mitra koalisi akan lebih fokus lagi
mencurahkan energi untuk me-
makmurkan dan menyejahtera-
kan rakyat serta menjamin keadil-
an bagi semua,”tandasnya.

Ketua DPP Partai Amanat Na-
sional (PAN) Bima Arya mengata-
kan,akar persoalan di Setgab Koa-
lisi sebenarnya didasarkan pada
tersumbatnya komunikasi antar-
parpol pendukung. Karena itu,
ujarnya, kewenangan tiap parpol
dal.am koalisi perlu diatur dengan
jelas. PAN, tegasnya, siap menjadi
motor bagi pembenahan komuni-
kasi politik di Setgab. “Setgab
masih sangat dibutuhkan. Kita
masih ingin mengawal ini sampai
2014,”tegas Bima.

Menurut dia, kompetisi antar-

parpol jelang Pemilu 2014 merupa-
kan hal yang wajar terjadi,bahkan
hal itu bisa dilakukan antarparpol
anggota Setgab. Namun, untuk
parpol anggota Setgab,Bima meng-
ingatkan bahwa mereka telah ter-
ikat komitmen sebagai mitra.
Karena itu,wajib bagi setiap parpol
tersebut untuk bersama-sama me-
nguatkan Setgab dan menurunkan
suhu politik yang kontraproduktif
terhadap kiprah Setgab. “Suhu
politik harus diturunkan, caranya
dengan meningkatkan frekuensi
silaturahmi,”paparnya.

Menurut dia, sebenarnya hu-
bungan antara pimpinan parpol
koalisi sudah berlangsung sangat
baik dan harmonis. Namun, hu-
bungan baik dan harmonis itu
seharusnya lebih ditingkatkan
hingga ke level pengurus, kader,
dan politisi di DPR. Dengan demi-
kian, komitmen kebersamaan dan
penyuksesan pemerintahan Susilo

Bambang Yudhoyono (SBY)-Boe-
diono tidak sebatas komitmen
antarpimpinan,sedangkan jajaran
di bawahnya justru memiliki pe-
mahaman berbeda. “Sosialisasi-
kan komitmen tersebut kepada pa-
ra kader. Seperti itu seharusnya,”
tegasnya.

Hal senada diungkapkan
Ketua Umum DPP Partai Demo-
krat Anas Urbaningrum. Dia ber-
harap partai koalisi yang terga-
bung dalam Setgab akan semakin
solid.Anas menginginkan agar ko-
munikasi antarparpol di Setgab se-
makin baik. Hal ini, menurut dia,
sangat penting untuk menghasil-
kan Setgab yang produktif.“Komu-
nikasi di Setgab harus semakin
baik dan menyentuh agenda-agen-
da yang substantif,”tegasnya.

Diketahui sebelumnya, sejum-
lah elite politik anggota parpol koa-
lisi menyatakan kekecewaannya
terhadap kinerja Setgab Koalisi.

Mereka menilai pola komunikasi di
Setgab lebih banyak didominasi
Partai Demokrat dan Golkar.
Akibatnya,para politikus tersebut
menggagas wacana konsolidasi
parpol tengah. Pernyataan ini kali
pertama dimunculkan Wakil Sek-
retaris Jenderal DPP Partai Keadil-
an Sejahtera (PKS) Mahfudz Sid-
diq. Dia pun mengajak parpol
anggota Setgab Koalisi lain, yakni
PPP, Partai Amanat Nasional
(PAN), dan Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB), untuk dapat ber-
komunikasi lebih intensif.

Ketua DPP Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Abdul Kadir Kar-
ding mengatakan, untuk menyela-
matkan keberadaan Setgab Koa-
lisi,saat ini perlu dibuatkan sistem
yang bagus. Karena itu, PKB lebih
sepakat jika ke depan perlu adanya
undang-undang koalisi yang meng-
atur posisi parpol dalam kerja sama
di pemerintahan.

Karding mengungkapkan, UU
koalisi penting diwacanakan
sebagai bagian mencarikan solusi
terhadap ketidakharmonisan yang
sering terjadi di tubuh Setgab
Koalisi. “Dari pada seperti se-
karang tidak jelas. Cara ber-
mainnya seperti apa tidak ada yang
tahu. Harusnya jelas mana oposisi
dan mana koalisi.Agar parameter
dan keterlibatan parpol jelas, saya
kira perlu dibuatkan UU khusus
koalisi,”tegas Karding.

Menurut dia, dengan UU ini,
nantinya parpol koalisi harus men-
dapatkan porsi yang sepantasnya
di dalam tubuh koalisi. Karding
juga meminta agar semua hal yang
menyangkut koalisi agar dibicara-
kan bersama. Karena itu, dibutuh-
kan komunikasi intensif sesama
anggota koalisi. “Yang penting
komunikasi dan mau berbagi serta
mengakomodasi kepentingan.
Tidak boleh ada kepentingan da-

lam kepentingan.Koalisi ini ibarat
satu tubuh, satu sakit harus sakit
semua,”tandasnya.

Sementara itu, Direktur Ek-
sekutif Lingkar Madani untuk In-
donesia (Lima) Ray Rangkuti me-
nilai, gesekan antara parpol ang-
gota Setgab Koalisi justru semakin
kencang pada 2011. Bahkan, Ray
memperkirakan,perceraian antar-
parpol anggota Setgab pun bisa
terjadi.

“Gesekannya makin kuat
karena tiap parpol mulai merasa
tidak mendapat porsi yang tepat
dalam Setgab. Gesekan itu karena
Setgab dibentuk tidak melalui
politik yang sama,” tegasnya. Set-
gab Koalisi,ujarnya,hanya diperte-
mukan oleh situasi.Padahal, situa-
si inilah yang sekarang menghen-
daki adanya pembubaran Setgab
Koalisi.

(rarasati syarief/mohammad
sahlan/banin/nurul huda)
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Pilkada 2011 
Diprediksi Lebih Ringan

BANDUNG (SINDO) – Masa jabat-
an Hatta Rajasa sebagai Ketua
Umum Ikatan Alumni (IA) Institut
Teknologi Bandung (ITB) akan ber-
akhir tahun ini. Dia menjabat un-
tuk periode 2007–2011.Karena itu,
Kongres VIII/IA ITB yang salah satu
agendanya memilih ketua umum
akan digelar pada tahun ini.

Menurut Direktur Humas dan
Alumni ITB Marlia Singgih Wiba-
wa, Kongres IA ITB kemungkinan
akan digelar pada 2011.“Tahapan,
jadwal, mekanisme pencalonan
hingga siapa saja yang dicalonkan
diputuskan oleh IA sendiri,” kata
Marlia kepada SINDOkemarin.

Rektorat ITB,lanjut dia,hingga
kemarin belum mendapat informa-
si dari pihak IA ITB terkait jadwal
kongres. Dalam perhelatan ini, pi-
hak Kampus ITB hanya berperan
sebagai fasilitator. “Misalnya un-
tuk mempertemukan para calon
nanti dengan civitas academica
ITB saat menyampaikan visi dan
misinya,”jelas Marlia.

Dalam kongres-kongres sebe-
lumnya,seluruh alumni ITB memi-
liki hak untuk memilih calon Ketua
Umum IA ITB dengan berbagai

cara. Berdasarkan  catatan Rek-
torat ITB, hingga saat ini, kampus
yang berpusat di Jalan Ganeca,
Kota Bandung, itu telah memiliki
sekitar 70.000 alumni. Namun,
alumni yang datanya tercatat leng-
kap hanya sekitar 35.000 orang.

Untuk itu, Ketua IA ITB ideal-
nya adalah sosok yang memiliki pe-
ngaruh dan jaringan cukup kuat di
level negara. Hal itu untuk mem-
buktikan pencapaian output lulus-
an kampus.

“Kualitas kampus salah
satunya diukur dari alumni. Jika
ketua umum IA-nya individu yang
beprestasi, kampus dianggap me-
miliki kualitas yang baik,” tutur
Marlia.

Kendati demikian, Ketua
Umum IA ITB tidak harus berpro-
fesi sebagai pejabat pemerintah
atau elite politik.“Semua bisa asal-
kan berprestasi dan membangga-
kan kampus,”ujarnya.

Menurut Marlia, Hatta Rajasa
masih memiliki kesempatan untuk
kembali menduduki kursi Ketua
Umum IA ITB untuk periode kedua.

Lantas, apa peranan ketua
umum IA untuk ITB? Peran Ketua

Umum IA ITB,jawab Marlia,sangat
strategis untuk pengembangan
kampus di masa mendatang.“Me-
reka bisa menyediakan apa yang di-
butuhkan untuk pengembangan
kampus. Sementara kampus me-
nyediakan apa yang para alumni
butuhkan. Tidak hanya soal ke-
uangan, tapi juga soal yang lain se-
perti jaringan untuk lulusan
kami,”terangnya.

Kepala Subdirektorat Hubung-
an Alumni ITB Dwi Larso menam-
bahkan,setiap alumni ITB merupa-
kan anggota IA ITB. Maka, 70.000
alumni kampus teknik tertua di In-
donesia itu berhak memilih pim-
pinan ikatan. Status keanggotaan
IA ITB pun berlaku bagi mereka
yang tidak lulus. “Asal pernah
kuliah di sini, mereka diakui
sebagai anggota IA ITB,”ucap Dwi.

Menurut dia,kontribusi alumni
cukup penting untuk kemajuan
suatu kampus. ITB akan belajar
dari IA kampus-kampus di negara
maju yang memiliki kontribusi
lebih besar terhadap kampusnya
dibandingkan pemerintah.

“IA ITB punya program seperti
beasiswa yang sangat membantu.
Nantinya hubungan IA dan ITB
akan mengarah pada berbagai hal,
termasuk pengembangan riset dan
lainnya,”tutur Dwi.

Berdasarkan informasi yang di-
peroleh SINDO,Kongres IA ITB ke-
mungkinan digelar pada Oktober
tahun ini.Kendati demikian,bursa
nama-nama calon ketua umum
belum muncul ke permukaan.

(krisiandi sacawisastra)

JAKARTA (SINDO) –
Ketua Umum DPP Partai
Amanat Nasional (PAN)
Hatta Rajasa meminta
seluruh mitra koalisi un-
tuk menghormati dan
menegakkan etika-etika
berkoalisi.

KILAS

JAKARTA (SINDO) – Ketua
Umum PBNU KH Said Aqil
Siradj menganjurkan masya-
rakat agar melakukan tiga
langkah pembenahan meng-
hadapi Tahun Baru. Ketiga-
nya adalah muhasabahatau
refleksi, muatabahatau me-
nyalahkan diri sendiri untuk
dibenahi, serta murakabah
atau tidak berputus asa da-
lam berusaha dan berbenah.
“Momentum Tahun Baru
adalah peristiwa penting me-
lakukan pembahanan
dengan tiga hal tersebut.
Islam mengajarkan umatnya
untuk selalu melakukan
introspeksi diri sendiri se-
belum dievaluasi orang lain,”
tuturnya di Jakarta kemarin.

Menurut Said, kegagalan
Indonesia dalam bersaing
dengan bangsa lain karena
Indonesia sering melanggar
agama, hukum, dan UU. Itu
semua terjadi karena kita
dikalahkan hawa nafsu.
(mohammad sahlan)

PBNU Anjurkan
Tidak Putus Asa 
di Tahun Ini

JAKARTA (SINDO) – Se-
banyak 184 kabupaten/kota
di Indonesia masuk dalam
wilayah rawan bencana
gempa bumi. Direktur Pe-
ngurangan Risiko Bencana
Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB)
Sutopo Purwo Nugroho
mengatakan, selain itu,
sebanyak 150 kabupaten/
kota masuk dalam wilayah
rawan bencana tsunami, 78
daerah rawan letusan
gunung api, 176 kawasan
rawan banjir, dan 154 ka-
bupaten/kota rawan ben-
cana tanah longsor.

“Satu dari tiga desa di
Indonesia rawan terhadap
bencana dari total sekitar
73.000 desa di Indonesia.
Karena itu, upaya penanggu-
langan bencana di Indonesia
harus terus ditingkatkan,”
tandas Sutopo di Jakarta
kemarin. (banin) 

184 Daerah
Rawan Bencana
Gempa Bumi

Ketua IA ITB Harus Orang Berpengaruh

JAKARTA (SINDO) – Kapolri Jen-
deral Pol Timur Pradopo berterima
kasih pada masyarakat Indonesia
atas bantuannya dengan ikut men-
jaga keamanan Hari Raya  Natal
dan malam Tahun Baru 2011.

Kapolri mengaku, perayaan
Natal dan Tahun Baru 2011 ini ber-
jalan aman,damai,dan lancar.Polri
akan terus berupaya menciptakan
rasa aman. Ini agar masyarakat
tidak merasa waswas dalam me-
lakukan aktivitasnya sehari-hari.
”Persiapan telah dilakukan op-
timal, pelayanan kepolisian juga
terus dikembangkan. Kami awasi
dalam rangka menjalankan tugas
dengan baik,” tuturnya saat me-
lakukan teleconference terhadap
seluruh jajarannya kemarin.

Kapolri juga memberikan
ucapan terima kasih pada seluruh
jajaran kepolisian yang telah
melaksanakan tugas dengan baik.
Saat teleconference, Kapolri didam-
pingi Asisten Operasi Irjen Pol Soe-
narko,Wadirlantas Brigjen Pol Di-
dik Purnomo, Kepala Biro Pem-
binaan Operasi (Karobinops) Ma-

bes Polri Brigjen Pol Condro
Kirono. Asisten Operasi Kapolri
Irjen Pol Soenarko memaparkan,
dalam teleconference tersebut
Kapolri mendengarkan pendapat
beberapa petugas di pos-pos pe-
mantauan dengan memonitor
langsung melalui kamera peng-
awas CCTV yang tersebar di 73 titik
di seluruh Indonesia.

Selain CCTV,Kapolri juga mela-
kukan komunikasi langsung melalui
telepon kepada 31 Polda.Mereka di
antaranya Polda Metro Jaya terkait
pengamanan di area rekreasi Ra-
gunan,Jakarta Selatan; Taman Mini
Indonesia Indah (TMII) Jakarta
Selatan; dan Taman Impian Jaya
Ancol,Jakarta Utara; serta Bandara
Internasional Soekarno-Hatta.

Selain itu,Timur juga sempat
berkomunikasi dengan Polda Ban-
ten mengenai pengamanan di ob-
jek wisata Anyer dan Polda Bali un-
tuk pengamanan di ground zero,
Kuta. ”Beliau (Kapolri) bisa lang-
sung bicara kepada aparat dan ma-
syarakat. Jadi, langsung inter-
aktif,”papar Soenarko.

Jenderal bintang dua ini me-
ngatakan, pelaksanaan Operasi
Lilin 2010 yang berlangsung sela-
ma 10 hari telah berakhir.Meski de-
mikian,upaya untuk menciptakan
keamanan bagi masyarakat terus
dilakukan.

”Dari hasil pengawasan di
pusat pengendalian krisis di Mabes
Polri, kami wajib bersyukur dan
berterima kasih pada masyarakat.
Hal-hal yang secara signifikan baik
secara langsung maupun tidak

langsung mengganggu tatanan
masyarakat tidak terjadi,” ung-
kapnya.

Keberhasilan menjaga situasi
kondusif tidak lepas dari sikap
proaktif,sikap tanggap segera,dan
swakarsa masyarakat dalam peng-
amanan lingkungan. Terkait de-
ngan hasil operasi, mantan Waka-
div Humas Polri itu mengaku akan
memaparkannya besok (hari ini).

Soenarko menerangkan, Ka-
polri menginstruksikan kepada se-
luruh Kapolda untuk tetap me-
melihara keamanan dan tidak
menjaga keamanan hanya pada
saat-saat tertentu. Sebab, aspek
pelayanan Polri tidak akan pernah
terhenti atau putus.

Seperti diberitakan sebelum-
nya, Mabes Polri mengerahkan
300.000 personel dalam Operasi
Lilin 2010 yang dimulai sejak 24 De-
sember 2010–2 Januari 2011.Lang-
kah tersebut merupakan upaya cip-
ta kondisi menjelang perayaan ma-
lam Natal dan Tahun Baru yang ber-
langsung di seluruh Indonesia.

(sucipto)

Natal dan Tahun Baru Berlangsung Kondusif

JAKARTA (SINDO) – Mabes
Polri memprediksi, kejahatan
terorisme dan kontijensi ma-
sih menjadi ancaman ke-
amanan di 2011. Berdasar-
kan kecenderungan potensi
gangguan dan gangguan
keamanan pada tahun sebe-
lumnya, gangguan pada
2011 cenderung mengalami
peningkatan. 

Kapolri Jenderal Polisi
Timur Pradopo meminta
kepada seluruh jajarannya,
terutama petugas kepolisian
di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta untuk
mengantisipasi dan men-
cegah aksi terorisme. Hal
tersebut terutama saat
liburan seperti sekarang ini.  

”Perlu ditingkatkan ke-
terampilan anggota untuk
mencegah dan mengantisi-
pasi aksi teror, terutama
kompetensi anggota yang
memiliki keterampilan itu,”
tutur Timur Pradopo saat
melakukan teleconference
dengan Kapolres Bandara
Soekarno-Hatta Kombes Pol
Tornagogo Sihombing di
Jakarta kemarin.

Selama liburan ini me-
mang tidak ada yang menon-
jol, tapi upaya pencegahan
terhadap aksi terorisme perlu
ditingkatkan. Bahkan, tindak-
an antisipasi terorisme tidak
hanya dilakukan saat digelar-
nya operasi keamanan, me-
lainkan setiap saat. Ini meng-
ingat bandara merupakan
pintu masuk menuju Ibu Kota.

Senada diungkapkan
Kepala Divisi Humas Mabes
Polri Irjen Pol Anton Bachrul
Alam. Menurutnya, teroris-
me masih menjadi ancaman
mengingat masih ada be-
berapa tersangka yang hing-
ga kini belum tertangkap.
”Masih perlu diwaspadai,”
tandasnya. (sucipto)

Kejahatan
Terorisme
Diprediksi
Meningkat 

Parpol Koalisi Perlu Menjaga Etika
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PIDATO AWAL TAHUN: Ketua Umum DPP Partai Amanat Nasional (PAN) Hatta Rajasa (kedua dari kiri) berbincang dengan Sekjen DPP PAN Taufik Kurniawan (kedua dari kanan),
Ketua MPP PAN Amien Rais (kanan), dan Ketua DPP PAN Zulkifli Hasan di sela-sela acara pidato awal tahun 2011 DPP PAN di Jakarta, kemarin.

Kualitas kampus
salah satunya

diukur dari alumni.
Jika ketua umum
IA-nya beprestasi,
kampus dianggap
memiliki kualitas

baik.

MARLIA SINGGIH WIBAWA
Direktur Humas dan Alumni ITB 
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Padahal, halte berfungsi sebagai
tempat tunggu calon penumpang
angkutan umum. Selain itu, halte
juga berfungsi sebagai tempat me-
naikkan dan menurunkan penum-
pang. Namun, karena minimnya
halte banyak angkutan umum me-
naikkan dan menurunkan penum-
pang di sembarang tempat sehing-
ga menyebabkan kemacetan.

Pantauan SINDO di lapangan,
kawasan yang jumlah haltenya me-
madahi hanya di sepanjang Jalan S
Parman dari Slipi hingga Grogol.Di
ruas jalan sepanjang tiga kilo-
meter tersebut terdapat 10 halte
bus reguler.Pemandangan kontras
terlihat di sepanjang Jalan Daan
Mogot hingga Terminal Kalideres.
Di ruas jalan sepanjang 10 kilo-
meter tersebut hanya terdapat 10
halte bus reguler, termasuk dua
halte bus Transjakarta.Bahkan,se-
jumlah halte sudah berubah fungsi
menjadi tempat berjualan dan
pangkalan ojek.Kondisi ini sangat
dikeluhkan penumpang yang hen-
dak menunggu angkutan umum.

Weni, salah seorang pengguna
angkutan umum mengaku tidak
nyaman berlama-lama di Halte
Cengkareng. Sebab, jika menung-
gu angkutan di halte tersebut se-
ring kali digoda oleh pedagang dan
tukang ojek.

“Karena ada pedagang saya
nunggu bus di ujung, kalau busnya
sudah datang saya langsung lari,”
ujarnya di Halte Cengkareng, ke-
marin.

Sementara itu, Kasat Lantas
Polres Jakarta Barat Kompol HM

Sungkono menjelaskan,setiap 500
meter idealnya terdapat satu halte
pemberhentian angkutan umum
untuk menaikkan dan menurun-
kan penumpang. Pihaknya meng-
aku sering kali dihadapkan pada
situasi yang dilematis.Jika ada bus
berhenti menurunkan ataupun
menaikkan penumpang di luar
lokasi halte, petugas tidak me-
nilang. Padahal, hal itu jelas-jelas
merupakan pelanggaran.Dia men-
contohkan di Jalan S Parman di
depan sebuah rumah sakit.

“Keberadaan halte sangat di-
butuhkan untuk mengurai ke-
macetan, jika perlu halte dibuat se-
nyaman mungkin, agar pengguna
angkutan umum patuh, mau men-
jaga, dan mau berhenti di tiap
halte,”ungkapnya.

Sungkono juga membenarkan
adanya oknum yang memanfaat-
kan keberadaan halte. Beberapa
perangkat halte seperti papan na-
ma hilang dicuri. Bahkan, dari 10
halte yang ada di Jalan Daan
Mogot, empat di antaranya tidak
terawat, berdebu, dan kotor.
“Pengawasan terhadap halte harus
dilakukan setiap saat sebab ada
saja oknum yang iseng”jelasnya.

Sementara itu,Kepala Suku Di-
nas Perhubungan Jakarta Barat
Shaleh Taher enggan berkomentar
banyak. Dia mengaku belum bisa
memastikan jumlah halte reguler
yang ada di Jakarta Barat, terma-
suk di sepanjang Jalan Daan Mo-
got.“Saya akan mengecek,” ujar-
nya singkat.

Peneliti Institut Studi Trans-
portasi (Instran) Izzul Waro berpen-
dapat, keberadaan halte cukup
mempengaruhi minat masyarakat
untuk menggunakan angkutan
umum. Untuk itu, pemerintah se-
harusnya bisa membuat halte lebih
nyaman, aman, dan menarik. Me-
nurut dia, jarak ideal antarhalte
adalah 300 meter. “Kalau halte
dibuat menarik,nyaman dan aman
akan menambah animo masyarakat
untuk menggunakannya,” terang
Izzul kemarin.

Selain sebagai tempat pember-
hentian angkutan umum, keber-
adaan halte bisa menjadi salah satu
sumber pendapatan. Menurut dia,
di sekitar halte bisa dibuat areal
perbelanjaan tanpa harus meng-
ganggu fungsi utamanya sebagai
tempat menaikkan dan menurun-
kan penumpang.“Jika di tiap halte
disediakan semacam toko, otoma-
tis pengguna angkutan akan meng-
gunakan halte untuk menunggu
bus,”bebernya.

(ridwansyah)

Jakarta Barat
Minim Halte

PERBAIKAN HALTE: Dua pekerja mengelas rangka halte bus Green Garden di Jalan Daan Mogot,
Pesing, Jakarta Barat, kemarin. Halte reguler di wilayah Jakarta Barat sangat kurang sehingga
mengganggu kenyamanan penumpang angkutan umum. 
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JAKARTA (SINDO) – DPRD
DKI Jakarta terus menelusuri
dugaan penyimpangan dana
bantuan operasional sekolah
(BOS) dan biaya operasional
pendidikan (BOP) senilai
Rp5,6 triliun. Ketua DPRD DKI
Jakarta Ferrial Sofyan me-
ngatakan, penelusuran du-
gaan penyimpangan tersebut
diserahkan sepenuhnya kepa-
da Panitia Khusus (Pansus)
Akuntabilitas Keuangan yang
dibentuk sebulan lalu. Me-
nurut Ferrial, pembentukan
pansus sebagai tindak lanjut
hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
terhadap alokasi dana
pendidikan DKI Jakarta. 

“Temuan BPK itu nanti
dapat dikembangkan oleh
Pansus terhadap masalah-
masalah lain yang memiliki
dimensi politik, ekonomi
yang tinggi, sehingga dapat
mengurai permasalahan
yang sesungguhnya,” kata
Ferrial dalam laporan akhir
tahun 2010 DPRD DKI
Jakarta. (tedy achmad)

Dewan Telusuri
Penyimpangan
BOS – BOP

PAMERAN ini bertujuan un-
tuk mengedukasi ma-
syarakat untuk mendapat-
kan informasi perjalanan
wisata religi sekaligus mem-
biasakan calon pelancong
dalam melakukan pembuku-
an lebih awal untuk per-
jalanan wisata religi dengan
harga spesial. 

Pameran
Wisata Religi
Indonesia 

AGENDA KOTA

KILAS

Jumat, 21–23 Januari 2011
Balai Kartini

JAKARTA (SINDO) -  Perjalanan
bus Transjakarta koridor IX (Pi-
nangranti–Pluit) terganggu tiga ti-
tik kemacetan di sepanjang jalur.
Ketiga titik kemacetan tersebut,
yakni persimpangan Tomang dan
perempatan Slipi, Jakarta Barat,
serta kawasan Semanggi, Jakarta
Pusat. Meski demikian, gangguan
kemacetan bisa bertambah teruta-
ma di sekitar pintu masuk dan ke-
luar tol.

Gubernur DKI Jakarta Fauzi
Bowo mengatakan, potensi ke-
macetan di tiga titik tersebut sudah
dideteksi sejak awal. Karena itu,
pihaknya sudah menyiapkan se-
jumlah solusi agar kemacetan di
jalur bus Transjakarta terurai.
Nantinya, akan ditempatkan pe-
tugas lalu lintas di sejumlah titik
macet tersebut, terutama pada
jam-jam sibuk.

“Melihat bahwa koridor IX ini
tidak terlepas dari titik kritis dan
rawan.Hal itu sudah dideteksi oleh
Ditlantas (Direktorat Lalu Lintas
Polda Metro Jaya). Misalnya di  To-
mang Raya, setiap jalur mix trafic
pasti ada hambatan. Metode yang
paling efektif melalui pengaturan
dari Polantas (Polisi Lalu Lintas)
dan polisi bantuan,”kata Fauzi Bo-
wo di Jakarta kemarin.

Seperti diketahui, koridor IX
bersama koridor X (Cililitan– Tan-
jung Priok) diresmikan Gubernur
DKI pada Jumat (31/12/10) lalu.
Koridor IX dengan rute sepanjang
28,8 kilometer dilengkapi 29 halte
dengan empat halte transfer. Nan-
tinya, seluruh armada bus di kori-
dor ini akan melakukan pengisian

bahan bakar di Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Gas (SPBG) Depo K.
Adapun sistem ticketing masih di-
lakukan secara manual.

Sedangkan rute untuk koridor
X mencapai 19,4 kilometer. Kori-
dor ini dilengkapi 22 halte dengan
tiga halte transfer. Halte Jatine-
gara untuk sementara waktu tidak
difungsikan karena proses reno-
vasinya belum selesai.Sistem ticke-
tingjuga dilakukan secara manual.
Adapun bus di koridor ini akan
BBG mengisi di SPBG Pemuda.

Jumlah armada bus yang di-
kerahkan untuk dua koridor ini se-
banyak 94 unit,terdiri dari 69 single
bus (bus biasa) dan 25 articulated

bus (bus gandeng).
Berdasarkan pantauan SINDO

di lapangan,pengoperasian dua ko-
ridor tersebut belum disertai prog-
ram sterilisasi jalur.Di Cawang dan
Jatinegara, Jakarta Timur, serta
Slipi, Jakarta Barat, banyak ken-
daraan pribadi,baik roda dua mau-
pun roda empat, menyerobot jalur
khusus tersebut.

Kepala Dinas Perhubungan
(Dishub) DKI Jakarta Udar Pris-
tono mengakui bahwa program ste-
rilisasi jalur baru dilakukan di em-
pat koridor, yakni koridor I (Blok
M–Kota), koridor III (Kalide-
res–Pasar Baru), koridor V (Kam-
pung Melayu–Ancol), dan koridor

VI (Ragunan–Dukuh Atas).Sedang-
kan, sterilisasi di enam koridor
lainnya baru dilakukan tahun ini.
Karena itu, pihaknya memaklumi
jika masih ada penyerobotan jalur.

Meski demikian, pihaknya
akan menggencarkan sosialisasi
dan menempatkan petugas di la-
pangan untuk sterilisasi jalur.Pris-
tono juga meminta para pengen-
dara kendaraan pribadi lebih
menghormati dan mengutamakan
laju kendaraan umum.Jika pelang-
garan masih terjadi, pihaknya
bersama dengan Kepolisian Dae-
rah (Polda) Metro Jaya akan mem-
berikan sanksi tilang.

(tedy achmad)

Tiga Titik Macet Ganggu Koridor IX

TIDAK lama berselang, salah se-
orang penumpang yang turun dari
pesawat tersebut langsung di-
sambut dengan meriah bak tamu
istimewa. Seorang yang istimewa
dan beruntung itu bernama Eva
Dewi Sigalingging, warga Pe-
rumahan Andhika Graha Citra
Blok A No.15 Sukmajaya, Depok,
Jawa Barat.

Dia dicatat oleh pengelola Ban-
dara Internasional Soekarno-
Hatta,PT Angkasa Pura II sebagai

penumpang pertama di tahun 2011
ini.Tak ayal, Eva Dewi mendapat
sambutan meriah ketika meng-
injak ke Tanah Air. Sambutan me-
riah itu berupa musik gamelan,ka-
rangan bunga, dan berbagai sou-
venir di bandara tersebut.

Sejumlah pejabat PT Angkasa
Pura II menyambut penumpang per-
tama itu tiba,menandakan awal PT
Angkasa Pura II melayani penum-
pang. Turut dalam penyambutan,
Kepala Cabang PT Angkasa Pura II

Soedaryanto. Saat mengalungkan
karangan bunga, Soedaryanto me-
nyatakan, semoga perjalanan pe-
nerbangan ke luar negeri dari Ban-
dara Internasional Soekarno-Hatta
ataupun saat kembali menyenang-
kan penumpang.Di pagi yang masih
sepi penerbangan itu,Soedaryanto
juga mengucapkan selamat datang
kembali ke Tanah Air dan berharap
bisa puas dengan pelayanan di ban-
dara itu.

Soedaryanto juga menyerahkan
berbagai pernak-pernik khas Ban-
dara Internasional Soekarno-Hatta
kepada Eva Dewi.”Kami tidak me-
nyangka,penumpang pertama di pe-
nerbangan internasional adalah
warga kita sendiri,yakni warga De-
pok. Meski begitu, kami tetap
menyambutnya. Ini adalah bentuk

pelayanan kami dari tahun ke tahun.
Kami selalu melakukan yang ter-
baik agar wisatawan mancanegara
betah berwisata di Indonesia,”ujar
Soedaryanto,Sabtu (1/1) lalu.

Soedaryanto juga mengatakan,
pihaknya berjanji pada 2011 ini
akan banyak mengejar prestasi di
bidang pelayanan jasa kebandar-
udaraan. ”Kami akan membenahi
seluruh sektor yang dirasakan ma-
sih kurang maksimal di tahun se-
belumnya,”terangnya.

Eva bukan tanpa sikap mene-
rima sambuatan seperti itu. Tam-
pak jelas di wajah Eva Dewi raut
kegembiraan. Dia pun senang de-
ngan penyambutan yang dilakukan
PT Angkasa Pura II.Eva yang datang
setelah menghabiskan waktu
berlibur sejak Natal hingga Tahun

Baru bersama suami dan orang
tuanya ke Singapura dan Malaysia
mengaku terkejut.”Perasaan saya,
saya sangat terkejut dan senang
dengan penyambutan ini.Saya ber-

pikir ini adalah langkah awal ke-
buntungan saya di tahun 2011 ini.
Dan, ini menjadi semangat saya di
tahun ini agar lebih baik,”tutur Eva.

(denny irawan)

Depok 
Kurang 
Lahan TPU
DEPOK (SINDO) – Lahan Tem-
pat Permakaman Umum
(TPU) di Kota Depok belum
memadai. Di Depok, lahan
TPU seluas 100 m2 diguna-
kan untuk menampung 35
makam dengan jarak kurang
dari 45 cm. 

Seperti di TPU Kalimulya I,
kapasitas lahan seluas 3 hek-
tare menampung lebih dari
10.725 makam. Padahal,
idealnya hanya menampung
10.500 makam. ”Artinya,
ada makam keluarga yang
ditumpuk di lahan tersebut.
Ini biasanya disepakati ter-
lebih dahulu oleh pihak ke-
luarga,” kata Kepala Unit Pe-
laksana Teknis Taman Pe-
makaman Umum Dinas Ke-
bersihan dan Pertamanan
Kota Depo Esrom A Waang
kemarin. Saat ini Kota Depok
hanya memiliki tujuh lokasi
TPU yang tersebar di empat
kecamatan. (r ratna purnama)

APV Terbalik 
di Jalan Tol 
Satu Tewas
BOGOR (SINDO) – Sebuah
mobil Suzuki APV yang di-
tumpangi rombongan ke-
luarga usai liburan di Puncak,
mengalami kecelakaan di tol
Jagorawi, tepatnya STA 42
arah Jakarta, kemarin. Akibat
kejadian itu, Menah, 10, sa-
lah satu penumpang asal Ke-
bayoran Baru, RT 09/11, Ja-
karta Selatan, tewas. Se-
dangkan empat orang lain-
nya masih menjalani pe-
rawatan intensif di RSU PMI
Bogor karena mengalami
luka cukup serius.

Kecelakaan tersebut
terjadi saat rombongan ke-
luarga itu hendak pulang usai
liburan Tahun Baru di kawasan
Puncak. Ban belakang mobil
APV yang dikemudikan Amir
pecah. Akibatnya mobil yang
ditumpangi lima orang
tersebut langsung oleng dan
terbalik hingga empat kali.

Kepala Bidang Operasi
Lalu Lintas Satlantas Polres
Bogor, Iptu Adhyasa War-
man menjelaskan, hingga
kini kasus tersebut masih
dalam penyidikan. (haryudi)

MINIM ARMADA: Sejumlah calon penumpang antre untuk masuk bus Transjakarta di Halte Cempaka
Putih, Jakarta Timur, kemarin.Koridor X (Cililitan–Tanjung Priok) masih kekurangan armada.
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TAMU PERTAMA: Eva Dewi S (kiri) bersalaman dengan Kepala
Cabang PT Angkasa Pura II Soedaryanto di Terminal 2D, Sabtu (1/1).
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JAKARTA (SINDO) – Aksi pre-
manisme di angkutan umum kem-
bali marak setelah sempat ditertib-
kan setengah tahun lalu.Tak pelak
aksi premanisme dengan berbagai
modus seperti pengamen, penjual
asongan maupun modus lainnya
membuat resah para pengguna
angkutan umum.

Ambar, 27, seorang karyawan
swasta mengaku resah dengan ba-
nyaknya pengamen di dalam ang-
kutan umum.Bahkan,dalam sekali
perjalanan dari perempatan Slipi,
Jakarta Barat, hingga Salemba,
Jakarta Pusat, ada lima kelompok
pengamen yang naik bus kota P213
dengan rute Kampung Melayu–
Grogol.Dia menyesalkan,sebagian
pengamen meminta belas kasihan
penumpang secara paksa.

“Kadang keberadaan mereka
cukup menghibur, tapi kalau ada
yang memaksa saya suka kesal,”
ujarnya saat ditemui di perempat-
an Slipi,Jakarta Barat,kemarin.

Aksi premanisme dengan modus
mengamen juga terjadi di bus kota
502 jurusan Tanah Abang– Kam-
pung Melayu, R507 jurusan Tanah
Abang–Pulogadung, maupun P16
jurusan Tanah Abang– Tanjung
Priok. Ironisnya, tiga rute tersebut
melewati Kantor Gubernur DKI Ja-
karta di Jalan Merdeka Selatan dan
Kantor DPRD DKI Jakarta di Jalan
Kebon Sirih Raya.Tak jarang para
pengamen memaksa penumpang
untuk memberikan uang receh.Jika
tidak dikasih,para pengamen biasa-

nya mengumpat, terutama kepada
penumpang berjilbab.Bahkan, se-
ring kali aksi mereka disertai tin-
dakan pelecehan terhadap penum-
pang wanita ABG dengan meme-
gang pipi maupun hidung.

Sementara itu, Willy, salah se-
orang pengamen jalanan,menyata-
kan, seniman jalanan yang ber-
operasi di angkutan umum sudah
terdata. Beberapa bulan sekali di-
adakan pertemuan di antara me-
reka.Mengenai tindakan pengamen
jalanan yang sering kali memaksa,
Willy mengatakan, tindakan terse-
but hanya dilakukan oleh segelintir
oknum.“Kita cari duit di sini,masa
kita mau kotorin. Memang kadang
saya juga kesal kalau ada penum-
pang yang pura-pura tidur tapi saya
nggak sampai meminta secara pak-
sa,”ujar Willy yang ditemui di per-
empatan Slipi,kemarin.

Kepala Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) DKI Jakarta
Effendi Anas mengakui bahwa
hingga saat ini aksi premanisme
masih ada.Namun,pihaknya selalu
melakukan penertiban, terutama
premanisme di sekitar trafic light
(perempatan) dan angkutan umum.
Menurut Effan, sapaan akrab
Effendi Anas,setiap hari sedikitnya
50 orang preman berhasil dirazia.

“Kita selalu menurunkan per-
sonel di setiap wilayah DKI. Hasil-
nya, sekitar 20–50 orang terjaring
dan kita serahkan ke dinas sosial,”
ungkap Effan.

(ridwansyah/tedy achmad)

Preman Angkutan
Umum Kembali Marak

HARI PERTAMA 2011 DI BANDARA INTERNASIONAL SOEKARNO-HATTA 

JAKARTA (SINDO) – Pemerintah Kota (Pemkot) Jakar-
ta Barat tak serius membangun sarana transportasi
umum.Buktinya,keberadaan halte sebagai salah satu
penunjang angkutan umum sangat minim.

Keberadaan halte
sangat dibutuhkan

untuk mengurai 
kemacetan, jika perlu
halte dibuat senyaman

mungkin, agar
pengguna angkutan

umum patuh.

KOMPOL HM SUNGKONO 
Kasat Lantas Polres Jakbar

Sabtu (1/1),pagi yang berbeda di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta,tepatnya di Terminal Kedatangan 2D.
Hari itu sekitar pukul 07.00 WIB,suasana hening ber-
ubah menjadi meriah setelah mendaratnya AirAsia de-
ngan nomor penerbangan AK-380 dari Kuala Lumpur.

Penumpang Pertama Disambut Bak Tamu Istimewa
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Dari 1.538 kasus pencurian mobil,
hanya 156 kasus yang berhasil di-
ungkap. Sedangkan pencurian se-
peda motor mencapai 8.649 kasus
dan hanya terselesaikan 704 kasus
atau sebesar 8,4%.Jika dirata-rata,
setiap hari 25 sepeda motor dan em-
pat mobil raib digasak pelaku cu-
ranmor.

Kepala Polda Metro Jaya Irjen
Pol Sutarman menuturkan,dari se-
mua kasus itu yang paling banyak
dicuri adalah mobil keluaran Je-
pang, seperti Toyota Kijang dan
Avanza.Penyebabnya mobil merek
itulah yang paling banyak dimiliki
dan diminati oleh masyarakat. Se-

dangkan untuk sepeda motor,yang
paling sering dicuri adalah jenis
bebek. ”Motor-motor ini lebih mu-
dah dicuri ketimbang motor-motor
jenis besar,” kata Irjen Pol Sutar-
man kemarin.

Lokasi favorit para pelaku cu-
ranmor di antaranya kompleks pe-
rumahan serta pertokoan yang me-
miliki akses pengamanan rendah.
Untuk kompleks perumahan keba-
nyakan pencurian kendaraan roda
empat.Selain itu,banyak juga kom-
plotan yang melakukan pencurian
dengan cara mencegat korbannya
di pinggir jalan. ”Kalau lokasi ma-
sih didominasi kompleks-kom-

pleks perumahan,apalagi yang me-
miliki akses pengamanan rendah,”
jelasnya.

Tingginya angka pencurian
kendaraan bermotor tidak terle-
pas semakin beragamnya modus
operandi pelaku.Mulai mengguna-
kan kunci T hingga menggelapkan
mobil dari rental atau showroom.
”Banyak para pelaku berpura-pura
meminjam mobil rental,kemudian
dijual ke orang lain dengan dileng-
kapi BPKB palsu.Begitu juga kalau
kredit mobil, belum selesai cicil-
annya, sudah digadaikan atau di-
jual ke orang lain,”tuturnya.

Beda halnya dengan pencurian
mobil secara konvensional seperti
menggunakan kunci T yang sulit
untuk diungkap, pencurian mobil
dengan modus penggelapan ini bi-
sa terungkap jika mobil tersebut di-
mutasi.”Saat mutasi itu,nanti akan

ketahuan jika BPKB-nya palsu,”
jelasnya.

Untuk mengantisipasi marak-
nya curanmor, Sutarman meminta
masyarakat untuk berhati-hati me-
markirkan kendaraan, mengguna-
kan kunci ganda,atau melengkapi
dengan alarm pengamanan.Selain
itu, masyarakat yang memiliki bis-
nis rental mobil juga diimbau un-
tuk berhati-hati dan selektif dalam
menyewakan mobilnya.

Direktur Reserse Kriminal
Umum Polda Metro Jaya Kombes
Pol Herry Rudolf Nahak menutur-
kan,masih sulitnya pengungkapan
ini dikarenakan mata rantai pelaku
selalu terputus. Kasus pencurian
kendaraan biasanya terungkap saat
akan memperpanjang surat-surat.
”Karena saat akan diperpanjang
atau balik nama baru diketahui
kalau suratnya palsu,”tuturnya.

Walaupun begitu, biasanya si
pembeli tidak lagi mengetahui di
mana penjualnya karena mereka
selalu memutus jaringan. Oleh ka-
rena itu,pihaknya khususnya satu-
an ranmor difokuskan untuk me-
lacak komplotan tersebut selalu
kesulitan. Selain itu, banyak juga
pelaku yang mempreteli kendara-
an curiannya. Onderdilnya saja
yang dijual secara pretelan atau
tidak dijual secara utuh.

Herry mengimbau kepada war-
ga yang ingin membeli kendaraan
untuk mengecek langsung melalui
Direktorat Lalu Lintas Polda Metro
Jaya, apakah kendaraan tersebut
sesuai dengan surat yang ditawar-
kan. ”Kalau memang curian, pasti
nomor mesin dan rangkanya sudah
terblokir, jadi akan ketahuan,”
ungkapnya.

(helmi syarif)

JAKARTA (SINDO) – Polda Metro Jaya mencatat
pada tahun 2010 lalu tingkat pencurian kendaraan
bermotor (curanmor) masih cukup tinggi.Namun,
pengungkapan kasus ini sangat minim.

Curanmor Sulit Diungkap 
Setiap Hari 25 Sepeda Motor dan Empat Mobil Raib

JAKARTA (SINDO) – Pelanggaran
lalu lintas serta penggunaan kem-
bang api pada perayaan malam Ta-
hun Baru 2011 di Ibu Kota masih cu-
kup banyak.Bahkan,beberapa orang
terluka akibat pelanggaran itu.

Beberapa pelanggaran yang
terjadi di antaranya adalah peng-
guna sepeda motor yang tidak
menggunakan helm dan berbon-
cengan melebihi kapasitas, meng-
gunakan mobil bak terbuka untuk
mengangkut penumpang,berhenti
di jalan protokol, serta naik di atas
kap mobil. Pelanggaran tersebut
nyaris tidak tersentuh.

Lalu lintas di Jalan Jenderal Su-
dirman-Thamrin yang sebelumnya
dinyatakan bebas dari perayaan
malam Tahun Baru ternyata juga
masih mengalami kemacetan cu-
kup parah.Petugas kepolisian yang
ada di sekitar lokasi seperti tidak
berbuat apa-apa untuk menghalau
masyarakat.

Kepala Bidang Humas Polda
Metro Jaya Kombes Pol Baharudin
Djafar mengakui, pada malam Ta-
hun Baru memang masih banyak
pelanggaran. Namun, Baharudin
menjelaskan,pihaknya bukan me-
lakukan pembiaran melainkan ba-
nyaknya masyarakat yang datang
ke Jalan Sudirman-Thamrin se-
hingga petugas yang berjaga hanya
bisa menghalau atau menyuruh-
nya tetap jalan. ”Kami kemarin
(malam pergantian tahun) hanya
melakukan tindakan persuasif.Ka-
rena masyarakat yang cukup mem-
beludak jadi kami hanya mengha-
launya untuk tidak berhenti di Bun-
daran Hotel Indonesia,”kata Kom-
bes Pol Baharudin Djafar kemarin.

Baharudin melanjutkan, pada
malam Tahun Baru pihaknya tetap
melakukan penindakan.Ada 1.997

kendaraan yang ditindak.Rincian-
nya, sepeda motor dengan 1.508
kendaraan, angkutan umum 305
kendaraan, angkutan barang 113,
serta kendaraan pribadi 71 kenda-
raan.

Pelanggaran yang dilakukan di
antaranya tidak menggunakan
helm dan mengangkut penumpang
berlebih.Untuk kendaraan pribadi
kebanyakan pelanggarannya ada-
lah berhenti tidak pada tempatnya.
Kemudian melanggar rambu lalu
lintas, seperti menerobos lampu
merah dan marka jalan.”Paling ba-
nyak yang melakukan penilangan
adalah wilayah Jakarta Utara, ya-
itu 581 penindakan,”ujarnya.

Jumlah kecelakaan sebanyak
sembilan insiden yaitu enam sepe-
da motor,dua minibus,dan satu mo-
bil. Tidak ada korban meninggal
dunia dalam insiden tersebut na-
mun dua orang dinyatakan meng-
alami luka berat, tujuh orang luka
ringan, dan kerugian materi men-
capai Rp41,4 juta. ”Tidak terlalu
banyak laka pada malam Tahun Ba-
ru ini, seluruhnya juga bisa di-
tangani dengan baik,”tuturnya.

Direktur Lalu Lintas Polda
Metro Jaya Kombes Pol Royke Lu-
mowa mengatakan,pada malam Ta-
hun Baru pihaknya menerapkan
penindakan yang bijaksana. ”Ti-
dak ada arogansi karena saya sudah
minta kepada petugas di lapangan
untuk bisa menahan emosi,” je-
lasnya.

Dia berharap, dengan cara ini
masyarakat juga akan mengerti
kalau penindakan tersebut demi
menertibkan lalu lintas.”Kami ha-
rapkan penindakan ini juga me-
nyadarkan masyarakat akan pen-
tingnya taat peraturan,”tukasnya.

(helmi syarif)

Pelanggaran Malam
Tahun Baru Tinggi

Jujur, saya dari awal tidak
suka dengan pencopet yang
selalu ganggu ketenangan
orang banyak dan sekarang
saya sering naik angkutan
umum untuk menangkap
yang namanya pencopet.
Saya tidak pernah jumpa
mereka.

Gabe, Bekasi Utara

Pengendara sepeda motor di
DKI kokbosan dapat SIM ya?
Rambu-rambu lalu lintas
tidak tahu, lampu merah
diterobos, bahkan lampu sen
aja tidak mengerti. Mau buk-
ti? Silakan pak polisi inspeksi
di setiap lampu merah.

Hokeng, Jakarta
085810456XXX

Kepada kepala Kelurahan
Tanah Sereal untuk
melakukan penyemprotan
demam berdarah di wilayah
RT 007/008 karena sekarang
semenjak musim hujan
banyak nyamuk DBD.

Kusnanto, Kramat
02194558XXX

Buat Indosat tolong ditindak
nomor 600 dan 9388 ini
karena setiap hari melakukan
pencurian pulsa. Tolong
tindak tegas jangan biarkan
merajalela.

Amin, Bintaro
02137003XXX

Kepada instansi Pemerintah
Jakarta Timur khususnya di
Kelurahan Lubang Buaya,
tolong dong Jalan Adil 2
Langgar 3 menuju sekolah
PGRI 30 diperbaiki. Jelek
banget sudah bertahun-
tahun rusak.

No Name, Jakarta
081519771XXX

SMS

DEPOK (SINDO) – Seorang
bayi ditemukan pedagang
rokok keliling di depan Peru-
mahan Dwikora RT 001/006,
Kelurahan Cilangkap, Keca-
matan Tapos, Depok, kema-
rin. Bayi berjenis kelamin laki-
laki tersebut terbungkus
kantong plastik hitam dan
diletakkan di depan pohon
besar sepanjang Jalan Raya
Bogor. Padahal, jalan terse-
but ramai dilalui kendaraan
bermotor, terutama truk. 

Penemuan bayi tersebut
lantas membuat geger war-
ga dan sejumlah pedagang
yang berjualan di sekitar
lokasi. Pasalnya, bayi yang
diketahui baru lahir tersebut
terus menangis hingga me-
mancing perhatian warga.
Bahkan, ari-ari bayi pun ma-
sih menempel di tubuhnya. 

Kasi Humas Polsek
Cimanggis Aiptu Bagus
Suwardi mengatakan, sore
kemarin bayi itu meninggal
dunia. “Hingga kini polisi
juga masih menyelidiki
adanya dugaan bayi tersebut
hasil hubungan gelap,”
jelasnya. (r ratna purnama)

Bayi Baru 
Lahir 
Dibuang

KILAS

Guru Bahasa
Korea 
Bunuh Diri
JAKARTA(SINDO) – Seorang
guru bahasa Korea, Sabtu
(1/1) malam ditemukan tewas
di kamar apartemennya di
Apartemen Bona Vista, Tower
2, lantai VI, kamar No 601, Le-
bak Bulus, Jakarta Selatan.
Korban yang bernama Lee
Doo-soon, 64, ditemukan se-
kitar pukul 22.15 WIB oleh re-
kan kerjanya. Diduga korban
meninggal karena gantung
diri. Korban tercatat sebagai
warga negara Korea Selatan.

Kepala Polsek Cilandak
Kompol Azhar Nugroho
mengatakan, korban dite-
mukan dalam posisi tergan-
tung dengan menggunakan
kabel antena televisi warna
hitam. ”Korban ditemukan
masih tergantung di plafon
kamarnya,” kata Kompol
Azhar Nugroho kemarin. 

Korban ditemukan
pertama kali oleh rekan kerja
sekaligus teman istri korban.
Lee bekerja di Sekolah Korea di
kawasan Taman Mini
Indonesia Indah (TMII), Jakarta
Timur.  (helmi syarif)

Ratusan
Anggota
Polda Banten
Melanggar 
SERANG (SINDO) – Sebanyak 207
orang anggota polisi yang bertugas
di jajaran Polda Banten melaku-
kan pelanggaran selama 2010. Pe-
langgaran yang dilakukan itu yakni
kode etik kepolisian, disiplin, dan
pidana.

Kepala Polda Banten Brigjen Pol
Agus Kusnadi mengatakan,pelang-
garan kode etik kepolisian seba-
nyak 18 kasus,pelanggaran disiplin
175 kasus,dan pelanggaran pidana
14 kasus.Dari ratusan anggota yang
melakukan pelanggaran itu sebagi-
an telah dikenai sanksi tegas setelah
mengikuti sidang kode etik kepoli-
sian,sidang disiplin,dan sidang per-
adilan umum. ”Sedangkan sisanya
masih dalam proses,” kata Brigjen
Pol Agus Kusnadi kemarin.

Sanksi yang telah dijatuhkan
tersebut di antaranya berupa pem-
berhentian dengan tidak hormat
terhadap tiga personel,pemindah-
an ke wilayah tugas yang berbeda
kepada 14 personel, pembinaan
ulang profesi bagi tiga personel.
”Kami telah melakukan penindak-
an tegas kepada anggota kami yang
melanggar,”jelasnya.

Agus Kusnadi menegaskan,
tidak akan memberikan toleransi
kepada anggota yang melakukan
pelanggaran.Hal itu dilakukannya
agar menimbulkan efek jera kepa-
da anggota lainnya sehingga tetap
bekerja sesuai dengan profesional.
”Namun, kami melihat jumlah ini
sangat kecil jika dibanding dengan
jumlah anggota yang ada di jajaran
Polda Banten,”tandasnya.

Sebelumnya sebanyak 18 jaksa
dan staf kejaksaan yang bertugas di
wilayah Banten mendapatkan sank-
si ringan, sedang,hingga sanksi be-
rat oleh Kejaksaan Agung (Keja-
gung).“Sanksi yang diberikan ke-
pada para jaksa dan staf kejaksaan
itu karena telah terbukti melaku-
kan pelanggaran dalam menjalan-
kan tugasnya,” Asisten Pengawas
(Aswas) Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Banten Sriyatmi.

(teguh mahardika)

Beberapa warga menggunakan jembatan penyeberangan yang tidak berpagar di depan Pasar Gembrong, Cipinang, Jakarta Timur,
kemarin. Pagar jembatan itu dibongkar karena rusak diterjang angin kencang yang terjadi pekan lalu. Jembatan tanpa pagar ini tentu

saja sangat membahayakan penyeberang.  

TIDAK BERPAGAR
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PERGANTIAN TAHUN: Pesta kembang api di Bundaran HI saat
malam pergantian Tahun Baru, Sabtu (1/1). 
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Chavez dan
Clinton
Bersalaman
BRASILIA (SINDO) – Presiden
Venezuela Hugo Chavez dan
Menteri Luar Negeri Amerika
Serikat (AS) Hillary Rodham
Clinton berjabat tangan
dalam tatap muka yang
tampak damai di tengah
ketegangan antara kedua
negara. Mereka bercakap-
cakap dan saling tersenyum
dalam acara pelantikan
presiden Brasil yang baru.

Setelah jabat tangan ter-
sebut, Chavez menggambar-
kan pertemuannya dengan
Hillary sebagai pertemuan
yang menyenangkan. “Kami
saling mengucapkan salam.
Dia mengeluarkan senyum
spontan dan saya meng-
ucapkan salam kepadanya
dengan spontanitas yang
sama,” tuturnya.   Chavez
belum menanggapi kepu-
tusan pemerintah AS meno-
lak visa Duta Besar Venezuela
Bernardo Alvarez.
(BBC/AFP/andika hm)

Sedikitnya, 21 orang tewas dan 70
orang lainnya terluka akibat se-
buah ledakan yang diduga berasal
dari serangan bom bunuh diri. Se-
rangan itu terjadi setelah misa ma-
lam Tahun Baru,tepatnya setengah
jam setelah tengah malam,di gere-
ja Koptik yang dihadiri sekitar
1.000 orang.

Dalam pidatonya di televisi,ke-
marin, Mubarak mengatakan bah-
wa serangan itu meninggalkan je-
jak pihak asing yang berusaha me-
rongrong Mesir. Dugaan Mubarak
sangat wajar karena efek ledakan
yang luar biasa dahsyatnya.Ditam-
bah lagi banyak logam yang terse-
bar dari paket bom sehingga jum-
lah korban sangat banyak.

“Dari ledakan itu tampak bahwa
aksi itu mengacu kepada aktivitas
teroris global dan wilayah regional.
Sangat jelas jika pengeboman ter-
sebut direncanakan elemen asing.
Ini adalah hal asing bagi kita.Saya
berjanji akan memotong kepala
ular, menghadapi terorisme, dan
mengalahkannya”tutur Mubarak.

Belum ada klaim yang bertang-
gung jawab atas serangan tersebut.
Namun,Al-Qaeda pernah menye-
rukan akan menghukum Koptik
Mesir yang menyatakan bahwa dua
istri pendeta Koptik yang memeluk
Islam ditahan pihak gereja. Al-
Qaeda mendesak pembebasan dua
perempuan tersebut.

Serangan bom di kota pelabuhan
Mediterranea,Alexandria, itu me-
micu kemarahan warga Kristen.Me-

reka bentrok dengan polisi dan me-
neriakkan slogan antipemerintah.

Pejabat Kementerian Kesehat-
an Mesir menyatakan, 21 orang te-
was dan 79 orang terluka akibat se-
rangan bom tersebut.Kementerian
Dalam Negeri mengungkapkan,
delapan warga Muslim juga terlu-
ka akibat serangan bom karena ge-
reja itu bersebelahan dengan se-
buah masjid.

Seorang saksi mata mengata-
kan kepada stasiun televisi swasta
On-TV bahwa sebuah mobil terpar-
kir di depan Al-Qiddissin setelah
tengah malam. Dia mengaku meli-
hat dua orang keluar dari mobil dan
langsung timbul ledakan. Kemen-
terian Dalam Negeri Mesir menye-
butkan bahwa ledakan itu berasal
dari mobil dan pelaku bom bunuh
diri juga ikut meninggal dalam se-
rangan itu.

Aksi serangan itu memicu ke-
caman dari berbagai pemimpin du-
nia.Presiden Amerika Serikat (AS)
Barack Obama mengatakan, se-
rangan itu adalah tindakan barbar
dan mengerikan. Menurutnya, si-
apa pun dalangnya harus dibawa ke
pengadilan.“Pelaku dari serangan
ini jelas menargetkan jemaat Kris-
ten dan sama sekali tidak meng-
hormati kehidupan serta harga diri
manusia,”tutur Obama.

Uni Eropa mengecam serangan
bom tersebut.“Jelas serangan bom
tersebut tidak dapat dibenarkan,”
tutur pejabat hubungan luar ne-
geri Uni Eropa Catherine Ashton.

Sementara Refaa al-Tahtawi, juru
bicara Al-Azhar, menyerukan agar
semua pihak tetap tenang.

Pascapengeboman itu, terjadi
kerusuhan antara penganut Kris-
ten dan aparat kepolisian.Ratusan
pemuda yang marah berkumpul di
jalan dan melampiaskan kemarah-
annya kepada polisi antihuru-hara
yang berjaga. Bentrokan besar
antara kedua kubu tidak terelak-
kan saat para pemuda melempar-
kan batu dan botol ke arah polisi.
“Sekarang adalah perang antara
Kristen dan pemerintah, bukan
lagi Muslim dan Kristen,” teriak
salah seorang wanita di tempat itu.

Beberapa pemuda bahkan
mendobrak masuk ke dalam se-
buah mesjid dan melempar buku di
dalamnya ke jalan. Mereka juga
menghujani para pejalan kaki de-
ngan batu dan botol.“Dengan da-
rah dan jiwa,kami membela salib,”
teriak para perusuh.

Sementara itu, ratusan orang
lainnya menghadiri pemakaman
para korban tewas. Mereka mene-
riakkan kata-kata “Hei Mubarak,
darah Koptik telah mendidih. Ka-
mi tidak akan takut lagi. Kami ti-
dak akan diam lagi,” sambil meng-
acungkan salib.Beberapa dari me-
reka berteriak menuntut pengun-
duran diri Gubernur Alexandria
Adel Labib.

Kristen Koptik Ortodok hanya
10% dari populasi Mesir yang ma-
yoritas Muslim.Mereka sering me-
ngeluhkan banyaknya diskrimina-
si yang terjadi.Bahkan,mereka se-
ring menjadi sasaran pengeboman.
Serangan bom kali ini adalah yang
terparah yang dialami warga Kris-
ten Mesir, setelah serangan pada
1999.

(AFP/Rtr/andika hm)

ALEXANDRIA (SINDO) – Presiden Mesir Hosni
Mubarak menyeru rakyatnya,baik Kristen maupun
Islam,untuk bersatu melawan teroris.Ini setelah
sebuah bom bunuh diri meledak di luar Gereja Al-
Qiddissin di Alexandria.

Mubarak Serukan
Persatuan

Pesan 
Tahun Baru
Korut 
SEOUL (SINDO) – Korea Utara
(Korut) mengirimkan pesan
pada malam perayaan Tahun
Baru. Pyongyang menyata-
kan, ingin memperbaiki hu-
bungan dengan Korea Sela-
tan (Korsel). Pesan itu disam-
paikan dalam editorial yang
diterbitkan media pemerin-
tah Korut yang juga menga-
takan, Pyongyang bertekad
meningkatkan kekuatan
militernya.

Dalam editorial itu, Korut
mengatakan bahwa posisi
mereka konsisten untuk me-
wujudkan perdamaian abadi
di Semenanjung Korea dan
membuat wilayah itu bebas
nuklir lewat dialog dan pe-
rundingan.  (AFP/andika hm)

BERJAGA: Polisi berdiri di samping bangkai mobil setelah serangan bom di luar gereja Koptik Orthodoks
di kota Alexandria, 130 km utara Kairo, Mesir, pada 1 Januari. Bom mobil itu menewaskan puluhan
orang. 
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Spanyol Memberlakukan Larangan Merokok di Bar dan Restoran
MADRID (SINDO) – Pemerintah
Spanyol sejak kemarin mulai mem-
berlakukan aturan keras larangan
merokok di bar dan restoran.Atur-
an itu diberlakukan sehari setelah
perayaan Tahun Baru.Spanyol pun
bergabung bersama negara-negara
Eropa yang menerapkan larangan
paling ketat untuk perokok.

Aturan baru itu tentu sangat
mengejutkan warga Spanyol. Pa-
salnya, mereka terbiasa menikma-
ti hidup di kafe dan restoran de-
ngan minum minuman beralkohol
serta merokok.Rokok dan minum-
an keras sebenarnya telah menjadi
bagian tak terpisahkan dalam kehi-
dupan sehari-hari warganya.

“Semuanya telah berakhir. Ka-
mi harus membuang jauh-jauh as-
bak.Ketika Anda berpatokan pada
kesehatan, saya sepakat. Namun,
saya juga berpikir seharusnya ada
zona khusus yang memperboleh-
kan orang untuk merokok,” tutur
Elena de Lucia, 22, pelayan restor-
an dan perokok di Variety Tavern,
sebuah bar di Madrid tengah.

Larangan merokok di Spanyol

sudah berlaku di tempat kerja,
transportasi publik,dan pusat per-
belanjaan. Bagi yang merokok di
taman anak-anak, sekolah, dan
halaman rumah,bakal diajukan ke
pengadilan. Sebab, merokok di
tempat-tempat tersebut merupa-
kan tindak kriminal.

Sebelumnya,Spanyol telah me-
miliki undang-undang yang mela-
rang orang merokok di tempat be-
kerja, transportasi publik, dan to-
ko-toko. Namun, penerapan un-
dang-undang itu masih kurang op-
timal.Pasalnya,merokok masih di-
izinkan di bar, restoran, dan kafe.
Keputusan untuk melarang mero-
kok di tempat-tempat itu, semula
diserahkan kepada pengelola tem-
pat usaha.

Peraturan baru di Spanyol ini
tujuh tahun setelah Irlandia men-
jadi negara Eropa pertama yang
mengeluarkan undang-undang la-
rangan merokok di ruang publik.
Keberanian Irlandia menerapkan
aturan ini kemudian menimbulkan
efek domino ke seluruh Benua Bi-
ru,yang memberlakukan larangan

menghisap rokok di berbagai bar
dan kafe.

Bagi Esteban Calderon Torres,
59, yang telah lama menjadi pe-
nikmat rokok dan minuman keras
di bar, peraturan baru ini mere-
sahkannya. “Ini sungguh bodoh.
Solusi yang benar seharusnya cu-
kup dengan melarang anak-anak
masuk ke dalam kafe atau bar,”
ujarnya.

Tidak hanya merokok yang di-
larang undang-undang. Adegan
atau tayangan orang merokok juga
dilarang muncul di televisi.Angka
kematian akibat rokok di Spanyol
mencapai 160 orang/hari. Para
dokter di Spanyol mengatakan,un-
dang-undang baru akan memban-
tu perokok menghentikan kebiasa-
an tersebut.

Namun, undang-undang yang
diajukan Perdana Menteri Spanyol
Jose Luis Rodriguez Zapatero ter-
sebut dikecam para pengusaha res-
toran, kafe, dan bar. Mereka me-
ngatakan,undang-undang ini akan
makin mempersulit dunia usaha
yang telah mengalami penurunan

15% akibat resesi.
Wakil Presiden Asosiasi Kate-

ring dan Hotel Spanyol Jose Luis
Guerra mengungkapkan, bar dan

restoran telah mengalami keru-
gian selama 31 bulan akibat krisis
ekonomi.Ditambah dengan aturan
larangan rokok,pendapatan indus-

tri restoran bakal menurun 5%,
10% untuk bar,dan 15% untuk klub
malam.

(AFP/Rtr/BBC/andika hm)

RESTORAN: Seorang pria merokok saat makan siang di sebuah restoran di pusat kota Madrid pada 1
Januari. Undang-undang baru antirokok berlaku mulai 2 Januari. 

R
E

U
T

E
R

S
/S

U
S

A
N

A
 V

E
R

A

Anggota Baru DK PBB
Dorong Reformasi
NEW YORK (SINDO) – Jerman,
India,dan Afrika Selatan pekan ini
akan menduduki kursi di Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (DK PBB).Keberadaan me-
reka diharapkan dapat membantu
proses reformasi di lembaga inter-
nasional tersebut.

Brasil masih memiliki satu ta-
hun lagi kursi di dewan keamanan.
Bersama Jerman,India,dan Afrika
Selatan, serta lima anggota tetap,
yakni Inggris, China, Prancis, Ru-
sia,dan Amerika Serikat (AS),me-
reka akan memainkan peran pen-
ting dalam menjaga perdamaian
dan fokus terhadap isu Sudan hing-
ga nuklir Iran. Mereka juga harus
memecahkan krisis di Pantai Ga-
ding dan Semenanjung Korea.

Anggota tetap DK PBB me-
mang belum berubah sejak 1963
dan anggota tidak tetap meningkat
dari 6 menjadi 10 negara. Negara-
negara Barat juga mencari isyarat
dari negara-negara lain yang meng-
incar kursi tetap di dewan itu.“Ada
ketakutan bahwa pekerjaan mere-
ka (negara Barat) bakal diganjal,”
ujar seorang duta besar yang eng-
gan disebutkan namanya.

Alasannya, ada seruan kuat
yang menginginkan perubahan di

DK PBB.Afrika Selatan,Brasil,dan
India pada masa lalu enggan mem-
berikan sanksi kepada negara se-
perti Iran. Kekhawatiran peranan
Barat bakal disaingi kekuatan dari
negara berkembang pun menjadi
bumerang di lembaga tersebut.

Namun, Duta Besar Afrika Se-
latan untuk PBB Baso Sangqu me-
negaskan bahwa negaranya tidak
akan menjadi kekuatan baru yang
ingin mengunci kebuntuan dewan
keamanan.“Semua dari kami akan
meningkatkan kepedulian terha-
dap isu-isu yang dianggap penting.
Kami berharap ini akan memberi-
kan dampak bersama,terutama da-
lam hal bagaimana dewan memberi-
kan respons yang tepat,”harapnya.

India masih merayakan du-
kungan yang diberikan Presiden
AS Barack Obama untuk maju men-
jadi anggota tetap DK PBB. Duta
Besar India untuk PBB Hardeep
Singh Puri mengungkapkan,nega-
ra baru dan lama akan memiliki
persepsi yang sama dalam meman-
dang permasalahan internasional
secara keseluruhan.“Jika ada per-
sepsi yang berbeda,Anda akan me-
nemukan itu semua sebagai hal
yang konstruktif,”tuturnya.

(AFP/Rtr/andika hm)

KEBIJAKAN ANTITEMBAKAU

Rousseff Jalani Hari Pertama Presiden Brasil
BRASILIA (SINDO) – Presiden pe-
rempuan pertama Brasil kemarin
resmi dilantik dan langsung ber-
kantor di istana kepresidenan.Dia
berjanji melanjutkan kebijakan
presiden sebelumnya Luiz Inacio
Lula da Silva.

Dalam pidato pelantikannya,
Rousseff berjanji melindungi ma-
syarakat yang paling rentan di Bra-
sil dan akan memerintah untuk se-
mua kalangan.Nenek yang bersta-
tus janda berusia 63 tahun ini se-
belumnya menjabat sebagai kepa-
la kabinet pemerintahan Presiden
Lula. “Saya akan menjaga hal-hal
yang paling rentan di negeri ini.Sa-
ya akan memerintah untuk seluruh
rakyat Brasil,” tuturnya dalam pi-
dato pelantikan.

Setelah mengucapkan sumpah
presiden, Rousseff mengungkap-
kan bahwa keputusan menjadi pre-
siden merupakan sejarah penting.
“Hari ini,semua perempuan Brasil
seharusnya merasa senang dan ba-
hagia,”ujarnya kemarin.Sembilan
dari 37 menteri kabinetnya adalah
perempuan.

Gerimis menghiasi pelantikan
Rousseff.Sebuah mobil Rolls-Roy-
ce membawanya mengelilingi ja-
lan raya yang sudah dipenuhi seki-
tar 70.000 massa. Ketika hujan re-
da,atap mobil dibuka dan Rousseff
berdiri di kursi belakang mobil

sembari melambaikan tangan ke
arah pendukungnya. Dia didam-
pingi putrinya. Ribuan rakyat Bra-
sil menyambut gembira Rousseff.

Rousseff menuju istana kepresi-
denan untuk melakukan prosesi se-
rah terima selempang hijau dan
emas.Ini merupakan warna yang me-
lambangkan bendera Brasil.Dia ke-
mudian menyampaikan pidato per-
tamanya sebagai Presiden Brasil.

Rousseff menggantikan Presi-
den Brasil Luiz Inacio Lula da Silva
yang merupakan mentor politik-
nya. Lula sebagai presiden yang
sukses memimpin negara tersebut
mendukung Rousseff maju seba-
gai presiden di negara Latin terbe-
sar itu.

Rousseff diharapkan dapat
meneruskan jejak Lula yang ber-
hasil mengurangi angka kemiskin-
an.“Hal yang patut diperjuangkan
adalah mengurangi angka kemis-
kinan. Kita harus menjadi negara
yang lebih maju dan paling bersih,”
ungkap Rousseff.

Rousseff merencanakan refor-
masi pajak, perlindungan ling-
kungan hidup, peningkatan pela-
yanan kesehatan, pembangunan
regional, dan memerangi “speku-
lasi” asing yang meragukan per-
tumbuhan ekonomi Brasil.Saat ini,
pertumbuhan ekonomi Brasil di
atas rata-rata, yakni 7,6% pada

2010.Brasil semakin menjadi sorot-
an internasional karena bakal
menggelar turnamen Piala Dunia
pada 2014 dan Olimpiade pada
2016.

Sebelumnya, Rousseff menja-
bat Menteri Pertambangan dan
Energi Brasil dalam pemerintahan
Lula pada 2003–2005. Meski tidak
memiliki karisma seperti Silva,pe-
rempuan yang berangkat dari Par-

tai Buruh tersebut diyakini mampu
memimpin di tengah tantangan
yang akan dihadapi Brasil ke de-
pan, seperti masalah politik, eko-
nomi,hingga olahraga.

Uniknya,dulu Rousseff adalah
seorang gerilyawan Marxis, yang
melawan rezim militer diktator
Brasil. Bahkan, ia sempat disiksa
rezim militer Brasil pada 1970-an.

(AFP/Rtr/BBC/andika hm)

TERIMA TAMU: Presiden Brasil Dilma Rousseff (kanan) dan Pangeran
Spanyol Asturias Felipe berjabat tangan saat bertemu di Istana
Planalto di Brasilia kemarin. 

A
F

P
/A

D
R

IA
N

O
 M

A
C

H
A

D
O

Ikon Demokrasi
Hong Kong
Meninggal 
HONG KONG (SINDO) – Sa-
lah satu ikon demokrasi
Hong Kong Szeto Wah me-
ninggal dunia pada usia 79
tahun kemarin pagi. Pria
yang dikenal dengan sebut-
an Paman Wah itu merupa-
kan veteran aktivis yang
masuk rumah sakit selama
beberapa bulan setelah di-
diagnosis menderita kanker
paru-paru. 

Laporan media beberapa
pekan lalu menunjukkan
bahwa kondisi kesehatannya
memburuk secara cepat. Be-
rita kematiannya pun menja-
di sorotan publik Hong Kong. 

Dalam pernyataannya ke-
marin, Chief Executive Hong
Kong Donald Tsang menya-
takan kesedihan mendalam
atas kematian pejuang
demokrasi tersebut. “Jika
bicara mengenai China dan
Hong Kong, Szeto Wah
sangat gigih dalam mem-
promosikan demokrasi. Dan
dalam upayanya mewujud-
kan ide-idenya, Szeto men-
dapat respek besar dari selu-
ruh masyarakat,” paparnya.
“Dia akan sangat dirindu-
kan.”

Szeto pada November si-
lam terpilih lagi sebagai Ke-
tua Aliansi Hong Kong dalam
Mendukung Gerakan Demo-
krat Patriotik di China (Alian-
si). Gerakan itu secara terus-
menerus mengkritik Peme-
rintah China dalam hal pe-
langgaran hak asasi manusia
(HAM) dan mendorong re-
formasi politik di bekas kolo-
ni Inggris tersebut. 

“Saya pikir, prestasi ter-
besarnya ialah menjaga ge-
rakannya tetap hidup dan te-
rus kritis sepanjang tahun.
Dia berkontribusi besar ter-
hadap gerakan tersebut,”
papar Martin Lee, pendiri
Partai Demokrat Hong Kong. 

Aliansi didirikan kurang
dari sebulan sebelum pem-
bantaian di Lapangan Tia-
nanmen pada 1989, saat
tentara China melumpuhkan
protes prodemokrasi di Bei-
jing hingga menewaskan ra-
tusan hingga ribuan demon-
stran. (AFP/Rtr/syarifudin)
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Sekitar 200.000 jiwa terkena dam-
pak banjir terbesar di Australia itu.
Pemerintah Australia terus mela-
kukan evakuasi dan pencarian kor-
ban-korban hilang.

Perempuan tersebut dilapor-
kan hilang sejak Sabtu (1/1) lalu.
Dia dikabarkan tersapu banjir
yang menggenangi mobil yang di-
kendarainya. Ketika polisi datang
ke lokasi kejadian, mereka hanya
sanggup menyelamatkan tiga
anak-anak dan seorang dewasa da-
ri dalam mobil yang sama. Semen-
tara perempuan itu hilang sebelum
polisi mencapai lokasi kejadian.

Helikopter lantas melakukan
pencarian sepanjang malam.“Tim
penyelamat menemukan tubuh
(korban) pukul 10.20 (waktu Aus-
tralia),sekitar 2 km dari lokasi mo-
bilnya,”papar juru bicara kepolisi-
an setempat.

Banjir memang sempat surut di
beberapa lokasi, tapi kemudian
meninggi lagi. Kapal dan helikop-
ter segera dikerahkan untuk men-
cari para korban hilang. Selain pe-
rempuan yang sudah dipastikan
meninggal dunia, ada informasi
yang mengabarkan hilangnya se-
orang lelaki.

Menurut laporan, lelaki itu hi-
lang setelah kapal pencari ikannya
tersapu ombak pada Sabtu siang
(1/1). Lokasinya dekat dengan
Gladstone, lokasi banjir terburuk
sepekan belakangan. Sementara
itu, beberapa saksi mata melapor-
kan bahwa mereka sempat melihat
seorang lelaki lain terseret banjir
di Rockhampton, negara bagian

Queensland.
“Tanpa diduga, air langsung

naik sangat cepat.Mereka (warga)
tidak punya cukup waktu (untuk
mengevakuasi diri) dan bertindak
cepat,”ungkap asisten komisioner
polisi Queensland Alistair Dawson.

Prakirawan cuaca memperkira-
kan bahwa Queensland bakal diter-
pa beberapa kali badai pada Ming-
gu malam (2/1).Badai ini,menurut
prakirawan cuaca, akan disertai
angin yang merusak, hujan sangat
deras,banjir,dan hujan es.

Mengingat kondisi belum mem-
baik, badan meteorologi setempat
meminta warga kian waspada.Bila
banjir masih terus berlanjut,diper-
kirakan tak kurang dari 200.000
warga akan menderita kerugian
yang tidak bisa dianggap enteng.

Selain itu, banjir boleh jadi
akan merusak beberapa fasilitas
umum.Jika mau diadakan perban-
dingan, luas area akibat banjir ini
melebihi perpaduan luas wilayah
antara Prancis dan Jerman.

Perdana Menteri (PM) Austra-
lia Julia Gillard sempat mengun-
jungi lokasi banjir pada Jumat
(31/12) lalu. Lawatan bermula di
Bundaberg,kawasan bencana ban-
jir teraparah.Setelah itu,Gillar me-
lanjutkan lawatan ke Rockhamp-
ton. Dalam lawatan jelang Tahun
Baru itu, Gillard sempat berbicara
secara khusus dengan tim penye-
lamat.

Dia bersyukur karena semua
level masyarakat mau bekerja sa-
ma demi menanggulangi bencana
kali ini.“Bersamaan dengan banjir

yang merusak ini, kami melihat
respons dan kerja sama signifikan
dari semua level. Ini termasuk pe-
merintah serta personel penanggu-
langan darurat,”tuturnya.

Terdengar kebanggaan khusus
dalam kalimat yang terlantun dari
mulutnya.Gillard memang bangga
dan bersyukur karena semua ele-
men masyarakat bersedia dan de-
ngan tulus hati membantu sesama
yang membutuhkan pertolongan.
Khawatir banjir masih akan ber-
lanjut, Gillard juga meminta se-

mua pihak untuk waspada dan ber-
hati-hati.

Australia belum aman. Banjir
masih mengancam Negeri Kangu-
ru. Ini seperti disampaikan Daw-
son, kemarin. “Sangat sulit mem-
perkirakan apakah banjir akan su-
rut atau justru memburuk,”papar-
nya.Karena belum bisa diprediksi,
kondisi darurat sepertinya akan
berlangsung cukup lama.

Menurut polisi,kondisi darurat
bisa berlaku hingga beberapa bu-
lan ke depan.Karena itu,polisi me-

minta segenap warga untuk meng-
antisipasi kerusakan serta ke-
rugian lebih lanjut.“Sebagian ne-
gara bagian masih dalam mode res-
pons. Sementara yang lain tengah
dalam perbaikan. Saya pikir kami
berada di tengah-tengahnya,” tu-
tur Dawson.

Polisi tak segan meminta warga
Rockhmapton mengevakuasi diri.
Upaya dilakukan sebagai bentuk
antisipasi atas kemungkinan ban-
jir lanjutan yang mungkin bakal
lebih buruk dari kemarin. Banjir

telah melumpuhkan Rockhmap-
ton. Bandar udara masih ditutup
karena debit air terus meninggi
sejak Sabtu lalu.

Selain itu,air di sungai terdekat
semakin tinggi. Rabu (5/1) menda-
tang, debit air diperkirakan me-
nyentuh angka ketinggian 9,4 me-
ter. Bila kondisi ini benar-benar
terjadi, artinya 2000–4000 rumah
terancam bahaya.

(AFP/BBC/CNN/anastasia ika)
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BUNDABERG (SINDO) – Banjir Australia memakan
korban pertama setelah satu perempuan ditemukan
dalam kondisi tak bernyawa,kemarin.Sebelumnya,
perempuan 41 tahun itu sempat dinyatakan hilang.

KILAS

Toko Dilarang
Jual Hadiah
Valentine
TEHERAN (SINDO) – Toko-
toko di Iran dilarang menjual
berbagai hadiah, pernik-
pernik, dan kartu Valentin
yang biasanya diberikan
pasangan kekasih di hari
tersebut. “Menjelang Hari
Valentine pada 14 Februari,
para pemilik perusahaan
percetakan mendapat
larangan mencetak dan
mendistribusikan semua
barang terkait hari tersebut,”
tulis kantor berita IRNA.

“Percetakan dan produksi
berbagai barang terkait hari
itu, termasuk poster-poster,
kardus-kardus, dan kartu-
kartu bergambar hati atau
setengah hati, mawar merah,
serta aktivitas lain untuk me-
rayakan hari tersebut
dilarang,” papar ikatan peng-
usaha percetakan di Iran. Bah-
kan, toko-toko dan percetak-
an yang melanggar peraturan
ini akan mendapat sanksi.
(AFP/syarifudin)

TERGENANG: Seorang pria mengendarai sepeda di jalanan yang tergenang banjir di Bundaberg, Queensland, Australia. Banjir meluas di
timur laut Australia, lebih luas daripada wilayah Prancis dan Jerman. Air bah menggenangi 22 kota dan mempengaruhi 200.000 warga. 

Banjir Australia Memakan Korban 

SEOUL (SINDO) – Korea Selatan
(Korsel), kemarin, melaporkan tu-
juh kasus penyakit mulut dan kaki
di beberapa kawasan negeri. La-
poran ini hadir di tengah-tengah
perlawanan Korsel untuk meme-
rangi virus flu burung pertama da-
lam dua tahun terakhir.

Kementerian Pertanian Korsel
menuturkan, penyakit itu banyak
ditemukan di kawasan peternakan
yang tersebar di lima kota Korsel.
Fenomena ini memang sepatutnya
diwaspadai seluruh warga Korsel.
Tercatat sebanyak 74 kasus penya-
kit mulut dan kaki di Korsel sejak
29 November silam.

“Kami masih menanti hasil
laboratorium atas tiga dugaan ka-
sus terbaru. Situasi ini cukup ru-
mit,” papar pejabat Kementerian
Pertanian Korsel bagian Satuan Pe-
nanggulangan Darurat. Masih me-
nyangkut kasus tersebut, dilapor-
kan sedikitnya 660.000 ternak,ter-
masuk babi dan hewan berkuku
lainnya,sudah atau akan disembe-
lih di Korsel. Berdasar kondisi itu,
diperkirakan Korsel bakal meng-
alami kerugian hingga 400 miliar
won (USD350 juta).

Kondisi serupa tampak di Kor-
sel pada 2002. Sedikitnya, 160.000
hewan ternak dibunuh karena
angka penyakit mulut dan kaki
kian membengkak.Sementara pa-
da Januari dan April tahun lalu,ke-
rugian mencapai 250 miliar won,

disertai pemusnahan 50.000 he-
wan ternak.“Angka hewan ternak
(yang disinyalir menyebabkan pe-
nyakit-penyakit tersebut) terus
bertambah.Sangat sulit bagi kami
untuk mempertahankan jumlah-
nya,”papar juru Kementerian Per-
tanian Korsel.

Untuk menanggulangi meluas-
nya angka penyakit tersebut,peme-
rintah sejak 25 Desember melaku-
kan vaksinasi terhadap 450.000 he-
wan ternak. Menurut beberapa
pengamat, upaya ini memerlukan
waktu lama.Terlebih bagi Korsel
agar mendapatkan status bebas pe-
nyakit dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) untuk Kesehatan He-
wan.

Korsel tengah mengupayakan
berbagai langkah yang dianggap
jalan terbaik untuk menanggu-
langi penyakit hewan ternak.Hing-
ga kini, pemerintah sudah menge-
rahkan 40.000 personel militer ser-
ta 400 peralatan untuk melawan
penyakit termaksud.

Sementara itu,virus flu burung
juga tengah mendapat sorotan ta-
jam.Virus itu pertama kali dikon-
firmasi di Korsel pada Mei 2008.
Tak lama kemudian, pemerintah
memutuskan memusnahkan se-
dikitnya 100.000 unggas. Dari se-
kian banyak kasus flu burung,yang
terparah di Korsel terjadi pada
April 2008.

(AFP/Rtr/ika)

Korsel Perangi Wabah
Mulut dan Kaki

Showroom Mobil Sepi Akibat Aturan Baru 

SHOWROOM-showroom itu tam-
pak lengang dan sepi pengunjung.
Ada apa? Ternyata hal itu lantaran
aturan baru tentang pembatasan
jumlah mobil yang diberlakukan
pemerintah China.

Aturan baru itu muncul demi
mengurangi kemacetan lalu lintas
di kota-kota besar, terutama Bei-
jing. China merasa harus berbe-
nah.Sebab,tingkat kemacetan lalu
lintas di Beijing sudah mencapai
kondisi terparah.Selain itu,tingkat
polusi udara di kota-kota besar,
khususnya Beijing, terus mem-
buruk.

Seorang manajer penjualan
untuk pembuat mobil Chery Li Hao
mengaku belum berhasil menjual
satu pun mobil sejak 24 Desember
lalu.“Kami jelas-jelas tidak men-
dapatkan banyak uang tahun ini,”
ungkap Li, yang duduk di atas se-

buah sofa di showroom-nya.
Memang ada beberapa pengun-

jung ke tempat Li. Namun, tidak
untuk membeli.“Nihil,” demikian
Li menyimpulkan level ketertarik-
an pengunjung terhadap barisan
mobil-mobil yang dipasarkannya.

“Pendapatan serta penjualan
kami benar-benar jatuh. Saya
mengkhawatirkan pendapatan
saya sendiri,juga pekerjaan seper-
ti ini.Setiap penjual mobil berpikir
tentang masalah ini,”ungkapnya.

Dalam rangka mengurangi ke-
macetan, Beijing hanya meng-
izinkan 240.000 mobil untuk berada
di jalanan ibu kota. Kebijakan ini
bertolak belakang dengan harapan
para penjual mobil, yang telah
berbulan-bulan mengukir eks-
pektasi tinggi atas bisnis mereka.
Karena kebijakan itu,para pembeli
berbondong-bondong memborong

mobil pada Desember lalu, hingga
20.000 mobil terjual pada pekan
pertama. Berbeda dengan periode
sama pada 2009 yang hanya 9000
mobil baru yang terjual.

Bagaimanapun, pemerintah
yang berhak memutuskan. Li dan
penjual-penjual lain tentu kecewa.
Namun,mereka tidak bisa berbuat
apa-apa,selain menuruti aturan.

Ada satu cerita lagi dari seorang
pembeli mobil di China,Tian Mao
namanya.Pebisnis minuman anggur
berusia 33 tahun itu ingin memiliki
sebuah mobil yang cocok dengan

pola hidupnya. Dia terkesiap saat
melihat produk Chery. Lelaki itu
akhirnya membayar 70.000 yuan
untuk sebuah mobil Chery.

Tian memang beruntung. Dia
membeli mobil itu sebelum peme-
rintah merilis kebijakan terbaru
mengenai pembatasan mobil.“Sa-
ya sangat bahagia. Saya membeli
mobil sepekan sebelum kebijakan
baru dirilis.Mobil ini termasuk mu-
rah,”sahutnya.

Kualitas udara memang cukup
meresahkan pemerintah China.
Mereka harus melakukan sesuatu
jika mau polusi berkurang dan
masyarakat bisa bernapas dengan
udara yang lebih sehat.

Meski kebijakan mulai direa-
lisasikan, ternyata pemerintah te-
tap mendapat kritik dari aktivis
lingkungan. Mereka menganggap
pemerintah terlambat.“Ini (kebi-
jakan) datang ketika kemacetan
dan masalah polusi sudah di luar
kontrol,” papar Yang Ailun, mana-
jer kampanye Greenpeace China
untuk iklim dan energi.

(AFP/Rtr/ika)

KEMACETAN: Seorang pejalan kaki melintasi lalu lintas yang padat di Beijing. Penjualan mobil awal
tahun ini menurun akibat aturan baru pemerintah membatasi jumlah mobil baru di ibu kota China. 
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BEIJING ATASI KEMACETAN

Taiwan Segera Cabut Larangan Turis China
TAIPEI (SINDO) – Taiwan akan
mencabut larangan berkunjung
bagi wisatawan individual China
mulai April mendatang. Ini meru-
pakan petunjuk lain membaiknya
hubungan Taipei dan Beijing.

Saat ini China hanya mengizin-
kan perjalanan ke Taiwan secara
berkelompok. Sebab, otoritas Tai-
pei khawatir para wisatawan itu
tinggal lebih lama daripada visa
yang diberikan dan bekerja secara
ilegal.“Kami siap untuk berbagai
langkah terbuka lebih lanjut,” tu-
tur seorang pejabat di Dewan Urus-
an China Daratan di Taiwan.

Dia tidak memberikan detail le-
bih banyak,tapi China Timesmenu-
lis bahwa lebih dari 500 penduduk
Shanghai dan Beijing akan di-
izinkan berkunjung ke Taiwan se-
tiap hari sebagai uji coba.

“Kedua pihak telah mencapai
satu konsensus untuk kebijakan
jangka panjang. Hal ini dimulai
dengan langkah-langkah sekitar
Hari Menyapu Makam yang jatuh
pada 5 April,” tulis Times.Wisata-
wan China yang melakukan perja-
lanan seorang diri akan diizinkan
tinggal di Taiwan hingga 15 hari.

Saat ditanya komentarnya ten-
tang laporan Times, Chen Chiung-
wen,pejabat di Biro Pariwisata Tai-
wan memperkirakan langkah baru
itu akan direalisasikan segera, se-
telah kedua pihak mencapai tar-
getnya. “Wisatawan dari China
untuk pertama kali akan diberi pe-
luang melakukan kunjungan lama
di Taiwan,”ungkapnya.

Times mengutip para turis Chi-
na yang meningkat dari 3.000 men-
jadi 4000 orang pada Sabtu (1/1).Ini
sesuai kesepakatan yang dibuat di
Taipei bulan lalu.

China masih menganggap Tai-
wan sebagai wilayahnya yang me-
nunggu reunifikasi,dengan militer
jika perlu.Taipei memiliki peme-
rintahan sendiri sejak 1949 di akhir
perang sipil. Kedua pihak mening-
katkan kerja sama pariwisata se-
jak Presiden Taiwan Ma Ying-jeou
berkuasa pada 2008. Ma dikenal
memiliki kebijakan yang mende-
katkan Taiwan dengan China.

Wisatawan China yang berkun-

jung ke Taiwan mencapai 1,6 juta
orang pada tahun lalu.Pemerintah
Taipei memperkirakan jumlah ter-
sebut meningkat hingga 2 juta
orang pada tahun ini.Sementara itu,
pada hari pertama Tahun Baru,Pre-
siden Ma menyerukan demokrasi di
China. Menurut Ma, pengalaman
demokrasi Taiwan dapat menjadi
model bagi masa depan pemba-
ngunan di China daratan.

“Kami berharap suatu hari
semua keturunan Dinasti Yen dan
Huang akan menikmati kemerdeka-
an, demokrasi, dan supremasi hu-
kum,seperti yang kami rasakan di
Taiwan,”tutur Ma dalam pidato Ta-

hun Baru.“Anak cucu Dinasti Yen
dan Huang merupakan seorang
yang puitis dan memiliki sikap ne-
tral secara politik untuk rakyat yang
berbahasa dan berbudaya China.”
“Ini bukan mimpi yang tak terjang-
kau.Sebab,nilai-nilai ini telah dite-
rapkan di Taiwan.Mereka tidak eks-
klusif terhadap Barat,”papar Ma.

Ma menambahkan, situasi hak
asasi manusia di China daratan me-
rupakan pengukur utama untuk
jarak antara sistem di China dan Tai-
wan. Ma berpidato pada hari per-
tama tahun 100 menurut kalender
resmi yang digunakan di Taiwan.

(AFP/Rtr/syarifudin)

Israel Tembak
Mati Remaja
Palestina
NABLUS (SINDO) – Tentara
Israel menembak mati
remaja Palestina Moham-
med Daraghmeh di pos
pemeriksaan dekat Nablus,
Tepi Barat, kemarin. Penem-
bakan itu kurang dari 48 jam
setelah seorang demonstran
perempuan tewas akibat gas
air mata yang ditembakkan
tentara rezim Zionis. 

Pejabat Palestina menge-
cam dua aksi pembunuhan
yang dilakukan Israel itu. Pa-
lang Merah Palestina menya-
takan, Mohammed Daragh-
meh yang berusia sekitar 12
tahun, tewas pada pukul 8
pagi di pos pemeriksaan
Hamra, timur laut Nablus.

Laporan awal menyata-
kan, Daraghmeh berusaha
menikam tentara Israel. Na-
mun, tuduhan itu disangkal
sumber Palestina.
(AFP/syarifudin) 

Saudagar
Kematian Tolak
Bujukan AS
MOSKOW (SINDO) – Viktor
Bout, tersangka pedagang
senjata Rusia yang dijuluki
“Saudagar Kematian” meng-
ungkapkan dalam wawanca-
ra istimewa bahwa dia meno-
lak bujukan Amerika Serikat
(AS) agar dia mengekspos
daftar kontak-kontaknya.

Bout juga menuduh AS
mendalangi kampanye hitam
terhadapnya. Dia tidak meng-
harap mendapat keadilan di
Paman Sam. “Saya telah dita-
wari hukuman lebih ringan
dan hukuman penjara lebih
pendek, jika saya mengata-
kan pada mereka (AS), semua
yang saya tahu tentang kon-
tak-kontak saya di Rusia dan
negara-negara lain,” ungkap-
nya di penjaranya di New
York.  Kisah nyata Bout meng-
ilhami film “Lord of War”
yang dibintangi Nicolas Cage
pada 2005. (AFP/syarifudin)

China-Rusia
Kerja Sama
Jelajahi Mars
BEIJING (SINDO) – China
tengah mempersiapkan
eksplorasi Mars bersama
Rusia. Rencananya, Program
antariksa ini bakal diluncur-
kan Oktober mendatang.
Kerja sama antara China dan
Rusia kali ini membuat lega
pemerintah keduanya. Se-
bab, terhitung sudah dua
tahun lalu, program tersebut
mulai dicanangkan dan
akhirnya tertunda hingga
sekarang.

Sebuah pesawat antarik-
sa Yinghuo-1 sudah diper-
siapkan sejak beberapa ta-
hun lalu. Pesawat penjelajah
itu dijadwalkan meluncur
Oktober 2009. Namun, hing-
ga sekarang pesawat belum
juga menjauh dari bumi.
Sementara China secara
pribadi akan meluncurkan
program penjelajahan Mars
pada 2013.  (AFP/ika)

Beberapa tahun lalu,tempat-tempat penjualan mobil
di Beijing selalu disesaki pengunjung yang sibuk
memilih mobil-mobil idaman.Namun,kini situasinya
berubah total.

MELAMBAI: Presiden Taiwan Ma Ying-jeou (kiri) dan Ibu Negara Christine Chow Mei-ching
melambaikan bendera nasional saat peringatan Hari Tahun Baru di Taipei. 
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Berlandaskan
Pertimbangan Prestasi
DEMAM sepak bola tampaknya kian merasuk ke dalam sanubari bangsa
ini. Olahraga prestasi yang minim prestasi selama belasan tahun ini
akhirnya kembali merengkuh para pencintanya setelah penampilan apik
tim nasional (timnas) Indonesia di Piala AFF 2010. Sekarang semua yang
berbau timnas menjadi idola.Makin banyak orang Indonesia yang sangat
berharap pada cabang olahraga ini. Sepak bola juga sekaligus menjadi
perekat nasionalisme yang ternyata sangat mujarab.

Namun ada satu hal yang menarik dan jelas harus dikritisi.Ternyata
Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) masih mengecewakan
sangat banyak pihak.Payung persepakbolaan Tanah Air ini dirasa jauh dari
maksimal. Banyak pihak yang menilai bahwa kebangkitan timnas
Indonesia hingga mampu memikat hati para pecinta sepak bola Indonesia
bukanlah buah kerja panjang pengurus PSSI saat ini.

Tak kurang teriakan untuk meminta PSSI lebih profesional mengelola
persepakbolaan Indonesia terus membahana. Bahkan desakan agar sang
Ketua Umum Nurdin Halid untuk turun kian kuat sekalipun timnas ber-
hasil bangkit. Sekretaris Jenderal Nugraha Besoes yang sudah menjabat
sejak 1983 dan hanya satu periode kehilangan jabatannya pun tak lepas
dari kritik. Sungguh mencengangkan kemampuannya untuk bertahan di
jabatan yang sama lebih dari dua dekade.PSSI sebagai organisasi ternyata
belum mampu memikat penggemar sepak bola Tanah Air.

Bak sudah menjadi kebiasaan, bukan PSSI namanya kalau tak mem-
buat sensasi dan membuat geram banyak pihak. Setelah mengecewakan
para suporter die hard timnas Indonesia, kali ini PSSI membuat kisruh
dengan sikapnya terhadap penyelenggaraan bakal liga baru Liga Primer
Indonesia (LPI).

Sejak awal gosip mulai terbentuknya liga ini yang didukung penuh oleh
pengusaha nasional Arifin Panigoro ini,PSSI bak kebakaran jenggot.PSSI
menyalak ke sana-kemari untuk mendiskreditkan liga ini.Akhirnya ketika
LPI diresmikan, genderang perang langsung ditabuh pengurus PSSI.
Lembaga ini hanya akan mengakui pemain yang berlaga di bawah naungan
Liga Super Indonesia (LSI).

Karena PSSI tidak mengakui LPI, PSSI juga tak akan mengakui para
pemain yang berlaga di LPI dan tak akan memasukkan namanya di timnas
sepak bola Indonesia. Posisi itu adalah harga mati bagi PSSI yang merasa
kewenangannya terlangkahi oleh pihak yang memang sudah kecewa
dengan ketidakprofesionalan PSSI.

Sikap keras kepala ini tentu akan sangat merugikan dunia persepak-
bolaan Indonesia. Bagaimanapun dengan menutup pintu rapat-rapat ter-
hadap kemungkinan pemain yang berlaga di LPI,berarti PSSI juga menu-
tup mata akan bakat-bakat cemerlang yang bisa saja berlaga di liga baru
tersebut. Indonesia akan selalu butuh bakat-bakat cemerlang itu,kenapa
malah bakat-bakat itu dinafikan kesempatannya mengabdi dengan lam-
bang Garuda di dadanya? Tapi karena cara pandangnya sempit, akhirnya
saluran lain ditutup.

Akan lebih lucu lagi kalau kita lihat ternyata Irfan Bachdim, bintang
yang sekarang menghipnosis banyak pihak, ikut menjadi bagian dari
pemain yang akan dilarang oleh PSSI bergabung di timnas karena timnya
Persema Malang turut serta di LPI. Padahal PSSI yang berusaha mati-
matian menaturalisasi pemuda yang menjadi idola baru ini.

Organisasi ini selalu mengeluarkan alasan pamungkasnya sebagai
satu-satunya lembaga sepak bola Tanah Air yang diakui FIFA. Mereka
berlindung di balik peraturan bahwa pemain timnas harus berasal dari tim
yang ada di bawah pembinaan organisasi yang diakui FIFA dan PSSI
merupakan salah satunya. Logikanya, kalau merasa suatu hal sebagai
tandingan, berarti jelas ada yang kurang pada dirinya. Ada baiknya
dijadikan tandem dan sama-sama maju saling melengkapi.

PSSI harus sadar tujuan utama raison d’etre mereka di jagat
persepakbolaan Tanah Air yaitu untuk menguatkan sepak bola Indonesia.
Kalau akhirnya mereka malah menutup kemungkinan itu, tentu kita jadi
bertanya-tanya buat apa lagi mereka ada? Atau mungkin kalau kita
berpikir lebih dalam lagi,mungkin akan mengerucut buat apa orang-orang
berpola pikir seperti itu ada di sana memimpin lembaga ini?

Kalau negara ini cara pandangnya masih begitu, susah bagi Indonesia
mencapai prestasi tertinggi. Ini pula yang menyebabkan banyak putra
terbaik Indonesia memilih kabur ke luar negeri.(*)

PSSI harus sadar raison d’etre
mereka di jagat persepakbolaan
Tanah Air yaitu untuk menguat-
kan sepak bola Indonesia. 

T ahun 2010 adalah masa
yang lelah. Penegakan hu-
kum dan pemberantasan

korupsi berjalan tanpa arah, lebih
mirip jurus mabuk dalam bebera-
pa hal. Namun, sebagian karakter
yang muncul terkesan didesain,di-
rekayasa,dan berjalan dengan ske-
nario seperti sinetron kejar tayang.
Presiden yang mendaulat diri se-
bagai pemimpin pemberantasan
korupsi terlihat tidak maksimal.
Kepolisian dan kejaksaan sebagai
“kaki-tangan” eksekutif pun lum-
puh karena penyakit yang meru-
yak di dalam tubuh sendiri.Banyak
pihak mengkritik jalannya peme-
rintahan, seperti sebuah opera sa-
bun yang menonjolkan pencitraan
dan kosmetifikasi belaka.

Centang Perenang
Secara lebih spesifik,Indonesia

Corruption Watch (ICW) mencatat,
setidaknya tujuh aspek krusial bisa
dicermati untuk mengevaluasi
pemberantasan korupsi pada 2010.
Mulai dari tak tuntasnya pengusut-
an skandal Bank Century, inkon-
sistensi pemberantasan mafia hu-
kum,masih berlanjutnya pelemah-
an KPK,seleksi pejabat publik lem-
baga penegak hukum yang jauh dari
semangat extra-ordinary, vonis be-
bas/lepas kasus korupsi di pengadil-
an umum dan pembentukan tiga
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) di daerah,masih eksisnya
aturan “izin presiden” terkait ko-
rupsi kepala daerah,dan fenomena
korupsi pemilihan kepala daerah.
Tujuh aspek ini agaknya bisa me-
nunjukkan kepada kita bahwa be-
gitu banyak sisi rapuh pemberan-
tasan korupsi di Indonesia yang jadi
lebih lemah hingga menjelang 2011.

Fenomena paling kritis dari tu-
juh aspek itu sebenarnya terletak
pada aspek institusional lembaga
penegak hukum. Centang pere-
nangnya lembaga penegak hukum
dan praktik mafia yang justru ber-
kembang dari dalam institusi pene-
gak hukum membuat upaya dan
terapi kejut seperti apa pun sulit bisa
memperbaiki keadaan. Hampir

semua catatan penanganan kasus
korupsi pada 2010 ini terganjal oleh
masalah internal institusi penegak
hukum. Sebut saja mulai dari
rekayasa hukum dan kriminalisasi
pimpinan KPK,penanganan kasus
Gayus yang membuka mata publik
tentang dibajaknya sendi-sendi
institusi kepolisian dan kejaksaan
atau kasus-kasus hukum yang terasa
kejam pada rakyat kecil.

Dari tujuh aspek krusial di atas,
ICW memberikan penegakan pada
3 aspek utama. Pertama, inkonsis-
tensi pemberantasan mafia hu-
kum. Ketika bicara soal mafia hu-
kum, mungkin banyak pihak akan
merujuk pada kinerja Satgas Pem-
berantasan Mafia yang dibentuk
SBY dalam program Ganyang Ma-
fia.Kemudian mereka akan menu-
ding Satgas sebagai biang keladi
gagalnya pemberantasan
mafia. Bagi ICW, tentu tidak
hanya Satgas yang bisa dieva-
luasi.Satgas dalam beberapa hal
masih menunjukkan upaya dan
kerja keras dalam perang melawan
mafia.Meskipun tidak sepi dari kri-
tik,di beberapa sisi Satgas agaknya
punya tempat tersendiri dalam
ring pemberantasan korupsi di
Indonesia.Terutama karena seba-
gian personalnya yang relatif pu-
nya integritas.

Dengan kata lain,masalah sen-
tral pemberantasan mafia pada
2010 tidaklah terletak pada kelem-
bagaan Satgas, tapi pada iktikad
dan keseriusan Presiden member-
sihkan institusi penegak hukum.Di
satu sisi,Presiden membentuk Sat-
gas dengan fungsi koordinasi dan
supervisi dengan lembaga pene-
gak hukum, tapi di sisi lain kepe-
mimpinan Polri dan Kejaksaan
Agung tidak disiapkan dengan tu-
juan pemberantasan mafia. Kare-
nanya, terjadi missing link antara
kerja Satgas dengan komitmen ins-
titusional di kepolisian dan kejak-
saan.

Ketika Presiden meyakini
praktik mafia eksis di dua lembaga
tersebut dan kemudian memben-
tuk Satgas, tentu idealnya diperlu-
kan perombakan institusional di
sana.Tidak mungkin struktur lama
yang diyakini terkooptasi “kekuat-
an lain” masih bisa diajak bekerja
sama dengan lembaga baru yang
dibentuk seperti Satgas. Karena
itulah, yang kita lihat seperti ada

ketidaksinkronan antara kerja Sat-
gas,KPK dengan fungsi koordinasi
dan supervisinya dengan institusi
penegak hukum lain. Memang be-
nar,koordinasi telah dilaksanakan,
beberapa kali rapat bersama dan
bahkan gelar perkara dilakukan,
tapi kita sungguh khawatir, semua
itu tidak lebih daro sekadar “basa-
basi”yang elok di permukaan saja.

Basa-basi Presiden
Secara sederhana bisa kita ka-

takan, kegagalan terpenting pem-
berantasan mafia hukum pada
2010 terletak di tangan Presiden.
Dia tidak terlihat serius berperan
dalam perombakan dan penataan
kepolisian dan kejaksaan. Bahkan
pemilihan Kapolri dan Jaksa
Agung jauh dari aroma semangat
pemberantasan korupsi dan pem-
berantasan mafia hukum.Jadi,wa-
jar jika publik kemudian menilai,
aroma kosmetik lebih menonjol da-
lam pemberantasan mafia hukum
pada 2010 ini.

Kedua, terancamnya penuntas-
an sejumlah kasus korupsi di KPK,
Kejaksaan Agung, dan Polri. Poin
ini sungguh mengkhawatirkan.Ke-
tika di akhir tahun 2009 nama Indo-
nesia dikenal di dunia internasio-

nal karena kriminalisasi dan reka-
yasa hukum yang dilakukan terha-
dap lembaga pemberantasan ko-
rupsi seperti KPK, rupanya pada
2010 hal tersebut tidak bisa diko-
reksi dengan baik. Kegagalan ter-
penting bangsa ini adalah ketika
rekayasa proses hukum yang mulai
terkuak di persidangan Mahka-
mah Konstitusi dan Pengadilan
Tipikor tersebut tidak berhasil di-
buka lebih jauh.Padahal,berdasar-
kan pengamatan ICW, setidaknya
ada empat poin rekayasa yang dila-
kukan terhadap dua pimpinan
KPK.Jika hal ini tidak jadi pelajar-
an dan tidak diungkap tuntas, bu-
kan tidak mungkin akan ada reka-
yasa lanjutan terhadap KPK atau
terhadap siapa pun yang mencoba
melawan mafia hukum di tubuh
Polri atau kejaksaan.

Kita juga mengingat kasus re-
kening gendut perwira Polri yang
tidak kunjung selesai meskipun

melewati tiga era Kapolri.Kesan
ditutup-tutupi, proteksi, dan

jiwa korsa sangat menonjol. Bah-
kan kasus ini diduga merembet
pada aksi kekerasan terhadap akti-
vis ICW Tama S Langkun dan pe-
nyerangan kantor redaksi Tempo.
Demikian juga kasus mafia pajak
Gayus H Tambunan. Sepuluh ke-
janggalan proses hukum menjadi
catatan yang tidak bisa dihapus
pada 2010 ini. Seolah kasus Gayus
ditangani serius dengan gegap
gempita, tapi sebenarnya publik
terkelabui.Di titik ini, selain Polri,
KPK pun harus dikritik, terutama
karena sikap mendua dan kom-
promistis yang tidak mau meng-
ambil alih kasus Gayus tersebut.
Ada lagi kasus Bahasyim, seorang
pegawai pajak biasa dengan aset
hampir Rp1 triliun,dan kasus skan-
dal Bank Century yang tak jelas
rimbanya.

Poin ketiga adalah korupsi da-
lam pemilihan kepala daerah (pil-
kada). Demokrasi yang sedang di-
bangun bangsa ini ternyata dikoop-
tasi kekuatan korup.Bayangkan,10
kepala daerah yang dilantik tahun
ini masih berstatus tersangka ka-
sus korupsi.Muncul juga fenomena
“pindah” ke partai penguasa agar
tak tersentuh proses hukum.Biaya
penyelenggaraan pilkada ternyata
belum menghasilkan proses demo-
kratisasi lokal yang bebas korupsi.
Di titik ini ICW memantau 1.517 te-

muan dengan 9 modus korupsi da-
lam Pilkada 2010. Demikian juga
dengan penyalahgunaan fasilitas
jabatan yang mencapai 504 te-
muan.

Rekomendasi 2011
Bagaimana kita bisa melukis

wajah pemberantasan korupsi
bangsa kita sendiri pada 2010?
Dengan berat hati kita perlu akui,
kita gagal melakukan niat baik ten-
tang Indonesia bebas korupsi itu.
Akan tetapi, hal ini bukan berarti
tidak ada harapan sama sekali pa-
da 2011.Ada meski tak bisa berha-
rap banyak.

Evaluasi di tiga aspek di atas
bisa menjadi titik awal untuk
mengoreksi bangunan utama pem-
berantasan korupsi pada 2011 ini.
Benahi institusi penegak hukum
terlebih dahulu. Tidak mungkin
pemberantasan korupsi bisa ber-
hasil ke depan tanpa keseriusan
yang konkret untuk membersih-
kan kepolisian dan kejaksaan serta
memperkuat KPK. Faktor politik
yang jadi musuh pemberantasan
korupsi dan seringkali mencoba
mengintervensi tiga lembaga ter-
sebut harus dilawan dengan upaya
yang lebih keras. Presiden SBY je-
las punya modal politik yang kuat
untuk menghantam blok koruptor
di Senayan. Kecuali jika kekuatan
politik Presiden SBY itu pun sudah
terkooptasi virus korupsi.

Kapolri dan Jaksa Agung baru
memang tidak bisa terlalu diharap-
kan.Akan tetapi, agaknya mereka
bisa membuktikan sebaliknya ke-
pada publik. Meskipun selama ini
relatif tidak berprestasi dalam
pemberantasan korupsi, setidak-
nya dua pilar ini bisa melihat ke da-
lam untuk mengobati bagian tubuh
institusi mereka yang terluka, me-
ruyak, dan bernanah akibat prak-
tik mafia hukum.Namun,sejumlah
kasus strategis yang menyita ener-
gi publik dan sangat merugikan
bangsa ini seperti kasus rekening
gendut perwira Polri, mafia pajak
(tidak hanya Gayus dan Bahasyim)
juga harus dituntaskan.

Tidak mudah, memang. Tapi
bangsa ini tidak punya pilihan lain
untuk bangkit dari korupsi. Ter-
akhir, kepada Bapak Presiden,
mungkin mimbar pidato itu perlu
disimpan di dalam gudang,mari be-
kerja secara konkret.(*)

Koordinator Divisi
Hukum dan
Monitoring
Peradilan ICW

Febri Diansyah

Tahun 2011,Tanpa “Opera Sabun”Pemberantasan Korupsi?

J ika dibaca secara detail peri-
hal apa yang sudah dilaku-
kan negara pada tahun 2010,

sesungguhnya kita patut untuk
bersedih. Hampir tidak ada kema-
juan yang berarti. Semuanya ber-
jalan seperti biasa. Penegakan hu-
kum diperlakukan biasa-biasa saja
mengikuti apa yang sudah dilaku-
kan sekian lama. Tidak ada per-
ubahan yang berarti sehingga me-
mang tidak ada kemajuan selama
tahun 2010 di wilayah penegakan
hukum.

Begitu banyak kasus yang ter-
jadi pada 2009, bahkan hingga ta-
hun 2010,tapi tidak ada yang terse-
lesaikan secara baik.Semua meng-
ambang seiring dengan kegagalan
hukum melakukan penyesuaian
dan perbaikan demi penegakan
hukum. Pisau hukum negara sa-
ngat tajam untuk mengiris pelaku
kecil,tapi tumpul dan tanpa daya di
sekian banyak hal yang menarik
perhatian publik. Kasus Century,
perkara mafia pajak, suap pemi-
lihan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia adalah berbagai
kasus yang melambangkan gagal-
nya upaya penegakan hukum dan
pemberantasan korupsi dijalan-
kan. Hal yang tentu saja melam-
bangkan adanya kekeliruan besar
dalam sistem penegakan hukum.

Mendorong Harapan
Akan tetapi, hidup tetap harus

dibangun dengan rasa optimisme.
Kita semua paham bahwa pesimis-
me tidak akan menyelesaikan ma-
salah kecuali jika dapat digunakan
sebagai pijakan untuk mencipta-
kan optimisme perbaikan dan di-
tuangkan dalam kerja perbaikan
itu sendiri. Semacam optimisme
yang dibangun dari pembelajaran
dari sekian banyak pesimisme
yang ada. Negara akan jauh lebih

bisa tetap bergerak jika ada ha-
rapan yang diselipkan pada setiap
nafas kehidupan negara.

Karenanya,meskipun begitu ba-
nyak kegagalan,tetap ada beberapa
hal yang harus dilakukan dan dido-
rong demi pembenahan dan per-
baikan yang diharapkan. Pertama,
menguatkan lembaga penegak hu-
kum yang ada semisal kejaksaan
dan kepolisian. Lembaga-lembaga
ini harus diciptakan menjadi lebih
independen secara institusional.
Selama ini,dengan penguasaan pa-
da pemerintah membuatnya sangat
mudah dijadikan alat politik untuk
melakukan upaya penindasan ter-
hadap musuh-musuh pemerintah.
Ketidakindependenan yang punya
implikasi besar terhadap kemam-
puan kerja lembaga tersebut.

Selain independen secara
institusional, satu hal yang
paling tidak bisa dilu-
pakan adalah mem-
buat lembaga tersebut
secara fungsionalnya
juga independen. Jadi
bukan hanya secara ke-
lembagaan, tapi juga da-
lam kerangka operasional
dan kerja secara fungsional se-
harusnya independen. Jika di-
contohkan,kejaksaan dan kepolisi-
an merupakan hal yang mutlak
independen, pada saat yang sama
jaksa dan polisi dalam melaksana-
kan fungsinya juga harus indepen-
den.Hal inilah yang dikatakan oleh
Jimly Ashshiddiqie (2010) sebagai
pelengkap independensi institusio-
nal dari kekuasaan kehakiman.

Kedua,perbaikan birokrasi dan
penataan anggaran. Sesungguh-
nya, jauh lebih tepat untuk memi-
kirkan perbaikan sistem anggaran
di tubuh kepolisian dan kejaksaan
dibanding terburu-buru melaku-
kan remunerasi. Tidak dapat di-
mungkiri, sebagian besar proses
mafia peradilan yang menjadikan
proses hukum sebagai mesin uang
disebabkan karena kewajiban un-
tuk menghidupi berbagai “kewa-
jiban” menanggung atasan dalam
kunjungan dan kerja-kerja ke da-

erah. Pola terstruktur ini menjadi
salah satu penyebab utama proses
jual perkara. Karenanya, diban-
dingkan memaksakan untuk mela-
kukan remunerasi, jauh lebih pas
memikirkan untuk melakukan
perbaikan anggaran dengan me-
nambahkan biaya-biaya penting
semisal penyelidikan perkara.

Ketiga, penguatan KPK. Salah
satu hal yang penting dari pengu-
atan KPK adalah memberikan te-
naga ekstra terhadap KPK untuk
melakukan maksimalisasi upaya

pencegahan dan pemberantasan
korupsi. Menguatnya korupsi di
daerah, semakin banalnya kasus
korupsi di daerah baru akibat pe-
mekaran, tuntutan akan adanya
pengadilan tindak pidana korupsi
di daerah,serta gagalnya penegak-
an hukum antikorupsi di daerah se-
makin meneguhkan urgensi untuk
menghadirkan KPK di daerah.

Dalam kondisi inilah,salah satu
bentuk penguatan yang dapat di-
berikan kepada KPK adalah ke-
mungkinan membentuk perwakil-
an KPK di daerah-daerah.Pada Pa-
sal 19 Ayat (2) UU No 30 Tahun 2002,
tercantum kemungkinan memben-

tuk perwakilan KPK di daerah.An-
dai ada perwakilan KPK di daerah,
mestinya ada efek prevensi dan re-
presi yang lebih kuat terhadap ko-
rupsi daerah.Hanya saja, ide mem-
buat perwakilan KPK di daerah ini
masih memerlukan pengayaan wa-
cana. Pertanyaan terpentingnya
adalah sebatas mana dan dengan
kewenangan apa saja yang dapat
dipegang oleh perwakilan KPK di
daerah? Isu ini harus mampu ter-
jawab.Karena yang paling ditakut-
kan adalah dengan mendesentrali-
sasikan KPK, ternyata malah men-
degradasi “sakralisasi” KPK.Atau
malah hanya menumbuhsuburkan
mafia peradilan baru di daerah-
daerah.

Keempat, porsi khusus pembe-
rantasan mafia dengan memaksi-
malkan lembaga luar biasa untuk
mengerjakan hal tersebut. Seba-
gai contohnya adalah KPK. Lem-
baga luar biasa ini harus didorong
untuk segera mengonversi keluar-
biasaannya menjadi daya kerja
yang luar biasa.Ada baiknya jika
kasus besar seperti ini lebih baik
diselesaikan oleh KPK. Keraguan
kemampuan dan independensi
lembaga-lembaga yang ada untuk
menyelesaikannya akan terkikis
habis jika didorong ke KPK.Ten-
tunya dalam porsi yang tepat se-
suai dengan kewenangan yang di-
miliki KPK.

Juga Satgas Pemberantasan
Mafia. Posisi luar biasanya harus
dapat dimanfaatkan menjadi do-
brakan luar biasa dalam pembe-
rantasan mafia. Hal yang hingga
saat ini masih kita tunggu karena
harus ada perbaikan besar yang
mengiringi pembongkaran skan-
dal oleh tim ini. Pertanyaan lan-
jutan terbesar setelah pembong-
karan kasus ini adalah apa yang
akan dilakukan oleh lembaga-lem-
baga terkait sebagai bagian dari
pembenahan. Satgas harus berani
lantang perihal hal tersebut. Kita
tidak ingin seperti pembenahan
lembaga pemasyarakatan yang
tidak jelas meski telah dihajar oleh
satgas ketika menemukan sel-sel

mewah di lembaga pemasyarakat-
an. Kita selalu menunggu peran
membongkar tetapi yang diikuti
dengan kemauan untuk menyusun
ulang.Satgas harus mampu meme-
rankan hal tersebut.

Kelima, tentu saja adalah kesa-
daran untuk melakukan perubah-
an yang  luar biasa untuk pembe-
rantasan mafia. Dan semuanya ha-
rus mau bekerja dan membuka
kran perubahan meski terasa akan
menyakitkan.Kepolisian,kejaksa-
an, dan peradilan, bahkan Kemen-
terian Keuangan,harus berani ber-
tanggung jawab untuk melakukan
perbaikan bagi petaka skandal
markus ini. Perbaikan yang harus
didorong dengan proses perbaikan
personal, struktural, dan kultural.
Perbaikan yang tidak hanya de-
ngan mengganti orang atau mem-
buat posisi-posisi jabatan baru,
tapi juga penciptaan kultur peng-
awasan yang kuat.

Adakah Harapan?
Kata kunci dari kesemua lang-

kah tersebut adalah kemampuan
dan kemauan untuk melakukan per-
ubahan. Dari sekian banyak gagal
kerja negeri ini, rasanya kita sudah
berada dalam kondisi sulit yang bah-
kan cenderung cul de sac.Terobosan
yang lahir dari peningkatan kemam-
puan dan rekonsolidasi kemauan
akan sangat berguna untuk menye-
lesaikan persoalan tersebut.

Kita semua, seluruh penduduk
negeri ini,tentu saja terus menanti
hal tersebut. Semoga penantian
yang tidak menjadi “penantian Go-
dot”.Karenanya,kita semua harus
bekerja untuk terus menjadi tena-
ga pendorong dari kemampuan
dan keseriusan negara untuk me-
lakukan terobosan perubahan
yang dinantikan tersebut.Jika hari
ini sedang malam,kita harus tetap
punya harapan lain bahwa besok
matahari akan terbit.Tetap mena-
burkan optimisme di antara sekian
banyak pesimisme. Semoga tetap
akan ada perubahan yang dinanti-
kan tersebut. Dan itu dimulai dari
sekarang juga.(*)

Dosen Ilmu Hukum
dan Direktur PuKAT
Korupsi FH UGM
Yogyakarta

Zainal A Mochtar

Secara sederhana
bisa kita katakan,

kegagalan
terpenting

pemberantasan
mafia hukum pada

2010 terletak di
tangan Presiden.

Optimisme 
di Tumpukan Pesimisme
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SUARA MAHASISWA

SURAT PEMBACA

MEMASUKI 2011, kita tentu telah membangun
optimisme-optimisme baru. Hampir semua pihak
memprediksi ekonomi Indonesia pada 2011 tumbuh
lebih baik.Namun,tetap mesti kita waspadai potensi
ancaman penghambat ekonomi Indonesia di 2011.
Satu di antaranya adalah deindustrialisasi.

Deindustrialisasi dimaknai sebagai kondisi pe-
nurunan kontribusi sektor industri terhadap produk
domestik bruto (PDB) suatu negara (Kuncoro,2009).
Deindustrialisasi bisa menjadi kenyataan pahit ke-
tika industri tidak lagi sebagai garda utama tercipta-
nya kemakmuran suatu bangsa (Yustika, 2009).
Berdasarkan pengalaman di banyak negara dan

dijustifikasi teori, kemampuan produktivitas serapan tenaga kerja di
industri adalah paling besar dibandingkan sektor lain.Ketika terjadi de-
industrialisasi,ancaman besar pengangguran menyeruak di depan mata.

Melihat realitas di Indonesia,tak bisa dimungkiri bahwa perekonomi-
an kita sudah mengarah pada deindustrialisasi. Ini dapat dijelaskan
melalui tiga indikator. Pertama, menurunnya kontribusi sektor industri
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.Sektor industri saat ini hanya
berkontribusi sebesar 25%, menurun dari tahun 2000 yang mencapai
28%.Bandingkan dengan sektor jasa yang meningkat drastis dari 37% ta-
hun 2000 menjadi 45% tahun 2009.

Kedua, tingkat penyerapan tenaga kerja ke sektor industri makin
turun. Berdasarkan data LIPI, pertumbuhan serapan tenaga kerja di
sektor industri pada kurun waktu 2002–2009 hanya 1,1%. Ini jauh me-
nurun dibandingkan kurun waktu 1990–1999 yang mencapai 5%. Ban-
dingkan dengan sektor jasa tumbuh 3,2% pada 2002–2009 dari 1,8% pada
1990–1999.

Ketiga,penurunan jumlah perusahaan yang bergerak di sektor indus-
tri.Ini lantas diperparah dengan perdagangan bebas di mana persaingan
usaha semakin kuat dan mengglobal.Padahal, industri kita banyak yang
belum efisien. Ketidakefisienan ini berdampak pada ketidakmampuan
bersaing dalam harga dan kualitas.

Tahun 2011 ini harus menjadi titik tolak pemerintah untuk mengatasi
arus deindustrialisasi secara komprehensif dan sistematis.Sekaligus juga
menjadi upaya memulihkan dan memperkuat sektor industri dalam
negeri agar bangkit bersaing secara tangguh di era globalisasi.

Caranya, pemerintah harus melakukan akselerasi dalam pem-
bangunan infrastruktur, terutama energi dan transportasi. Infrastruktur
yang memadai ini sangat dibutuhkan agar industri dapat berproduksi se-
cara efisien dan efektif. Juga regulasi dan kebijakan pemerintah harus
dibenahi dengan lebih mengedepankan keberpihakan pada sektor
industri dalam negeri. Selain itu, pemerintah mesti mendorong
tumbuhnya sektor industri dengan menggiatkan insentif-insentif seperti
insentif pajak dan ekspor.Terakhir, reformasi birokrasi makin digiatkan
untuk mengatasi korupsi di lembaga pemerintah yang mana korupsi sela-
ma ini menciptakan ekonomi biaya tinggi bagi sektor industri.(*)

Mahasiswa
dan Aktivis

HMI Fakultas
Ekonomika
dan Bisnis

UGM

Iqbal Kautsar

Tantangan Mengatasi
Deindustrialisasi

RABU (29/12/2010) pukul 06.30 WIB,kami sekeluarga (4 orang) check indi
Terminal 1A Bandara Soekarno-Hatta dengan tujuan Solo. Saat check in
kami membawa dua koper untuk dimasukkan ke bagasi dengan nomor
bagasi 0990 JT422423 dan JT422424.

Pesawat kami JT 0536 take offpukul 07.30 WIB dan tiba di Bandara Adi
Sumarno,Solo,pukul 08.35 WIB.Setiba di bandara,kami lalu mengambil
kedua koper yang dibawa di bagasi pesawat.Setelah keluar dari bandara,
kami tidak menyadari salah satu koper bawaan kami sudah rusak
sehingga kami tidak melapor ke petugas bandara.Kami baru menyadari
koper rusak saat akan check in di Hotel Dana, Solo. Beruntung tidak ada
barang berharga kami yang hilang.Namun koper yang kami bawa rusak.
Kunci gembok yang kami gunakan dijebol paksa,ritsleting koper patah.

Kami sekeluarga menyayangkan kejadian ini.Maskapai penerbangan
Lion Air yang kami nilai cukup profesional ternyata tidak memberikan
pelayanan yang memuaskan. Entah kejadian ini hanya menimpa kami
sekeluarga atau ada penumpang lain yang mengalami nasib serupa
dengan kami. Yang jelas, dengan kejadian ini, kami khawatir akan
keselamatan barang bawaan kami, apalagi kami sudah booking tiket
pulang ke Jakarta,pada 3 Januari (hari ini) dengan penerbangan JT 537,
pukul 09.10 WIB dari Solo.

Yohanes Eko Wahyu A
Jakarta

Bagasi Lion Air

Kementerian Agama (Ke-
menag) didirikan pada 3
Januari 1946. Pada 3

Januari 2011 ini, Kemenag mem-
peringati hari amal bakti (hari
jadi)-nya yang ke-65. Kemenag
merupakan representasi cerminan
mini komunitas-komunitas agama
yang dapat diapresiasi sebagai mo-
del masyarakat pluralistis-ke-
agamaan yang menjunjung tinggi
dialog dan toleransi. Para pimpin-
an,pejabat,pegawai,dan karyawan
secara fisik dan spiritual setiap
hari berbaur, berinteraksi, berin-
tegrasi, berkooperasi, dan bersi-
nergi dalam suatu komunitas yang
majemuk dalam rangka menyuk-
seskan misi Kemenag.Di Kemenag
terjadi proses intens dialog antar-
iman,dialog antarumat beragama,
penghayatan, pemantapan ke-
rukunan dan toleransi antarumat
beragama. Dialog antariman, dia-
log antarumat beragama, dan pe-
mantapan toleransi antarumat ber-
agama tidak hanya terjadi pada
tataran teoritik, tetapi sekaligus
pada tataran praktik dalam ke-
hidupan nyata setiap hari di ke-
menterian itu.

Ketika menjabat sebagai Sek-
jen Kemenag (2002–2006), saya
saat itu sangat dekat dan bergaul
akrab dengan Sdr Stef Agus (Dirjen
Bimas Katolik),Sdr Poltak Siahaan
(Dirjen Bimas Kristen Protestan),
dan Sdr I Wayan Suarjaya (Dirjen
Bimas Hindu-Buddha). Tanpa te-
rasa,sebenarnya di antara kami ter-
jadi dialog antariman,dialog antar-
umat beragama, dan pemantapan
toleransi antarumat beragama di
Kemenag. Begitu pun antarkomu-
nitas (karyawan) yang kami naungi
(dari pusat sampai ke daerah),tan-
pa terasa terjadi dialog antariman
dan toleransi antarumat ber-
agama.

Di Kemenag, semua persoalan
internal dibicarakan dan dimus-
yawarahkan dengan tiap dirjen
serta dipecahkan dengan sema-
ngat kebersamaan dan kebangsa-
an. Dari sejak alokasi dana APBN
untuk tiap ditjen sampai ke pem-
bagian kuota CPNS dibicarakan
dan diselesaikan secara rasional
dan proporsional sehingga terca-
pai kesepakatan bersama. Saya
rasa,inilah bentuk ideal dan wujud
indah toleransi yang bernapaskan
keagamaan dan kebangsaan.

Kebijakan Menag
Menag adalah bukan hanya

Menteri Agama untuk komunitas
muslim saja,tetapi Menteri Agama
untuk semua komunitas agama.
Oleh karena itu, kebijakan Menag
selalu mempertimbangkan aspi-
rasi dirjen-dirjen non-muslim de-
ngan tetap mengacu pada asas
rasionalitas dan proporsionalitas.
Misalnya, ketika Dirjen Bimas
Hindu dan Buddha mengajukan
usulan untuk membuka Sekolah
Tinggi Agama Hindu Negeri
(STAHN) di Mataram,usulan itu di-
terima Menag. Ketika Dirjen Bi-
mas Hindu dan Buddha menyam-
paikan proposal peningkatan
status STAHN Denpasar men-
jadi Institut Hindu Dharma Ne-
geri (IHDN), proposal itu diiya-
kan. Begitu juga ketika Menag
menerima usulan pemisahan
urusan agama Buddha dari Ditjen
Bimas Hindu, usulan itu ditindak-
lanjuti sehingga Ditjen Bimas Bud-
dha berdiri sendiri.

Kebijakan lain Menag (persis-
nya di masa Bpk Tolhah Hasan) ada-
lah mendirikan Pusat Kerukunan
Umat Beragama (PKUB) yang di-
tempatkan di bawah setjen.Ide ini
muncul karena pada akhir 1999 dan
beberapa tahun sesudahnya banyak
terjadi konflik komunal seperti di
Ambon,Poso,Samarinda,Sambas,
Kualakapuas.Tugas PKUB adalah
hendak melakukan rekonsiliasi
konflik-konflik komunal itu agar
cepat tertangani dan teratasi se-
hingga eskalasi konflik bisa dire-
dam.

Sebenarnya, sudah ada pusat
studi kerukunan antarumat ber-
agama yang ditempatkan di Badan
Litbang Agama,tapi tugasnya lebih
terkonsentrasi pada penelitian saja.
Adapun tugas PKUB adalah lang-
sung terjun ke lapangan untuk ikut
menangani dan menyelesaikan
konflik-konflik sosial bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait di la-
pangan.

Rekonsiliasi Konflik   
Salah satu tugas yang diama-

natkan negara kepada Kemenag
adalah melakukan pembinaan ke-
rukunan untarumat beragama.Ke-
menag tidak mengurus, apalagi
mencampuri, masalah-masalah
internal suatu agama seperti masa-
lah akidah,ibadah,dan pembinaan
internal keimanan dan keberaga-
maan suatu komunitas agama. Ke-
menag menyerahkan sepenuhnya
masalah-masalah internal agama
tadi kepada tiap komunitas agama.

Secara institusional, tiap dirjen
di Kemenag melakukan bimbingan
dan pembinaan internal kehidupan

umat beragama.Kemenag bertugas
sebatas melakukan pembinaan ke-
rukunan untarumat beragama se-
hingga tercipta toleransi dan har-
moni antarkomunitas agama di se-
luruh wilayah Tanah Air. Masalah-
masalah internal agama (sebagai
doktrin/wahyu yang dipercayai ber-
asal dari Tuhan Yang Maha Esa) ter-
lalu suci,agung,dan luhur untuk di-
intervensi oleh manusia atau lem-
baga negara.Agama yang bersifat
Ilahiah dan transendental tidak
(akan) mungkin dan tidak boleh
dicampuri dan diintervensi oleh
tangan-tangan manusia atau ke-
kuasaan duniawiah.

Salah satu bentuk kepedulian
Kemenag terhadap penyelesaian
konflik komunal adalah ikut aktif
menangani, antara lain, konflik
Poso dan Ambon yang banyak me-
nelan korban nyawa dan harta ben-
da. Rumah tinggal, sekolah, uni-
versitas,rumah ibadah,sarana,dan
fasilitas publik ludes dibakar oleh
pihak-pihak yang terlibat konflik.

Kemenag berkeyakinan bahwa
tidak ada komunitas agama yang
menginginkan terjadinya konflik
(apalagi bentrokan berdarah) de-
ngan kelompok agama lain.Karena
tidak ada agama yang mengajari
umatnya untuk melakukan pe-
rusakan dan pembakaran ter-
hadap rumah-rumah (tinggal dan
ibadah) umat agama lain. Konflik
Ambon dan Poso adalah dua kon-
flik yang besar, eksplosif, dan des-
truktif yang eskalasi dan in-
tensitasnya di luar jangkauan ke-
mampuan Kemenag untuk melerai
dan menghentikannya.Jangankan

Kemenag, aparat keamanan dan
pasukan tentara yang berjumlah
ratusan pun tidak berhasil meng-
hentikan konflik itu.

Pengawal Toleransi
Menyusul lahirnya Kesepakat-
an Malino II ini, Menko Kesra

dengan melibatkan Keme-
nag membawa sejumlah to-
koh agama untuk menyam-

paikan pesan-pesan per-
damaian di Ambon. Di

antara tokoh-tokoh lintas
agama yang dihadirkan

adalah KH Hasyim Mu-
zadi (NU), Goodwill
Zubair (Muhammadi-
yah), dan beberapa to-
koh agama dari PGI,
KWI, dan Walubi. Saya
sendiri (dalam kapasi-

tas sebagai Sekjen Ke-
menag) juga menyam-

paikan pesan-pesan perda-
maian di Kantor Gubernur Am-

bon dan Gereja Maranata.Sebagai
wakil dari Kemenag,saya menyam-
paikan pesan-pesan perdamaian
agar komunitas muslim dan komu-
nitas Kristen Ambon hidup ber-
dampingan secara damai, toleran,
dan harmonis dengan menjunjung
tinggi prinsip multikulturalisme,
pluralisme,dan inklusivisme.

Beberapa waktu sesudahnya,
Menko Kesra dengan melibatkan
Kemenag menghadirkan pula KH
Abdul-lah Gymnastiar (Aa Gym)
untuk menyampaikan pesan-
pesan perdamaian di hadapan ko-
munitas muslim dan kristiani.
Sebagai ustad dan dai kondang
yang artikulatif, pesan-pesan per-
damaian yang disampaikan Aa
Gym memiliki pengaruh yang da-
lam dan luas karena sangat me-
nyentuh lubuk kalbu dua komu-
nitas yang bertikai. Sama halnya
dengan kasus Poso, Kemenag juga
mengeluarkan dana miliaran ru-
piah untuk merehabilitasi dan
membangun kembali rumah-ru-
mah ibadah (gereja dan masjid)
yang rusak parah dan dibakar mus-
nah akibat eskalasi dan intensitas
konflik yang brutal dan destruktif
antara muslim dan kristiani.

Dari paparan di atas dapatlah
diketahui bahwa Kemenag sangat
menaruh perhatian dan kepeduli-
an terhadap pemantapan pem-
binaan kerukunan untarumat ber-
agama. Kemenag adalah institusi
negara yang mengemban tugas
pemerintah/negara dengan misi
utama dan tanggung jawab mem-
bina kerukunan untarumat ber-
agama dan antaretnik di seluruh
wilayah negara Indonesia. Keme-
nag selalu dituntut untuk secara

aktif, konstruktif, efektif, dan pro-
duktif membina dan mengem-
bangkan kerukunan untarumat
beragama dan kerukunan antar-
etnik karena menyadari bahwa
kerukunan untarumat beragama
dan kerukunan antaretnik akan
memberikan kontribusi yang sa-
ngat signifikan bagi penguatan
sendi-sendi integrasi nasional dan
pilar-pilar harmoni sosial dalam
kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa,dan bernegara.

Kemenag, dengan segala ke-
lebihan dan kekurangannya se-
lama ini, telah memainkan pe-
ranan aktif dan konstruktif sebagai
perekat dan penabur multikul-
turalisme, pluralisme, dan inklu-
sivisme. Kemenag menyandang
misi sebagai pembangun, peme-
lihara, penjaga, pengawal, dan pe-
ngamal kerukunan dan toleransi
antarumat beragama.

Tidak berlebih-lebihan kira-
nya kalau dikatakan bahwa Ke-
menag secara moral, konstitusio-
nal, dan institusional bertugas
sebagai ”the guardian of religious
tolerance” di negeri ini. Selamat
memperingati Hari Amal Bakti
Ke-65 Kemenag.Ke depan semoga
semakin berkiprah dan sukses
melaksanakan misi, amal bakti,
dan darma bakti sesuai amanat
konstitusi.(*)

Mantan Sekjen
Kementerian
Agama, Guru Besar
UIN Sunan Kalijaga

Prof Dr Faisal 
Ismail MA

The Guardian 
of Religious Tolerance

Kemenag telah
memainkan 
peranan aktif 

dan konstruktif
sebagai perekat

dan penabur 
multikulturalisme,

pluralisme, dan 
inklusivisme.

Kemenag
menyandang misi

untuk 
melestarikan

kerukunan dan
toleransi

antarumat
beragama 

di Indonesia.
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Sekretaris Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN)/
Sestama Bappenas Syahrial Loe-
tan mengungkapkan,hingga akhir
2010 program percepatan keterse-
diaan listrik 10.000 MW tahap per-
tama baru terealisasi di bawah
50%.“Baru sekitar 46–48%. Sisa-
nya harus dikejar dalam dua tahun.
Tapi, kelihatannya sulit dan ke-
mungkinan molor hingga 2013,”
ungkap Syahrial di Jakarta akhir
pekan lalu.

Program yang dimulai pada
2007 ini rencananya tuntas dalam
waktu lima tahun.Syahrial menje-
laskan, persoalan mendasar yang
dihadapi pemerintah adalah ter-
kait pendanaan. Pemerintah tidak
sepenuhnya sanggup memenuhi
pendanaan program senilai lebih
dari Rp79 triliun ini.Kendati diren-

canakan mendapat dana pinjaman
perbankan, baik dalam dan luar
negeri sebesar USD5,56 miliar
atau Rp23,2 triliun, hambatan ma-
sih menghadang.

Total dana yang dibutuhkan un-
tuk pengadaan transmisi saja men-
capai Rp24 triliun. Kerja sama
yang dilakukan dengan investor
asing juga menemui hambatan.
Syahrial menyebutkan, beberapa
investor asing menginginkan ja-
minan dari pemerintah atas pro-
yek-proyek pengembangan listrik
berbasis batu bara.

Rencananya, pada 2010 ditar-
getkan selesai 1.400 MW di tiga
lokasi di Pulau Jawa dan lima lokasi
di luar Jawa.Sebelumnya pada 2009
telah diselesaikan pembangkit di
PLTU Labuan sebesar 600 MW. Se-
mentara untuk 2011, PLN menar-

getkan penyelesaian 4.300 MW
yang tersebar di lima lokasi di Jawa
dan 12 lokasi di luar Jawa.Dari total
37 lokasi yang ditargetkan pada
2011,pemerintah berjanji akan me-
nyelesaikan 25 lokasi.

“Pada lelang tahap I, banyak
perusahaan dari China yang ham-
pir dipastikan menang karena me-
reka punya harga rendah.Tapi,soal
kualitasnya, agak sulit dipasti-
kan,” jelasnya. Dia mengakui, ti-
dak mudah bagi pemerintah untuk
menuntaskan program tersebut.
Sebab,jauhnya lokasi sumber daya
listrik membutuhkan infrastruk-
tur pendukung yang memadai.

Selain itu,kebanyakan penggu-
na listrik berada di Pulau Jawa se-
hingga membutuhkan pembebas-
an lahan cukup besar. Pemerintah
menargetkan dalam kurun waktu
15 tahun seluruh wilayah di Indo-
nesia sudah teraliri listrik.“Jangka
waktunya memang panjang, hing-
ga 2025,karena persoalan ini tidak
mudah. Sekarang saja, di daerah
pedalaman di Pulau Jawa masih

saja ada yang kekurangan listrik.
Ini yang kita benahi dan tuntaskan
dulu,”tegasnya.

Juru Bicara PLN Bambang Dwi-
yanto ketika dikonfirmasi soal pro-
gram percepatan pembangunan
pembangkit listrik 10.000 MW
tahap pertama mengatakan, pro-
yek tersebut berpotensi selesai pa-
da 2014. Namun, dia menjelaskan
bahwa tahun ini sudah ada tam-
bahan listrik dari proyek tersebut.
“Pada 2011 ini bisa beroperasi se-
kitar 4.500 megawatt,”ujarnya saat
dihubungi SINDOkemarin.

Syahrial Loetan menambah-
kan, untuk program ketersediaan
listrik 10.000 MW tahap kedua,
sudah mulai berjalan. Pemerintah
tengah menyiapkan rencana untuk
14 proyek. Proyek-proyek yang di-
rencanakan pemerintah tidak lagi
terfokus pada batu bara sebagai sum-
ber pembangkit. “Kita mengom-
binasikan dengan energi terbaru-
kan seperti angin, dan yang jelas
adalah panas bumi atau geoter-
mal,”kata Syahrial.

Pemerintah tengah menyusun
jadwal pembangunan pembangkit
listrik dengan kapasitas 10.153
MW tersebut. Dari total kapasitas
itu, sekitar 5.118 MW (50%) dilak-
sanakan oleh PLN dan sisanya
5.035 MW (50%) melalui kerja sa-
ma PT PLN dengan pengembang
listrik swasta dengan skema jual
beli tenaga listrik.

Sementara itu, pada 2011 PT
PLN berencana menambah pasok-
an listrik di Pulau Jawa. Direktur
Utama PT PLN Dahlan Iskan opti-
mistis pasokan listrik untuk Pulau
Jawa pada 2011 akan lebih baik.
“Untuk daerah Jawa akan ada pa-
sokan baru sebesar 5.000 mega-
watt,” tutur Dahlan Iskan kepada
wartawan akhir pekan lalu.

Menurut Dahlan, dengan ada-
nya lima trafo interbus transformer
(IBT) yang masuk ke Jawa-Bali
akan mengurangi terjadinya gang-
guan yang bisa menyebabkan lis-
trik padam.

(wisnoe moerti/
cahyo kurnia perdana)

JAKARTA (SINDO) – Penyelesaian program
percepatan ketersediaan listrik sebesar 10.000
megawatt (MW) tahap pertama yang ditargetkan
selesai pada 2012 diprediksi akan molor.

Bertahan dari
kegagalan membuat
Anda lebih percaya

diri. Kegagalan adalah alat
belajar yang hebat.

Jeffrey Immelt
CEO General Electric 

KILAS

JAKARTA (SINDO) – Ke-
menterian Badan Usaha
Milik Negara (BUMN)
mengungkapkan, realisasi
penyaluran kredit usaha
rakyat (KUR) empat bank
BUMN hingga 29 Desem-
ber 2010 mencapai 13,6
triliun. Realisasi penyaluran
KUR hingga 29 Desember
2010 melampaui target
revisi sebesar Rp15,4 triliun. 

”Posisi 29 Desember
2010, realisasi penyaluran
KUR mencapai Rp16,42
triliun. ”Angka ini naik
106,7% dari target revisi,”
kata Menteri BUMN Musta-
fa Abubakar di Jakarta akhir
pekan lalu. Mustafa menje-
laskan, untuk realisasi pe-
nyaluran empat bank BUMN
mencapai 82,9% dari total
realisasi penyaluran KUR se-
nilai Rp16,42 triliun. 

Adapun bank BUMN
yang menyalurkan KUR
tertinggi adalah Bank BRI,
mencapai 59,2% dari total
revisi KUR atau Rp9,7
triliun. Bank Mandiri men-
capai Rp2,02 triliun, Bank
BNI Rp1,234 triliun, dan
Bank BTN Rp637 miliar
atau 91% dari target revisi
sebesar Rp700 miliar.(jerna)

Empat Bank 
BUMN Salurkan 
KUR Rp13,6 T

EKONOMI & BISNIS

Dua petugas mengisi BBM jenis pertamax di tangki penampungan SPBU Jalan Rasuna Said, Jakarta, kemarin. Harga BBM nonsubsidi jenis
pertamax naik Rp450 per liter menjadi Rp7.450 per liter. Harga pertamax plus naik menjadi Rp7.900 per liter dari sebelumnya Rp7.450 per liter. 

HARGA PERTAMAX NAIK

S
IN

D
O

/Y
U

D
IS

T
IR

O
 P

R
A

N
O

TO

Proyek Listrik 10.000 MW Molor

JAKARTA (SINDO) – Kementerian
Pekerjaan Umum (PU) mempriori-
taskan pembangunan infrastruktur
jalan di bawah Direktorat Jenderal
(Ditjen) Bina Marga sebagai renca-
na kerja tahun ini.Prioritas tersebut
seiring dengan penerimaan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
2011 sebesar Rp57,96 triliun.

Wakil Menteri PU Ahmad Her-
manto Dardak mengatakan,51,4%
dari anggaran kementeriannya
atau sekitar Rp29,829 triliun akan
digunakan untuk membiayai pro-
yek-proyek penyelenggaraan in-
frastruktur jalan di bawah naung-
an Ditjen Bina Marga. Kementeri-
an PU akan memprioritaskan pem-
bangunan infrastruktur koridor
ekonomi di enam lokasi.

”Keenam lokasi tersebut antara
lain Koridor I Pantai Utara Jawa,Ko-
ridor II Lintas Timur Sumatera,Kori-
dor III Lintas Selatan Kalimantan,
Koridor IV Trans-Sulawesi,Koridor
V jalur Bali-Nusa Tenggara, dan
Koridor VI Papua,”kata Hermanto
Dardak di Jakarta akhir pekan lalu.
Proyek infrastruktur itu merupakan
multiyears pemerintah yang ditar-
getkan rampung pada 2014.

Pembangunannya ditujukan
untuk mendukung kelancaran
arus distribusi komoditas yang
menjadi sektor prioritas di wila-
yah-wilayah tersebut,seperti crude
palm oil(CPO) dan karet dari Pulau
Sumatera serta industri makanan
dan kendaraan bermotor dari Pu-
lau Jawa.”Kita juga kerjakan infra-
struktur pendukung seperti air
baku untuk pusat-pusat pertum-
buhan di daerah itu,”tuturnya.

Menurut Hermanto, penye-
lenggaraan pembangunan proyek
infrastruktur untuk koridor eko-
nomi ini bentuknya beragam.Ada
yang digunakan untuk pemeliha-
raan jalan, peningkatan struktur
jalan, pembangunan pemelihara-
an dan penggantian jembatan stra-
tegis. Misalnya di pantura Jawa,
pemerintah memprioritaskan fly
over Merak dan Balaraja bisa sele-
sai 2011 sebagai akses ke pelabuh-
an dan juga jalan lingkar luar un-
tuk akses ke Tanjung Priok.

“Sasarannya untuk memba-
ngun jalan baru maupun rehabi-
litasi, sekitar 50% untuk jalan.
Contohnya, pembangunan dan re-
habilitasi jalan-jalan lintas atau
trans.Jalan itu tersebar di wilayah
Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kali-
mantan, dan Papua dan termasuk
dalam infrastruktur pendukung
koridor ekonomi. Semuanya akan

disempurnakan,”ungkapnya.
Sementara itu,pemerintah telah

menetapkan 17 proyek infrastruk-
tur yang dinilai potensial untuk di-
kembangkan pada 2011.Namun,ha-
nya 12 proyek yang dinilai bisa di-
transaksikan pada 2011. Seluruh
proyek yang dinilai potensial untuk
dikembangkan pada tahun ini dibi-
ayai dengan kerja sama pemerintah-
swasta atau public private partner-
ship(PPP).

“Ke-12 proyek tersebut terma-
suk lima proyek yang sudah dite-
tapkan oleh Badan Koordinasi Pe-
nanaman Modal (BKPM) untuk di-
pasarkan kepada investor,” ung-
kap Sekretaris Menteri Perencana-
an Pembangunan Nasional (PPN)/
Sestama Bappenas Syahrial Loe-
tan di Jakarta akhir pekan lalu.

Seluruh proyek yang akan di-
kembangkan pada 2011 antara lain
Tukad Unda Water Treatment faci-

lity senilai USD59,1 juta, Puruk-
cahu-Bangkuang Coal Railway se-
nilai USD2,1 juta,Maros Water Sup-
ply senilai USD12,9 juta, Tanah
Ampo Cruise Terminal USD36 juta,
Bandung Solid Waste Management
USD86 juta, dan Surakarta Solid
Waste Management USD7,4 juta.

Lainnya, Southern Banten Air-
port senilai USD85 juta, Umbulan
Water Supply USD204,2 juta, Jati-
luhur Water Supply USD189,3 juta,
jalan tol Medan Kuala Namu-Tebing
senilai USD475,5 juta,IPP Jateng se-
nilai USD3 juta, KA Manggarai–
Bandara Soekarno-Hatta senilai
USD735 juta, dan Jembatan Selat
Sunda.Syahrial menjelaskan,keter-
sediaan infrastruktur mutlak diper-
lukan sebagai salah satu prasyarat ji-
ka Indonesia berkeinginan menjadi
kekuatan baru ekonomi dunia.

(heru febrianto/
wisnoe moerti)

Infrastruktur Koridor  Ekonomi Jadi Prioritas 
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4,30 Kurs Valas 29 Des 30 Des Prb

GBP 13,852.00 13,841.00 11.00

JPY (100) 10,963.00 11,007.00 44.00

SGD 6,941.00 6,953.00 12.00

HKD 1,157.00 1,153.00 4.00

EUR 11,806.00 11,885.00 79.00

AUD 9,127.00 9,101.00 26.00

Indeks Saham 29 Des 30 Des Prb

IHSG 3,699.21 3,703.51 4.30

Straits Times 3,207.91 3,212.46 4.55

Nikkei 225 10,344.54 10,228.92 115.62

Hang Seng 22,969.30 22,999.34 30.04

Dow Jones * 11,569.71 11,577.38 7.80

Ket : *) Indeks per tanggal 30 & 31 Des 2010

Realisasi Penyerapan
BMDTP Hanya 8%
JAKARTA (SINDO) – Hingga akhir
Desember 2010, Direktorat Jende-
ral (Ditjen) Bea dan Cukai hanya
merealisasikan 8%  dari bea masuk
ditanggung pemerintah (BMDTP).
Rendahnya BMDTP berkaitan
dengan pembebasan bea masuk
barang dari negara-negara yang
terikat perjanjian free trade agree-
ment (FTA).

Direktur Teknis Kepabeanan
Ditjen Bea dan Cukai Kemen-
terian Keuangan Agung Kuswan-
dono mengatakan,ada tiga alasan
utama rendahnya realisasi penye-
rapan BMDTP.Pertama,peraturan
menteri keuangan (PMK) tentang
BMDTP yang baru keluar Juni
2010. Dengan demikian, ini baru
bisa berjalan pertengahan tahun.
“Jadi, kalkulasi bisnisnya mele-
set,” tutur Agung di Jakarta ke-
marin.

Kedua, adanya fasilitas pembe-
basan bea masuk dari negara-nega-
ra FTA.Ketiga,akibat kalkulasi bis-
nis pengusaha yang meminta pagu
BMDTP sangat berlebihan. Ini,mi-
salnya, pengusaha meminta pagu
Rp1.000, tapi kemampuan hanya
Rp100 dengan alasan ordernya di-
batalkan.

“Memang dari awal permin-
taan pagu BMDTP tidak terkontrol,
mintanya banyak.Karena itu,seka-
rang kami sedang mengkaji
BMDTP jangan top down tapi bot-
tom up,”tandasnya.

Agung menambahkan, Ditjen
Bea dan Cukai sudah memberikan

masukan agar sektor-sektor pen-
ting saja yang bisa mendapatkan
fasilitas BMDTP.Hal itu,misalnya,
untuk industri strategis,Badan Pe-
meriksa Obat dan Makanan
(BPOM), serta perhubungan. “Se-
kitar 8% dari realisasi itu rendah
sekali, hanya sekitar Rp161 miliar
dari pagu awal yang mencapai
Rp1,5 triliun,”tuturnya.

Sebelumnya,hingga 29 Desem-
ber 2010 Ditjen Bea dan Cukai men-
catat, realisasi penerimaan dari
bea keluar (BK), mencapai Rp8,03
triliun atau 147,31% dari target
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Perubahan (APBN-P) 2010
senilai Rp5,45 triliun.

Direktur Penerimaan dan Per-
aturan Kepabeanan dan Cukai,
Ditjen Bea dan Cukai Kemente-
rian Keuangan Kushari Supriyan-
to mengatakan, kenaikan reali-
sasi BK terjadi karena harga crude
palm oil (CPO) yang meningkat.
“Itu menjadi penyumbang ter-
besar penerimaan dari BK,” tu-
turnya.

Selain mendapatkan peneri-
maan dari BK, Ditjen Bea dan Cu-
kai juga menghimpun penerimaan
dari bea masuk (BM).Realisasi pe-
nerimaan negara dari BM menca-
pai Rp19,76 triliun atau 115,52%
dari target Rp17,1 triliun. Semen-
tara realisasi penerimaan cukai
mencapai Rp65,5 triliun atau
110,53% dari target Rp59,26 triliun
dalam APBN-P 2010.

(bernadette lilia nova)

TOL MERAK: Sejumlah pekerja sedang menyelesaikan proyek Jalan Tol Merak, Banten, kemarin. Peme-
rintah memprioritaskan proyek infrastruktur yang menjadi koridor ekonomi.
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Inggris 
Mulai
Pangkas
Defisit 2011
LONDON (SINDO) — Pemerintah
Koalisi Konservatif-Liberal Inggris
yang dipimpin Perdana Menteri
Inggris David Cameron menyata-
kan, Inggris memerlukan langkah-
langkah strategis untuk memang-
kas defisit 2011. Karena itu, Peme-
rintah Inggris mencanangkan ke-
naikan pajak, pemotongan ang-
garan belanja,dan mengurangi ang-
ka pengangguran selama tahun ini.

“Kami akan segera memangkas
defisit yang diwarisi dari pemerin-
tahan sebelumnya. Kepentingan
nasional menyatakan, kami mela-
kukan hal yang benar.Ini bukan hal
yang mudah,” ungkap Cameron
dalam sebuah pesan tahun akhir
pekan lalu.Dia menambahkan,un-
tuk melakukan penghematan yang
akan dimulai Selasa (4/1) besok,pe-
merintah harus menegaskan bah-
wa Inggris memiliki masa depan
yang benar-benar cerah untuk di-
harapkan.

Dalam kebijakan baru itu,war-
ga Inggris salah satunya akan diha-
dapkan pada kenaikan pajak per-
tambahan nilai atau pajak penjual-
an barang dan jasa menjadi 20%
dari semula 17,5%. Namun, partai
oposisi Inggris, Partai Buruh, me-
ngatakan bahwa pemerintah me-
nempatkan risiko pada pemulihan
yang rentan dari resesi di tengah
kesibukan mengurangi defisit se-
besar 150 miliar poundsterling
(USD231 miliar).

Para pemimpin Eropa sebelum-
nya juga memperingatkan pemo-
tongan akan memicu serangan be-
sar-besaran dalam beberapa bulan
mendatang. “Kami akan melihat
para pekerja di kedua sektor, pu-
blik dan swasta, keluar dari jalur
memperjuangkan pekerjaan dan
terhadap serangan ganas pada pen-
siun dan standar hidup,”tutur Bob
Crow, pimpinan serikat transpor-
tasi Inggris. Dia memperingatkan,
jika pemangkasan anggaran direa-
lisasikan, bisa menjadi pemicu
adanya mogok massal.

(AFP/rini harumi w)
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Produksi 
Pupuk Urea 
Naik 6%
JAKARTA (SINDO) – Produksi
pupuk urea diproyeksikan
akan mencapai 7,137 juta
ton pada 2011, atau naik
6% dari tahun lalu yang
sebanyak 6,6 juta ton. Ketua
Asosiasi Produsen Pupuk
Indonesia (APPI) Arifin Tasrif
menuturkan, kebutuhan
pupuk urea pada 2011
diproyeksikan sebanyak 5,1
juta ton. Selain urea,
produksi pupuk NPK juga
diproyeksikan mencapai
2,805 juta ton pada 2011. 

“Angka itu sedikit lebih
rendah dibandingkan pro-
yeksi produksi pada 2010
yakni 7,3 juta ton. Sedang-
kan produksi pupuk SP di-
proyeksikan mencapai
580.000 ton dan pupuk ZA
750.000 ton pada tahun
2011,” katanya di Jakarta
kemarin. 

Kementerian Perindus-
trian (Kemenperin) men-
catat, realisasi penyerapan
pupuk hingga November
2010 sebesar 5,9 juta ton.
Penyerapan pupuk di sektor
pertanian sebesar 4,5 juta
ton, industri 614.650 ton,
dan perkebunan 750.700
ton. (sandra karina)

Pipa Minyak 
Rusia-China
Dioperasikan 
BEIJING (SINDO) – Jalur pipa
minyak pertama yang
menghubungkan Rusia dan
China resmi dioperasikan
Sabtu (1/1) lalu. Pipa terse-
but dinilai sebagai tanda te-
rus berkembangnya hu-
bungan baik antara produ-
sen minyak dan konsumen
energi terbesar di dunia. 

“Minyak akan mulai
mengalir melalui pipa yang
menghubungkan Siberia
dengan kilang minyak di Ko-
ta Daqing, China bagian ti-
mur,” tulis Kantor Berita Xin-
hua, kemarin. Pipa ini
membentang sepanjang
2.694 km (1.637 mil) dari sisi
Rusia dan 930 km di China. 

Pipa tersebut membawa
30 juta ton minyak setiap
tahun dan akan membantu
China mencapai tujuannya
melakukan diversifikasi
impor energi. Berdasarkan
kesepakatan pada 2009,
China akan menerima
minyak selama 20 tahun
sebagai imbalan atas
pinjaman senilai USD25
miliar. (AFP/rini harumi w)
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Peningkatan kapitalisasi pasar
tersebut tidak lepas dari membaik-
nya kinerja Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG), ditambah se-
makin banyaknya emiten baru
yang akan melakukan penawaran
saham perdana (initial public
offering/IPO) tahun ini. ”Tahun
2010, target kapitalisasi pasar
Rp3.000 triliun telah terlampaui.
Kami memang tidak memberikan
target baru,tapi 2011 nilainya akan
tumbuh lebih tinggi lagi. Setidak-
nya di atas 25%,” ujar Direktur
Utama BEI Ito Warsito di Jakarta
kemarin.

Pada penutupan perdagangan
akhir 2010 (30/12), kapitalisasi
pasar BEI mencapai Rp3.247 tri-
liun. Capaian itu meningkat
60,79% dari kapitalisasi pasar
akhir 2009 yang hanya sebesar
Rp2.019,38 triliun. Tingginya
kapitalisasi pasar tersebut tidak
lepas dari kinerja BEI yang meng-
alami pertumbuhan selama 2010.
IHSG pada penutupan akhir 2010
naik sebesar 46,13% ke posisi
3.703.512 dibandingkan penutup-
an 2009 di posisi 2.534.356.

Selama 2010, BEI juga ke-
datangan tamu baru sebanyak 23
emiten yang melakukan IPO de-
ngan nilai emisi mencapai Rp29,67
triliun. Pada 2011, BEI optimistis

jumlah emiten yang IPO akan lebih
banyak dengan target sebanyak 25
emiten. Sementara, nilai transaksi
harian di BEI selama 2010 tercatat
Rp4,83 triliun, meningkat 19,26%
dari tahun lalu yang hanya sebesar
Rp4,05 triliun.

Nilai bersih transaksi saham
yang dilakukan investor asing (net
inflow of foreign capital) Rp26,74
triliun, lebih tinggi dari 2009 yang
hanya Rp13,78 triliun.Dengan per-
hitungan tersebut, Ito optimistis
kapitalisasi pasar bisa menembus
Rp4.000 triliun. ”Dengan adanya
pertumbuhan IHSG yang semakin
baik.Tentu kapitalisasi akan me-
ningkat lagi,”tambahnya.

Dia menjelaskan, berdasarkan
laporan harian, selama 2010 emi-
ten sektor perbankan dan pertam-
bangan memiliki bobot besar pada
kapitalisasi pasar. Bahkan, ada
kecenderungan perubahan yang
terjadi pada kedua sektor tersebut
dapat mengubah pergerakan in-
deks harian. Pada 2011, emiten-
emiten di sektor pertambangan,
perbankan, dan konsumer diper-
kirakan akan menjadi penopang
peningkatan kapitalisasi.

Hal itu terutama disebabkan
meningkatnya harga minyak dan
komoditas, sementara suku bunga
Bank Indonesia (SBI) diperkirakan

masih belum beranjak jauh dari
level 6,5%. Peningkatan kapita-
lisasi pasar memang tidak lepas
dari kinerja IHSG. Sementara,
pertumbuhan IHSG tahun ini
diperkirakan akan berada pada
kisaran 20–25%.

Menurut Direktur Utama PT
Danareksa Sekuritas Edgar Eka-
putro, pertumbuhan IHSG di-
dukung kondisi makroekonomi
dan industri pasar modal Indo-
nesia yang masih positif. ”Jika
melihat kondisi makro di 2011,

pertumbuhan IHSG kemungkinan
akan tumbuh pada kisaran ter-
sebut,”katanya.

Namun,pertumbuhan tersebut
masih dapat terganjal sejumlah
sentimen negatif yang mungkin
muncul di tahun depan.Salah satu-
nya adalah tingkat inflasi, ter-
utama disebabkan kenaikan harga
minyak dunia dan berpengaruh
pada kenaikan bahan bakar mi-
nyak (BBM) dan imbasnya berupa
kenaikan harga sejumlah bahan
pangan.

Komite Ekonomi Nasional
(KEN) sebelumnya memproyeksi-
kan laju inflasi tahun depan
berada di kisaran 6–6,5%.Besaran
inflasi itu didorong harga pangan
yang mulai naik.Sementara itu,pe-
merintah memproyeksikan laju in-
flasi 2011 sebesar 5% plus minus
satu.

Sehingga, menurut Edgar, pe-
ran BI sangat diperlukan dalam
menjaga tingkat suku bunga.Jika
tingkat suku bunga masih belum
beranjak jauh dari level 6,5%,
maka pertumbuhan IHSG diper-
kirakan signifikan. ”Sektor ko-
moditas, perbankan maupun kon-
sumer masih positif menggerak-
kan bursa,”tuturnya.

Dia juga menilai, peran inves-
tor asing dalam mengalirkan aliran
likuiditasnya masih berperan be-
sar dalam pergerakan IHSG.

Head of Equity First State
Investments Indonesia Hazrina R
Dewi juga menilai pasar saham
dan obligasi dalam negeri masih
menarik minat investor asing.
Hal itu seiring dengan kondisi
fundamental perekonomian yang
mendukung. Namun, tahun ini
kondisi pasar akan lebih ber-
gejolak, didorong oleh kondisi
global dan regional yang masih
rawan krisis.

”Penurunan lebih lanjut di
pasar utang Euro dan pengetatan
mendadak pada ekonomi China
akan mendorong pasar untuk tu-
run,”ujarnya.

(juni triyanto)
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Capex Intiland
Development
Rp700 Miliar
JAKARTA (SINDO) – PT
Intiland Development Tbk
(DILD) menganggarkan
belanja modal (capital expen-
diture/capex) sekitar Rp700
miliar pada 2011. Dana
tersebut akan dipergunakan
untuk membiayai sejumlah
proyek perseroan, seperti
pengembangan kluster baru
perumahan Telaga Bestari,
Tangerang, dan Perumahan
Graha Natura di Surabaya.

Corporate Secretary DILD
Theresia Rustandi,
menjelaskan, dana untuk
capex tersebut akan
diperoleh dari perbankan
dan internal perusahaan.
”Persentasenya sekitar 50%
berbanding 50%,” jelas dia
saat dihubungi SINDO
kemarin. (hermansah)

KPPU Terima 
Pemberitahuan 
Akuisisi Astra
JAKARTA (SINDO) – Komisi
Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) telah menerima pem-
beritahuan akuisisi (post
notification) dari PT Astra
Internasional Tbk pada
tanggal 27 Desember 2010.
KPPU menyatakan, saat ini
pihaknya telah memasuki
proses pemeriksaan ke-
lengkapan dokumen.

”Setelah dokumen
dinyatakan lengkap, komisi
akan melakukan penilaian
selambat-lambatnya 90
hari,” kata Kepala Biro
Humas dan Hukum  KPPU
Zaki Zein Badroen dalam
siaran pers yang diterima
SINDOakhir pekan lalu.

Sebelumnya Astra
Internasional telah meng-
akuisisi saham PT General
Electric Services pada tanggal
10 Desember 2010. Zaki me-
ngatakan, setelah melakukan
penilaian, KPPU akan me-
ngeluarkan pendapat yang
menyatakan ada atau tidak-
nya dugaan praktik monopoli
dan/atau persaingan usaha
tidak sehat. (erichson
sihotang)

Indeks
Cenderung
Bergerak Mix
JAKARTA(SINDO) – Penutup-
an perdagangan  2010 lalu
Indeks Harga saham Ga-
bungan (IHSG) di lantai bursa
ditutup berada dalam area
positif kendati hanya me-
nguat tipis 4,295 poin
(0,12%) ke level 3.703,512.
Perdagangan pada hari itu
juga cenderung kurang
ramai dengan frekuensi tran-
saksi mencapai 86.815 kali
pada volume 3.646 juta lem-
bar saham senilai Rp3,910
triliun. Sebanyak 121 saham
naik, 101 saham turun, dan
78 saham stagnan.

Analis pasar modal dari
Capital Bridge Indonesia Aji
Martono memperkirakan,
frekuensi awal perdagangan
2011 yang jatuh pada hari ini
cenderung kurang ramai. Ini
disebabkan sebagian dari
investor masih memilih
untuk berlibur daripada
bertransaksi. ”IHSG masih
bergerak mixkarena masih
dalam suasana liburan tahun
baru dan bergerak di kisaran
support-resistance3.660–
3.732 poin,” kata dia saat
dihubungi SINDOkemarin.

Meski demikian, Aji me-
ngatakan, kondisi dalam
negeri yang masuk dalam
ranah emerging markettetap
memberi keuntungan. Di
mana pertumbuhan ekonomi
berjalan sesuai harapan ba-
nyak pihak dan menjadi ruju-
kan investor asing untuk ber-
lomba-lomba membelok da-
nanya ke pasar domestik.
Naiknya sejumlah harga
komoditas nampaknya
memberikan dampak positif
bagi sejumlah emiten sektor
pertambangan. ”Tapi hal ini
harus tetap diwaspadai,
jangan sampai menimbulkan
dampak negatif pada sektor
lainnya,” ujarnya.
(hermansah)

JAKARTA (SINDO) – Kapitalisasi Pasar Bursa Efek
Indonesia (BEI) diperkirakan tumbuh paling tidak
sebesar 25% pada 2011 atau mencapai lebih dari
Rp4.000 triliun.
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BEI Incar Kapitalisasi Rp4.000 T

JANUARI bagi pelaku pasar
memiliki keistimewaan sendiri.
Ada aura bagus di sana. Pasalnya
Januari sering kali–untuk tidak
menyebut setiap kali–mendatang-
kan ”angka-angka keramat” yang
diidamkan investor. Suasana di
Januari kerap kali menghadirkan
kenyamanan bagi investor.

Apa yang dimaksud dengan
angka keramat itu? Karena ini me-
nyangkut masalah investasi di
saham, maka angka keramat yang
dimaksud adalah angka-angka ke-
untungan yang bisa dihasilkan  dari
setiap rupiah yang dibelanjakan
saham sepanjang Januari.

Simak saja apa yang terjadi di
pasar saham dalam lima belas ta-
hun terakhir pada akhir Desember
1995 dan akhir Januari 2010.Riset
kecil-kecilan yang dilakukan se-
lama periode itu sejak Desember
1995 hingga Januari 2010 me-
nunjukkan keuntungan rata-rata
(average return) sepanjang Januari
(dihitung dari pertumbuhan IHSG
dari akhir Desember hingga akhir
Januari) mencapai 4,14%.

Selama 15 tahun itu,penurunan
harga saham yang terjadi sepan-
jang Januari terhitung lima kali
Januari yakni pada tahun 1999/
2000 turun sebesar 5,99%, pada

tahun 2002/2003 merosot sebesar
8,59%. Lantas pada tahun 2006/
2007 terkoreksi sebesar 2,67%,
tahun 2007/2008 terpangkas sebe-
sar 4,32% dan tahun 2008/2009 ter-
koreksi sebesar 1,68% (lihat tabel).
Selebihnya selama 10 tahun,setiap
Januari selalu berhasil mencetak
gainyang lumayan tinggi.

Jika disimak lebih detail, ter-
jadinya koreksi pasar pada setiap
Januari selama lima tahun tadi di-
sebabkan beberapa faktor seperti
kondisi ekonomi makro yang me-
mang sedang menurun, situasi po-
litik yang tinggi,kondisi ekonomi in-
ternasional yang kurang men-
dukung, dan ada yang secara tek-
nikal kondisi pasar memang sudah
mencapai titik jenuh. Penurunan
yang terjadi pada Januari 2000,
misalnya, dipengaruhi oleh me-
rosotnya kondisi ekonomi makro
akibat sengketa politik yang ber-
larut-larut yang mengarah pada pe-
lengseran KH Abdurrachman
Wahid dari kursi kepresidenan.

Sedangkan penurunan yang
terjadi sepanjang Januari 2006 dan
2007 lebih disebabkan oleh faktor
teknikal karena pada bulan-bulan
sebelumnya indeks harga saham
gabungan (IHSG) sudah meng-
alami peningkatan signifikan. Se-

dangkan penurunan yang terjadi
pada Januari 2009 merupakan
imbas dari krisis keuangan yang
menimpa dunia internasional.

Apakah angka keramat Januari
itu masih ada kaitannya dengan
istilah yang selama ini banyak
dikenal di dunia pasar modal,
January effect? Bisa jadi ya.January
effect merupakan aksi para fund
manageryang memborong kembali
portofolio sahamnya setelah
melepasnya saat menjelang tutup
buku untuk menghindari pajak
yang besar. January effect juga
diartikan sebagai aksi para fund
manager melakukan pembelian
saham-saham blue chips setelah
melakukan evaluasi portofolionya
sepanjang tahun sebelumnya.Aksi

pembelian ini biasanya juga
merangsang pelaku pasar untuk
melakukan pembelian terhadap
saham-saham bagus di lapis dua
(second liner).

Pertanyaannya, mungkinkah
pada tahun kelinci ini akan ada aksi
pembelian seperti itu? Lepas dari
ada tidaknya  January effect, yang
jelas data statistik menunjukkan
secara rata-rata Januari merupa-
kan waktu ceria yang memberikan
kenangan manis bagi investor di
bursa. Setidaknya probabilitas
meraih gain terbuka lebar.

Dengan angka keuntungan
rata-rata di atas 4% hanya dalam
satu bulan, merupakan angka ke-
untungan yang tidak kecil. Ban-
dingkan jika uang disimpan dalam

bentuk deposito yang kini mem-
berikan suku bunga maksimal
antara 6,5% hingga 8% setahun,
belum dipotong pajak.Sementara,
keuntungan berupa capital gain
yang diperoleh investor tidak perlu
lagi dipotong pajak.

Adanya angka keramat seperti
yang terjadi di Januari itu, sebe-
narnya sudah terdeteksi jauh hari
oleh pakar investasi Roy Sembel.
Roy pernah menulis di sebuah
tabloid ekonomi edisi 10 November
1997 lalu tentang fenomena yang
hampir serupa. Ia juga melakukan
riset kecil-kecilan dengan meng-
umpulkan data IHSG BEJ selama
13 tahun,dari periode Januari 1984
hingga Oktober 1997. Hasilnya
cukup mengesankan.

Berdasarkan data BEJ, ter-
hitung sejak Januari 1984 hingga
Oktober 1997,periode dwibulanan
September–Oktober ternyata me-
rupakan periode terburuk bagi BEJ.
Selama periode September– Okto-
ber menunjukkan harga saham rata-
rata turun hingga 2,21%.Sedangkan
November– Desember merupakan
dua bulan terbaik.Dalam kurun 13
tahun itu,IHSG selama dwibulanan
November- Desember naik rata-rata
10,98%. Sedangkan Januari– Feb-
ruari memberikan rata-rata return

sebesar 5,14%.
Fenomena seperti ini ternyata

bukan monopoli Bursa Efek Indo-
nesia (BEI). Di pasar Amerika se-
kalipun ada pola tertentu yang
menunjukkan harga saham naik
atau turun pada bulan-bulan ter-
tentu. Mengutip penelitian yang
dilakukan oleh Hirsch Organi-
sation pada periode tahun 1950–
1995 menunjukkan bahwa harga-
harga saham di bursa Amerika
yang diwakili oleh Indeks Dow
Jones Industrial Average (DJIA)
turun pada bulan-bulan Sep-
tember-Oktober dan naik pada
November,Desember,dan Januari.
Berdasarkan data Dow Jones & Co,
sepanjang sejarah DJIA,penurun-
an terbesar terjadi pada Oktober.

Alangkah baiknya jika pe-
nelitian seperti itu di-up date se-
hingga pelaku pasar bisa mem-
peroleh data yang lebih akurat.
Nah, jika angka keramat itu terus
berlaku hingga kini, maka tidak
ada salahnya jika investor me-
nyingsingkan lengan untuk
ancang-ancang terjun ke bursa,
belanjalah saham yang valuasinya
baik dan tunggu hasilnya akhir
Januari 2011. Siapa tahu angka
keramat itu menjadi milik Anda.

(Tim BEI)

Menyimak Angka Keramat  di Januari
KOLOM PASAR MODAL HASIL KERJA SAMA BURSA EFEK INDONESIA (BEI) DENGAN HARIAN SEPUTAR INDONESIA
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JAKARTA (SINDO) – Pemerintah
memperoleh pendapatan dari
privatisasi sejumlah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) sepanjang
2010 sekitar Rp2 triliun.

Menteri BUMN Mustafa Abu-
bakar mengatakan, dana yang
masuk ke kas negara tersebut di-
peroleh dari program privatisasi
melalui mekanisme penambahan
penawaran saham (green shoe), pe-
nawaran saham terbatas (rights
issue), dan pelepasan saham mino-
ritas BUMN di sejumlah perusa-
haan. ”Privatisasi BUMN ini untuk
menambah modal perusahaan dan
menambah kas negara,”kata dia di
Jakarta akhir pekan lalu.

Dia menjelaskan, privatisasi
PT Bank Negara Indonesia Tbk
(BBNI) melalui green shoe yang
masuk ke kas negara sebesar
Rp1,37 triliun.Selain itu,dari rights
issue BNI yang masuk ke kas peru-
sahaan sebanyak Rp10,4 triliun,
sedangkan ke kas negara sekitar
Rp741,6 miliar. Adapun yang
melalui pelepasan saham mino-
ritas adalah PT Kertas Blabak sebe-
sar Rp540 juta, sedangkan PT Inti-
rub mencapai Rp7 miliar.

Deputi Menteri BUMN Bidang
Restrukturisasi dan Perencanaan
Strategis Pandu Djajanto sebelum-
nya menegaskan, Kementerian
BUMN siap melepas kepemilikan
saham minoritasnya secara ber-
tahap di sejumlah perusahaan.
Perusahaan-perusahaan dimak-
sud yakni PT Kertas Basuki Rah-
mat, PT Kertas Blabak, PT At-
mindo, PT Intirub Ban, dan PT Ja-
karta International Hotels & De-
velopment Tbk (JIHD).

Saham pemerintah yang dilepas
pemerintah di PT Kertas Basuki
Rahmat Indonesia sebesar 0,38%
senilai Rp2,9 miliar, kepemilihan
saham di PT Intirub sebesar 9%
dengan nilai Rp7 miliar.Sementara
itu, saham di PT Kertas Blabak
sekitar 0,8% dengan nilai Rp540
juta, PT Atmindo sebesar 36%
senilai Rp10 miliar. Proses pele-
pasan saham minoritas untuk Ker-
tas Blabak sudah rampung,sedang-
kan sisa lainnya dalam proses final.

”Dana pelepasan saham mino-
ritas ini semuanya akan masuk ke
kas negara.Selain itu,kita masih ada
tabungan JIHD senilai 1,3%, dan
PPLI (Prasadha Pamunah Limbah
Industri) sekitar 5%,”kata Pandu.

Berdasarkan data Kementerian
BUMN, perusahaan pelat merah
yang diprivatisasi sepanjang 2010
adalah PT Pembangunan Perumah-
an dan PT Krakatau Steel melalui pe-
nawaran umum saham perdana (ini-
tial public offering/ IPO),green shoes
dan rights issue BNI, dan PT Bank
Mandiri yang proses rights issue-nya
sedang diproses di Bapepam LK.
Sisanya pelepasan saham minoritas
di PT Kertas Blabak dan PT Intirub.

(jerna)

Privatisasi
BUMN Raup
Rp2 Triliun
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TRANSAKSI MENINGKAT: Pejalan kaki melintas di dekat papan iklan sebuah kartu kredit di Jakarta, kemarin. Asosiasi Kartu Kredit Indonesia (AKKI) menargetkan nilai
transaksi kartu kredit tahun 2011 meningkat hingga 30%. Hal tersebut sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang diproyeksikan yang lebih tinggi dari 2010. 
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Perubahan signifikan itu
sangat tampak apabila me-
lihat kinerja pelabuhan

kontainer selama dua dekade ter-
akhir antara tahun 1989 hingga
akhir 2009. Berdasarkan statistik
yang dilansir Containerization
International (CI) sangat tampak
jelas pergeseran negara pemain
utama dalam industri pelabuhan.
Negara-negara Asia mendapatkan
keuntungan signifikan dari per-
ubahan ini.

Sebagaimana dilansir Econo-
mist (24/08), perubahan distribusi
dan kemampuan penanganan pe-
labuhan kargo terbesar di dunia
menunjukkan pergeseran eko-
nomi dunia.Volume yang diperda-
gangkan melalui pelabuhan kargo
terbesar di dunia telah meningkat
hampir enam kali lipat dalam 20 ta-
hun terakhir, sebagai bagian dari
dampak arus globalisasi. Singa-
pura berada di urutan pertama se-
bagai pelabuhan paling sibuk di du-
nia.Sementara,beberapa pelabuh-
an lainnya yang pada 20 tahun si-
lam berada di urutan teratas kini
harus rela berada di peringkat
bawah.

Dua puluh tahun lalu lebih se-
paruh dari daftar 20 pelabuhan
kontainer teratas ditempati oleh
pelabuhan dari Amerika Serikat
(AS) atau Eropa. Hal ini men-
cerminkan kinerja impor kedua
kawasan yang berasal dari penjuru
dunia. Namun, kini kebangkitan
industri Asia terutama dalam hal
ekspor semakin terbukti. Se-
banyak 14 dari daftar 20 pelabuhan
paling sibuk di dunia ditempati
oleh pelabuhan di Asia, yang de-
lapan di antaranya adalah Pelabuh-
an di China.

Secara lebih rinci bisa diban-
dingkan kinerja pelabuhan antara
tahun 1989 dengan 2009. Yakni
dalam daftar 20 pelabuhan teratas
pada tahun 1989, sebanyak 11 pe-
labuhan di antaranya berasal dari
AS dan Eropa.Angka ini belum ter-
masuk Jepang, yang sudah di-
hitung sebagai negara maju.Dalam
daftar 20 pelabuhan tahun 1989,Je-
pang menempatkan tiga pelabuh-
annya dalam daftar. Artinya, pe-
labuhan Asia di luar Jepang yang

masuk dalam daftar 20 teratas pa-
da tahun 1989 hanyalah sebanyak
enam pelabuhan.

Posisi 10 teratas dalam daftar
tahun 1989 ini di antaranya
Hong Kong dengan volume
4,5 juta TEU (20 kaki
setara unit) di urutan
pertama. Kemudian
pelabuhan Singa-
pura volume 4,4 juta
TEU (2), Rotter-
dam Belanda
volume 3,9 TEU
(3), Kaohsiung
Taiwan volume
3,4 juta TEU (4),
Kobe Jepang
volume 2,5 juta
TEU (5), Busan
Korea Selatan
volume 2,2 juta TEU
(6), Los Angeles AS
volume 2,1 juta TEU (7),
New York/New Jersey AS
volume 2,0 juta TEU (8),
Keelung Taiwan volume 1,8
juta TEU (9), dan Hamburg
Jerman volume 1,7 juta TEU (10).

Statistik kinerja pelabuhan itu
dibuat dua dekade silam. Kini se-
muanya telah berubah. Hingga
akhir 2009 daftar 10 besar pe-
labuhan tersibuk di dunia adalah
Singapura volume 25,8 juta TEU
(1), Shanghai China volume 25,0
juta TEU (2), Hongkong volume
20,9 juta TEU (3), Shenzhen China
volume 18,2 juta TEU (4), dan
Busan Korea Selatan volume 11,9
juta TEU (5). Kemudian, di urutan
ke-6 Guangzhou China dengan
volume 11,2 juta TEU, Dubai Uni
Emirat Arab/UAE volume 11,1 juta
TEU (7),Ningbo China volume 10,5
juta TEU (8), Qingdao China vo-
lume 10,2 juta TEU (9), serta Rot-
terdam Belanda volume 9,7 juta
TUEs (10).

Pelabuhan Los Angeles yang
pada 1989 berada di peringkat 7,
tahun 2009 anjlok ke posisi 16. Se-
mentara, pelabuhan New York
yang pada tahun 1989 di peringkat
8, pada tahun 2009 sudah benar-
benar terdepak dan tidak masuk
dalam daftar 20 besar. Demikian
juga Pelabuhan Felixstowe Inggris
yang pada 1989 di urutan 15, pada

d a f t a r
tahun 2009 juga sudah
keluar dari daftar 20 besar. Dalam
daftar 20 besar tahun 2009 justru
ada beberapa pendatang baru, se-
perti Pelabuhan Tanjung Pelepas
Malaysia (17),Laem Chabang Thai-
land (20),serta Port Klang Malaysia
(14).

Kebangkitan Industri
Sebagaimana dilansir Forbes

(06/07/10),industri pelayaran global
kini telah menunjukkan kebangkit-
annya setelah mengalami masa
buruk pada 2009. Menurunnya
angka ekspor dan terlalu banyak-
nya pesanan kapal selama masa se-
belum krisis global telah mengaki-
batkan industri ini tidak sehat pada
masa krisis global beberapa waktu
lalu. Namun, kini prospek industri
pelayaran global menunjukkan
gairahnya yang menguntungkan,
baik bagi pelabuhan maupun per-
usahaan perkapalan.

Dengan mencermati angka lalu
lintas pelabuhan bisa menjadi

potret
p o l a

perdagangan dan
keadaan ekonomi global.

Sebab dengan cara inilah, bisa
dilihat peningkatan atau
penurunan permintaan konsumen.
Enam pelabuhan dari daftar 10
pelabuhan tersibuk di dunia
berada di China jika dilihat dari
pengiriman kargo dengan
kontainer standar.

Faktanya, kinerja ekspor Asia
yang sangat dominan sehingga
Dubai dan Rotterdam hanya dua
pelabuhan di luar kawasan Asia
yang masuk dalam daftar 10 besar.
Sejak nilai industri pengiriman
kontainer diperkirakan sebesar
52% dari total nilai perdagangan di
laut, demikian menurut Lloyd’s
Maritime Intelligence Unit. In-
dustri kapal tanker tumbuh 22%,
kargo umum 20%, dan komoditas
kering 6%.

Ekspor China kembali tumbuh
pada akhir tahun 2009 setelah se-
lama 13 bulan mengalami penurun-
an selama krisis finansial global.
Ekspor China tumbuh menjadi se-

besar USD119,9 miliar pada April
2010 yang melompat 30,5% di-
bandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya. Senada angka
impor juga melonjak 49,7% men-
jadi senilai USD118,2 miliar.

Salah satu perusahaan penge-
lola pelabuhan kontainer

terbesar di China yakni China
Merchants Holdings
menyatakan,volume tahun
2010 ini diperkirakan akan
mencapai prestasi level
tahun 2008 lalu. China
Merchants Holdings
mencatat kenaikan
angka kontainer lebih
dari 20% pada April 2010.

Ekonomi China
kembali bangkit dan

peningkatan permintaan
komoditas juga

menguntungkan negara-
negara tetangga di Asia. The

Baltic Dry Index, yang meng-
ukur tingkat pengiriman komo-
ditas, menyimpulkan bahwa per-
mintaan komoditas dari China me-
lonjak 40% untuk tahun 2010 dan
meningkat 22% pada bulan Mei
2010 saja.

Perbaikan tarif pengiriman ba-
rang membantu mendorong pe-
ningkatan nilai saham perusahaan
pengiriman komoditas kering ter-
besar di Jepang, Mitsui O.S.K.Ter-
catat, nilai sahamnya melonjak
32% tahun 2010, sementara pe-
saingnya, Nippon Yusen KK dan
Kawasaki Kisen Keisha, mencatat
hal serupa yakni nilai saham me-
ningkat 15% dan 40% secara signi-
fikan. Ketiga perusahaan pengi-
riman barang terbesar di Jepang
itu memprediksi akan mendapat-
kan pertumbuhan keuntungan ta-
hun 2010,yang didasarkan pada ca-
tatan pemulihan ekspor negara itu.

Pertumbuhan permintaan dari
China dan negara-negara Asia lain
memberi manfaat tumbuhnya eks-
por Jepang namun angka pengi-
riman barang ke Eropa masih ber-
jalan lambat. Perusahaan pelayar-
an China paling terkena dampak
dari melambatnya ekonomi Eropa.
Credit Suisse memperkirakan bah-
wa 35% dari pendapatan China
COSCO dan 32% dari China Ship-

ping Container Lines berasal dari
rute pengiriman Asia-Eropa, se-
dangkan pendapatan dari per-
dagangan Eropa untuk operator
pelabuhan negara itu bervariasi
antara 7,3% sampai 34,1%.

Port of Hamburg membuat pe-
ringkat pelabuhan dunia berdasar-
kan kapasitas peti kemas dengan
ukuran lalu lintas kontainer dalam
juta TEU pada tahun 2009.Di anta-
ranya, urutan 10 besar adalah
Singapura kapasitas 25,886 juta
TEU (1), Shanghai kapasitas
25,002 juta TEU (2),Hong Kong ka-
pasitas 20,983 juta TEU (3), Shen-
zhen kapasitas 18,250 juta TEU (4),
Busan kapasitas 11,954 juta TEU
(5). Kemudian Guangzhou dengan
kapasitas 11,190 juta TEU (6),
Dubai kapasitas 11,124 juta TEU
(7), Ningbo kapasitas 10,502 TEU
(8), Qingdao kapasitas 10,260 (9),
dan Rotterdam kapasitas 9,743
juta TEU (10).

Pelabuhan Port Klang Malaysia
di peringkat 13 dengan kapasitas
7,309 juta TEU, sedang pelabuhan
Los Angeles di urutan ke-16 dengan
kapasitas 6,748 juta TEU.Pelabuh-
an Tanjung Pelepas Malaysia men-
duduki peringkat 17 dengan kapa-
sitas 6 juta TEU, Pelabuhan Laem
Chabang Thailand di urutan ke-20
dengan kapasitas 4,621 juta TEU.
Pelabuhan Jawaharlal Nehru India
di peringkat 24 dengan kapasitas
4,061 juta TEU serta Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta di posisi
yang sama yakni peringkat 24, na-
mun tidak tercatat berapa kapasi-
tasnya pada tahun 2009. namun
pada tahun 2008, Tanjung Priok
memiliki kapasitas 3,984 juta TEU.

Sementara berdasarkan catat-
an The American Association of
Port Authorities (AAPA) yang
membuat peringkat pelabuhan
berdasarkan volume kargo pada
tahun 2008, Pelabuhan Tanjung
Priok hanya berada di urutan ke-96
dengan kapasitas 42.050 juta ton.
Urutan sepuluh besar yaitu Singa-
pura (1), Shanghai (2), Rotterdam
(3),Tianjin (4), Ningbo (5), Guang-
zhou (6), Qingdao (7), Hong Kong
(8), Qinhuangdao (9), dan Dalian
(10).

(abdul malik/islahuddin)

SETELAHmengalami
penurunan pada 2009,

kini industri pelabuhan
kembali bangkit.Baik
perusahaan pelayaran
dan pelabuhan sama-

sama mencatatkan
keuntungan.Asia

mendominasi peringkat
daftar pelabuhan
tersibuk di dunia.

Asia Dominasi Industri Pelabuhan Dunia
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HYUDDIN

Dua puluh tahun
lalu lebih separuh

dari daftar 20
pelabuhan

kontainer teratas
ditempati oleh
pelabuhan dari
Amerika Serikat
(AS) atau Eropa.

Kini mulai digeser
oleh pelabuhan-
pelabuhan Asia.
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Pelabuhan adalah pintu uta-
ma arus ekspor-impor Indo-
nesia. Sayang fasilitas vital

tersebut tidak mampu memberi-
kan pelayanan maksimal. Buruk-
nya pelabuhan merupakan salah
satu penyebab buruknya peringkat
infrastruktur Indonesia. Dalam
Global Competitiveness Report
yang dikeluarkan World Economic
Forum pada 2009, Indonesia ber-
ada di urutan 96 dari 133 negara.Se-
mentara, daya saing pelabuhan di
Indonesia menurut Global Compe-
titiveness Report 2008—2009 ber-
ada pada peringkat ke-104 dari 134
negara. Kalah dari Singapura, Ma-
laysia,dan Thailand.

Laporan ini menyebutkan, ke-
lemahan pelabuhan di Indonesia
terlihat jelas pada kualitas infra-
struktur dan suprastruktur, pro-
duktivitas bongkar muat yang ren-
dah,serta lamanya pengurusan do-
kumen kepabeanan. Sementara,
Harvard Kennedy School Indone-
sia Program menyebut,sangat sulit
memahami bagaimana sebuah ne-
gara kepulauan seperti Indonesia
bisa menolerir pelabuhan laut ke-
tinggalan zaman dan tidak efisien
untuk jangka waktu yang panjang.
Mengutip dari USAID dan Senada
(sebuah perusahaan konsultan),
Harvard Kennedy School Indo-
nesia Program menyebutkan bah-
wa akibat keterlambatan pena-
nganan kargo, banyak kapal harus
meninggalkan Tanjung Priok sebe-
lum kapal sepenuhnya dimuat.Hal
ini tentunya sangat ironis.

Tanjung Priok merupakan pe-
labuhan paling disoroti di Indo-
nesia karena dari sinilah pintu uta-
ma ekspor-impor Indonesia. Seba-
gaimana diketahui, 80% barang
berada di Jawa sehingga dari bebe-

rapa pelabuhan yang ada,Tanjung
Priok adalah pelabuhan utama.Pe-
labuhan yang didirikan sejak za-
man Belanda,tahun 1877,ini nyaris
tidak banyak perubahan. Sehing-
ga,sering dianggap ketinggalan za-
man. Belum lagi sistem pelayanan
yang ada di dalamnya yang dinilai
jauh kalah bersaing dengan pela-
buhan lain di dunia.

Seorang pelaku ekspor-impor,
Agustomo Martodihardjo membe-
narkan banyaknya kendala yang di-
alaminya. Salah satu hal yang pa-
ling mencolok adalah kedalaman
kolam yang hanya sekitar 13,5 me-
ter. Sehingga, cuma bisa disandari
kapal-kapal kecil menengah yang
umumnya adalah kapal feeder
(pengumpan) pelabuhan tetangga
seperti Singapura, Malaysia, dan
Hong Kong. Sekitar 80–90% arus
ekspor-impor Indonesia harus me-
lalui pelabuhan tetangga khusus-
nya Singapura.Sehingga,arus eks-
por-impor juga tergantung kepada
jadwal yang diberikan Singapura.

Menurutnya, ada beberapa ca-
tatan dari pelabuhan yang berisiko
tinggi dan mahal karena kinerja
operasional yang buruk. Dia men-
contohkan waktu tunggu kapal
rata-rata lebih besar dari 16 jam.Pa-
dahal, idealnya adalah maksimal 2
jam.Waktu yang lama juga terlihat
pada waktu singgah barang di
pelabuhan (dwelling time) yang
rata-rata 30 hari, padahal idealnya
adalah 2 hari. Bukan hanya kapal
saja yang mengalami waktu yang
lama di pelabuhan. Barang yang
sudah berada di pelabuhan pun
sering sekali menumpuk lebih
lama. Setiap instansi melakukan
pemeriksaan tersendiri. Seperti
pihak bea cukai, imigrasi, dan
karantina. Tidak jarang penge-

cekan pun berlangsung lama.
Hal ini terlihat dari rata-rata

penggunaan kapasitas halaman pe-
numpukan barang (yard occupancy
ratio) yang tinggi dan mencapai
lebih dari 80%, padahal idealnya
maksimal hanya 65%. Lamanya
pengecekan barang ini salah
satunya diakibatkan single docu-
ment system yang belum berjalan
baik karena Port-IT sangat lemah,
baik hardware maupun personel
pelaksananya. Khususnya IT yang
menghubungkan antar instansi.
Padahal jika IT sudah terkoneksi,
bisa jauh lebih menghemat waktu.

Contoh kurangnya fasilitas da-
lam pelabuhan adalah tidak terse-
dianya spesialisasi cargo handling
(kecuali terminal peti kemas,Boga-
sari,dan Krakatau steel).Sehingga,
penanganan barang yang masih
bercampur baur mengakibatkan
terhambatnya sistem distribusi dan
konsolidasi barang dan berbuntut
pada tingginya biaya ekonomi.

“Di sejumlah pelabuhan sudah
ada spesialisasi khusus untuk ber-
bagai barang. Salah satu contoh
barang-barang yang mempunyai
pendingin mempunyai tempat ter-
sendiri,” kata Agustomo kepada
harian Seputar Indonesia.

Hal lain yang menjadi sorotan
adalah belum diberlakukannya
ISPS Code secara benar.ISPS Code
ini mensyaratkan kepada semua
pelabuhan untuk steril dari ke-
giatan yang tidak berhubungan
dengan kepelabuhanan.Nyatanya,
di Indonesia hal ini dengan mudah
terjadi. Misalnya, terlihat motor
masih masuk ke dalam areal
pelabuhan.

Direktur Pelabuhan dan Penge-
rukan Ditjen Perhubungan Laut
Kementerian Perhubungan Su-
wandi Saputro mengakui bahwa
ISPS belum maksimal diterapkan
dalam pelabuhan. Salah satu pe-
nyebabnya adalah masih adanya
instansi yang tidak berhubungan
dengan kepelabuhanan di dalam
areal pelabuhan. Dia juga meng-
akui bahwa kapasitas kolam yang
masih dangkal membuat kapal

besar (mother vassel) tidak  dapat
masuk dalam pelabuhan dan lebih
banyak kapal pengumpan.

Hal paling mendesak yang
akan dilakukan sekarang adalah
dengan pengembangan Kalibaru
untuk menambah kapasitas pe-
labuhan Tanjung Priok. Tanjung
Priok hanya bisa melayani 4 juta
TUE (twenty-foot equivalent unit),
padahal saat ini sudah ada sekitar 5
juta TUE potensi barang.

“Hal yang paling mendesak se-
gera dilakukan adalah pemba-
ngunan di Kalibaru. Jika hal ini
bisa dilakukan maka akan bisa me-
nampung sekitar 6,9 juta TEU.
Daya tampung ini akan bisa me-
menuhi permintaan hingga be-
berapa tahun ke depan. Namun
untuk tahun 2030 mendatang ten-
tunya daya tampung tersebut akan
mengalami kekurangan,” kata
Suwandi.

Humas Pelindo II Cabang tan-
jung Periok Hambar Wiyadi mem-
bantah jika manajemen pelabuh-
an Tanjung Priok tidak bagus. Dia
mengatakan bahwa manajemen
pengelolaan dana Tanjung Priok
sudah sesuai dengan standar inter-
nasional.

“Kami mengakui bahwa seba-
gian besar arus barang dari Priok
melalui Singapura namun saya
tidak tahu berapa persentasenya,”
kata Hambar ketika dihubungi
SINDO.

Pengembangan Kalibaru, me-
nurutnya, akan dilakukan dalam
tiga tahap.Tahap pertama direnca-
nakan dilakukan mulai tahun ini.
berbeda dengan Suwandi yang
hanya memperkirakan pengem-
bangan Kalibaru akan mencapai
kapasitas 6,9 juta TEU, Hambar
mengatakan bahwa dengan pe-
ngembangan Kalibaru, kapasitas
Priok akan bisa mencapai 10 juta
TEU.

Biaya Tinggi
Sebagaimana catatan Bank

Dunia, sistem dan efisiensi pe-
labuhan di Indonesia sangat buruk.
Selain hampir seluruh lalu lintas

barang dialihkan melalui Singa-
pura dan Malaysia, biaya besar di
pelabuhan membuat daya saing
harga barang Indonesia rendah.
Bukan hanya untuk perdagangan
internasional, transportasi antar-
pulau juga perlu mendapatkan
perhatian. Perbaikan pelayanan
jalur transportasi dalam dan antar-
pulau penting untuk menghubung-
kan wilayah miskin Indonesia de-
ngan pasar internasional.

Akibat kurang bagusnya sistem
kepelabuhanan Indonesia, harga
barang dari Indonesia kerap sangat
rendah.Dalam sebuah laporannya,
biaya komoditas pertanian Indo-
nesia sebenarnya unggul namun
harganya menjadi mahal. Bank
Dunia mencontohkan, Indonesia
mempunyai potensi buah nanas
karena iklim dan murahnya harga
lahan di luar Jawa.Tetapi bagi pro-
dusen kecil, biaya pengapalan ke-
luar Lampung, misalnya, sekitar
USD0,47 per kardus, lebih tinggi
dari Thailand. Ini mengakibatkan
daya saing Indonesia rendah di
pasar internasional. Keterbatasan
akses pelabuhan dan prasarana
serta tingginya biaya merupakan
akibat dari kosongnya kontainer
dalam pelayaran pulang, dan
kebutuhan untuk mengangkut
timah impor untuk kemasan
kaleng melalui Jakarta.

Selain biaya tinggi, buruknya
pelabuhan berakibat jelas pada hi-
langnya triliunan rupiah devisa
negara.Agustomo yang juga peng-
amat maritim mengatakan, setiap
tahunnya dari pelayaran dan biaya
transit ke pelabuhan negara te-
tangga saja, Indonesia kehilangan
sekitar Rp70 triliun.Angka itu be-
lum lagi lamanya kapal dan barang
di pelabuhan dan biaya pengurus-
an dokumen di Singapura.

Ini memerlukan pemikiran dan
pembenahan serius dari semua
stakeholder bangsa ini. Sangat iro-
nis, sebuah negara maritim harus
tergantung dengan negara lain
dalam hal memaksimalkan potensi
maritimnya yang besar.

(abdul malik/islahuddin)

Pelabuhan dalam  lingkup ke-
giatan operasionalnya ti-
daklah berdiri sendiri, me-

lainkan terkait dengan komponen
lainnya. Sebab, pelabuhan adalah
rantai penghubung antara kegiat-
an di hinterland (logistik-distribu-
si/konsolidasi)  dan aktivitas di fore-
landatau pelayaran.

Dengan posisi tersebut, maka
merencanakan  sebuah  pelabuhan
pada suatu daerah tertentu harus di-
lihat apakah termasuk dalam kate-
gori untuk mendukung  aktivitas eko-
nomi yang ada (port follows the trade)
atau menjadi  prime mover (trade
follows the port). Mengingat, hasil
akhir dalam setiap evaluasi kinerja
untuk kepentingan pengembangan-
nya akan berbeda perlakuannya.

Pada umumnya pelabuhan-pe-
labuhan di Indonesia telah ber-
umur lebih tua dari keberadaan ka-
wasan industri/perdagangan di be-
lakangnya.Artinya,seberapa besar
kawasan tersebut akan dibangun
harus menyesuaikan dengan daya
tampung di pelabuhan.

Setelah terjadi pembahasan
yang cukup lama dan berlarut-la-
rut dalam  mempersiapkan konsep
pengembangan pelabuhan,baik di
tingkat lokal maupun nasional,
maka akhirnya kita mendapati pe-
ran pelabuhan domestik hanya se-
bagai pengumpan (feeder port) bagi
pelabuhan lain di luar negeri.Pela-
buhan kita bahkan fungsinya seba-
gai alat untuk menjalankan asas ca-
botage dan sebagai pendukung pe-
layaran nasional (Inpres No 5/2005)
sulit sekali terwujud.

Permasalahan Nasional
Pelabuhan di Indonesia masih

menggunakan model operating
port, di mana semua pelayanan di-
sediakan oleh pemerintah yang ke-
mudian menunjuk perusahaan di
bawah Kementerian BUMN, yakni
Pelindo sebagai operatornya.

Kondisi ini menimbulkan kesan
monopolistik karena sebagai pe-
ngelola pelabuhan, Pelindo dinilai
terlalu dominan berperan sebagai
penyedia prasarana dan sarana
sekaligus bertindak sebagai penge-
lola.Sementara,pemilikan dan pe-
ngelolaan operasional pelabuhan
oleh sektor swasta sangat terbatas.

Pelabuhan adalah public service

institution. Namun, kenyataan
yang terjadi di lapangan menun-
jukkan,Pelindo lebih mengejar ke-
untungan sebesar-besarnya. Ini
tentu sebagai akibat dari diberla-
kukannya UU No 19 Tahun 2002
Tentang BUMN.

Sebagai agent of development,
Pelindo dibekali kewenangan me-
nguasai pelabuhan-pelabuhan di
pedalaman. Tetapi, kondisi pe-
labuhan pedalaman tersebut tidak
juga mengalami perkembangan
yang signifikan, sementara pihak
pemerintah daerah setempat ter-
kendala untuk ikut serta mem-
bangun pelabuhan.

Dengan pengaturan seperti itu,
terjadilah tumpang tindih kewe-
nangan instansi pemerintah di pe-
labuhan.Hal ini dapat dilihat pada;
pertama, kondisi penarifan dan pe-
masaran  masih sangat labil se-
hingga terjadi dis-commercial orien-
ted. Kedua, kinerja operasional
sangat rendah bahkan belum ter-
dapat konsep operational operation
performance guaranty kepada para
pengguna jasa kepelabuhanan.

Ketiga, belum didapatinya sis-
tem integrasi yang harmonis baik
secara vertikal maupun horizontal,
dalam hal kewenangan pemba-

ngunan dan pengelolaan pelabuh-
an khususnya terhadap dorongan
dan potensi otonomi daerah. Dan,
keempat, aktivitas pelayaran na-
sional belum bersinergi dengan sis-
tem pengelolaan pelabuhan se-
hingga pendapatan belum dapat
dinikmati/diarahkan secara aku-
mulatif sebagai kekuatan baru da-
lam pengembangan pelabuhan
yang lebih terintegrasi.

Dari sisi kompetisi, persaingan
terjadi hanya antara pelabuhan
umum (Pelindo) dengan pelabuh-
an khusus yang dikelola secara in-
dustrial. Indikasi persaingan terli-
hat kuat secara internal antar ter-

minal di dalam korporasi Pelindo
dengan anak perusahaan.

Konsepsi MTO 
Disepakati, pelabuhan adalah

bagian dari multimoda  transport
(MTO), yakni sebuah konsepsi di
mana kegiatan transportasi ham-
pir tidak ada lagi sekat di dalam-
nya. Dengan kata lain, antara ship-
ping–forwarding–port–inland trans-
port–consolidation/distribution sys-
tem dan  industri adalah sebuah
rangkaian yang tak terputus. Kini
MTO telah diikuti lebih dari 90%
negara di dunia.

World Port Operator Meeting di

London (Agustus 2002) dan di Rot-
terdam (Maret 2005) telah  meng-
angkat isu indikator kinerja pela-
buhan di kawasan ASEAN. Salah
satu pesan yang dapat ditangkap
adalah adanya permintaan pasar
agar Indonesia menyesuaikan diri
terhadap implementasi sistem
multimoda transport (MTO) ber-
ikut perangkat single document ser-
vices yang menjadi kunci kecepat-
an, keamanan, dan harga murah
pada angkutan laut.

Implementasi MTO pada suatu
negara yang memiliki potential cap-
tive cargo seperti Indonesia sebe-
narnya sangat menguntungkan.
Menurut data lalu lintas barang-
barang impor-ekspor  yang mele-
wati pelabuhan-pelabuhan Indo-
nesia, ada sekitar 8 juta TEU peti
kemas dan 300 juta ton barang
umum (di luar minyak,gas,dan ka-
pal penumpang).

Dari angka tersebut dapat
menghasilkan pendapatan rata-
rata dari freight sebesar USD4 mi-
liar dan USD300 juta.Namun,95%
pendapatan tadi dinikmati oleh
perusahaan asing karena mereka
memiliki kapal yang cukup atau
mereka tidak memiliki kapal,
namun memiliki tenaga ahli yang

mampu melakukan pengaturan
angkutan kargo antarnegara/an-
tarbenua (ships cargo arrange-
ment). Umumnya, negara-negara
tersebut tergabung dalam jaringan
pelayaran dunia.

Sebab itu, tatanan kepela-
buhanan nasional hendaknya se-
jalan dan serasi dengan tatanan sis-
tem perdagangan,sistem perindus-
trian di dunia. Di samping itu, jika
ingin dikembangkan pelabuhan
baru, penetapannya didasarkan
pada nilai lokasi, potensi dan ke-
unggulan daerah, serta mem-
perhatikan kawasan rute.

Penetapan hub port (nasional/
internasional) hendaknya dipadu-
kan dengan potensi pelayaran na-
sional yang ada dengan sasaran
dapat memengaruhi term of trade
yang menguntungkan perdagang-
an nasional.Khusus untuk hub port,
sebaiknya dipadukan dengan
sistem distribusi dan konsolidasi
kargo daerah belakang.Kemudian,
sistem itu ditetapkan sebagai pu-
sat logistik distribusi dan konsoli-
dasi nasional dan dioperasikan
oleh perusahaan jasa pengurusan
transpor nasional (JPT-Forwar-
ding), sekaligus bertindak sebagai
representative shipping line.(*)
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SEJUMLAH lembaga internasional memberikan
sorotan yang besar pada kondisi infrastruktur
Indonesia,khususnya pelabuhan.Buruknya sistem
pelabuhan dan daya tampung yang kecil menjadi
salah satu kendala utama daya saing Indonesia di
dunia internasional.
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Menunggu Gebrakan
Otoritas Pelabuhan
SEJAK akhir tahun lalu pemerintah telah mengesahkan dan melantik
para pejabat Otoritas Pelabuhan (OP).Lembaga baru ini diharapkan
memberikan perubahan pada wajah pelabuhan Indonesia.

Pembentukan Otoritas Pelabuhan merupakan amanah dari
Undang-Undang No.17/2008 tentang Pelayaran.OP memiliki fungsi
pengaturan,pengendalian,dan pengawasan kegiatan di pelabuhan.
Pada 21 Desember 2010 lalu OP diresmikan bersama Syahbandar dan
Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP) di empat pelabuhan.Bagi
pelabuhan yang belum ada OP,tugas tersebut akan dilaksanakan UPP.
Sedangkan kantor syahbandar melaksanakan fungsi keselamatan,
ketertiban,pengawasan,dan penegakan hukum di bidang pelayaran.

Otoritas Pelabuhan juga berperan sebagai wakil pemerintah
untuk memberikan konsesi dan bentuk lainnya kepada badan usaha
pelabuhan untuk melakukan kegiatan pengusahaan di pelabuhan.
Lembaga baru itu juga bertugas untuk menyediakan jasa pelabuhan
yang tidak disediakan oleh badan usaha pelabuhan.Ketika
meresmikan OP,Syahbandar,dan Unit Penyelenggara Pelabuhan
(UPP) di empat pelabuhan pada 21 Desember lalu,Menteri
Perhubungan Freddy Numberi mengatakan,dengan terbentuknya
tiga lembaga baru ini,maka tugas dan fungsi antara regulator dan
operator di pelabuhan akan terlihat jelas.Selama ini penguasaan di
pelabuhan baik sebagai operator dan regulator dilaksanakan oleh
Pelindo.Kini dengan adanya OP,Pelindo hanya akan menjadi
operator.

”OP akan bertindak sebagai regulator di pelabuhan.Sedang aset-
aset pemerintah di pelabuhan bisa dikerjasamakan dengan pihak
ketiga,termasuk BUMN terkait.Kerja sama ini akan dilakukan
langsung oleh OP,”kata Freddy.

Pengamat maritim dari The National Maritime Institute
(Namarin) Jakarta,Siswanto Rusdi,menyatakan bahwa ada beberapa
hal yang bisa dilakukan OP,seperti mengambil alih lahan yang
disewakan oleh Pelindo.OP akan menjadi induk semang dalam
pelabuhan yang mempunyai otoritas pada lahan yang ada dalam
pelabuhan.Pelindo sebagai operator pun harus menyewa lahan dari
OP.Setelah mendapatkan izin dari OP,operator bisa membangun
berbagai fasilitas usahanya,mulai dari dermaga,gudang dan
mengadakan berbagai peralatan bongkar muat.

Dengan peran ini,OP harus mempunyai perencanaan yang kuat
karena dialah yang menentukan arah pelabuhan ke depan.Selama ini
Pelindolah yang melakukan perencanaan dan juga operator di
pelabuhan.Siswanto mencontohkan,rencana pengembangan
Kalibaru di Pelabuhan Tanjung Priok adalah berasal dari Pelindo.
Dengan adanya OP,maka rencana seperti ini seharusnya keluar dari
OP sebagai regulator dan perencana.

“Keberadaan OP ini idealnya sangat efektif untuk
mengembangkan pelabuhan dan menghilangkan tumpang tindih
tanggung jawab dan kewenangan di pelabuhan,”kata Siswanto
kepada harian Seputar Indonesia (SINDO).

Untuk mendapatkan perencanaan yang kuat,menurut Siswanto,
pejabat OP harus mempunyai insting bisnis ke depan yang kuat.
Sehingga,dia bisa menghasilkan sebuah perencanaan yang matang
dan sejalan dengan dunia bisnis.Selama ini perencanaan itu menurut-
nya dilakukan Pelindo karena BUMN ini cukup kuat insting bisnisnya.

Siswanto meragukan OP yang telah diresmikan itu bisa berjalan
sesuai dengan amanah ideal yang telah diamanahkan UU.Keraguan
ini menurutnya bukan tanpa alasan.Dia mencontohkan,Pelindo
sudah melakukan investasi sebesar-besarnya pada infrastruktur
pelabuhan.Seperti pembuatan jalan,pengerukan dan lainnya.
Sehingga,untuk mendapatkannya OP pun harus mengeluarkan dana
yang besar untuk mengganti investasi yang telah ditanam Pelindo.

Siswanto juga meragukan kualitas pejabat OP,baik dari segi
struktural organisasi maupun dari SDM yang ada.Pejabat OP adalah
pejabat eselon II.Untuk kategori eselon II menurutnya mempunyai
banyak keterbatasan,seperti anggaran dan kewenangan eksekusi.
Padahal,sejatinya OP membutuhkan anggaran yang cukup besar
seperti mengikuti forum-forum bisnis internasional guna menajam-
kan perencanaan yang mereka lakukan.Belum lagi ketika bernego-
siasi masalah dana konsesi yang harus dibayarkan kepada Pelindo.

Menurut Siswanto,OP tidak berada di bawah Kementerian
Perhubungan namun berdiri sendiri menjadi Lembaga negara
nonkementerian  seperti BP Migas dan lainnya.Jika berbentuk
Lembaga negara nonkementerian  maka masyarakat bisa menilai
kualitas mereka dan pemilihannya pun melalui DPR dengan adanya
uji kelayakan (fit and proper test).Masyarakat pun bisa langsung
meminta pertanggungjawabannya.Dengan diuji oleh DPR,maka
kualitas manajerial dan keorganisasian para pejabatnya pun bisa
diketahui.Hal ini penting untuk mengelola OP yang sebenarnya
mempunyai kewenangan besar.

”OP merupakan eselon II yang dipilih dalam Kementerian
Perhubungan,hal ini membuat masyarakat tidak bisa menilai kualitas
mereka padahal akan menjalankan tugas yang berat.Apalagi
menurut pengamatan saya pejabat OP yang baru saja dilantik
umumnya mendekati usia pensiun.Sehingga,terkesan hanya untuk
menampung orang,”tambah Siswanto.

Permasalahan yang ada di pelabuhan tentunya bukan masalah
kecil.Mengingat fungsi dan perannya yang sangat vital.Apalagi
selama ini pelabuhan Indonesia jauh tertinggal.Sehingga,semua
pejabat dan instansi yang berwenang seharusnya kompeten dalam
mengelolanya.Keberadaan OP idealnya adalah sebuah solusi bagus.
Namun,masyarakat menunggu apakah OP yang ada sekarang bisa
berjalan baik atau hanya menjadi aksesori baru dalam
pelabuhan.(abdul malik/islahuddin)

Menjadikan Indonesia sebagai Hub Port

MENDESAK: Pembenahan sarana dan prasarana serta perbaikan manajemen pelabuhan di Indonesia harus segera dilakukan untuk mengejar ketertinggalan dari pelabuhan-
pelabuhan di negara lain. Semakin lama persaingan industri maritim global semakin ketat.

Gerbang Utama Terbengkalai

Ardhi Hanief Aligani

Senior Fellow The National

Maritime Institute Jakarta

MAPAN: Pelabuhan Hamburg Jerman adalah salah satu yang
terpadat di dunia pengelolaannya pun sesuai standar internasional.
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KETERTINGGALAN Indonesia
dalam penyediaan pelabuhan ber-
kualitas selama ini membutuhkan
kerja keras untuk mengejarnya.
Pelabuhan Indonesia tidak hanya
mengalami ketertinggalan dalam
infrastruktur dan suprastruktur
saja.Namun juga manajemen yang
juga masih jauh jika dibanding
sejumlah pelabuhan di negara te-
tangga.

Pengamat Maritim yang juga
praktisi ekspor-impor Agustomo
Martodihardjo mengatakan, se-
tidaknya kebijakan penetapan pe-
labuhan dibagi dalam beberapa ka-
tegori.Di antaranya,pelabuhan in-
ternasional yang memiliki sistem
HUB dengan sister port dengan pe-
layanan reciprocal (longterm con-
tract). Sehingga dapat mendorong
sektor perdagangan dan industri
nasional. Menurut Agustomo,
semua stakeholderbangsa ini harus
bisa melihat dan mengetahui apa
arti hub portsebenarnya.

Menurutnya, hub port bukan
sekadar kepelabuhanan namun
juga harus mengikuti semua mana-
jemen yang sudah ditetapkan.Hub
port harus mempunyai penjadwal-
an yang tetap dan efisien.Selain itu
dalam sistem hub port harus dike-
tahui apa saja barang yang di-
angkut serta tujuannya.

“Nantinya hub portharus mem-
punyai jadwal yang rapi seperti
bandara, di mana orang bisa me-
ngetahui kapal apa yang berangkat
dan waktu dan daerah tujuannya
pun harus jelas. Sehingga semua-
nya bisa dihitung,”kata Agustomo.

Selain pelabuhan internasio-
nal, perlu adanya pelabuhan yang
memiliki peran sebagai national
transhipment port. Yakni meng-
integrasikan sistem pelayaran
internasional dengan sistem

interinsuler termasuk pelayaran
rakyat sehingga dapat meningkat-
kan peran pelayaran nasional seka-
ligus meningkatkan perdagangan
daerah terpencil. Dengan adanya
pelabuhan ini, masyarakat dari se-
mua daerah bisa mendistribusikan
dengan mudah produk daerah dan
hasil bumi yang mereka miliki. Pe-
labuhan ini juga bisa menjadi sa-
rana menuju pelabuhan interna-
sional yang akan mengantarkan
barang mereka untuk ekspor.

Menurut Agustomo, idealnya
Indonesia mempunyai 8 deep-sea
portdan melakukan direct calllang-
sung dari dan ke negara tujuan ba-
rang. Sementara pelabuhan lain-
nya berfungsi sebagai feeder nasio-
nal. Saat ini pelabuhan Indonesia
memang banyak bahkan juga yang
berstatus pelabuhan internasio-
nal. Namun, nyatanya mereka ti-
dak melakukan direct callke negara
tujuan.Namun,melakukan transit
ke pelabuhan-pelabuhan negara
tetangga.

Mengingat pelabuhan interna-
sional sangat berhubungan dengan
dunia internasional, maka opera-
tor dan regulator pelabuhan perlu
memiliki paradigma internasio-
nal.Banyak forum-forum yang bisa
diikuti guna terus memperbaharui
manajemen di lapangan. Dia men-
contohkan, ada World Port Ope-
rator Forum,atau Port Investor Fo-
rum. Begitu juga bagi dunia pela-
yaran nasional bisa bergabung de-
ngan forum-forum internasional.

“Dengan tergabung dalam
forum internasional tersebut, ma-
ka setiap ada perkembangan ter-
baru bisa langsung diketahui dan
diterapkan dan kita tidak keting-
galan zaman,”tambah Agustomo.

Pelabuhan juga berfungsi se-
bagai pusat kendali muatan dalam

rangka keteraturan dan kerapian
pengapalan sekaligus menjalan-
kan asas cabotage sebagaimana di-
amanahkan dalam Inpres No 5 /
2005.Asas cabotage tersebut sebe-
narnya bisa merangsang dunia pe-
layaran nasional berjaya. Khusus-
nya untuk mengangkut barang dari
dan menuju Indonesia. Sayang
nampaknya hal ini tidak terjadi.
Padahal jika Inpres ini benar di-
jalankan, maka akan menarik
kembali devisa nasional  miliaran
dolar AS yang selama ini hilang
diambil kapal-kapal asing.

Agustomo menjelaskan,dalam
dunia kemaritiman antara pe-
labuhan dan pelayaran tidak bisa
dipisahkan. Sehingga keduanya
perlu mendapatkan perhatian be-
sar. Perhatian itu berupa keberpi-
hakan dan pemberdayaan semua
potensi yang besar.Apalagi potensi
Indonesia memang besar. Namun
dalam kenyataannya potensi itu ti-
dak digarap bahkan diambil alih pi-
hak asing.Akhirnya dunia kepela-
buhanan dan pelayaran Indonesia
harus sangat tergantung kepada
pelabuhan dan pelayaran asing.

Hal lain yang tidak dipisahkan
dengan dunia kepelabuhanan ada-
lah kebutuhan investasi. Perlu
adanya kebijakan investasi yang
lebih difokuskan kepada parti-
sipasi swasta (public private part-
nership) untuk mengejar keter-
tinggalan selama ini. Khususnya
untuk pelayanan kapal-kapal mo-
ther vessel.

Menurut pengamat maritim
Siswanto Rusdi,hal lain yang perlu
mendapatkan perhatian adalah
keterhubungan antara pelabuhan
dan hinterland.Penggunaan kereta
api bisa menjani solusi kemacetan
dan efisiensi transportasi kedunya.

(abdul malik/islahuddin)
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10 Pelabuhan Tersibuk di Dunia

     Shenzhen, China
Pelabuhan
tersibuk ke-2
di China ini
telah
memperluas
pangsa pasar
di kawasan
China bagian
selatan karena lokasinya berdekatan
dengan Pearl River Delta. China Merchants
Holdings adalah operator pelabuhan
terbesar di Shenzhen, dimana mampu
melayani lebih dari 18 juta kontainer pada
tahun 2009.

Sumber : Forbes 2010

Permintaan konsumen global mendorong arus pengiriman kontainer barang. Enam dari
10 pelabuhan tersibuk di dunia berada di China. Hal ini apabila dari sisi kargo dengan ukuran
standar atau TEU (20 kaki setara unit). Sedangkan dalam peringkat 20 besar pelabuhan
terbesar di dunia, 16 di antaranya adalah pelabuhan di Asia. Sembilan di antaranya berada
di Cina. Daftar ini hanya mencakup tiga pelabuhan di Eropa dan pelabuhan Long Beach, Los
Angeles sebagai satu-satunya dari Amerika Serikat. Singapura tetap berada di posisi teratas.

BERSAING MENJADI PELABUHAN INTERNASIONAL
1. Singapura
Pelabuhan tersibuk di dunia ini
mampu melayani pengiriman barang
sebanyak 25,8 juta TEU tahun lalu.
Meskipun Otoritas Maritim dan
Pelabuhan Singapura melaporkan
peningkatan kapasitas 10% pada
Maret 2010 dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya, catatan sebanyak 2,4 juta TEU kontainer
yang dikirim bulan itu masih berada dibawah catatan rekor Juli 2008
yang mencapai 2,7 juta TEU. Pengelola pelabuhan PSA Internasional
adalah perusahaan milik negara dan menjalankan lima dari enam
pelabuhan.

3   Hong Kong, China
Dikendalikan oleh
seorang miliarder Li
Ka-Shing, Hutchison
Port Holdings adalah
pengelola pelabuhan
terbesar di dunia
dengan operasi di
enam dari sembilan
pelabuhan tersibuk di dunia. Di Hongkong, Hutchison
Port Holdings beroperasi di 12 pelabuhan melalui
anak perusahaannya dan dua lainnya melalui usaha
patungan dengan COSCO. Tahun lalu, Hongkong
menangani hampir 21 juta kontainer.

5   Busan, Korea Selatan
Pelabuhan Korea Selatan
mampu melayani hampir
12 juta kontainer tahun
2009 lalu. Hanjin
Shipping yang
merupakan perusahaan
kargo perkapalan di
negara ini menargetkan mendapatkan keuntungan
tahun 2010. sang CEO, Kim Young Min saat ini juga
menjabat sebagai pemimpin dari 12 anggota
Transpacific Stabilization Agreement, yakni kartel
pengiriman yang mencari kenaikan keuntungan
melalui kerjasama ketimbang berkompetisi.

7   Dubai, Uni Emirat Arab (UAE)
DP World, yang
merupakan
pengelola terminal
kontainer terbesar
ke-4 dikendalikan
oleh Dubai World,
sebuah BUMN
yang mampu
merestruksi utangnya sebesar USD23,5
miliar. Tahun sebelumnya pelabuhan ini
mampu melayani 11,1 juta kontainer.

10   Rotterdam, Belanda
Pelabuhan terbesar di
Eropa ini dilaporkan
mampu meningkatkan
pertumbuhan 16%
menjadi 2,6 juta TEU
selama kuartal I. Hampir
10 juta kontainer lewat
di Rotterdam pada tahun 2009. Pelabuhan
setempat mengambarkan bahwa lalu lintas
pengiriman meningkat signfikan kuartal lalu.

2   Sanghai, China
China menjadi negara eksportir
terbesar di dunia setelah
melampaui Jerman tahun 2009
dan Shanghai menjadi salah
satu pelabuhan tersibuk
dengan kapasitas lebih dari
25 juta TEU melampaui
kemampuannya. Operator
terbesar di negara ini, yakni
Shanghai International Group melaporkan keuntungan mencapai
1 miliar Yuan (USD149 juta) pada kuartal I 2010 setelah
pengiriman kontainer naik 15,5%.

6   Guangzhou, China
Pelabuhan tersibuk ke-3
dari China bagian selatan
di Pearl River Delta,
Guangzhou mampu
melayani lebih dari
11,1 juta TEU melampaui
kapasitasnya pada tahun
2009. perusahaan
pengelola pelabuhan terbesar merupakan BUMN
yakni Guangzhou Port Group.

8   Ningbo, China
Lebih dari 10,5 juta TEU
kontainer dilayani oleh Ningbo
Port, yang juga berkompetisi
dengan kompetitornya yakni
Shanghai International Port.
Ningbo Port mengumumkan
bahwa mereka optimistis
mampu memperoleh tambahan modal 10 Miliar Yuan (USD1,5
miliar) karena terdaftar dalam bursa sejak semester I tahun
2010.

9   Qingdao, China
Kapal kargo yang
berbaris di pelabuhan
seperti di Qingdao dan
Newscastel di Austria
menggambarkan bahwa
sedang terjadi tingginya
permintaan terhadap
bahan baku. Tahun 2009 lalu, kontainer Qingdao
mampu melayani 10,2 juta TEU.

Ranking Pelabuhan Negara 2009 2008
    1 Singapura Singapura 25,866 29,918
    2 Shanghai China 25,002 27,980
    3 Hongkong Hong Kong 20,983 24,248
    4 Shenzhen China 18,250 21,414
    5 Busan Korea Selatan 11,954 13,425
    6 Guangzhou China 11,190 11,001
    7 Dubai UAE 11,124 11,827
    8 Ningbo China 10,502 11,226
    9 Qingdao China 10,260 10,320
   10 Ritterdam Belanda 9,743 10,784
   13 Port Klang Malaysia 7,309 7,970
   16 Lost Angeles AS 6,748 7,850
   17 Tanjung Pelepas Malaysia 6,000 5,600
   20 Laem Chabang Thailand 4,621 5,134
   24 Jawaharlal (Mumbai) India 4,061 3,953
   24 Tanjung Priok (Jakarta) Indonesia n/a 3,984

Sumber : Port of Hamburg

Sumber : AAPA World Port Rankings 2008

Ranking                 Pelabuhan         Negara      Ukuran 2008
      1 Singapura Singapura FT 515,415
      2 Shanghai China MT 508,000
      3 Rottedam Belanda MT 421,136
      4 Tianjin China MT 365,163
      5 Ningbo-Zhoushan China MT 361,850
      6 Guangzhou China MT 347,000
      7 Qingdao China MT 278,271
      8 Hongkong China MT 259,402
      9 Qinhuangdao China MT 252,000
    10 Dalian China MT 246,000
    96 Tanjung Priok Indonesia MT 42,050

Berdasarkan Kapasitas Peti Kemas (juta TEU)

Berdasarkan volume kargo (juta ton)
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Rahasia Sukses
Pelabuhan China 

Siapa pun akan berdecak ka-
gum jika melihat kinerja
industri pelabuhan China

saat ini.Tampaknya harapan China
untuk menjadi pemimpin dunia
dalam industri pelayaran sudah
menjadi kenyataan meski hingga
saat ini pelabuhan Singapura masih
menempati peringkat satu, paling
ramai di dunia. Namun dengan
menempatkan enam pelabuhan
dalam daftar 10 pelabuhan tersi-
buk,sudah membuktikan China te-
lah menjelma menjadi pemimpin
di industri pelabuhan dan pelayar-
an. Sebutlah Pelabuhan Shanghai
sebagai pelabuhan tersibuk ke-2 di
dunia, kemudian Hong Kong (3),
Shenzhen (4),Guangzhou (6),Ning-
bo (8),dan Qingdao (9).

Bagaimanapun posisi industri
pelabuhan dan pelayaran China saat
ini tidak didapatkan secara gratis.
Melainkan sudah melalui proses
pembangunan yang cukup panjang.
Ambisi China untuk menjadi pe-
mimpin dunia dalam industri pela-
yaran sebenarnya sudah sempat di-
ulas Asia Times OnlineMaret 2006 si-
lam.Saat itu Wakil Menteri Komuni-
kasi China Xu Zuyuan memaparkan
tentang strategi-strategi yang dila-
kukan China untuk menjadi yang
terdepan di industri pelayaran.

Xu Zuyuan menyatakan ada
tiga pilar utama strategi China da-
lam membangun industri pelayar-
annya.Yakni,bagaimana mencapai
posisi tertinggi pada armada jenis
pengiriman, perbaikan masif da-
lam pelayaran yang terkait dengan
infrastruktur baik di pesisir pantai
maupun sungai, serta membuka
sektor pelayarannya selebar-lebar-
nya untuk dunia luar.Guna menca-
pai target pertama,China memper-
cepat pembangunan armada pela-
yaran dengan cara memperbesar,
spesialisasi, dan modernisasi se-

hingga bisa mendorong daya saing
internasional.

Sementara sebagian besar ar-
mada pembawa komoditas terus di-
kembangkan agar lebih modern.
Khususnya kapal kontainer, kapal
tanker minyak, pembawa minyak
dan gas dan kapal ro-ro (jenis kapal
dirancang untuk membawa kargo
beroda seperti mobil). Xu juga
menjanjikan lompatan besar da-
lam hal infrastruktur.Prioritas uta-
ma dalam pembangunan pelabuh-
an pantai dan dermaga yang cocok
untuk kapal kontainer berukuran
besar. Seperti kapal generasi ke-
lima dan keenam, atau kapal tan-
ker minyak mentah dengan berat
300.000 tonase berat mati (dead-
weight-ton/dwt),kapal pengangkut
bijih 200.000 dwt, maupun kapal
pengangkut batu bara berbobot
50.000–100.000 dwt.

“Singkatnya, banyak pelabuh-
an besar akan dibangun di sepan-
jang pantai China untuk meleng-
kapi pelabuhan Yangshan Deep
Water di Shanghai,” ujarnya seba-
gaimana dilansir Asia Times Online
(01/04/06).

Suatu bagian penting dari ren-
cana percepatan pembangunan in-
frastruktur di China adalah pem-
bangunan fasilitas transportasi.
Sebelumnya pelabuhan sungai
China termasuk diabaikan,jika di-
bandingkan pelabuhan sungai di
negara maju seperti di sepanjang
Sungai Mississippi di Amerika Se-
rikat (AS) atau Rhine di Eropa.
Kunci penting dari hal ini,menurut
Xu, adalah bagaimana memba-
ngun dua jalur air transversal,yakni
satu jalur air longitudinal dan dua
jaringan termasuk sejumlah pela-

buhan pedalaman dengan tekno-
logi canggih.

Selain itu, untuk meletakkan
fondasi yang kuat dan memoderni-
sasi transportasi air, dilakukan pe-
ningkatan dari sisi ukuran pe-
labuhan yang diperbesar serta
tingkat spesialisasi, mekanisasi,
dan informasi. Peningkatan trans-
portasi sungai ini diharapkan un-
tuk mempercepat akselerasi pem-
bangunan dalam negeri China,ter-
utama dengan memfasilitasi per-
gerakan barang massal. Xu juga
menyambut dengan tangan ter-
buka terhadap masuknya investasi
asing dalam operasi pelayaran.

”Dana Asing, kecakapan pe-
ngelolaan dan teknologi akan
mampu menjadi daya tarik pe-
ngembangan bisnis pengiriman
laut dan pelabuhan dengan cara
perusahaan patungan China-asing
atau kerja sama lainnya,”kata Xu.

Faktanya strategi yang dipa-
parkan Xu bukan angan-angan be-
laka. Upaya yang dilakukan di an-
taranya dengan cara meneken per-
janjian kerja sama dengan banyak
negara sehingga menjadi dasar
bagi pembangunan transportasi
laut negara itu. Rencana pemba-
ngunan infrastruktur untuk trans-
portasi tidak main-main. Pemerin-
tah China benar-benar mengeluar-
kan investasi cukup besar,kemudi-
an membangun pelabuhan baru
dan memperbesar sarananya.

Upaya lain juga dilakukan
adalah dengan meningkatkan me-
kanisasi dan pengepakan di pe-
labuhan besar internasional.Wal-
hasil, industri pelayaran dan trans-
portasi kontainer China telah me-
menuhi standar internasional,baik

dalam hal penerapan efisiensi mau-
pun pengembangan jaringannya.
Dengan demikian,tanggung jawab
pengembangan industri pelayaran
di China di bawah tanggung jawab
Kementrian Transportasi setempat
bisa dianggap berhasil.

Jumlah unit kontainer yang di-
tangani oleh pelabuhan China pada
November 2007 mencapai 100 juta.
China juga merupakan negara asal
dari 90% kinerja kontainer dunia.
Ketika pada tahun 1990-an industri
kontainer China baru mengalami
pertumbuhan cepat, pada 2002
Negeri Tirai Bambu sudah mampu
mengambil alih posisi AS sebagai
negara yang mampu melayani
kontainer terbanyak.

Pada tahun 2006 China mampu
melayani 5,6 miliar ton kargo dan 93
juta TEU (20 kaki setara unit).
Sebanyak 12 pelabuhan kargo di
China,mampu menangani 100 juta
ton, dengan Pelabuhan Shanghai
sendiri melayani 530 juta ton se-
hingga dinobatkan sebagai pe-
labuhan paling sibuk di dunia saat
itu.

Transportasi air di China
diperhitungkan merupakan 90%
dari sarana pengiriman barang ke
luar negeri, termasuk 95% minyak
mentah impor dan 99% bijih besi
impor.Industri kontainer kini telah
mampu membuat China terkonek-
si dengan kawasan lain, termasuk
barat menuju pasar global.Melalui
strategi pelabuhan distribusi yang
dikombinasikan antara wilayah pe-
sisir dan sungai,China mampu me-
nunjukkan diri sebagai pemimpin
di industri pelabuhan dan pela-
yaran dunia.

(abdul malik/islahuddin)

CHINAbisa menjadi
teladan sukses dalam
mengembangkan
industri pelabuhan.
Tercatat delapan dari 20
pelabuhan paling sibuk
di dunia berada di China.
Apa saja yang dilakukan
Negeri Tirai Bambu
untuk meningkatkan
kinerja industri
pelabuhannya? Mendambakan Hub Port Indonesia

Upaya perbaikan sarana pelabuhan Ningbo, China sudah membuahkan hasil.
Pelabuhan ini menduduki peringkat 8 paling sibuk di dunia.
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sambungan dari hal 1
”Ada saatnya kita

berkompetisi dan ada saatnya kita
bersama membangun negeri.Mari
kita curahkan energi dan waktu
kita bersama untuk merespons tan-
tangan besar pada 2011 dan tahun-
tahun mendatang. Ini adalah PR
terbesar kita bersama,”imbaunya.

Hatta menilai selama 2010 ter-
lalu banyak elite yang terjebak
dalam perdebatan politik yang
kurang produktif sehingga banyak
ingar-bingar kegaduhan politik
yang tidak perlu.

Ketua DPP PKB  Abdul Kadir
Karding sepakat agar elite politik
lebih fokus bekerja untuk ke-
pentingan rakyat.Menurut dia,para
elite jangan hanya bermain pada
tingkatan isu yang justru mem-
bingungkan rakyat. Baginya ada
yang jauh lebih penting ketimbang
sekadar melemparkan isu-isu poli-
tik dan membahas persiapan Pemilu
2014 yang dilakukan partai politik.

”Silakan saja berdebat soal
calon presiden yang bakal disiap-

kan untuk Pemilu 2014. Tapi ada
yang lebih penting dari itu, yaitu
bekerja sebaik-baiknya untuk ke-
baikan masyarakat,”kata Karding
saat dihubungi SINDO tadi malam.

Ketua DPP Partai Golkar Priyo
Budi Santoso saat dihubungi juga
berharap agar perdebatan dan isu
politik pada 2011 lebih diwarnai
hal yang kontributif demi kepen-
tingan bangsa. Dia juga berharap
aroma politisasi yang sangat tinggi
semakin hilang.

”Partai Golkar akan mencoba
mengajak semua pihak meme-
lopori bersama untuk berpolitik
yang sehat. Harapan ini demi ke-
pentingan bangsa yang lebih baik.
Jangan ada nuansa menjatuhkan
karena 2014 masih lama,” ujar
Wakil Ketua DPR tersebut.

Sementara itu, Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
yang tidak berada dalam koalisi
partai pemerintah sepakat dengan
harapan 2011 sebagai tahun kerja.
Sekretaris Jenderal DPP PDIP
Tjahjo Kumolo menilai tahun 2011

merupakan saat yang tepat untuk
semakin memberikan kebahagia-
an kepada seluruh warga melalui
terobosan berbagai kebijakan
politik prorakyat.”Tahun 2011 ini-
lah waktu yang tepat,”kata Tjahjo.

Ketua Fraksi PDIP di DPR itu
juga mengharapkan agar tahun
2011 ini akan semakin banyak se-
nyum keindahan tersungging di
bibir rakyat kecil di mana-mana.

Politik Semakin Panas
Direktur Riset Charta Politika

Yunarto Wijaya melihat  tahun
2011 ini akan menjadi tahun pem-
bersihan citra buruk yang di-
tunjukkan elite dan partai politik
selama 2010. Dalam pandangan-
nya, konstelasi politik 2010 yang
lebih banyak diisi berbagai kasus
besar yang juga bersinggungan de-
ngan politik telah menjadi beban
bagi para elite politik itu sendiri.

”Sebut saja kasus Bank Cen-
tury dan dugaan mafia pajak yang
melibatkan Gayus Tambunan. Itu
semua akan menjadi piring kotor

yang akan dibersihkan para po-
litikus karena menjadi beban bagi
elite,”kata Yunarto.

Namun, dia juga memprediksi
berbagai kasus kontroversial yang
bersinggungan dengan politik dan
hukum masih mewarnai tahun
2011. Peluang yang terbuka bagi
semua kandidat setelah SBY tidak
memiliki kesempatan maju pada
2014 dinilai sebagai pemicu lebih
cepatnya pertarungan politik
antarpartai. ”Semua partai mulai
tancap gas sejak awal,” tam-
bahnya.

Secara umum, sang pengamat
politik tersebut melihat berbagai
momentum pada 2011 juga akan
membuat situasi perpolitikan se-
makin panas dibandingkan dengan
tahun lalu.Penyebabnya di antara-
nya adalah pembahasan paket
undang-undang politik dan ke-
mungkinan perombakan (reshuffle)
Kabinet Indonesia Bersatu II oleh
Presiden SBY.

Pengamat komunikasi politik
Tjipta Lesmana memprediksi suhu

politik pada 2011 justru bakal me-
manas.Pasalnya,suhu perpolitikan
akan memanas seiring pro-kontra
partai koalisi yang tergabung dalam
Sekretariat Gabungan (Setgab)
Koalisi yang memunculkan gagasan
poros tengah hingga isu reshuffle
kabinet jilid kedua.

”Tahun 2011 makin panas,
gesekan-gesekan makin tajam dari
Setgab hingga reshuffle kabinet
yang sudah 99% pasti terjadi,”
katanya.

Adapun Pengamat ekonomi
Mirza Adityaswara menilai kinerja
para elite politik, baik di daerah
maupun pusat, sulit berubah
karena orientasi mereka masih
sempit.

”Para elite politik belum me-
nunjukkan sikap kenegarawanan.
Hanya fokus pada kepentingan
jangka pendek, yaitu kesejah-
teraan pribadi dan kesejahteraan
partai, belum pada kesejahteraan
bangsa dan negara,”ujarnya.

(nurul huda//m sahlan/rarasati
syarief/ erichson sihotang)

sambungan dari hal 1
Jumlah tersebut berkurang

dibandingkan hari pertama libur
tahun baru.Sabtu lalu (1/1),jumlah
pengunjung TMII  hampir 100.000
orang. ”Karena memang puncak-
nya Sabtu (1/1) kemarin,” ung-
kapnya.

Adapun di Puncak,Bogor,Jawa
Barat, memasuki hari kedua libur-
an tahun baru kemarin, minat
masyarakat berwisata ke kawasan
itu masih sangat tinggi.Sejak pagi,
antrean kendaraan yang mengarah
ke Puncak masih padat, bahkan
mengakibatkan kemacetan total.
Kemacetan bahkan lebih parah
dibandingkan Sabtu lalu (1/1).

Kepala Satuan Lalu lintas Pol-
res Bogor AKP Pathoni Riza me-
ngatakan,ada beberapa tempat ke-
macetan yang paling parah, yaitu
ruas jalan simpang Ciawi, Sela-
rong, Megamendung, dan Ci-
payung.Menurutnya,berdasarkan
catatan polisi, jumlah kendaraan
yang melewati jalur Puncak ke-
marin, mulai pukul 08.00 WIB
hingga pukul 17.15 WIB,mencapai
14.000 kendaraan.Jumlah itu jauh
lebih banyak daripada arus mudik
Hari Raya Idul Fitri yang tercatat
hanya 10.000 kendaraan.

Pathoni menuturkan, meski
petugas sudah memberlakukan

sistem buka tutup jalan, kemacet-
an tetap tak terhindarkan. ”Ke-
macetan tetap terjadi karena ba-
nyaknya pengunjung yang
menggunakan kendaraan ke arah
Puncak,”ungkapnya.

Kawasan Pantai Anyer, Kabu-
paten Serang hingga Pantai Carita,
Kabupaten Pandeglang, Banten,
masih dipadati wisatawan dari
Jakarta, Bogor, Depok,Tangerang,
dan Bekasi. Para wisatawan me-
madati lokasi-lokasi pantai
terbuka.

Berdasar pantauan SINDO,
pengunjung masih terlihat me-
madati pantai di kawasan Anyer
seperti Karang Bolong,Pantai Sam-
bolo, Bandulu, Mercusuar Bojong,
Pantai Bandulu, Pasir Putih, Cibe-
reum,dan Pantai Patra Jasa.Untuk
di Kawasan Pantai Carita yang ba-
nyak dipadati oleh para wisatawan
adalah Pantai Karang Sari dan
Carita Matahari.

Hotel-hotel yang terdapat di
sepanjang Pantai Anyer hingga
Carita juga terisi penuh oleh para
wisatawan. Akibat kepadatan
pengunjung pantai ini, arus lalu
lintas di jalan Cilegon–Labuan
menjadi macet.

Sekretaris Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia (PHRI)
Kabupaten Serang Sukirman me-

ngatakan, hotel pada libur Tahun
Baru 2011 rata-rata terisi penuh.
”Setiap kamar telah terisi penuh
oleh pengunjung,”ujarnya.

Belum Ada Lonjakan
Sementara itu,jumlah pe-num-

pang di Bandara Internasional Soe-
karno-Hatta, Cengkareng, Ta-
ngerang, kemarin belum meng-
alami lonjakan berarti. Berdasar-

kan data Posko Natal dan Tahun
Baru 2011 di Terminal Domestik
Bandara Internasional Soekarno-
Hatta hingga pukul 17.30 WIB, ke-
marin,jumlah penumpang yang da-
tang ke Bandara Soekarno-Hatta
sebanyak 17.512 jiwa untuk pener-
bangan dalam negeri. Yang da-
tang dari luar negeri sebanyak
6.198 jiwa. Adapun penumpang
yang berangkat ke luar negeri  se-

banyak 3.373 jiwa dan yang be-
rangkat untuk tujuan dalam negeri
21.730 jiwa. Jumlah ini termasuk
rendah dibandingkan dengan ta-
hun 2009 lalu, yakni jumlah pe-
numpang totalnya pada H+2 se-
banyak 107.240, baik yang datang
maupun yang berangkat.

(helmi syarif/harydi/
roni paslah/teguh

mahardika/denny irawan) 

Pengunjung Padati Objek Wisata

sambungan dari hal 1
Kredit hijau dapat diartikan

sebagai fasilitas pinjaman dari
lembaga keuangan kepada debitor
yang bergerak di sektor bisnis yang
tidak berdampak pada penurunan
kualitas lingkungan maupun
kondisi sosial masyarakat.

”Bank yang menerapkan bisnis
hijau inilah yang disebut green
bank. Sayangnya, saat ini belum
ada satu pun bank di Indonesia
yang mendeklarasikan diri sebagai
green bank dan regulasi formalnya
pun belum ada,”bebernya.

Menurut Riza, meskipun tidak
ada peraturan di Indonesia yang
mendorong bank-bank untuk ber-
fokus pada penyaluran kredit di
sektor green lending,BNI berupaya
menginisiasi diri sendiri melalui
dua hal, yakni bersifat tangible
(berwujud nyata) dan intangible
(tidak kasatmata). Hal ini ditem-
puh antara lain melalui upaya me-
ningkatkan portofolio kredit di
sektor ramah lingkungan, misal-

nya sektor energi terbarukan se-
perti geotermal, biofuel, mini-
hydro, industri kreatif, agroindus-
tri, dan kehutanan. ”Kita juga su-
dah melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak terkait untuk me-
lakukan kemitraan strategis
(strategic partnership)”ungkapnya.

Riza menambahkan, saat ini
BNI memang belum bisa disebut
green bank karena belum sepenuh-
nya menerapkan prinsip-prinsip
sustainability. Kendati demikian,
embrio menuju green bank di-
tunjukkan melalui komitmen yang
tercantum dalam salah satu misi
BNI serta road map sustainability
yang mulai digarap serius sejak
2009. Sebagai tindak lanjut, BNI
juga membentuk corporate sustai-
nability team atau CST yang ber-
tugas mengawal supaya BNI on the
right trackmenuju green bank.

”Saat ini BNI merupakan satu-
satunya bank di Indonesia yang
memiliki sustainability report atau
SR sebagai pelengkap annual

report atau AR. SR 2009 memberi-
kan nilai jual bagi BNI karena bisa
meyakinkan pemegang saham
bahwa BNI peduli terhadap ling-
kungan dan berorientasi jangka
panjang. Alhasil sejak 2009 BNI
termasuk di antara 25 perusahaan
dalam daftar Sustainable and Res-
ponsible Investment (SRI – Kehati),”
paparnya.

Lebih lanjut Riza mengung-
kapkan, strategi untuk menjadi-
kan BNI sebagai greenbankdilaku-
kan dengan mengadopsi teori
empat penjuru mata angin, yakni
north (selatan) yang dikonversi
menjadi nature (alam) sebagai
cerminan strategi untuk berkon-
tribusi terhadap konservasi ling-
kungan. South (selatan) yang di-
konversi menjadi social mengacu
pada program BNI dalam mem-
berdayakan komunitas dan masya-
rakat.West (barat) dikonversi men-
jadi well being yang dimaksudkan
sebagai upaya BNI dalam me-
ningkatkan kesadaran pegawai

terhadap lingkungan serta meng-
edukasi karyawan supaya ber-
perilaku hidup hijau (green atti-
tude) melalui internalisasi prinsip-
prinsip keberlanjutan (principles
of sustainability).

”Yang paling berat adalah east
yang kami konversi sebagai eco-
nomy.Inilah penyeimbang dari tiga
arus utama lainnya.Artinya,secara
ekonomi strategi dari ketiga stream
lainnya juga harus memberi kon-
tribusi positif terhadap peningkat-
an bisnis BNI,”tuturnya.

Riza menambahkan, strategi
empat penjuru mata angin ter-
sebut juga selaras dengan logika
pembangunan berkelanjutan yang
berbasis 3P, yakni profit, planet,
people. Artinya, setiap program
yang digulirkan BNI diupayakan
menyentuh tiga hal tersebut. Se-
bagai contoh, proyek Hutan Kota
ataupun Kampoeng BNI sebagai
salah satu wujud pemberdayaan
masyarakat sekaligus mendukung
upaya konservasi alam.

”Jangan sampai yang kita kasih
ke masyarakat ternyata justru
mengeksploitasi alam secara ber-
lebihan.Artinya antara people dan
planet harus bersinergi. Dan yang
terpenting di masa mendatang kita
harus yakin bahwa program ter-
sebut mampu memberdayakan
dan membuat masyarakat lebih
mandiri dalam berwirausaha,”tan-
dasnya.

Saat ini perbankan di sejumlah
negara maju telah memosisikan
diri sebagai green bank dengan
implementasi program ”hijau”
baik secara internal dan eksternal
maupun yang terkait dengan bisnis
dan nonbisnis. Tidak hanya di
negara maju, di negara berkem-
bang pun banyak bermunculan
green bank seperti Industrial and
Commercial Bank of China (ICBC),
Development Bank of the Phi-
lippines (DBP), dan Banco Real of
Brasil yang mendapat sustainable
bank award pada 2008.

(inda susanti)

Komitmen Menuju Bank Ramah Lingkungan 
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Jadikan 2011 sebagai Tahun Kerja Nyata

sambungan dari hal 1
Kantor penjualan yang di-

bangun di hotel-hotel maupun mal-
mal tersebut umumnya dibangun
modern dan mencerminkan citra
premium yang ingin dibangun per-
usahaan penerbangan tersebut.
Suasana ini tepat karena Garuda
memang secara jelas menempat-
kan diri bukan sekadar sebagai full
serviced airlines, melainkan pre-
mium airlines.Ini berarti perusaha-
an tersebut tidak hanya meni-
tikberatkan pada aspek transpor-
tasi, melainkan lebih pada pem-
berian pelayanan yang prima se-
hingga para pelanggan sungguh-
sungguh memperoleh perhatian
besar. Dalam kaitan inilah penem-
patan frontliner yang memiliki ke-
pribadian menarik akan menjadi
magnet yang penting bagi para pe-
langgan,baik lama maupun baru.

Usaha ini mulai menunjukkan
hasil besar  sebagaimana tampak
dari survei yang dilakukan Center
for Asia Pacific Aviation (CAPA) di
mana Garuda bahkan memperoleh
skor yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan Singapore Airlines,
Cathay Pacific,Malaysian Airlines,
dan sebagainya.

Selain melalui kantor-kantor
penjualan,banyak dari pembelian
tiket Garuda saya lakukan melalui
call centeryang sangat aktif.

Saat ini kegiatan pusat pela-
yanan melalui telepon tersebut
demikian aktif sehingga bagi pe-
langgan yang menelepon ke pusat
pelayanan tersebut harus men-
dengarkan jingle Garuda maupun
permintaan maaf berkali-kali ka-
rena belum tersambung dengan
customer service officer (CSO). Ken-
dati demikian, karena sudah sa-
ngat terbiasa dengan keadaan se-
perti itu,saya umumnya menunggu
sampai seorang CSO mulai meng-
angkat telepon.

Pelayanan Garuda melalui ka-
nal (delivery channel) ini sangat
profesional dan sangat efisien serta
dilakukan selama 24 jam terus-
menerus.Selama lebih dari setahun
terakhir, cara itu yang banyak saya
gunakan di mana para pelanggan
kemudian diberi kode booking

maupun kode pembayaran.Dengan
kode pembayaran tersebut,kita bisa
melakukannya di ATM, mobile
banking, internet banking maupun
di kantor penjualan Garuda.

Baru-baru ini saya melakukan
pembayaran tiket yang saya pesan
melalui call center di kantor
penjualan Garuda dan ternyata
saya memperoleh diskon lumayan
besar. Barangkali ini adalah daya
tarik yang ingin diberikan
perusahaan penerbangan tersebut
untuk menggunakan jasa kantor
penjualan sehingga ada kedekatan
dengan para pelanggan.

Kesuksesan Garuda mendekat-
kan diri dengan para pelanggan pre-
mium pada akhirnya sangat
mungkin dapat memperoleh hasil
sebagaimana yang dialami Bank
BCA dengan para nasabah prioritas-
nya. Hubungan yang sangat erat
antara Bank BCA dengan para na-
sabahnya tersebut pada akhirnya
menciptakan suatu komunitas yang
semakin lama semakin besar, bah-
kan di antara para nasabah itu sen-
diri. Di beberapa kantor cabang
BCA, ruang prioritas kadang kala
menjadi tempat berkumpul para
nasabah prioritas sebelum mereka
berpencar ke kantor masing-
masing. Hubungan semacam ini
pada akhirnya mampu menghapus-
kan sensitivitas komersial yang di-
miliki para nasabah karena mereka
memperoleh value lain dari ter-
bangunnya komunitas tersebut.

Dengan fondasi sangat kuat
yang telah dikembangkan dalam
bidang pemasaran tersebut, Ga-
ruda bisa semakin banyak me-
ngefisienkan penggunaan armada.
Dari puluhan penerbangan yang
telah saya lakukan sepanjang 2010
ini saja, saya memiliki testimoni
terhadap kesuksesan Garuda da-
lam pemasaran tersebut.Dalam hal
ini rute Jakarta–Pontianak layak
disebut sebagai suatu contoh.
Hanya dimulai dua tahun lalu de-
ngan satu penerbangan (setelah
beberapa tahun absen dari jalur
tersebut), Garuda kemudian me-
nambah penerbangannya menjadi
dua kali sehari hanya beberapa
bulan kemudian.(*)

Dimulai dari 
Senyuman Lia

LONDON (SINDO) – Carlo Ance-
lotti belum dapat duduk tenang
seusai menyaksikan Chelsea di-
tahan 3-3 oleh Aston Villa dalam
drama menegangkan di Stamford
Bridge tadi malam. Buruknya pe-
nampilan The Blues plus hasil yang
ditorehkan dalam sejumlah per-
tandingan sebelumnya membuat
palu pemecatan masih terus meng-
hantui langkah nakhoda ber-
paspor Italia itu.

Seperti tradisi yang berlaku di
Chelsea sejak era Roman Abramo-
vich,surat keputusan PHK dapat se-
waktu-waktu diberikan dalam am-
plop tertutup kepada Carletto tanpa
pemberitahuan.Serentetan hasil ne-
gatif yang dihasilkan Frank Lampard
dkk telah membuat Chelsea harus
bekerja keras mengatasi keterting-
galan poin dari pimpinan klasemen
sementara Manchester United (MU).
Dengan baru memainkan 19 laga,MU
telah mengumpulkan 41 poin, se-
dangkan Chelsea35 poin dari 20 laga.

Upaya The Blues meraih trofi
Liga Primer musim ini mendapat
ganjalan setelah gagal mencuri
tiga angka dari Villa.Tidak seperti

pada pertemuan terakhir sembilan
bulan lalu saat The Blues berhasil
menghancurkan Villa 7-1, tadi
malam Chelsea kesulitan mencari
kemenangan.

Meski Chelsea sempat memim-
pin 1-0 lewat gol penalti Lampard
pada menit ke- 32, Villa berhasil
bangkit dan menyamakan kedu-
dukan pada menit ke-41 lewat gol
Ashley Young yang berhasil meng-
onversi penalti.Villa lalu berbalik
unggul melalui Emile Heskey (47),
tapi Didier Drogba berhasil mem-
buat skor imbang 2-2.Chelsea sem-
pat menatap kemenangan setelah
John Terry mencetak gol krusial
pada menit ke-89. Namun, ke-
unggulan itu menguap saat Ciaran
Clark mencetak gol pada satu
menit masa injury time.

Hasil ini membuat posisi Ance-
lotti semakin sulit di Stamford
Bridge. Namun sejumlah pemain
berharap Ancelotti dipertahan-
kan. ”Carlo (Ancelotti) adalah
pelatih hebat. Kami sepenuhnya
berada di belakang pelatih,” kata
gelandang Michael Essien.

(andri ananto) 

Carlo Ancelotti 
dalam Tekanan

DIPADATI PENGUNJUNG: Pengunjung memadati Pantai Ancol, Jakarta, pada hari terakhir libur tahun
baru kemarin.  
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I
ndonesia tahun 2010 penuh
dengan gejolak dan fenomena
mengejutkan.Ada yang
membawa angin segar,mem-
bahagiakan,membanggakan,

namun banyak pula  terjadi kondisi
yang memprihatinkan.

Di tahun 2010 kita menjadi saksi
bagaimana para elite politik dan
sebagian pejabat negara masih lebih
banyak disibukkan dengan urusan
kepentingannya masing-masing.Kita
telah melihat bagaimana para wakil
rakyat di DPR lebih peduli dengan
proyek gedung baru nan mewah serta
kunjungan kerja ke luar negeri ke-
timbang menyuarakan dan memper-
juangkan aspirasi rakyat.Di saat yang
sama,tugas legislasi mereka agak
terbengkalai.Dari sekitar 70 rancang-
an undang-undang (RUU) dalam
Program Legislasi Nasional (Proleg-

nas),hanya 15 yang rampung.
Hiruk pikuk perpolitikan nasional

juga nyaris tidak bersentuhan dengan
kebutuhan riil masyarakat.Perdebat-
an elite politik,baik di parlemen mau-
pun di luar parlemen,hanya berkutat
pada bagaimana menegosiasikan dan
mengompromikan aneka kepentingan
kelompok masing-masing.Mengutip
filsuf klasik Plato,politik di Indonesia
masih sekadar   menyangkut
bagaimana cara meraih kekuasaan dan
keuntungan dari kekuasaan tersebut.

Di bidang sosial dan kemasyara-
katan,upaya pemerintah untuk
meningkatkan akses serta pemerat-
aan pendidikan ternyata belum mam-
pu menghasilkan outputyang di-
harapkan.Padahal,institusi negara
yang menangani pendidikan me-
ngantongi anggaran terbesar.Ber-
bagai  kesenjangan masih terjadi.
Kualitas pendidikan pun belum  ber-
kembang maksimal.

Wibawa pemerintah di mata luar
negeri juga masih dipertanyakan se-
iring maraknya kasus kekerasan yang
menimpa para tenaga kerja migran
kita.Alih-alih meningkatkan taraf
hidup ke arah yang lebih baik,se-
bagian pahlawan devisa kita justru
mengalami  nestapa di negeri orang.

Di bidang hukum,pemberantasan

tindak pidana korupsi dan penegakan
hukum justru menemukan musuh ter-
besarnya.Koruptor dan mafia hukum
kian masih merajalela.Jangan dulu
berbicara soal moralitas.Penerapan
efek jera terhadap para koruptor
hingga kini masih sebatas wacana.

Mengutip Satjipto Rahardjo
(1985),politik memiliki konsentrasi
energi yang lebih besar sehingga
hukum selalu berada pada posisi yang
lemah.Dalam realitas empirik,politik
sangat menentukan bekerjanya hu-
kum dan kualitas produk-produk
hukum.Maka dalam perspektif Indo-
nesia,teori ini masih sangat aktual.
Tak hanya itu,faktor penentu utama
perkembangan perekonomian dan
kesejahteraan rakyat pun hanya ber-
putar di dinamika segelintir elite yang
mereguk keuntungan luar biasa dari
berbagai kebijakan negara.

Ekonomi mustahil tumbuh apabila
penegakan hukum masih lemah dan
domain institusi penegak hukum ma-
sih dikuasai para makelar kasus dan
mafia hukum.Maka,tidak salah bila
muncul opini bahwa sejauh ini,pe-
negakan hukum di Indonesia baru se-
batas instumen pencitraan semata.
Penuh kosmetik untuk menutupi
kerutan-kerutan yang ada.

Karena itu,kita menunggu lang-

kah nyata tiga pendekar penegak hu-
kum yang baru terpilih: Kapolri
Jenderal Pol Timur Pradopo,Jaksa
Agung Basrief Arief, dan Ketua
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) Busyro Muqoddas,demi tegak-
nya hukum dan terpenuhinya rasa
keadilan masyarakat.

Tahun 2010 boleh saja dikatakan
sebagai masa defisit kepercayaan pub-
lik.Namun,pada 2011 ini,kita  ber-
harap janji-janji keadilan dan kesejah-
teraan dari  pemerintah,para aktor poli-
tik,dan aparat hukum dapat terwujud
jauh lebih konkret.Apalagi mengingat
pucuk pemerintahan saat ini ditopang
lebih dari 60% suara rakyat.

Bung Karno telah mengingatkan
kita agar jangan sekali-kali melupa-
kan sejarah.Sejarah 2010 ibarat cer-
min tempat kita berinstropeksi dan
menata kehidupan menjadi lebih
baik.Kita tidak memvonis bahwa
tahun lalu tidak ada satu pun prestasi
yang dicapai pemerintah dan par-
lemen.Tapi,memperbaiki  segala ke-
kurangan agar lebih baik di masa men-
datang merupakan suatu kelaziman.

Kita sambut tahun 2011 ini dengan
semangat optimisme,semangat pem-
baharuan,semangat perbaikan,sema-
ngat kebersamaan.Demi Rumah kita:
Indonesia.(*)

Kita menyongsong tahun 2011 ini dengan
harapan baru, semangat baru. Perjalanan
sepanjang 2010 meninggalkan jejak dan 
pelajaran berharga bagi seluruh komponen
bangsa untuk berbuat lebih baik lagi di tahun ini. 

DINAMIKAinternal Setgab Koalisi partai
pendukung pemerintah seringkali
dikeluhkan oleh parpol-parpol anggotanya.
Masihkah Setgab diperlukan?

PEMERINTAHsebaiknya melakukan reorientasi
tujuan pengiriman TKI untuk meningkatkan

perlindungan hukum dan jaminan keamanan bagi
lebih dari 4,3 juta buruh migran di luar negeri.

Tahun Mengembalikan 
Kepercayaan Publik
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Bagaimana mengawal kualitas pelaksanaan 
dan hasil UN agar selaras dengan harapan
meningkatnya jumlah siswa yang lulus 
tanpa dicemari praktik kecurangan?
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P
erjalanan Setgab yang
dipimpin Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono
(SBY) dan Aburizal Bak-
rie sebagai ketua harian

di pengujung 2010 lalu dihujani
kritik tajam dari berbagai kalangan,
termasuk parpol-parpol anggotanya
sendiri.Arah Setgab Koalisi dinilai
telah menjurus pada oligarki politik.

Ironisnya,hal ini justru terkait
dengan latar belakang dan maksud
pendirian Setgab yang diarahkan
berfungsi sebagai penyambung
komunikasi antara eksekutif dan
legislatif.Fungsi itu yang membuat
hubungan Setgab-pemerintah men-
jadi dinamis.Dalam beberapa kasus,
hubungan ini menguntungkan ke-
bijakan pemerintah,misalnya ketika
pemerintah menyodorkan nama calon
Kapolri atau Panglima TNI.

Setelah berkonsultasi dengan
Setgab,nama-nama yang disodorkan
tidak mendapat ganjalan berarti dari
DPR.Namun di sisi lain,fungsi itu pu-
la yang membuat gesekan antara pe-
merintah dengan parpol anggota koa-
lisi misalnya ketika Golkar memun-
culkan isu evaluasi kabinet dan men-
desak pemerintah membubarkan Sat-
gas Pemberantasan Mafia Hukum.

Tidak hanya di internal,hubungan
Setgab-pemerintah juga diwarnai sikap
mayoritas parpol mitra koalisi yang
bertolak belakang dengan pemerintah
dalam persoalan RUU  Keistimewaan
DIY.Berdasarkan dinamika tersebut,
banyak pihak mengkritik fungsi Setgab
dan mendesak Setgab untuk
dibubarkan.Lantas,masih layakkah
Setgab dipertahankan?

Ketua MPR Taufiq Kiemas menga-

takan,dalam sistem presidensial,tidak
boleh ada suatu forum yang disebut
sebagai koalisi.Yang seharusnya ada
hanyalah parlemen mengkritisi
kebijakan pemerintah yang tidak
sesuai konstitusi dan mendukung yang
sudah sejalan.“Dalam presidensial
tidak ada lagi koalisi-koalisi,apalagi
dibakukan dengan Setgab.Itu
menyalahi konstitusi,”kata Taufiq.

Ketua DPP Partai Hanura Akbar
Faizal juga menilai keberadaan Set-
gab merusak sistem ketatanegaraan.
Bahkan,Akbar menyatakan bahwa
Setgab yang dibentuk oleh koalisi
tidak jauh tujuannya dari sekadar
forum  transaksi politik.”Itu akan
mematikan peran anggota parpol di
parlemen karena semua keputusan
sudah dikunci oleh Setgab,”ujarnya.

Analis politik dari Charta Politika
Yunarto Wijaya menilai,keberadaan
Setgab memang untuk memangkas
peran menteri di Ekskutif dan peran
kader parpol di parlemen.Ke-
beradaannya sengaja diarahkan
untuk memuluskan transaksi politik
antarelite.Dengan keberadaan
Setgab,peran menteri juga akan
terpangkas karena kendali dan
kontrol yang sangat ketat dalam
proses pembuatan kebijakan.

Padahal,dalam sistem presiden-
sial,menteri––termasuk menteri dari
parpol––harus bekerja secara  pro-
fesional tanpa ada intervensi dari pi-
hak manapun.Sedangkan di level
legislatif,fungsi DPR sebagai lem-
baga pengawas akan dipotong oleh
Setgab melalui kontrol oleh pim-
pinan-pimpinan parpol di dalamnya.

Memasuki 2011,selayaknya parpol-
parpol yang tergabung dalam Setgab
Koalisi merevitalisasi peran forum ini
lebih dari sekadar ajang transaksional
penyeragaman sikap tapi juga
mengawal berbagai agenda strategis
demi kepentingan bangsa dan stabilitas
politik.Sama-sama menurunkan ego
demi kepentingan yang lebih luas
merupakan esensi praktik politik
adiluhung.Politik tingkat tinggi.

(rahmat sahid/adam prawira/
m azhar/litbang SINDO)

H iruk pikuk dinamika politik
selama 2010 lalu harus diakui
lebih banyak diwarnai

perseteruan antaranggota koalisi
parpol pendukung pemerintah.Hal
itu dimulai dari terbelahnya sikap
parpol parpol-koalisi dalam kasus
Bank Century.Bahkan,pembentukan
Setgab yang seyogianya lahir untuk
mencegah munculnya perpecahan
juga tidak mampu membuat
hubungan  koalisi semakin erat.

Perjalanan koalisi diwarnai sikap
saling curiga,bahkan  saling serang
elite parpol dengan menilai kinerja
menteri dari parpol lainnya dalam
menyikapi isu reshuffle.Yangterbaru
adalah munculnya kritikan keras dari
PKS dan PPP mengenai pola
komunikasi Setgab yang lebih
didominasi Partai Demokrat dan
Golkar.

Kendati mengakui selama ini ada

riak-riak dalam tubuh koalisi,anggota
Dewan Pembina DPP Partai
Demokrat Ahmad Mubarok menilai
Setgab harus terus dipertahankan.
Menurut dia,tahun 2010 adalah
“tahun membuang penyakit”.“Tidak
apa-apa riuhnya di depan,dari pada
nanti dibelakang,”ujarnya.

Meski begitu,dia tidak menampik
gejolak politik akan muncul,
termasuk dalam persoalan
pembahasan parliamentary threshold
(PT) di parlemen serta aturan
kepemiluan lainnya karena memang
disanalah tampak jelas dan terbuka
pertarungan kepentingan parpol.
Namun dia yakin semua perdebatan
dan perbedaan pendapat dapat
diatasi melalui komunikasi di internal
koalisi.“Nah,disinilah Setgab
berperan penting,”ujar Mubarok.

Politikus senior Demokrat ini tidak
menampik kemungkinan bahwa pada

2011 ini parpol-parpol di Setgab akan
semakin gencar bermanuver dan
bermain isu demi kepentingan 2014.
“Itu wajar,Golkar kansudah lama,
dan punya banyak uang,”ujarnya.

Selain itu,kata dia,pada  2011 ini
parpol juga mulai berusaha untuk
memunculkan orang-orang yang
diproyeksikan menjadi calon
presiden.Sebab,harus diakui,calon-
calon yang maju pada 2009 lalu sudah
tidak dapat “dijual”kepada
masyarakat.

Pengamat politik dari Charta
Politika Yunarto Wijaya mengatakan,
dengan memanasnya dan
mengerucutnya berbagai
kepentingan politik menjelang
Pemilu 2014,pada 2011 ini situasi
politik diperkirakan semakin
gonjang-ganjing.Bahkan,sangat
mungkin terjadi peningkatan tajam
eskalasi politik.“Malah bisa jadi

tahun 2011 menjadi tahun instabilitas
politik,”ujar dia.

Yunarto menilai kekisruhan
politik pada 2011 ini akan lebih
didominasi pertarungan parpol
menengah dan parpol besar.Tidak
hanya karena Setgab selama ini
terkesan hanya mengakomodasi
kepentingan Demokrat atau Golkar,
tapi juga ada efek dari pembahasan
paket RUU bidang politik yang salah
satunya membahas tentang
parliamentary threshold (PT) untuk
Pemilu 2014.

Isu terkait PT,lanjut Yunarto,akan
terus bergulir tak hanya di dalam
parlemen. Terakhir, Ketua Umum
DPP Partai Demokrat Anas
Urbaningrum mengusulkan angka PT
4%. Menurut Yunarto,angka itu
sebetulnya  merupakan zona aman
yang tidak perlu ditakuti oleh partai
tengah yang pada Pemilu 2009 rata-

rata mendapatkan suara 5%.
Namun,bukan berarti tidak ada

persoalan.Pasalnya,Partai Golkar
dan PDIP bakal ngotot mengajukan
minimal PT 5%.Tentu usulan Golkar
akan mendapatkan reaksi dari partai
menengah.Dalam kondisi ini,bisa
dipastikan Demokrat meraih simpati
parpol.“Kalau 4%,parpol menengah
lebih bisa menerima.Di situlah
kecerdasan Anas,”katanya.

Yang jelas,lanjut dia,koalisi akan
tetap berjalan tidak mulus selama
diisi oleh kekuatan politik yang
terlalu besar.Koalisi yang tambun
membuat Presiden SBY tidak leluasa
dalam bekerja.

Apabila SBY tidak  mengambil
langkah cepat dan tepat  untuk
membenahi koalisi, pada  2011,bisa
dipastikan muncul  instabilitas politik
yang permanen.

(adam prawira)

Dinamika internal Sekretariat Gabungan
(Setgab) Koalisi partai pendukung pemerintahan
yang dibentuk pada 6 Mei 2010 seringkali
dikeluhkan oleh parpol-parpol anggotanya.
Masihkah Setgab diperlukan?

Menimbang Kelanjutan Kiprah Setgab

APAKAHSetgab memang masih
layak untuk dipertahankan? Berikut
wawancara dengan Ketua Umum DPP
Partai Demokrat Anas Urbaningrum.

Setgab belum berusia satu tahun,
tetapi forum yang didesain untuk
mengefektifkan koalisi ini justru
terkesan belum efektif. Apakah
masih akan dipertahankan?

Di 2010 permulaannya cukup baik,
pada 2011 kesempatan Setgab untuk
semakin stabil.Setgab akan menjadi
forum transaksi ide,komunikasi
gagasan,dan komunikasi komitmen
partai-partai pendukung pemerintah.
Yang terpenting,tetap berpegang
teguh untuk satu visi besar agar
pemerintah makin stabil dan
produktif.

Tetapi sering terjadi beda sikap
yang prinsipil seperti dalam kasus
Century dan juga pemilihan pimpinan
KPK,juga deputi gubernur BI....

Bahwa kalau ada hal tertentu yang

mungkin berbeda,itu warna warni
demokrasi yang sangat kita hargai.
Prinsip dasarnya,kalau yang
memanggil adalah urusan strategis
bangsa dan negara,saya yakin
semuanya akan satu suara.

Apakah Setgab dilibatkan dalam
setiap keputusan pemerintah yang
melibatkan parlemen?

Prinsipnya,hal-hal yang bisa
dirundingkan itu sudah sepatutnya,
karena kita adalah partai koalisi.Tapi
kalau terpaksa ada poin berbeda itu
tidak perlu jadi soal serius.Karena
tidak mungkin semua hal seragam,
kecuali kalau ada partai dominan.
Dimungkinkan ada yang sama dan
juga berbeda.Yang terpenting adalah
kedewasaan berpolitik.

Bagaimana Anda melihat peran
Setgab sebagai instrumen pemerintah
dalam upaya mensejahterakan
rakyat?

Setgab baru dimulai 2010,banyak
agenda strategis bisa diselesaikan

bersama di Setgab.Artinya ada
kesepahaman antara para anggota
Setgab dan anggota koalisi untuk
punya jalan pikiran dan pendirian
politik yang sama.

Meskipun kadang-kadang
berbeda sikap politiknya,Setgab
berkomitmen dari awal bahwa untuk
hal-hal yang strategis,diikhtiarkan
agar partai anggota Setgab sikapnya
sama.Tapi kalau untuk  hal yang
dinilai kurang strategis,
dimungkinkan ada sikap yang
berbeda.

Dalam beberapa isu,Demokrat
dan Golkar sepertinya tidak mau
mengakomodasi mitra koalisi lainnya
seperti dalam persoalan batasan
parliamentary threshold....

Partai ke depan harus semakin
serius,bukan partai yang dibangun
sekedarnya,atau sangat tidak serius.
Partai adalah institusi demokrasi
yang serius.Karena itu,pembangunan
sistem kepartaian juga harus

dilakukan secara serius mulai dari
ideologi,platform,program,agenda
aksi,struktur,budaya,jaringan,dan
kadernya.

Ada wacana PT 10%,ada yang 5%,
ada yang 2,5%,kami ambil jalan
moderat 4%.Prinsipnya,setiap kali
pemilu ada peningkatan kelas.Kalau
2009 sudah 2,5%,masakdi 2014 tetap
bertahan di kelas 2,5%? Itu kan
namanya tidak naik kelas.Perlu naik
sedikit lah,yang moderat itu 4%.

Partai menengah melihat Setgab
hanyalah forum untuk menyelesaikan
konflik kepentingan antara Demokrat
dan Golkar.Menurut Anda?

Saya bertemu dengan semua
partai,dan tidak semua pertemuan itu
harus di-publish.Jadi,tidak ada
miskomunikasi antara partai sesama
koalisi.Kita semua sama sebagai
pendukung pemerintah yang
berkomitmen mendukungnya hingga
2014 nanti.

(rahmat sahid)

Setgab Koalisi yang dibentuk sejak
Mei 2010 mulai dipertanyakan,
menyusul munculnya riak-riak

internal antara parpol besar dengan
parpol menengah.

Setgab Terikat Komitmen hingga 2014

2011, Eskalasi Politik Meningkat

Pertemuan pertama Setgab Partai
Koalisi di Cikeas dilakukan satu hari
setelah Sri Mulyani mengirimkan surat
pengunduran dirinya sebagai Menteri
Keuangan. Sebelumnya, Sri Mulyani
terlibat polemik dengan Ical terkait

kasus Century. Sejumlah pihak
menduga mundurnya Sri Mulyani

merupakan hasil kesepakatan
politik antara pemerintah

dengan Ical

Pembentukan Setgab
Setgab koalisi dibentuk 6 Mei 2010 di kediaman Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di Cikeas, Bogor, dihadiri seluruh
anggota partai anggota koalisi pemerintahan SBY-Boediono. Dalam pertemuan itu, SBY dipilih sebagai ketua umum dan

Aburizal Bakrie (Ical) sebagai ketua harian.

DINAMIKA
SETGAB

DAN
PEMERINTAH

DINAMIKA
SETGAB

DAN
PEMERINTAH

Evaluasi Menteri
Ketika UKP4

mengeluarkan
laporan evaluasi
kabinet Juli lalu,

Golkar mendorong
pemerintah

melakukan reshuffle
kabinet sehingga

sempat menimbulkan
riak

di antara anggota
Setgab Koalisi.

Kapolri
dan

Panglima TNI
Sebelum

mengajukan nama
calon Kapolri dan
Panglima TNI akhir

September lalu,
pemerintah

berkonsultasi
terlebih dahulu
dengan Setgab

Satgas PMH
Sejumlah kader partai

anggota Setgab
mendesak pemerintah
untuk membubarkan
Satgas Pemberantasan
Mafia Hukum karena
dinilai gagal dalam
bertugas dan hanya

menjadi alat
pencitraan.

RUU Keistimewaan DIY
Pemerintah melalui Mendagri

Gamawan Fauzi, sebelum
menyerahkan draft RUU

Keistimewaan DIY ke DPR 16
Desember, terlebih dahulu

membahasnya dengan Setgab
pada 9 Desember 2010.

Berdasarkan rapat tersebut,
Setgab menyatakan

mendukung keistimewaan
DIY

Pengunduran diri Sri Mulyani

KEKUATAN POLITIK SETGAB

Legislatif
148 (26,40%) 106 (18,92 %) 57 (10,17 %) 46 (8,21 %) 38 (6,78 %) 28 (5,00 %)

Total : 423 (75,54%)

Eksekutif (Kabinet)
6 Menteri 3 Menteri 4 Menteri 3 Menteri 2 Menteri 2 Menteri

Total : 20 Menteri

+ -Koordinasi anggota koalisi lebih efektif
Meningkatkan stabilitas politik
Terciptanya kesepahaman terhadap kebijakan pemerintah
Memperjelas posisi partai koalisi dan partai oposisi terkait
mekanisme check and balances.

Berpotensi melemahkan peran DPR
Intervensi kebijakan pemerintah
Mengarah ke kartel politik
Berpotensi menjadi lembaga superbodi terkait
usulan kewenangan memanggil dan mengevaluas
anggota kabinet.

Sumber: Dari berbagai sumber, diolah litbang SINDO

ekretariat Gabungan (Setgab) Koalisi merupakan forum partai anggota koalisi yang
bertujuan untuk menjembatani eksekutif dan legislatif. Meski berada di luar pemerintahan,
Setgab telah menjadi faktor politik yang cukup berpengaruh sepanjang tahun 2010S

WAWANCARA KETUA UMUM DPP PARTAI DEMOKRAT ANAS URBANINGRUM
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Keberadaan Setgab
memang untuk
memangkas peran
menteri di Ekskutif, 
dan peran kader parpol
di parlemen. 
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Wacana menghapus
pemilihan gubernur
secara langsung dan di-

alihkan menjadi pilkada oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) provinsi memancing
penolakan keras dari banyak
kalangan.Mereka menilai
perubahan mekanisme pilkada
akan menurunkan mutu
demokrasi.

Pengamat Politik dari Lem-
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) Lili Romli mengatakan,
pilkada oleh DPRD akan me-
motong partisipasi rakyat dalam
menentukan langsung
pemimpinnya,dan pada
gilirannya akan mengurangi
legitimasi kepala daerah.
“Padahal rakyat sudah memiliki
kemampuan menyeleksi pe-
mimpin dengan baik.Kalau ter-
jadi dampak negatif dalam pilka-
da,itu bukan karena rakyat tidak
mampu,melainkan karena ulah
elite parpol yang membuat

gaduh,”katanya.
Lili juga tidak sependapat jika

pilkada langsung dijadikan alasan
bahwa kepemimpinan daerah
menjadi tidak kapabel.Dalam
konteks ini,ujar dia,justru para
elite parpol yang harus dipersalah-
kan karena rekruitmen calon
pemimpin daerah dilakukan
parpol. “Jangan gara-gara semua
alasan itu,hak rakyat menentukan
pemimpinnya secara langsung
dikorbankan.Pilkada langsung
sudah benar.Perkara kewenangan
gubernur yang kecil,itu lain soal
dan tidak ada korelasinya dengan
pilkada langsung,”tandasnya.

Menteri Dalam Negeri (Men-
dagri) Gamawan Fauzi pada se-
buah kesempatan menjelaskan,
ada beberapa alasan yang me-
latarbelakangi usulan gubernur
dipilih kembali oleh DPRD.Salah
satunya anggaran pilkada yang
terlalu besar.Dia mencontohkan,

ada seorang calon kepala daerah
yang sampai harus menguras saku
hingga Rp50 miliar untuk
pencalonannya padahal gaji yang
akan dikantongi bila terpilih tidak
lebih dari Rp10 juta per bulan.
Kalau pun gaji tersebut
diakumulasi selama lima tahun
menjabat,tetap tidak akan
menutupi ongkos yang
dikeluarkan saat pilkada.

Sementara itu pembahasan
RUU Pemilu yang mengarah pada
keinginan parpol untuk terlibat
sebagai penyelenggara pemilu
dinilai sejumlah kalangan dapat
memicu konflik kepentingan.

Ketua Pusat Kajian Politik
FISIP UISri Budi Eko Wardani
mengatakan,jika parpol menjadi
penyelenggara pemilu maka
seluruh proses dalam pemilu
seperti verifikasi calon hingga
verifikasi partai bakal sarat
konflik. “Dalam UUD 1945 sudah
dijelaskan kalau Komisi
Penyelenggara Pemilu (KPU)

adalah institusi yang mandiri,
dalam arti terbebas dari unsur
parpol,”tegas dia.Menurut Sri,
Indonesia sudah memiliki sistem
yang bagus pada Pemilu 2004 di
mana institusi KPU terbebas dari
orang partai untuk menjaga
proses demokrasi.

Ketua Lingkar Madani Indo-
nesia Ray Rangkutimengkritik
kerasupaya parpol yang seolah
ingin memasukkan semua orang-
nya di seluruh institusi penyeleng-
gara negara.“Sekarang DPD boleh
dari orang parpol,MK ada orang
parpol,nanti KPU juga inginnya
diisi dari parpol.Jadi,seolah-olah
penyelenggara negara semuanya
terdiri atas orang parpol,”kata Ray.

Masuknya anggota parpol di
KPU nantinya akan mengakibat-
kan terjadinya ketegangan di-
antara para parpol itu sendiri.

(andi setiawan/
mohammad sahlan)

S
uhu politik yang sangat
dinamis pada 2010 lalu
diprediksi akan memanas
pada 2011 mendatang,
menyusul pembahasan

paket Rancangan Undang-Undang
(RUU) politik dan pemerintahan yang
belum rampung di DPR.Sejauh ini
baru revisi UU No 2/2008 tentang
Partai Politik yang sudah disahkan
menjadi UU,sementara RUU Pemilu
masih teka teki.Ke depannya,pem-
bahasan RUU Pemilu dipastikan ba-
kal berlangsung alot tergantung ke-
pentingan masing-masing parpol.

Selama 2010,hampir seluruh po-
lemik RUU tersebut bermuara pada
masalah berapa jumlah parpol yang
ideal dalam sistem multipartai yang
dikombinasikan dengan sistem presi-
densial.Parpol-parpol besar bersi-
kukuh untuk menyederhanakan jum-
lah parpol melalui ambang batas par-
lemen (parliamentary threshold/PT)
5% dari suara sah nasional.

Parpol-parpol besar beralasan,
jumlah partai politik di Indonesia su-
dah terlalu banyak dan aturan pemilu
sebelumnya telah gagal menye-
derhanakan jumlah partai politik.De-
ngan adanya aturan PT 5%,diharap-
kan partai-partai yang tidak me-
menuhi ambang batas parlemen me-
lebur dengan parpol besar.Sebalik-
nya,partai menengah dan partai-par-
tai kecil nonparlemen menilai pem-
batasan partai politik mengebiri
demokrasi.Lantas,berapa jumlah
parpol ideal untuk Indonesia?

Sejarah menunjukkan bahwa sis-
tem multipartai telah lekat dengan
kultur politik Indonesia (lihat grafis).
Pada Pemilu 1955,jumlah pesertanya
mencapai 28 partai dan individu.Pada
Pemilu 1971,jumlah pesertanya ber-
kurang menjadi 10 partai politik.
Menjelang Pemilu 1977,pemerintah
menyederhanakan jumlah partai
politik melalui kebijakan fusi parpol
(UU No 3/1975) karena banyaknya
jumlah parpol dianggap mengancam
stabilitas nasional.

Yang diperbolehkan menjadi
peserta pemilu hanya dua parpol,
yakni Partai Demokrasi Indonesia
(hasil peleburan partai-partai
nasionalis dan Kristen) dan Partai
Persatuan Pembangunan (partai-
partai Islam),ditambah satu

Golongan Karya (Golkar).Format
pemilu dengan dua partai dan satu
Golkar berlangsung hingga akhir
pemilu Orde Baru (1997) dengan
Golkar selalu keluar sebagai
pemenangnya.

Pada 1999,euforia kebebasan ber-
serikat dan menyatakan pendapat te-
lah melahirkan 48 parpol peserta pe-
milu.Jumlah itu sangat besar dan
muncullah semangat untuk melaku-
kan penyederhanaan partai politik.
Upaya itu membuahkan hasil sehing-
ga jumlah peserta Pemilu 2004 me-
nurun signifikan menjadi 24 parpol
saja.Namun,pada Pemilu 2009,jum-
lah parpol yang lolos verifikasi kem-
bali membengkak menjadi 38 parpol
ditambah 6 parpol lokal di Aceh.

Berkaca dari sejarah di atas,pe-
nyederhanaan parpol ternyata tidak
bisa berlangsung secara alamiah.Pe-
nyederhanaan parpol hanya berhasil
jika dilakukan melalui produk legis-
lasi,misalnya melalui fusi partai po-
litik.Namun,tentunya kita tidak bisa
membuat aturan yang represif seperti
masa Orde Baru.Karena itu,yang di-
butuhkan adalah aturan UU Pemilu
yang mengikat dan berkesinambung-
an sehingga bisa dipatuhi oleh se-
luruh partai politik.Inilah semestinya
yang menjadi visi dasar pembahasan
paket RUU politik pada 2011.

Ketua DPP Partai Amanat Nasio-
nal Viva Yoga Mauladi menyepakati
perlu adanya penyederhanaan parpol
dalam upaya memperkuat sistem
presidensial.Namun penyederhanaan
tersebut harus mempertimbangkan
konfigurasi politik dan struktur ma-
syarakat yang majemuk.“Jangan ada
hegemoni mayoritas,”katanya.

Dari wacana yang beredar,PT 4%
cukup ideal untuk ukuran Indonesia.
Dengan PT tersebut,diperkirakan
parlemen akan diisi oleh 5-6 partai
saja.Dibanding negara-negara lain
yang juga menganut sistem multi-
partai,persentase ambang batas par-
lemen 2,5% tergolong kecil.Di Turki,
ambang batas parlemen sebesar 10%
dari suara sah nasional,kemudian
Rusia 7%,Jerman 5%,Belgia 4,8%,
dan Italia 4% (lihat grafis).

Hati-hati
Mantan Wakil Ketua Komisi Pe-

milihan Umum (KPU) Ramlan Sur-
bakti mengatakan,DPR harus berhati-
hati dalam merumuskan penyeder-
hanaan partai.“Jangan parsial dalam
membangun sistem multipartai yang
sederhana.Sebab jika hanya ambang
batas saja itu bisa jadi melanggengkan
sistem kepartaian yang sentralistik,
oligarki,bahkan personalistik,”ujar
Ramlan dalam refleksi akhir tahun
2010 tentang “Pembaruan Sistem

Demokrasi Elektoral Menuju Sistem
Pemerintahan yang Efektif”di
Jakarta,beberapa waktu lalu.

Ambang batas 2,5%,menurut
Ramlan,sebenarnya sudah cukup un-
tuk menyederhanakan jumlah parpol.
Namun ambang batas tersebut juga
harus diikuti di tingkat DPRD.
Menaikkan angka PT justru akan
meningkatkan derajat
ketidakterwakilan dalam sistem
perwakilan.Jadi,biarkan parpol-
parpol berkompetisi untuk me-
nunjukkan eksistensinya.Dia men-
contohkan,di India terdapat 1.017
parpol namun di parlemen hanya
terdapat tujuh parpol.“Ini karena ada
sistem kompetisi,”katanya.

Untuk mengefektifkan penyeder-
hanaan,faktor ambang batas harus
dikombinasikan dengan memperkecil
jumlah kursi di setiap daerah pe-
milihan dari 3-10 kursi untuk DPR dan
3-12 kursi untuk DPRD menjadi 3-6
kursi untuk DPR dan DPRD.Langkah
ini tidak saja memudahkan pemilih
untuk mengenali calon-calon yang
ditawarkan parpol,tetapi juga untuk
memudahkan para calon untuk
kampanye sekaligus menjaga hu-
bungan dengan konstituen.

Dalam model ini,partai politik bi-
sa dibedakan atas tiga jenis.Pertama,
parpol lingkup nasional yang menjadi
peserta pemilu anggota DPR,DPRD
provinsi,dan DPRD kabupaten/kota.
Kedua,parpol lingkup provinsi yang
menjadi peserta pemilu DPRD pro-
vinsi dan kabupaten/kota.Dan ketiga,
parpol lingkup kabupaten/kota.

Semua partai politik harus bergerak
dari bawah dan diperbolehkan meng-
ikuti pemilu DPRD kabupaten/kota.
Selanjutnya,parpol yang memiliki
kursi sedikitnya di 2/3 DPRD kabupa-
ten/kota dapat mengikuti pemilu ang-
gota DPRD provinsi pada pemilu be-
rikutnya.“Model ini akan mendorong
parpol bergerak di grass root.Juga men-
jadikan pembentukan parpol tidak lagi
sebagai arena petualangan politik bagi
elite Jakarta yang mengandalkan
modal uang semata,”jelas Ramlan.

Maka jelaslah,yang kita butuhkan
adalah aturan UU Pemilu yang meng-
ikat dan berkesinambungan sehingga
bisa dipatuhi oleh seluruh subjek UU.
RUU Pemilu juga harus diperkuat
dengan aturan verifikasi parpol yang
lebih tegas untuk menghindari “parpol
bodong”. Koordinator Komite Pemilih
Indonesia Jeirry Sumampow mengata-
kan,parpol-parpol besar hendaknya
berpikir untuk membangun sistem
pemilu yang permanen.“Jangan se-
perti sekarang,tiap pemilu aturan dan
persyaratannya diubah,”katanya.

(pasti liberti/m azhar/
litbang SINDO)

Menuju Format Ideal
Sistem Kepartaian

Menakar Demokrasi
Pilkada Langsung

Petugas KPUD
Sleman

melakukan
rekapitulasi suara

hasil pilkada.
Sejumlah aturan

pilkada akan
direvisi pada RUU

Pilkada yang
drafnya sedang

disusun
pemerintah.

Pembahasan paket RUU
Politik harus mampu
menghasilkan peraturan
sistem pemilu dan sistem
kepartaian yang mapan
dan berkesinambungan.
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Saat ini mereka sudah
menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya mengemban amanat

publik,sekaligus dituntut mengem-
balikan citra institusi yang
dipimpinnya.Dengan terpilihnya tiga
pucuk pimpinan baru institusi
penegak hukum tersebut,kita semua
berharap ada warna baru dalam
penegakan hukum di Indonesia,untuk
menjadikan hukum benar-benar
menjadi panglima di negara ini.

Apakah mereka sanggup dan
mampu mengemban amanah rakyat?
Berikut wawancara Seputar Indonesia
dengan Jaksa Agung Basrief Arief.

Langkah konkret apa yang sudah
dan akan dilakukan untuk
meningkatkan citra Kejaksaan Agung
dimata publik?

Kami sudah berkomitmen  mem-
bangun kejaksaan dengan me-
ngembalikan citra kejaksaan melalui

kepercayaan masyarakat dan
mengimplementasikan hasil rapat
kerja demi kemajuan kejaksaan.

Ada beberapa masalah internal
kejaksaan yang perlu mendapatkan
perhatian serius,antara lain problem
institusional dan problem penanganan
perkara.Problem institusional
menyangkut  rekruitmen,kurangnya
komitmen,kurangnya keadilan,serta
code of conduct tidak dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

Sedangkan problem penanganan
perkara menyangkut perlunya data-
basepenanganan perkara,supervisi,
penguatan IT,penguatan TV informasi
agar para jaksa dapat dengan mudah
mengakses penanganan perkara baik
pidum maupun pidsus.

Untuk membangun institusi ke-
jaksaan dilakukan melalui tiga pilar
utama yaitu dengan melakukan
perbaikan sumber daya manusia
(SDM) kejaksaan secara profesional,
penyempurnaan sistem manajemen
kejaksaan yang terarah,terukur,dan
transparan,serta menumbuhkan
kepercayaan publik atau masyarakat.

Prioritasnya yang mana?
Kami sudah melakukan rapat kerja

dan sudah menginventarisasi segala
persoalan yang harus dan segera
dilaksanakan.Namun,prioritas awal
kerja saya lebih pada pada percepatan
reformasi birokrasi di lingkungan
kejaksaan.Ada dua pilar penting yang
saya ingin sampaikan,yaitu terkait
SDM dan kemampuan teknis pe-
laksanaan tugas di lapangan.

Ada sebagian kalangan yang
meragukan kemampuan Anda
memperbaiki citra kejaksaan....

Itu sah-sah saja.Namun saya berjanji
membuktikan komitmen itu dengan
kinerja yang baik.Biar masyarakat
melihat langsung hasil kerja saya,dari
pada saya hanya bicara tanpa hasil
konkret.Itu bisa dilihat hasilnya nanti.
Tunggu saja hasil kerja saya.

Penyelesaian kasus jaksa Cirus dan
Fadil sudah sejauh mana? Apakah
kejaksaan bisa menyelesaikan kasus
ini?

Penuntasan kasus jaksa Cirus dan
Fadil merupakan salah satu upaya
mereformasi institusi kejaksaan.Na-
mun,kejaksaan akan tetap pada
koridor hukum.Dari sisi hukum,kasus
ini harus dibuktikan.Polisi kansaat ini
masih menyidik kasus tersebut.Kalau
memang keduanya terbukti
melakukan tindak pidana,kami tidak
segan-segan memberikan sanksi
sesuai  bobot perbuatannya.

Dalam kasus jaksa Cirus, Jamwas
mengusulkan menggunakan alat
deteksi kebohongan.Bagaimana
menurut Anda?

Kalau memang tetap tidak bisa
menggunakan pemeriksaan secara
manual,kami pastinya harus
menggunakan alat itu.Nanti kami
cek dulu siapa yang punya.Tapi,
kalau hasil pemeriksaan secara
manual sudah bisa dipertanggung-
jawabkan,kita tidak akan gunakan
lie detector.

Artinya mereka berdua (Cirus dan
Fadil) sudah memberikan penjelasan
sebagaimana yang diperlukan.
Kalaupun kami sudah memutuskan
menggunakan alat itu,kami bisa juga
menggunakannya untuk memeriksa
Haposan (pengacara Gayus).

Apa langkah konkret yang sudah
Anda lakukan menyangkut reformasi
birokrasi di kejaksaan?

Kami sudah melakukan tindakan
tegas bahkan hingga tindakan
pencopotan tiga kepala Kejaksaan
Negeri.Itu contoh perbaikan instansi
kejaksaan dari dalam.Mereka adalah
Kajari Majalengkadi Jawa Barat,Arga
Makmur di Bengkulu,dan Gunung
Sugih di Lampung.Ini kanmerupakan
salah satu langkah tegas memperbaiki
institusi kejaksaan dari dalam.Selain
pencopotan,saya pun tidak akan ragu

untuk memidanakan jaksa-jaksa
nakal.

Kalau ada indikasi pidana? 
Kalau ada indikasi ke pidana dan

itu pidana umum,kita serahkan
kepada penyidik polisi.

Kenapa sampai ada jaksa nakal?
Ini disebabkan dua hal.Pertama,

banyak jaksa yang tidak meng-
gunakan hati nuraninya dalam me-
lakukan tugasnya.Kemungkinan hati
nuraninya tidak pernah berbicara di
sana.Kalau hati nuraninya berbicara,
apalagi dengan nilai-nilai religiyang
dia pakai,maka hal-hal seperti (jaksa
nakal) itu tidak akan ada.

Penyebab kedua,adanya oknum-ok-

num jaksa yang melakukan penyele-
wengan dalam pekerjaannya kemung-
kinan disebabkan kurangnya
pendapatan.Karena itulah,saya
sedang mengusahakan agar
remunerasi di Kejaksaan dapat segera
terlaksana.

Remunerasi menjamin tidak ada
lagi jaksa nakal?

Bukan jaminan.Meskipun
remunerasi sudah terlaksana,bukan
jaminan tidak akan ada lagi jaksa-
jaksa nakal .Karena itulah selain
remunerasi,moral para jaksa pun
harus diangkat kembali.

Bagaimana koordinasi dengan
lembaga lain?

Saya akan mengajak KPK dan
Mabes Polri untuk duduk bersama
membahas persoalan-persoalan yang
kita hadapi sekarang ini.Kami akan
menyusun kerja sama di antara tiga
penegak hukum ini dalam rangka
perbaikan hukum ke depan.Itu akan
saya lakukan secepatnya.

Soal deponeeringkasus Bibit dan
Chandra,DPR secara tegas menolak
opsi ini.Apakah Kejagung tetap
konsisten?

Diskresi dan kewenangan tetap
pada Jaksa Agung.Tapi secara formal,
untuk melakukan deponeeringharus
dimintakan saran dan pendapat dari
badan kekuasaan negara termasuk
DPR.Jadi apapun saran dari DPR
tidak mempengaruhi putusan Jaksa
Agung.

Kami masih berharap jawaban
formal dari DPR,baru nanti kita kaji.
Tetapi kalau dari sisi regulasi,
deponeering itu merupakan wewenang
Jaksa Agung.

Terkait jaksa yang diduga terlibat
rekayasa kasus Bibit-Chandra?

Berdasarkan regulasi dalam UU,
Kejagung hanya fokus pada soal
hukum.Soal menyelidiki jaksa masih
eksaminasi,jadi kita lihat nanti.

(m purwadi)
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M
enyedihkan,perbuat-
an itu justru dilaku-
kan segelintir oknum
baik dari dalam
institusi hukum itu

sendiri maupun dari luar institusi.
Karena itu,publik menaruh harap-

an besar kepada tiga pendekar hukum
baru yang telah dilantik Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono.Di pundak
mereka,Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) Busyro Muqoddas,
Kepala Kepolisian Republik Indonesia
Jenderal Pol Timur Pradopo,dan Jaksa
Agung Basrief Arief,masyarakat
menggantungkan harapan kebenaran
dan kepastian hukum.

Sebagai institusi penegak hukum,
KPK,Polri,dan Kejagung diharapkan
bisa bersinergi  lebih baik dalam mem-
berantas korupsi dan menindak pe-
langgaran pidana maupun perdata
lainnya di samping melakukan pe-
nguatan kelembagaan masing-masing.

Komitmen mereka dalam hal pe-
negakan hukum,khususnya pem-
berantasan korupsi,sangat dinanti.
Sebab,selama ini ketiga lembaga
hukum tersebut mengalami degradasi
kepercayaan masyarakat yang luar
biasa.Serentetan kasus besar yang
nyata-nyata melibatkan oknum polisi,
kejaksaan,dan bahkan hakim secara
telanjang membuat masyarakat
nyaris apatis dan frustrasi.Gebrakan
ketiga lembaga hukum di bawah
kepemimpinan baru sangat dinanti
untuk melakukan langkah konkret de-
ngan menindak mereka yang terbukti
melakukan tindak pidana,tidak
terkecuali oknum aparat hukum yang
terlibat.Atas alasan itu pula,
penguatan kelembagaan masing-
masing sangat penting dan mesti
menjadi prioritas.

Ketua Mahkamah Konstitusi (MK)
Mahfud MD mengatakan,masyarakat
Indonesia menaruh harapan besar
terhadap sosok tiga pendekar hukum

baru ini.Mahfud yakin,ketiganya ba-
kal membuat gebrakan berarti selama
memimpin kejaksaan,kepolisian,dan
KPK.“Saya kenal baik Busyro se-
hingga punya keyakinan dia akan all-
out,”kata Mahfud.Mantan anggota
Komisi III DPR itu juga menilai
Busyro memiliki kualifikasi yang
mumpuni di bidang manajerial.Meski
terlihat kalem,Busyro justru bakal
semakin kuat jika mendapat banyak
tekanan dari luar.“Busyro ini semakin
dikepung,semakin kuat,”tegasnya.
Mahfud dan Busyro sesama alumnus
Universitas Islam Indonesia (UII).

Mengenai sosok Basrief,Mahfud
mengatakan bahwa mantan ketua Tim
Pemburu Koruptor ini tidak memiliki
rekam jejak buruk.Meski begitu
Basrief juga tidak punya catatan
gemilang.“Tapi saya punya harapan,
dia bisa,tergantung pada dukungan.
Karena tidak ada hambatan,artinya
dia tidak tersandera (dengan
berbagai kepentingan),”paparnya.

Mahfud juga mengomentari sosok
Kapolri Jenderal Pol Timur Pradopo.
Menurut dia,Timur sudah memulai
gebrakan dengan cepat mengusut
kasus keberadaan terdakwa mafia
pajak Gayus Tambunan di Bali.Hal itu
terungkap saat Timur melaksanakan
gelar perkara bersama kejaksaan dan
KPK.“Gelar perkara terbuka itu tidak
pernah dilakukan sebelumnya.Saya
punya harapan atas beliau.Mari kita
beri waktu.Jangan dihambat-hambat
dengan ketidakpercayaan,”tandasnya.

Praktisi hukum Bambang Widjo-
janto juga sependapat dengan Mah-
fud.Dia  optimistis Basrief,Busyro,dan
Timur bisa memimpin institusinya
masing-masing dengan baik.Adapun
Wakil Koordinator Indonesia Corrup-
tion Watch Emerson Yuntho berharap
ketiga institusi penegak hukum di ba-
wah para pemimpin baru  bisa ber-
sinergi dengan baik terutama
pemberantasan korupsi.Ketiganya
juga diharapkan memulai gebrakan
mereka dengan melakukan “pember-
sihan”di lingkungan internal masing-
masing.

Dalam UUD 1945 sebenarnya se-
cara jelas dan gamblang disebutkan
pada Pasal 1 Ayat 3 bahwa negara
Indonesia adalah negara hukum.
Namun, dalam realitas di masyarakat,
kondisi hukum Indonesia sungguh
sangat jauh dari ideal. Berkali-kali

publik dibuat tercengang dengan ulah
para mafia hukum yang mem-
permainkan hukum demi keuntungan
pribadi.Mengatur semua ranah
hukum dengan uang dan kekuasaan.
Orang-orang ini bahkan menjadi
penghubung antara aparat penegak
hukum yang punya powerdengan
koruptor yang punya uang.

Tentu ini memalukan sekaligus
memilukan.Memalukan karena apa-
rat penegak hukum berubah menjadi
pihak-pihak yang melanggar dan
mempermainkan hukum itu sendiri.
Memilukan karena  kasus mafia
hukum begitu bertubi-tubi,mulai dari
kasus Anggodo Widjojo di KPK,
Artalyta Suryani di kejaksaan,hingga
mafia pajak Gayus Tambunan yang
melibatkan tiga institus i sekaligus
(kepolisian,kejaksaan dan
pengadilan).Semua itu jelas harus
dijadikan pelajaran berharga.

Rendahnya kesejahteraan sering
kali dijadikan kambing hitam atas
berbagai godaan yang menerpa
aparat penegak hukum.Namun,
menyalahkan faktor ekonomi saja
sebagai satu-satunya penyebab
merupakan simplifikasi persoalan.

Pengawasan Internal
Penguatan koordinasi dan penguat-

an kapasitas adalah kunci agar institusi
penegak hukum tidak mudah diinfil-
trasi mafia.Peningkatan koordinasi
harus dilakukan dengan meningkatkan
kerja sama antarlembaga hukum.Pro-
ses penegakan hukum sejak tahap pe-
nyelidikan hingga  eksekusi merupa-
kan buah kerja sama antarlembaga
penegak hukum,mulai  kepolisian
(penyelidikan,penyidikan),kejaksaan
(penyelidikan,penyidikan,penuntut-
an) hingga pengadilan (vonis).

Bila sinergitas ini berjalan baik,
tentu akan mempersempit celah bagi
mafia untuk masuk dan memengaruhi
proses peradilan.Permasalahan yang
timbul selama ini adalah kurangnya
koordinasi sehingga kasus yang
ditangani lambat dan bertele-tele.

Contohnya kasus penggelapan
pajak Gayus Tambunan.Meski
sejumlah terdakwa sudah dituntut,
bahkan divonis,berkas perkara Gayus
hingga akhir Desember lalu dinyata-
kan belum lengkap oleh kejaksaan.

(m purwadi/m azhar/
litbang SINDO)

Kehadiran  sang whistleblower
(pengungkap fakta) memun-
culkan banyak kontroversi.Di

balik usaha  membongkar kasus yang
dilakukan pengungkap fakta,tidak
menutup kemungkinan ada pula
niatan untuk balas dendam.Tapi
jangan pukul rata.Kita harapkan,di
antara deretan pengungkap fakta
pada perkara-perkara besar,ada pula
yang melakukannya dengan tulus.

Pendalaman terhadap kasus yang
diungkap sang whistle blower
hendaknya lebih dikedepankan
ketimbang mencari motif yang
mungkin berujung pada upaya balas
dendam.Ketua Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban
(LPSK) Abdul Haris Semendawai
mengatakan,sang whistleblower
muncul dalam kasus korupsi karena
tidak mustahil dia adalah orang yang
memang terlibat langsung dalam
tindak kejahatan namun dalam
prosesnya merasa dirugikan.

Dia mencontohkan,salah satu
kasus yang sulit dibongkar adalah
penyuapan.Sebab,membuktikan
penyuapan bukan perkara yang
mudah,kecuali bila si pelaku
tertangkap tangan.“Kalau tidak
tertangkap tangan tentu susah
dibuktikan.Karena itu,dalam kasus
penyuapan bisa saja yang menjadi
pengungkap fakta adalah orang yang
terlibat,”ujarnya.

Menurut Haris,lazimnya
pengungkap fakta memang mereka
yang terlibat kasus bersangkutan.
Oleh karena itu motif mereka  dalam
membongkar kasus juga perlu diper-
tanyakan.Namun,terlepas dari motif
di balik aksi menjadi pengungkap
fakta,yang terpenting adalah
pembongkaran perkaranya.”Sebab,
pengungkap fakta sangat berharga
dalam pembongkaran kasus yang luar
biasa,”jelasnya.

Wakil Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
Haryono Umar berpendapat,KPK

sebagai penegak hukum tidak
memprioritaskan motif dari seorang
pengungkap fakta.”Kita tidak
melihat apakah pembongkaran kasus
yang dilakukan (pengungkap fakta)
bermotif balas dendam.Itu tidak kita
perdalam,”katanya.

Menurut dia,KPK bisa jadi
menjerat pengungkap fakta tersebut
apabila yang bersangkutan juga
terbukti bersalah.Tidak ada hak
istimewa bagi whistleblower.”Kalau di
tengah jalan,mereka (pengungkap
fakta) salah dan terbukti ikut serta
dalam pidana,yamemang harus
diperlakukan sama karena mereka
juga melanggar hukum,”ujar
Haryono.

Pengamat kepolisian dari
Universitas Indonesia (UI) Bambang
Widodo Umar mengaku tidak bisa
menduga motif di balik pernyataan
dan keterangan sang pengungkap
fakta dalam membongkar adanya
praktik mafia hukum.Dia
mencontohkan perkara yang
dibeberkan mantan Kabareskrim
Mabes Polri Komjen Pol Susno Duadji.
Menurut Bambang,sulit untuk
mengetahui  motif di balik usaha
pembongkaran yang dilakukan Susno.
”Kalau soal sakit hati,itu saya nggak
tahu.Itu personal sekali,subjektif
sekali dalam hati seseorang,”katanya.

Pendapat berbeda disampaikan
Wakil Koordinator Indonesia
Corruption Watch (ICW) Emerson
Yuntho.Dia menilai,tidak menutup
kemungkinan langkah yang diambil
mantan Kapolda Jawa Barat tersebut
karena sakit hati terhadap
institusinya.”Iya bisa jadi ada banyak
faktor dendam,sakit hati ingin
mengungkap,”ujarnya.

Terlepas dari faktor di atas,lanjut
Emerson,ada persoalan yang harus
diperjelas antara penegakan hukum
dengan perlindungan terhadap
korban dan saksi.Termasuk definisi
dan bagaimana memperlakukan
seorang pelapor.Sebab,dalam UU

No13/2006 tentang Perlindungan
Korban dan Saksi,pelapor yang punya
iktikad baik tidak boleh
dikriminalisasi.

Dalam Pasal 10 Ayat 1 UU tersebut
disebutkan,saksi,korban,dan pelapor
tidak dapat dituntut secara hukum
baik pidana maupun perdata atas
laporannya,kesaksian yang akan,
sedang atau telah diberikannya.

Meski dalam Ayat 2 dinyatakan
bahwa seorang saksi yang juga ter-
sangka dalam kasus sama tidak dapat
dibebaskan dari tuntutan pidana
apabila terbukti secara sah dan
menyakinkan bersalah,kesaksiannya
dapat dijadikan pertimbangan hakim
dalam meringankan vonis yang akan
dijatuhkan.

Problemnya adalah jika pelapor
dikriminalisasi sehingga dituduh
terlibat pula dalam perkara lain.
Dalam peraturan itu,tidak jelas
disebutkan pengertian tidak dapat
dituntut secara hukum baik pidana
maupun perdata atas laporannya.
Apakah sebatas pencemaran nama
baik atau terkait dengan perkara yang
dilaporkannya.Untuk itu,perlu ada
peraturan yang jelas mengenai
perlindungan bagi pelapor.Apakah
penanganan perkaranya mesti di-
kesampingkan seperti yang dialami
oleh Agus Condro? Dan pihak mana
pula yang paling bertanggungjawab
melindungi pelapor.

Perlindungan Ekstra
Pembongkaran kasus-kasus besar

sering melibatkan peran penting dari
whistleblower.Sang pengungkap fakta
inilah yang memberikan informasi
penting tentang sebuah kasus.
Namun,perlindungan yang kurang
membuat pengungkap fakta tidak
berani berbicara lebih lanjut tentang
sebuah perkara.

Dirwan Mahmud dalam kasus du-
gaan suap di Mahkamah Konstitusi
(MK),misalnya.Dia akhirnya
mencabut semua testimoninya terkait

dugaan permainan perkara yang
dilakukan kerabat hakim konstitusi.
Dirwan yang mantan calon Bupati
Bengkulu Selatan itu membeberkan
ke tim investigasi MK terkait dugaan
permainan perkara yang dilakukan
oleh kerabat hakim- hakim MK.Be-
lakangan diketahui,pihak yang
diduga bermain adalah anak dari
hakim Arsyad Sanusi,Neshawaty,dan
Zaimar,adik ipar Arsyad.

Muspani,kuasa hukum Dirwan
Mahmud menyatakan bahwa
kenyataan yang menimpa kliennya
membuktikan bagaimana pengung-
kap fakta tidak dilindungi.Dalam
kasus yang diungkap kliennya,tak ada
niatan MK untuk melindungi.”Justru
Pak Dirwan dilaporkan ke polisi,”
sesal Muspani.

Praktisi Hukum Tata Negara Refly
Harun mengungkapkan,hendaknya
ada mekanisme hukum yang mampu
melindungi pengungkap fakta.Perlin-
dungan dilakukan untuk membongkar
kasus yang dibeberkan si pengungkap

fakta.”Bagi orang yang mengalami
langsung dan mau mengungkapkan,
hendaknya diberi perlindungan,”kata
Refly yang juga mantan Ketua Tim In-
vestigasi Dugaan Mafia Perkara di MK.

Dia mencontohkan,dalam dugaan
perkara di MK,yang patut disebut
pengungkap fakta adalah Dirwan Mah-
mud.Sebab,mantan calon Bupati
Bengkulu Selatan tersebut yang meng-
alami dan bersedia mengungkap ada-
nya pratik dugaan suap.Bagi orang-
orang seperti Dirwan seharusnya ada
semacam  perlindungan.“Misalnya ba-
gaimana ada perlindungan supaya Dir-
wan tidak dilaporkan dengan tuduhan
pencemaran nama baik,”ujarnya.

Perlindungan,kata Refly,dapat di-
munculkan melalui dua hal.Pertama,
lewat aturan.Misalnya,ada peraturan
yang memungkinkan seorang pengung-
kap fakta tidak dilaporkan balik dengan
delik pencemaran nama baik.Kedua,
memaksimalkan peran Lembaga Per-
lindungan Saksi dan Korban.

(sucipto/kholil)

Antara Mengungkap Fakta dan Balas Dendam

Meski genderang perang terhadap mafia hukum
terus ditabuh, penegakan hukum masih jauh 
dari ideal. Sejumlah proses hukum diintervensi
pihak-pihak berkepentingan, fakta kebenaran
dijungkirbalikkan, bahkan putusan dimanipulasi. Dalam United Nation Con-

vention Againts Corruption
yang telah diratifikasi UU No

7/2006 disebutkan bahwa korup-
simerupakan kejahatan kemanusiaan
karena dampaknya telah merusak
berbagai dimensi kehidupan masya-
rakat.Karena itu,sudah sepantasnya
koruptor dihukum seberat-beratnya.
Namun,maraknya kasus korupsi dan
mafia hukum yang muncul selama ini
seolah menunjukkan belum adanya
efek jera bagi para pelaku tindak
pidana korupsi.

Perkara suap di kejaksaan,kasus
Anggodo,dugaan suap pemilihan
Deputi Gubernur Senior BI di DPR,
hingga perkara mafia pajak Gayus
Tambunan seolah tidak menjadi
pendidikan hukum yang baik untuk
membuat koruptor dan orang-orang
yang berpotensi korup menjadi jera
atau mengurungkan niatnya.Apa
yang salah dengan semangat
pemberantasan korupsi di negeri ini?
Mengapa efek jera bagi koruptor tak
juga membuahkan hasil?

Efek yang diharapkan mungkin
bisa muncul dengan penegakan
hukum yang tegas dan berwibawa.
Pasal-pasal yang mengatur vonis
terhadap terdakwa tindak pidana
korupsi sebenarnya sudah cukup
maksimal dan bisa memberikan te-
rapi kejut bagi para pelaku korupsi.
UU Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi menyebutkan,hukuman
maksimal bagi terdakwa korupsi
adalah 20 tahun penjara,bahkan
diancam hukuman mati.

Namun,sejauh ini vonis hakim
terhadap pelaku tindak pidana
korupsi masih mengusik rasa ke-
adilan masyarakat.UU Nomor 31/
1999 yang direvisi dengan UU No 20 /
2001 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi memang mem-
berikan banyak celah yang dapat ”di-
manfaatkan”oleh mafia hukum dan
koruptor.

Tercatat,vonis paling tinggi dalam
perkara pidana korupsi dijatuhkan
kepada Jaksa Urip Tri Gunawan yang

diduga menerima suap senilai Rp6
miliar dari Artalyta Suryani dalam
perkara BLBI.Sementara vonis
terhadap terdakwa lain cenderung
singkat,misalnya Artalyta yang
divonis 5 tahun penjara atau Anggodo
5 tahun penjara.Di tingkat peradilan
umum,para koruptor bahkan kerap
menikmati vonis bebas dari hakim.Itu
belum termasuk hukuman
percobaan,pengurangan masa tahan-
an atau remisi yang diberikan pe-
merintah terhadap terpidana korupsi.

Wakil Ketua KPK Bidang
Pencegahan Haryono Umar me-
ngatakan,KPK terus berupaya untuk
membuat koruptor jera.Haryono
menegaskan,KPK akan mem-
berlakukan penyikapan khusus bagi
para terdakwa  koruptor,seperti
memakai baju tahanan dan memborgol
mereka.”Tapi kami belum  punya
rumah tahanan sendiri.Jadi kalau
sudah masuk rutan titipan,kita tidak
bisa menerapkan pengawasan dan
mengatur langsung,”keluhnya.

Haryono juga berharap remisi
kepada para narapidana korupsi
dihapuskan.

Terkait hukuman maksimal,vonis
mati dapat dijatuhkan dalam ke-
adaan-keadaan tertentu.Haryono
berpendapat,kasus korupsi adalah
kasus yang luar biasa,sehingga harus
ditangani secara luar biasa pula.Me-
nurut dia,hukuman mati bisa dilaku-
kan dengan beberapa syarat.“Bila
melakukan (korupsi) secara terus
menerus dan menyelewengkan dana
bencana alam,bisa dituntut hukuman
mati,”tandasnya.

Ketua KPK Busyro Muqoddas me-
nyatakan,efek jera juga bisa dilaku-
kan dengan  program pemiskinan ko-
ruptor dalam rangka pengembalian ke-
rugian negara.Saat ini KPK sedang
mencari formula yang tepat untuk me-
maksimalkan program ini.Namun,
Busyro berpendapat,pemiskinan
koruptor ini juga memerlukan
dukungan dari kalangan perbankan.

(m purwadi/m azhar/
litbang SINDO)

Efek Jera bagi 
Koruptor, hanyaWacana?

Tak Ragu Pidanakan Jaksa Nakal
WAWANCARA JAKSA AGUNG BASRIEF ARIEF

Tiga pendekar hukum yang baru dilantik
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

adalah Basrief Arief selaku Jaksa Agung,
Busyro Muqoddas sebagai Ketua KPK,

dan Komisaris Jenderal Polisi Timur
Pradopo sebagai Kapolri. 

Terdakwa perkara dugaan suap mantan Kabareskrim Mabes  Polri Komjen Pol Susno Duadji saat
menghadiri persidangannya di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, beberapa waktu lalu.

Rendahnya kesejahteraan
sering kali dijadikan
kambing hitam atas
berbagai godaan 
yang menerpa aparat
penegak hukum.
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D
ari jumlah di atas,
mayoritas negara tujuan
TKI adalah negara-
negara Timur Tengah
dan Asia Tenggara.

Sementara negara-negara Asia Timur
dan Amerika sangat sedikit.Bahkan,
di bawah koordinasi penyalur resmi
TKI belum ada satu pun tenaga kerja
Indonesia yang ditempatkan di Eropa.

Berdasarkan sebarannya,Arab
Saudi adalah negara yang paling ba-
nyak menerima tenaga kerja asal Indo-
nesia dengan total sekitar 2 juta orang.
Posisi kedua adalah Malaysia dengan
960.000 TKI,disusul berturut-turut
Taiwan dengan 130.000 TKI,Hong Kong
120.000 TKI,Singapura 100.000 TKI,
dan Suriah 80.000 TKI (lihat grafis).

Karena itu,pemerintah perlu
menambah jumlah pengiriman TKI ke
negara-negara seperti Jepang atau
Korea Selatan.Di samping itu,
pemerintah juga perlu mempertim-
bangkan pengiriman TKI ke negara-

negara yang selama ini luput dari peta
pengiriman TKI,misalnya membuka
jalur pengiriman tenaga kerja ke
Amerika,Australia,dan Oceania atau
Eropa.Mengapa pemerintah perlu
mereorientasi daerah tujuan pengi-
riman TKI ke negara-negara di atas?

Negara-negara tersebut sangat
strategis dan potensial karena mereka
adalah negara maju yang membutuh-
kan banyak tenaga kerja di sektor
formal.Potensi ini bisa digarap  serius
oleh pemerintah dengan cara
menyediakan TKI yang terampil
untuk ditempatkan sesuai dengan
kebutuhan negara penerima.Selain
itu,dari segi aturan dan perlindungan
TKI,negara-negara ini lebih
bersahabat ketimbang Malaysia atau
negara-negara Timur Tengah.

Penempatan TKI di sektor formal
akan meminimalkan risiko terjadinya
penganiayaan karena tenaga kerja
formal dilindungi oleh peraturan
tentang buruh migran yang dibuat
pemerintah setempat.Selama ini
mayoritas TKI yang mengalami
penganiayaan kebanyakan
merupakan tenaga yang bekerja di
sektor rumah tangga atau nonformal.
Dari total pekerja migran yang
bekerja di luar negeri,sekitar 70% di
antaranya bekerja di sektor domestik.

Mari kita lihat kebutuhan tenaga
kerja di Korea Selatan.Di Negeri
Ginseng ini,kebutuhan tenaga kerja
migran mencapai 400.000 orang,

sedangkan Indonesia baru
mengirimkan sekitar 30.000 TKI.
Korea Selatan masih membutuhkan
banyak tenaga kerja untuk
ditempatkan di industri manufaktur,
konstruksi,perikanan,pengolahan
makanan,dan lainnya.Gaji yang
ditawarkan pun cukup menggiurkan,
maksimal Rp11 juta per bulan.
Keuntungan lainnya,Korea Selatan
juga telah memperbarui kontrak
kerja TKI yang semula 3 tahun
diperpanjang menjadi 5 tahun.

Sementara itu,di Negeri Sakura,
pemerintah  setempat saat ini sedang
ancang-ancang untuk menerima
banyak tenaga kerja migran,terutama
yang berprofesi sebagai perawat
khusus bagi lanjut usia (lansia).Hal itu
disebabkan Jepang merupakan negara
yang sedang mengalami aging society,
di mana pertumbuhan penduduk
lansianya melebihi pertumbuhan
penduduk anak-anak.Hingga 2015,
kebutuhan perawat khusus lansia di
Jepang ditaksir mencapai 600.000
orang dengan gaji selama tiga tahun
setara Rp400 juta.

Peluang ini tentunya tidak boleh
disia-siakan begitu saja.Caranya adalah
dengan mempersiapkan tenaga perawat
yang dilatih secara khusus untuk me-
layani  manula.Tak ketinggalan,mem-
bekali para TKI tersebut dengan ke-
mampuan bahasa Jepang yang me-
madai mengingat kendala bahasa yang
selama ini menyebabkan minimnya

pengiriman TKI ke Negeri Sakura.
Sejauh ini kita baru mengirimkan
sekitar 700 perawat lansia.

Sementara itu,Taiwan,sebagai ne-
gara Asia Timur yang paling banyak
menerima TKI asal Indonesia,juga  per-
lu diberi perhatian lebih.Apalagi di-
ketahui Taiwan lebih menyukai pekerja
migran asal Indonesia.Jumlah TKI asal
Indonesia sebanyak 40% dari total
pekerja migran di Taiwan,sementara
sisanya dari Vietnam,Malaysia,
Thailand,Filipina,dan Mongolia.
Potensi pengiriman TKI ke  Taiwan tentu
untuk ditempatkan di sektor kelautan
sesuai dengan karakteristik geo-
ekonomi negara pecahan China ini.

Australia dan Selandia Baru
Selain menambah jumlah TKI ke

negara-negara Asia Timur,kita juga
perlu menjajaki kemungkinan
pengiriman tenaga kerja migran ke
negara-negara yang selama ini belum
menjadi “kiblat”TKI.Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Muhaimin
Iskandar mengatakan,pemerintah
saat ini sedang mencari negara baru
penempatan TKI agar dapat
mengurangi jumlah TKI nonformal
dan menambah TKI formal.

Dua negara yang kini tengah
dijajaki Kementerian Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Kemenakertrans)
adalah Selandia Baru dan Australia.
”Terus kita pelajari peluangnya ter-
masuk Selandia Baru dan Australia,”
ujar Muhaimin beberapa waktu lalu.
Kedua negara ini masing-masing ter-
kenal dengan hasil peternakan dan per-
kebunannya yang kompetitif di tingkat
global.Di sinilah peluang bagi tenaga
kerja Indonesia yang ingin mendapat-
kan lapangan kerja di sektor formal.

Kebutuhan Australia dan Selandia
Baru harus dilihat sebagai peluang
emas bagi Indonesia untuk meningkat-
kan jumlah TKI formal.”Maunya kita
arahkan ke formal.Pada tahun 2010,
yang non formal sudah menurun yang
formal meningkat.Saya berharap ta-
hun 2011 jumlah TKI nonformal me-
nurun lebih drastis,”ucap Muhaimin.
Dilihat dari tujuan penempatannya,
pekerjaan di sektor perkebunan dan
peternakan sepintas kurang menarik.

Namun,jika melihat upahnya,
bekerja di Selandia Baru sangat
menggiurkan.Pada acara peluncuran
Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk
TKI di Surabaya (15/12),Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono sempat
berbincang dengan salah seorang TKI
yang hendak berangkat ke Selandia
Baru untuk bekerja di peternakan
sapi.TKI bernama Kauzar yang
berijazah sarjana peternakan ini
digaji Rp30 juta per bulannya.

Bahkan ada seorang pemetik buah
musiman yang digaji hingga Rp90 juta
per empat bulan.Uang tersebut dapat
digunakan untuk membuka usaha
ketika pulang ke Indonesia.Sejauh ini,
tidak ada catatan resmi dari badan
penyalur TKI milik pemerintah tentang
keberadaan TKI musiman di Selandia
Baru.Namun,dikabarkan sudah ada
ratusan TKI yang bekerja sebagai
pemetik buah musiman di Selandia
Baru melalui jasa penyalur swasta.

(maesaroh/neneng zubaedah/
m azhar/litbang SINDO)

Pemerintah sebaiknya melakukan reorientasi
tujuan pengiriman tenaga kerja Indonesia (TKI)
untuk meningkatkan perlindungan hukum dan
jaminan keamanan bagi lebih dari 4,3 juta buruh
migran Indonesia yang berada di luar negeri.

Saatnya Reorientasi Negara Tujuan TKI

Kasus-kasus kekerasan dan
pelanggaran HAM yang
dialami TKI,khususnya

mereka yang bergerak di sektor
nonformal masih terus terjadi.

Migrant Care mencatat,hingga
Oktober 2010 ada 5.336 laporan kasus
kesewenang-wenangan oleh majikan
yang menimpa TKI di luar negeri.
Terus berulangnya kasus kekerasan
terhadap para pahlawan devisa terse-
but menimbulkan pertanyaan seputar
kinerja dan keseriusan pemerintah
dalam menangani masalah TKI.Hal
ini cukup disayangkan mengingat TKI
sangat berjasa bagi bangsa ini dalam
mengurangi jumlah pengangguran
dan bisa mendongkrak penerimaan
devisa melalui remitansi.

Sayangnya,pengiriman TKI secara
masif itu kerap tidak disertai dengan
modal keterampilan serta keahlian
yang memadai.Keterbatasan inilah
yang kemudian menjadi bumerang
bagi para buruh migran.Minimnya
pendidikan,kurangnya informasi dan
keahlian khusus,penguasaan bahasa
asing yang pas-pasan,telah
menempatkan sebagian besar dari

mereka di sektor nonformal.Padahal,
tantangan globalisasi membutuhkan
SDM yang memiliki kemampuan
mumpuni.Lagipula,sektor ini rawan
berbagai persoalan kekerasan yang
dilakukan oleh majikan.

Menekan angka penganiayaan TKI
di satu sisi,sambil di sisi lain mening-
katkan kualitas TKI yang akan dibe-
rangkatkan negara tujuan harus
diakui bukan perkara mudah.Persoal-
an TKI di Indonesia sudah sistemik
mulai dari proses pembekalan,pengi-
riman,hingga pengawasan dan
perlindungan bagi mereka di luar ne-
geri.Hal ini tentunya harus diatasi de-
ngan melibatkan lembaga yang ber-
wenang dalam dunia pekerja migran.

Demi memperbaiki kualitas buruh
migran,sebenarnya pemerintah
melalui Menakertrans Muhaimin
Iskandar telah membuat program
peningkatan kualitas TKI melalui
standar kompetensi pelatihan kerja
200 jam.Aturan itu dituangkan dalam
Permennakertrans No 23/2009
tentang Pendidikan dan Pelatihan
Kerja Bagi Calon TKI ke Luar Negeri.

Dalam aturan itu disebutkan,para

calon TKI pemula wajib mengikuti
latihan intensif di Balai Latihan Kerja
(BLK) selama 21 hari,sementara
untuk mereka yang sudah berpeng-
alaman harus menjalani masa
pelatihan selama 10 hari.Pelatihan itu
bertujuan meningkatkan kompetensi
calon TKI terhadap bahasa,kondisi
sosial,dan hukum di negara tujuan
dengan harapan mereka mampu
bersaing dan memiliki daya tawar
tinggi di luar negeri.Mereka yang
lulus dari BLK akan diberikan
sertifikat kompetensi kerja.

Menakertrans Muhaimin
Iskandar mengatakan,kemampuan
melekhukum ini menjadi salah satu
dari tiga sasaran utama dalam upaya
perlindungan TKI di masa
mendatang.“Perlindungan TKI kan
sasarannya ada tiga.Pertama,
bantuan di negara penempatan.
Kedua,bantuan paralegal untuk
menjaga diri.Ketiga,bantuan dari
kita karena kita selalu
mendampingi,”tandasnya.

Kemampuan paralegal adalah
kemampuan menjaga diri atau
kemampuan dalam memahami semua

aspek hukum.Nantinya,kemampuan
paralegal hukum ini akan diberikan
kepada TKI saat pembekalan.Penge-
tahuan soal hukum masuk dalam
pelatihan TKI yang berlangsung sela-
ma 200 jam.”Di antara 200 jam itu
kita bekali tambahan kemampuan
paralegal,”kata dia.

Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
Linda Amalia Sari  mengatakan,
untuk melindungi TKI maka
kejelasan agencyyang menyalurkan
mereka ke luar negeri harus
dipastikan.“Kita harus tahu siapa
majikannya,di sana dia ngurusberapa
orang,dan alamatnya di mana.Banyak
juga ditemukan alamat majikan TKI
cuma inbox (tidak jelas),”ujarnya.

Untuk perbaikan di dalam negeri,

Linda meminta agar perusahaan pe-
ngirim TKI memperhatikan proses rek-
ruitmen.“Sistem dan pola rekruitmen
ini harus diperbaiki dulu.Banyak
ditemukan TKI yang usianya di bawah
16 tahun.Persyaratan kesehatan pun
harus diperhatikan,”kata Linda.Di
tahun mendatang,Linda juga berharap
ada satuan tugas (satgas) yang khusus
menangani TKI.

Dalam hal ini,agaknya pemerintah
Indonesia harus berkaca pada Filipina
karena negara tersebut sanggup mem-
bentuk tenaga kerja yang well educated.
Jika dibandingkan dengan Indonesia,
selisih jumah pengiriman TKI dengan
negara itu sangat jauh.Namun,kualitas
para pekerjanya sangat berbeda.

(maesaroh/esti setiyowati/
litbang SINDO)

Membentuk Pekerja Migran Berkualitas

MEMBIDIK ASIA TIMUR DAN PASIFIK
Asia Timur dan Asia Pasifik merupakan pasar strategis dan potensial untuk dijadikan target pengiriman TKI selain Timur Tengah dan Asia

Tenggara. Selain memprioritaskan tenaga kerja formal, perlakuan negara-negara Asia Timur relatif lebih bersahabat terhadap buruh migran.

Potensi Pos-pos Kebutuhan

JEPANG

KOREA SELATAN

Sebaran TKI di Luar Negeri
1. Arab Saudi : 2.000.000
2. Malaysia :    960.000
3. Taiwan :    130.000
4. Hong Kong :    120.000
5. Singapura :    100.000
6. Suriah :      80.000
7. Uni Emirat Arab :      75.000
8. Amerika Serikat :      73.000
9. Kuwait :      63.000
10.  Jepang :      44.000
11.  Yordania :      35.000
12.  Brunei Darussalam :      33.000
13.  Korea Selatan :      33.000
14.  Lebanon :      30.000
15.  Qatar :      25.000
Total TKI :     4,3 juta
di luar negeri

Sumber : Berbagai sumber, diolah Litbang SINDO

Remitansi TKI (2009)
- Malaysia : USD2,6 miliar
- Hong Kong : USD417 juta
- Taiwan : USD358 juta
- Arab Saudi : USD7 miliar
- UEA : USD145 juta
- Yordania & Suriah : USD84 juta
Realisasi penempatan TKI tahun 2009
sebanyak 271.115 orang meliputi
kawasan Asia Pasifik dan Timur Tengah,
terdiri dari TKI Formal sebanyak 93.093
orang (32,48%) dan TKI Informal
sebanyak 178.022 orang (67,52%).

SELANDIA BARU4

2

TAIWAN3

1

Kebutuhan tenaga kerja migran
di Korsel mencapai 400.000
orang (2008), sementara
Indonesia hanya mengirim  sekitar
30.000 orang (2009).
Syarat relatif mudah, yakni lulusan
SMP.
Kontrak kerja sudah diperpanjang
5 tahun (semula 3 tahun).
Jasa pelatihan bahasa Korea
sudah semakin marak.
Gaji tinggi maksimal Rp11 juta
per bulan.

Industri manufaktur kendaraan
bermotor.
Konstruksi.
Pertanian dan perikanan.
Pengolahan makanan dan
minuman.
Pengolahan tekstil dan pakaian
Perakitan komputer dan alat-alat
kantor.
Perakitan alat komunikasi dan
audio visual.

Sampai 2015, kebutuhan perawat
di Jepang ditaksir mencapai
600.000 orang, sementara
Indonesia baru mengirimkan 700
perawat (2010).
Honor dan jaminan membaik
setelah Jepang mengamandemen
UU Ketenagakerjaan, termasuk
pasal-pasal buruh migran.
Penghasilan maksimal sampai
Rp400 juta selama 3 tahun.

Perawat medis
Perawat Manula
Manufaktur

Taiwan lebih menyukai pekerja
migran asal Indonesia. Jumlah
TKI asal Indonesia sebanyak 40%
dari total pekerja migran di
Taiwan, sementara sisanya dari
Vietnam, Malaysia, Thailand,
Filipina, dan Mongolia.
Gaji cukup tinggi, sekitar Rp7,5
juta per bulan.

Manufaktur.
Konstruksi.
Anak buah kapal (ABK) di sektor
perikanan.
Perawat lansia.
Pembantu rumah tangga.

Selandia Baru sedang
meningkatkan pertumbuhan
sektor jasa dan pariwisata
menyusul keberhasilan negara
tersebut menjadi tuan rumah Piala
Dunia Rugby pada 2011.
Sejauh ini pengiriman TKI ke
Selandia Baru tidak sampai 1.000
orang.
Penghasilan pemetik anggur
musiman bisa mencapai Rp90 juta
selama empat bulan.

Perkebunan (pemetik buah
musiman).
Pengolahan buah-buahan kaleng.
Perhotelan (chef dan pramusaji).
Perawat manula.

Kemampuan paralegal adalah kemampuan menjaga
diri atau kemampuan dalam mengerti semua aspek
hukum. Nantinya, kemampuan paralegal hukum ini
akan diberikan kepada TKI saat pembekalan.
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N
yatanya,meski sudah
diterapkan sejak 2002,
pelaksanaan UN masih
mengundang
kontroversi.

Ditetapkannya UN sebagai indikator
utama dalam menentukan kelulusan
siswa merupakan pemicu dari
polemik tersebut.Banyak pihak
menilai,kebijakan itu sangat membe-
ratkan siswa serta memunculkan
ketidakadilan bagi mereka.Pasalnya,
sistem UN hanya mensyaratkan aspek
kognitif (pengetahuan) sebagai pe-
nentu kelulusan yang dinilai hanya da-
lam waktu 3 hari.Padahal ada bebe-
rapa indikator lain yang idealnya
diikusertakan seperti aspek sikap
(afektif) serta keterampilan (psiko-
motorik).

Sementara,untuk mengejar aspek
kognitif bukanlah hal yang mudah.Dari
tahun ke tahun standar nilai yang
ditetapkan pemerintah terus mening-
kat.Pada 2005 dan 2006,standar nilai
kelulusan berada di angka 4,25.Pada
2007,angka kelulusan naik drastis men-
jadi 5,0.Tahun berikutnya angka naik
kembali hingga 5,25.Sementara,dua
tahun berturut-turut 2009 dan 2010,
angka kelulusan bertengger di 5,50.

Selain standar kelulusan,pemerin-
tah juga merombak standar mata
pelajaran UN.Pada UN 2008 misal-
nya,ada penambahan beberapa mata

pelajaran baru untuk tingkat SMP
dan SMA/sederajat.Untuk tingkat
SMP,selain mata pelajaran dasar
seperti Bahasa Indonesia,Bahasa Ing-
gris,dan Matematika,siswa harus ber-
hadapan lagi dengan mata pelajaran
IPA.Sementara itu,siswa SMA harus
menghadapi enam mata pelajaran.

Untuk jurusan IPA,selain tiga
mata pelajaran dasar,para siswa juga
harus berhadapan dengan mata
pelajaran Fisika,Biologi,dan Kimia.
Sedangkan jurusan IPS ditambah
dengan Sosiologi,Geografi,dan
Ekonomi.Sedangkan untuk SMK,
tergantung spesialisasi sekolah
bersangkutan.Dengan kondisi ini,
maka beban berat bagi para siswa pun
akan semakin bertambah.

Kenyataannya,kekhawatiran
banyak pihak atas implikasi negatif
dari penyelenggaraan UN memang
terbukti.Angka kelulusan siswa baik
untuk tingkat SMP maupun SMA
mengalami kemerosotan dalam
beberapa tahun terakhir.Berdasarkan
data Kementerian Pendidikan
Nasional,angka kelulusan pada 2008
mencapai 91%,turun dari tahun 2007
sebesar 93%.

Sementara pada 2010,angka
kelulusan tingkat SMA dan sederajat
turun drastis hingga 89,88%.Pada
2009,angka kelulusan UN mencapai
94,85%.Data Badan Nasional Standar
Pendidikan (BNSP) tahun 2010  juga
mencatat ada 154.079 siswa yang
mengulang dari jumlah total
1.522.162 peserta UN.

Bagi siswa,kondisi ini berdampak
buruk pada psikologis mereka.Selain
dilanda perasaan malu lantaran tak
lulus,mereka juga akan mengalami
kesulitan untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi.Dampak le-
bih lanjut,mereka sulit untuk menda-
patkan pekerjaan yang membu-
tuhkan ijazah sebagai modal utama.

Pada akhirnya,banyak jatuh kor-
ban dari kalangan siswa-siswi yang
mengalami kegagalan.Mereka bisa
mengalami stres berat hingga
berujung aksi nekat,bahkan jalan
bunuh diri pun dipilih.Kasus siswa
SMU gantung diri di Kalideres,
Jakarta Barat,pada UN 2010 lalu
menjadi  salah satu contoh.Begitu
juga kasus bunuh diri yang menimpa
siswi SMK Negeri di Jambi.Sri
Wahyuningsih,demikian nama siswi
tersebut,nekat meminum racun
setelah dinyatakan gagal dalam UN.

Rawan Penyelewengan
UN tak hanya memberatkan siswa.

Pihak sekolah juga dihadapkan pada
beban yang sama.Banyaknya siswa
yang tidak lulus akan berpengaruh bu-
ruk pada citra sekolah.Tekanan seper-
ti ini akhirnya membuat potensi ter-
jadinya penyelewengan sangat besar.

Demi  reputasi dan nama baik,
praktik penyelewengan seperti
pembocoran soal ujian atau
pengatrolan nilai acapkali menghiasi
penyelenggaraan UN di sekolah-
sekolah.Seperti yang terjadi pada UN
Maret 2010 lalu di Sumatera Utara.Di
malam menjelang pelaksanaan UN,
soal dan kunci jawaban beredar di
Medan,Deli Serdang,dan sekitarnya.

Siswa pun tak luput dari aksi
penyelewengan.Demi mengejar
standar kelulusan,berbagai cara
ilegal dilakukan,termasuk berburu
bocoran soal.Di Garut,Jawa Barat,
dinas pendidikan setempat menemu-
kan layanan pesan singkat (SMS) yang
diduga sebagai jawaban UN pada
puluhan telepon seluler siswa SMKN.

Potensi ini juga dilirik oleh para
makelar ujian.Bocoran soal ujian ma-
rak diperjualbelikan.Pada pelak-
sanaan UN tahun 2007,setidaknya
ada 37 kasus kesalahan prosedur dan
dugaan kecurangan UN yang dicatat

Inspektorat Jenderal Kementerian
Pendidikan Nasional.Meski
demikian,berbagai protes dan
serangkaian tragedi
pascapelaksanaan UN tak membuat
pemerintah goyah untuk menganulasi
pelaksanaannya.

Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) Mohammad Nuh
menyatakan,UN masih diperlukan
sebagai salah satu penentu kelulusan
peserta didik,pemetaan mutu program
satuan pendidikan secara nasional,
serta pintu masuk untuk pembinaan
dan perbaikan mutu pendidikan,baik
di tingkat satuan pendidikan maupun
nasional.UN juga bermanfaat untuk
mendorong motivasi belajar siswa
serta meningkatkan mutu proses
belajar mengajar.

Mendiknas melanjutkan,tujuan
intervensi kebijakan berdasar
pemetaan hasil UN adalah
meningkatkan nilai rata-rata,
mempersempit standar deviasi,dan
memperbaiki nilai terendah.UN juga
diyakini menjadi pintu masuk
intervensi kebijakan perbaikan mutu
pendidikan.

Hasil UN juga akan
mencerminkan enam prinsip
akreditasi sekolah dan delapan
komponen standar pendidikan.
Akreditasi sekolah yang dimaksud
ialah objektif,komprehensif,adil,
transparan,akuntabel,dan
profesional.Sementara delapan
komponen standar satuan pendidikan
ialah isi,proses,kompetensi lulusan,
pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana,pengelolaan,
pembiayaan,dan penilaian
pendidikan.“Keduanya ini yang
menghasilkan sekolah akreditasi A,B,
C,atau sekolah tidak lulus
akreditasi,”kata M Nuh.

(neneng zubaedah/
wiendy hapsari/ litbang SINDO)

Ujian Nasional (UN) masih menjadi isu
pendidikan yang paling menyita perhatian
sepanjang 2010. Bagaimana mengawal kualitas
pelaksanaan dan hasil UN agar selaras dengan
harapan peningkatan jumlah siswa yang lulus
tanpa dicemari praktik kecurangan?

Mengurai Benang Kusut UN

BAGAIMANA kiat pemerintah
meningkatkan kualitas pendidikan
termasuk membenahi ketimpangan
hasil ujian nasional antara sekolah di
daerah satu dengan lainnya? Berikut
wawancara dengan Wakil Menteri
Pendidikan Fasli Jalal.

Apa yang menyebabkan pendidikan
belum merata?

Waktu itu kita melakukan pen-
dataan,mengapa banyak siswa yang
tidak melanjutkan sekolah.Sekitar 80%
menyatakan karena kesulitan ekonomi,
baik yang tidak punya dana untuk beli
pakaian seragam,buku,transportasi
atau kesulitan ekonomi yang meng-
haruskan mereka bekerja.Akibatnya,
mereka tidak mungkin bersekolah
karena waktu sekolahnya dipakai untuk
membantu kehidupan keluarga.

Kedua,karena jauhnya jarak
sekolah dengan rumah.Indonesia
negara kepulauan,bergunung-gunung
dan populasinya tersebar. Kami akui
belum bisa menjamin pendidikan
layaknya seperti di perkotaan,di
mana tiga kilometer pasti ada fasilitas
pendidikan.Ketiga,anak usia sekolah
banyak yang dipaksa kawin muda
sehingga keterbatasan waktu untuk
bersekolah makin tinggi.

Bisa dijelaskan persentase
pembagian anggaran ke daerah?

Pertama,semua gaji kita transfer ke
daerah sekitar Rp94 triliun.Semua gaji
guru dan pegawai yang melayani
pendidikan itu diserahkan dalam
bentuk dana alokasi umum atau DAU
pendidikan.Sekitar Rp11 triliun
diserahkan dalam biaya-biaya lain
seperti biaya listrik,pemeliharaan dan
seterusnya.Untuk gaji dan biaya
operasional saja kami sudah mem-
berikan Rp105 triliun ke daerah.

Kemudian ditambah DAK untuk
rehabilitasi gedung rusak,
perpustakaan,penambahan buku dan
peralatan sebanyak Rp10 triliun.
Kemudian ada lagi BOS diberikan
tahun depan ke daerah sebanyak
Rp17 triliun.Selanjutnya ada pula
tunjangan profesi guru.Itulah dana-
dana terbesar yang kami berikan.Tapi
ada juga sedikit dana bagi hasil untuk
pendidikan seperti yang diberikan ke
Papua dan Aceh sekitar Rp3 triliun.

Jika perhatian dari pemerintah
daerahnya masih kurang,langkah
intervensi dari pusat seperti apa?

Kita kanpunya angka partisipasi
daerah.Yang angkanya masih rendah
akan kita kejar.Kalau mereka kurang
bereaksi terhadap angka tersebut

maka kita yang akan masuk,kita kejar
daerahnya.Kita juga sosialisasi ke
DPRD bahwa ini adalah masalah yang
harus diselesaikan secara serius.
Kepala dinas pendidikan kabupaten-
kota juga akan kami panggil.Begitu
pula dengan kepala dinas provinsi yang
akan memberikan ultimatum kepada
dinas pendidikan di kabupaten-kota.

Kemendiknas pernah mencanang-
kan pada 2010 semua sekolah rusak
sudah diperbaiki.Namun kenyataanya
masih banyak yang terbengkalai.
Kenapa?

Tahun 2009 kami sudah sediakan
dana Rp9,3 triliun untuk dana
rehabilitasi dan rekonstruksi sekolah,
membeli alat peraga dan buku.Tahun
depan akan kami tambah hingga Rp10
triliun dan setiap tahunnya terus akan
kami naikkan hingga sudah tidak ada
lagi sekolah yang rusak.

Bagaimana dengan peningkatan
kualitas guru?

Pertama,guru yang belum S1 kita
beri beasiswa untuk menaikkan
kualifikasi akademiknya.Kedua,bagi
yang sudah S1 kita fasilitasi untuk
ujian sertifikasi.Kuotanya tahun ini
200.000 guru dan tahun depan naik
menjadi 360.000.Dengan adanya
ujian sertifikasi,maka akan diketahui

kelemahan dan kelebihannya.
Kita akan tingkatkan kesejahteran

mereka.Ada juga tunjangan khusus
bagi guru di daerah terpencil.Kita juga
akan dorong profesionalitas guru
dengan melakukan pertemuan
periodik di KKG dan MGMP yang akan
kami bantu juga dengan block grant.

UN masih menjadi kontroversi ka-
rena penilaian yang tidak mencermin-
kan proses belajar mengajar.Apalagi
ada perbedaan mutu sarana dan pra-
sarana.Mengapa masih dilanjutkan?

Terlepas dari kontra semua pihak,
Indonesia masih butuh UN karena
merupakan penilaian akhir nasional.
UN juga termasuk sarana pemerataan
pendidikan.Dengan adanya UN,kami
bisa lakukan pemetaan pendidikan.
Dari situ kita intervensi apa yang
menjadi kelemahannya.

Kalau kelemahan ada di sarana dan
prasarana,maka akan kami perbaiki.
Namun kalau kelemahan itu ada di
proses belajar mengajar,maka jumlah
guru akan kami tambah.Dari pemeta-
an itu juga kami akan mendapat
bayangan berapa dana BOS dan bea-
siswa yang dapat kami turunkan ke
suatu daerah yang indeks pendidik-
annya lebih rendah dari yang lain.

(neneng zubaedah)

Angka partisipasi sekolah di Indonesia
secara umum masih belum merata.

Kesenjangan antara daerah satu dengan
lainnya masih tinggi. Perbedaan itu

berdampak pada kualitas pendidikan. 

WAWANCARA WAKIL MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL FASLI JALAL

Kami Tingkatkan Pemerataan Pendidikan
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SEPUTAR INDONESIA

 Oktober 2010
Dua rombongan Komisi III DPR
melakukan studi banding dengan
dalih demi menyempurnakan RUU
Imigrasi ke Inggris dan Kanada.
Tim yang berangkat ke Inggris
dipimpin Wakil Ketua Komisi III
DPR Aziz Syamsudin sementara
rombongan yang ke Kanada
dipimpin Wakil Ketua Komisi III
DPR Tjatur Sapto Edi.

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, Litbang SINDO

SEPTEMBER 2010
12 anggota DPR di Panitia Kerja
(Panja) Rancangan Undang-Undang
(RUU) Mata Uang Komisi XI DPR
dan dua staf kesekretariatan Komisi
XI, melawat ke Kanada dengan
dalih mencari referensi bagi RUU
yang tengah dibahas. RUU Mata
Uang adalah salah satu RUU yang
masuk dalam program legislasi
nasional (Prolegnas) untuk masa
sidang 2010.

SEPTEMBER 2010
Sejumlah anggota Komisi III DPR
studi banding ke India untuk
mempelajari pengelolaan
penjara.

SEPTEMBER 2010
21 anggota Komisi IV DPR yang
tergabung dalam Panja (Panitia
Kerja) RUU Hortikultura
melakukan kunjungan kerja ke
Belanda dan Norwegia.

23-30 OKTOBER 2010
Para anggota Badan Kehormatan
(BK) DPR disertai seorang
anggota staf ahli dan dua
anggota staf administrasi
melakukan studi banding
tentang etika, tata tertib, tata
beracara, serta buku pedoman
ke Yunani. Mereka mampir dua
malam di Turki dengan alasan
pesawat delay dan menawarkan
produk furnitur Indonesia.

26 OKTOBER 2010
Rombongan Panitia
Kerja (Panja) Komisi V
DPR melakukan
kunjungan kerja ke
Italia untuk
mempelajari sistem
rumah susun terkait
kajian Rancangan
Undang-Undang
Rumah Susun.

SEPTEMBER 2010
Rombongan Panja
Pramuka Komisi X DPR
melakukan studi
banding ke Jepang,
Korea Selatan, dan
Afrika Selatan untuk
mencari  referensi
dalam menyusun RUU
Kepramukaan.

OKTOBER 2010
Dua rombongan Komisi III DPR
melakukan studi banding
dengan dalih demi
menyempurnakan RUU Imigrasi
ke Inggris dan Kanada. Tim yang
berangkat ke Inggris dipimpin
Wakil Ketua Komisi III DPR Aziz
Syamsudin sementara
rombongan yang ke Kanada
dipimpin Wakil Ketua Komisi III
DPR Tjatur Sapto Edi.

NOVEMBER 2010
Sebanyak 16 anggota Komisi VIII DPR
kunjungan kerja ke Arab Saudi guna
mengawasi pelaksanaan ibadah haji.
Sebagian anggota membawa  suami, istri,
atau keluarga mereka. Antara lain
Sofwatillah Mohzaib, Muhammad Syaiful
Anwas, Muhammad Busro Suhud, Hasrul
Azwar Musai, dan Hayu Rakyan Anggara
Shelomita. Sedangkan staf sekretariat
Parino Muhammad Sudirdjo membawa
adiknya, Miftahul Janah Khotib.

PUNDI-PUNDI WAKIL RAKYAT
1. ANGGOTA BIASA
Gaji dan Tunjangan
1. Gaji pokok : Rp4,2 juta per bulan
2. Tunjangan :
    a. Jabatan Rp9,7 juta per bulan
    b. Uang paket Rp2 juta per bulan
    c. Beras Rp30.090 per satu jiwa setiap bulan
    d. Keluarga:
        Suami/istri (10% x gaji pokok Rp420.000 per bulan)
        Anak (2,5% x gaji pokok Rp84.000 per satu jiwa setiap bulan)
    e. Khusus pph Pasal 21 Rp2,69 juta

Penerimaan lain-lain
1. Tunjangan kehormatan Rp3,72 juta per bulan
2. Komunikasi intensif Rp4,14 juta per bulan
3. Bantuan langganan listrik dan telepon Rp4 juta
4. Pansus Rp2 juta per paket UU
5. Asisten anggota (1 orang Rp2,25 juta per bulan)
6. Fasilitas kredit mobil Rp70 juta per orang

Biaya perjalanan*
1. Paket pulang pergi sesuai daerah tujuan masing-masing
2. Uang harian:
    a. Daerah tingkat I Rp500.000 per hari
    b. Daerah tingkat II Rp400.000 per hari
3. Uang representasi:
    a. Daerah Tingkat I Rp400.000
    b. Daerah Tingkat II Rp300.000

*keterangan: lamanya perjalanan sesuai program kerja sebanyak-banyaknya 7 hari
untuk kunjungan kerja per orang dan 5 hari untuk kunjungan kerja tim komisi/
gabungan komisi.

Rumah dinas
1. Anggaran pemeliharaan
    RJA Kalibata, Jakarta Selatan Rp3 juta per rumah per tahun
    RJA Ulujami, Jakarta Barat Rp5 juta per rumah per tahun
2. Peralatan rumah lengkap

Perawatan kesehatan, uang duka, dan biaya pemakaman
1. Biaya pengobatan (oleh PT Askes):
    Anggota DPR, suami/anak kandung/istri dan atau anak angkat
    dari anggota bersangkutan.
    Jangkauan pelayanan nasional di seluruh Indonesia yang ditunjuk
    termasuk provider ekslusif untuk rawat jalan dan rawat inap.
2. Uang duka :
    a. wafat (3 bulan x gaji)
    b. tewas (6 bulan x gaji)
3. Biaya pemakaman Rp1,05 juta per orang

Pensiunan
1. Uang pensiun (60% x gaji pokok) Rp2,52 juta per bulan
2. Tunjangan beras Rp30.090 per jiwa per bulan

Dana Sudah Ditelan DPR 2010
(Transparency International Indonesia)

1. Pelantikan anggota DPR : Rp28,5 miliar
2. Renovasi rumah dinas Kalibata : Rp300 miliar
3. Akomodasi saat renovasi : Rp15 juta per orang

  (Rp84 miliar)
4. Pengadaan 687 komputer : Rp16 juta per unit

  (Rp11 miliar)
5. Bantuan untuk parpol : Rp8,6 milliar
6. Gaji dan tunjangan : Rp55,4 juta*

  (Rp31 miliar)

*Belum termasuk gaji ke-13, uang legislasi, uang rapat, uang transpor, perjalanan
dinas, fasilitas kredit kendaraan, honor tenaga ahli serta laptop, internet, hotel,
kupon bensin, dan kupon bebas tol

PARPOL

Dana Aspirasi Rp8,4 triliun Berdasarkan Parpol:

1. Demokrat (150 kursi)
Rp2,25 triliun

2. Golkar (107 kursi)
 Rp1,60 triliun

3. PDIP (95 kursi)
Rp1,425 triliun

4. PKS (57 kursi)
Rp855 miliar

5. PAN (43 kursi)
Rp645 miliar

6. PPP (37 kursi)
Rp555 miliar

Anggaran disetujui, namun belum direalisasikan:
1. Renovasi Gedung Nusantara : Rp1,2 triliun
2. Dana aspirasi per orang : Rp15 miliar (Rp8,4 triliun)

7. PKB (27 kursi)
Rp405 miliar

8. Gerindra (26 kursi)
Rp390 miliar

9. Hanura (18 kursi)
 Rp270 miliar

Dana Sudah Ditelan DPR 2010
(Transparency International Indonesia)

1. Pelantikan anggota DPR : Rp28,5 miliar
2. Renovasi rumah dinas Kalibata : Rp300 miliar
3. Akomodasi saat renovasi : Rp15 juta per orang

  (Rp84 miliar)
4. Pengadaan 687 komputer : Rp16 juta per unit

  (Rp11 miliar)
5. Bantuan untuk parpol : Rp8,6 milliar
6. Gaji dan tunjangan : Rp55,4 juta*

  (Rp31 miliar)

*Belum termasuk gaji ke-13, uang legislasi, uang rapat, uang transpor, perjalanan
dinas, fasilitas kredit kendaraan, honor tenaga ahli serta laptop, internet, hotel,
kupon bensin, dan kupon bebas tol

Kunjungan DPR ke Luar Negeri

6. ANGGOTA KOMISI ATAU BADAN DPR
Gaji pokok : Rp4,2 juta
Tunjangan jabatan : Rp9,7 juta
Uang paket : Rp2 juta
Uang kehormatan : Rp3,72 juta
Komunikasi Intensif : Rp4,41 juta
Bantuan listrik : Rp4 juta
Total : Rp27,76 juta

2. KETUA DPR
Gaji pokok : Rp5,04 juta
Tunjangan jabatan : Rp18,9 juta
Uang paket : Rp2 juta
Komunikasi Intensif : Rp4,97 juta
Total : Rp30,91 juta

4. KETUA KOMISI ATAU BADAN DPR
Gaji pokok : Rp4,2 juta
Tunjangan jabatan : Rp9,7 juta
Uang paket : Rp2 juta
Uang kehormatan : Rp4,46 juta
Komunikasi Intensif : Rp4,14 juta
Bantuan listrik : Rp4 juta
Total : Rp28,5 juta

5. WAKIL KETUA KOMISI ATAU BADAN DPR
Gaji pokok : Rp4,2 juta
Tunjangan jabatan : Rp9,7 juta
Uang paket : Rp2 juta
Uang kehormatan : Rp4,3 juta
Komunikasi Intensif : Rp4,41 juta
Bantuan listrik : Rp4 juta
Total : Rp28,34 juta

3. WAKIL KETUA DPR
Gaji pokok : Rp4,62 juta
Tunjangan jabatan : Rp15,6 juta
Uang paket : Rp2 juta
Komunikasi Intensif : Rp4,55 juta
Total : Rp26,77 juta

K
urang lebih 15 bulan
menjabat,kinerja para
anggota DPR yang ter-
pilih hasil Pemilu 2009
tak kunjung memenuhi

harapan masyarakat. Jangankan
membuat produk legislasi tepat wak-
tu,untuk datang ke Senayan saja
masih banyak wakil rakyat yang ogah-
ogahan. Itu belum termasuk peman-
dangan yang biasa kita temui di ruang
sidang,seperti anggota Dewan yang
tertidur kala rapat atau telantarnya
kursi-kursi di gedung parlemen akibat
banyak legislator membolos.

Sebagai lembaga legislatif,fungsi
utama DPR adalah membuat produk
legislasi atau undang-undang.

Sayangnya,dari segi kuantitas saja,
jumlah produk Dewan periode 2009-
2014 masih jauh dari harapan.
Menurut catatan SINDO,pada tahun
2010 DPR menetapkan 70 Rancangan
Undang Undang (RUU) prioritas
dalam Program Legislasi Nasional
(Prolegnas),di mana 36 RUU di
antaranya merupakan usulan DPR
dan 34 RUU usulan pemerintah.

Namun,hingga saat ini baru 15
RUU (sekitar 20%) yang berhasil di-
sahkan menjadi UU.Itu pun mayori-
tas diselesaikan pada kuartal ketiga
masa sidang (Oktober-Desember
2010).Sementara sisanya akan
diselesaikan tahun ini.

Berlarut-larutnya penanganan
kasus Bank Century  tidak bisa
dijadikan alasan molornya Prolegnas.
Para legislator di Senayan tentunya
memiliki mekanisme sendiri dan
mereka lebih tahu mana RUU yang
harus diselesaikan terlebih dahulu
dan RUU yang sebaiknya ditunda.
Bukan hanya salah DPR,faktor
keterlambatan inisiatif/draf RUU
yang datang dari pemerintah juga
menjadi salah satu faktor mandeknya

pengesahan suatu RUU.
Anggota Komisi III DPR Gayus

Lumbuun mengakui kinerja lembaga-
nya pada periode ini masih jauh dari
memuaskan. Tidak hanya soal legis-
lasi,pengawasan terhadap kinerja
eksekutif pun belum maksimal.Hal
itu disebabkan  penguasaan materi
yang kurang memadai,ditambah
lemahnya keinginan politik untuk
mengoptimalkan fungsi tersebut.

Terkait fenomena banyaknya ang-
gota DPR yang sering bolos dalam
rapat-rapat penting,mantan ketua Ba-
dan Kehormatan (BK) DPR ini me-
nyatakan bahwa salah satu faktor
penyebabnya adalah kekurangtegas-
an perangkat hukum yang mengatur
kehadiran Dewan.Dia mencontohkan
Undang-Undang No 27/2009 tentang
MPR,DPR,DPD,DPRD (MD3).Di
sana hanya diatur sanksi terhadap
anggota DPR yang tidak hadir dalam
rapat-rapat sejenis selama enam kali
berturut-turut.“Ini ringan sekali dan
mudah disiasati oleh anggota Dewan
yang bandel.Kalau lima kali tidak
masuk,lalu kemudian masuk,tidak
dapat dikenakan sanksi,”ujar Gayus.

Dia mengatakan,belum membaik-
nya kinerja DPR tidak terlepas dari
pola rekrutmen anggota legislatif oleh
parpol.Semestinya,parpol memiliki
mekanisme penyaringan standar agar
kader-kader mereka yang bercokol di
parlemen benar-benar berkualitas.
“Bukan orang yang semata mempu-
nyai uang atau kerabat elite parpol.
Parpol harus bisa objektif,”tegasnya.

Direktur Monitoring,Advokasi,dan
Jaringan Pusat Studi Hukum dan Ke-
bijakan (PSHK) Indonesia Ronald Ro-
fiandri mengungkapkan,sebenarnya
DPR saat ini sudah melakukan sedikit
terobosan ketimbang periode sebelum-
nya.Misalnya,pembatasan pembahas-
an RUU dalam dua masa sidang serta
menerapkan Rabu dan Kamis sebagai
hari legislasi atau hari khusus bagi
anggota DPR untuk  membahas RUU.

“Sayangnya implementasinya
kurang konsisten,”ujarnya.Menurut
dia,sebuah konsep aturan yang layak
menjadi terobosan dapat berjalan
baik apabila didukung keseriusan
anggota dan fraksinya.

(adam prawira/m azhar/
litbang SINDO)

Rendahnya kinerja yang ditun-
jukkan anggota Dewan ber-
banding lurus dengan rendah-

nya etika dan perilaku mereka.Dalam
kurun waktu lebih dari satu tahun se-
jak anggota DPR dilantik pada Okto-
ber 2009,sorotan tajam dari berbagai
kalangan tak putus-putus mengarah
pada penghuni gedung megah di ka-
wasan Senayan tersebut.Padahal,se-
bagai pejabat negara,anggota Dewan
berhak atas gaji dan fasilitas yang wah.
Terhitung dalam satu bulan seorang
anggota DPR biasa berhak atas gaji
pokok sebesar Rp4,2 juta.

Angka di atas pasti membengkak
lantaran belum ditambah dengan se-
jumlah tunjangan seperti tunjangan
kehormatan,fasilitas kredit mobil,
uang dinas hingga biaya pengobatan
(lihat grafis).Setiap legislator juga
berhak atas rumah dinas beserta

perawatannya yang mencapai Rp3-5
juta per bulan.Jika anggota
bersangkutan menjabat sebagai
ketua DPR,ketua komisi,ketua
panitia kerja,dan lain-lain,
pendapatannya semakin
membengkak.Jika ditotal,
penerimaan maksimal yang di dapat
anggota biasa DPR dalam setahun
bisa mencapai lebih dari Rp300 juta.

Sayangnya,harapan rakyat agar
rewardyang mereka terima bisa se-
padan dengan kinerja yang ditunjuk-
kan masih sekadar mimpi.Parahnya
lagi,wakil rakyat justru tak bosan-
bosannya menggulirkan gagasan dan
ulah kontroversial.Salah satunya
pemborosan anggaran.Menurut data
Transparency International Indonesia
(TII),selama tahun 2010 ini DPR telah
menelan anggaran tak kurang dari
Rp500 miliar.

Jumlah itu dihabiskan mulai dari
keperluan pelantikan,gaji dan
tunjangan,renovasi rumah dinas
Kalibata hingga pengadaan perleng-
kapan komputer.Potensi anggaran
yang dikuras DPR masih bisa
membengkak apabila usulan renovasi
gedung senilai Rp1,2 triliun dan dana
aspirasi Rp15 miliar per orang (total
Rp8,4 triliun) jadi direalisasikan.

Pemborosan anggaran juga terjadi
dalam kunjungan-kunjungan kerja
(kunker) yang dilakukan anggota
Dewan.Yang paling kontroversial ada-
lah kunjungan kerja Komisi X ke
Afrika Selatan,Korea Selatan,dan
Jepang untuk studi banding Pramuka.

Sementara itu,dua tim komisi IV
dari Panitia Kerja RUU Hortikultura
melakukan perjalanan dinas ke
Belanda dan Norwegia dengan ang-
garan yang tak kalah fantastis,

masing-masing Rp766 juta dan Rp877
juta.Sementara 10 orang anggota Ko-
misi III DPR melawat ke Inggris untuk
mencari referensi guna penyusunan
Rancangan Undang-Undang Keimig-
rasian.Itu belum termasuk
perjalanan kontroversial sejumlah
anggota Badan Kehormatan (BK) ke
Yunani yang mampir ke Turki.

Forum Indonesia untuk Trans-
paransi Anggaran (Fitra) mencatat,
kunjungan kerja DPR ke lima negara
(Afrika Selatan,Korea Selatan dan
Jepang,Belanda dan Norwegia) telah
menguras anggaran negara sebesar
Rp3,7 miliar.

Masyarakat telah menaruh
harapan yang sangat besar kepada
para wakil rakyat.Maka,idealnya
amanat tersebut diwujudkan dalam
kinerja dan kelakuan yang lebih baik
lagi memasuki 2011.Bukan semakin

membebani rakyat.
Suara rakyat adalah suara Tuhan.

Karena itu,di sisa masa jabatannya
empat tahun ke depan,para anggota
DPR diharapkan bisa menata diri dan
lebih memprioritaskan dulu misi
penanganan masalah rakyat ketim-
bang sibuk dengan urusan internal.

(rahmat sahid/m azhar/
wiendy hapsari/litbang SINDO)

Sudah memuaskankah kinerja DPR 2009-2014
sejak dilantik 15 bulan lalu? Apa pun
jawabannya dan siapa pun yang menjawabnya,
ke depan, DPR diharapkan lebih banyak
menelurkan prestasi ketimbang kontroversi.

Meninggalkan Tradisi Buruk DPR  

Wakil Rakyat, antara Kinerja, Pendapatan, dan Etika

S
IN

D
O

 / 
B

O
B

B
Y

 F
IR

M
A

N
S

YA
H

Menurut data Transparency
International Indonesia (TII),
selama tahun 2010 ini DPR
telah menelan anggaran tak

kurang dari Rp500 miliar.
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Hal 27

CHRISTINE Bleakley mulai jengah
dengan gosip seputar dirinya. Dia
mulai terganggu karena orang-
orang di sekelilingnya sudah terlalu
jauh merasuki kehidupan
pribadinya.

Hal 32

SETELAH menghilang selama 233
hari, Kaka berpeluang comeback
ketika Real Madrid menghadapi
Getafe dalam lanjutan Primera 
Liga di Coliseum Alfonso Perez, 
dini hari nanti.

Hal 30
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Senyum tidak hilang dari bibir
Arsene Wenger setelah wasit Peter
Walton meniup peluit panjang.Tiga
angka dari Birmingham City
meroketkan percaya diri Arsenal
yang akan menantang Manchester
City (Man City),Rabu (5/1).

Wenger memang pantas gembira. Sukses menekuk Birmingham
3-0  di St Andrew’s membuatThe Gunners–julukan Arsenal–tetap
menempel Manchester United (MU) dan Man City di puncak
klasemen.Arsenal yang mengumpulkan 39 poin terpaut dua
angka dengan duo Manchester tersebut.Terlebih saat berjibaku
dengan Birmingham,Cesc Fabregas dkk mampu menekan
pertahanan lawan hampir sepanjang laga.The Gunners tidak
membiarkan pasukan Alex McLeish itu mengembangkan
permainan.Dalam pertandingan tersebut,gol The Gunners
disumbang Robin van Persie dan Samir Nasri.Sementara satu gol
lain hasil bunuh diri bek Birmingham Roger Johnson.

“Saya sangat bahagia karena kami menunjukkan kekuatan
fisik.Kami selalu bergerak dan secara mental kami unggul
karena pemain sangat tenang,” ujar Wenger kepada British Press
Association.“Kami bermain dengan percaya diri.Kami tampil
sangat baik,” lanjut pelatih dengan bayaran tertinggi di Liga
Primer tersebut.

Namun,yang paling penting bagi Wenger hasil maksimal di St
Andrew’s membuat armadanya dalam kondisi mental terbaik
untuk bertemu The Citizens–julukan Man City.”Ini adalah
pertandingan besar untuk kami.Kami akan bermain di kandang
dan itu menguntungkan. Jadi,untuk menghadapi Man City,kami
percaya diri,” papar Wenger.

Walau terkesan sangat percaya diri,Wenger meminta
pasukannya untuk waspada.The Citizens semakin menguatkan
statusnya sebagai salah satu kandidat serius perebut mahkota
Liga Primer.“Saya selalu memperhatikan penampilan mereka.
Man City bergerak sangat cepat.Kami tidak bisa melakukan
kesalahan ketika melawan tim seperti mereka.Kami harus bisa
konsentrasi penuh,” sebut mantan arsitek AS Monaco ini.

Apa yang dipaparkan Wenger sangat tepat.The Citizens datang
ke Emirates dengan modal sempurna, yakni kemenangan atas
Blackpool.Walau hanya menang tipis 1-0,berkat gol Adam
Johnson,Man City menciptakan banyak peluang di depan gawang
The Seasiders–julukan Blackpool.”Ketika ada banyak kesem-
patan,tapi hanya satu yang membuahkan gol itu menyesakkan.
Namun,ketika laga usai,”ujar staf pelatih Man City David Platt.

Nakhoda Man City Roberto Mancini harus membenahi
akurasi penyerangnya di depan gawang lawan sebelum
berangkat ke City of Manchester.Mancini optimistis bisa
melakukannya,apalagi sebelum melawan Blackpool,The
Citizens mencukur Aston Villa 4-0.

■  hanna farhana

Saya selalu memperhatikan
penampilan mereka. Man City
bergerak sangat cepat. Kami tidak
bisa melakukan kesalahan ketika
melawan tim seperti mereka. Kami
harus bisa konsentrasi penuh.

ARSENE WENGER

“

ROBIN VAN PERSIE SAMIR NASRI
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ATA DAN KLASEMEND
JADWAL SIARAN TELEVISI

PRIMERA LIGA
Atletico Madrid vs Racing Santander,  

Selasa (4/1) pukul 02.00 WIB
Getafe vs Real Madrid, 

Selasa (4/1) pukul 04.00 WIB
Ket: Acara dapat berubah sewaktu-waktu

LIGA PRIMER (INGGRIS)

Hasil Pertandingan Pekan 21, Sabtu (1/1)

Birmingham City 0vs Arsenal 3 (Robin van Persie 13,
Samir Nasri 58, Roger Johnson 66 gol bunuh diri),
Tottenham Hotspur 1 (Gareth Bale 42) vs Fulham 0,
Sunderland 3 (Danny Welbeck 11, Darren Bent 19,
Asamoah Gyan 89) vs Blackburn Rovers 0, Liverpool 2
(Fernando Torres 49, Joe Cole 90+2) vs Bolton Wanderers
1 (Kevin Davies 43), Manchester City 1 (Adam Johnson
34. penalty gagal: Carlos Tevez 36) vs Blackpool 0, Stoke

City 2 (Kenwyne Jones 23, Phil Jagielka 69 gol bunuh diri)
vs Everton 0, West Ham United 2 (Ronald Zubar 51 gol
bunuh diri, Fred Sears 79) vs Wolverhampton Wanderers
0, West Bromwich Albion 1 (James Morrison 14. Penalti
gagal: Peter Odemwingie 63) vs Manchester United 2
(Wayne Rooney 3, Javier Hernandez 75)

Jadwal Pertandingan Pekan 22, Selasa (4/1)

Blackpool vs Birmingham, Fulham vs West Bromwich 
Albion, Manchester United vs Stoke City

Jadwal Pertandingan, Rabu (5/1)

Arsenal vs Man City, Aston Villa vs Sunderland,
Blackburn vs Liverpool, Bolton Wanderers vs Wigan
Athletic, Everton vs Tottenham Hotspur, Newcastle
United vs West Ham, Wolverhampton Wanderers vs
Chelsea

KLASEMEN

1. Manchester United 19 11 8 0 41-18 41
2. Manchester City 21 12 5 4 33-16 41
3. Arsenal 20 12 3 5 42-22 39
4. Tottenham Hotspur 20 10 6 4 30-23 36
5. Chelsea 19 10 4 5 33-15 34
6. Sunderland 21 7 9 5 24-22 30
7. Bolton Wanderers 21 7 8 6 33-28 29
8. Stoke City 20 8 3 9 25-24 27
9. Liverpool 19 7 4 8 23-24 25
10. Blackpool 18 7 4 7 26-30 25
11. Blackburn Rovers 21 7 4 10 26-34 25
12. Newcastle United 19 6 4 9 28-31 22

13. Everton 20 4 10 6 21-24 22
14. West Bromwich A  20 6 4 10 26-36 22
15. West Ham United 21 4 8 9 22-33 20
16. Aston Villa 19 5 5 9 20-34 20
17. Wigan Athletic 19 4 8 7 17-31 20
18. Fulham 20 3 10 7 19-24 19
19. Birmingham City 19 3 10 6 18-24 19
20. Wolverhampton W  20 5 3 12 20-34 18

TOP SKOR

14 Dimitar Berbatov (Manchester United)

PRIMER LIGA (SPANYOL)

Jadwal Pertandingan Pekan 17, Senin (3/1)

Atletico Madrid vs Racing Santander, Getafe vs Real
Madrid, Mallorca vs Hercules, Real Zaragoza vs Real
Sociedad, Villarreal vs Almeria

KLASEMEN

1. Barcelona 16 14 1 1 51-9 43
2. Real Madrid 16 13 2 1 39-12 41
3. Villarreal 16 10 3 3 30-14 33
4. Valencia 16 8 4 4 24-19 28
5. Espanyol 16 9 1 6 18-22 28
6. Atletico Madrid 16 8 2 6 27-19 26

7. Getafe 16 8 2 6 26-22 26
8. Athletic Bilbao 16 8 1 7 25-27 25
9. Real Sociedad 16 7 1 8 22-26 22
10. Real Mallorca 16 6 3 7 16-20 21
11. Sevilla 16 6 2 8 21-27 20
12. Hercules CF 16 5 4 7 18-22 19
13. Deportivo Coruna 16 4 6 6 13-19 18
14. Racing Santander 16 5 3 8 13-23 18
15. Osasuna 16 4 5 7 15-20 17
16. Levante 16 4 3 9 18-26 15
17. Almeria 16 2 7 7 15-25 13
18. Malaga 16 4 1 11 20-35 13
19. Sporting Gijon 16 2 6 8 13-24 12
20. Real Zaragoza 16 1 7 8 14-27 10

TOP SKOR

17 Lionel Messi (Barcelona), 
Cristiano Ronaldo (Real Madrid)

SERI A (ITALIA)

Jadwal Pertandingan Pekan 18, Kamis (6/1)

Bologna vs Fiorentina, Brescia vs Cesena,
Cagliari vs AC Milan, Genoa vs Lazio, Inter Milan vs
Napoli, Juventus vs Parma, Lecce vs Bari, Palermo vs
Sampdoria, AS Roma vs Catania,

Udinese vs Chievo

KLASEMEN

1. AC Milan 17 11 3 3 29-13 36
2. Napoli 17 10 3 4 26-17 33
3. Lazio 17 10 3 4 24-16 33
4. Juventus 17 8 7 2 32-17 31
5. AS Roma 17 8 5 4 22-20 29
6. Palermo 17 8 3 6 29-22 27
7. Inter Milan 15 6 5 4 20-14 23
8. Sampdoria 16 5 8 3 18-13 23
9. Udinese 17 7 2 8 21-21 23
10. Chievo Verona 17 5 6 6 19-19 21
11. Genoa 16 6 3 7 13-15 21
12. Catania 17 5 6 6 14-18 21
13. Cagliari 17 5 5 7 19-16 20
14. Bologna * 17 5 6 6 16-23 20
15. Fiorentina 16 5 4 7 16-17 19
16. Parma 17 4 7 6 14-20 19
17. Brescia 17 4 3 10 12-21 15
18. Cesena 16 4 3 9 11-20 15
19. Lecce 17 4 3 10 16-34 15
20. Bari 17 2 5 10 11-26 11

Ket: * Bologna dikurangi satu poin karena masalah utang

TOP SKOR

10 Antonio Di Natale (Udinese)

Ket: • Belum termasuk hasil pertandingan tadi malam dan dini hari
• Jadwal dan hasil pertandingan disesuaikan dengan waktu 

setempat

Bomber Manchester City Carlos Tevez  (kanan) melewati penjaga gawang Blackpool  Richard Kingson di City of  Manchester. The Citizens menang tipis 1-0 berkat gol Adam Johnson. 

Direktur Umum The Citizens–julukan Man
City–Khaldoon al-Mubarak dibuat gerah
dengan proses panjang negosiasi Dzeko
yang bak cerita telenovela. Al-Mubarak
ingin bomber yang musim lalu mencetak 22
gol untuk VfL Wolfsburg tersebut berlabuh
ke City of Manchester secepatnya. Namun,
tangan kanan patron Man City Sheikh
Mansour bin Zayed al-Nahyan itu justru
mendengar kabar mengecewakan.

Die Wolfe–julukan Wolfsburg–justru
membawa Dzeko ke kamp latihan musim
dingin di Spanyol. Dikutip dari situs resmi

Wolfsburg, Dzeko diangkut lantaran belum
tercapainya kesepakatan ketiga pihak, yak-
ni Man City, Wolfsburg, dan agen Dzeko.
“Semua pemain, termasuk Dzeko, kecuali
punggawa Jepang Makoto Hasebe, turut ke
Spanyol,” demikian keterangan ofisial Die
Wolfe kepada DPA.

Mendengar kabar ini Al-Mubarak keba-
karan jenggot. Dia langsung mengontak
agen Dzeko, Irfan Redzepagic. Al-Mubarak
meminta garansi bahwa Dzeko bakal men-
darat di Manchester, bukan ke klub lain.
Dikutip Mail Online, permasalahan lamanya
dicapai kata sepakat lantaran Redzepagic
meminta gaji yang sangat tinggi. Padahal,
kubu Die Wolfe sudah setuju dengan

pinangan 30 juta pounds dari Man City.
Awalnya manajemen The Citizens mena-

warkan gaji 55.000 pounds per pekan bagi
Dzeko. Tapi, nilai tersebut dinilai sangat
minim untuk bomber sekaliber Dzeko.
Redzepagic meminta 180.000 pounds atau
kesepakatan yang sudah dibangun batal.

Bagi Man City, tuntutan sang agen terlalu
tinggi. Al-Mubarak kembali mengajukan
pinangan gaji sebesar 125.000 pounds per
pekan. Namun, karena takut Dzeko lari ke
klub lain atau memilih bertahan bersama
Wolfsburg, Direktur Eksekutif Man City
Garry Cook dan penasihat sepak bola Brian
Marwood dikabarkan tengah mempersiapkan
tawaran lebih tinggi, yakni 150.000 pounds.

Besarnya jumlah gaji yang diminta agen
kepada Man City bukan pertama kali ter-
jadi. Dikutip The Sun, status The Citizens se-
bagai klub dengan jumlah dana tak terbatas,
karena faktor kekayaan sang pemilik, mem-
buat agen leluasa menyodorkan gaji sela-
ngit. Transfer Carlos Tevez sempat tersen-
dat-sendat karena sang agen memasang har-

ga 150.000 pounds per pekan. Permohonan
itu akhirnya diluluskan.

Demikian pula dengan Emmanuel Ade-
bayor. Agen punggawa kebangsaan Togo
tersebut meminta 160.000 pounds per pe-
kan. Sementara pemain dengan gaji paling
tinggi di Eastlands adalah Yaya Toure yang
mengantongi 221.000 pounds per pekan.
Hanya ada satu pemain yang keinginan
naik gajinya belum dipenuhi manajemen
The Citizens: Mario Balotelli. Punggawa
Italia keturunan Ghana ini memohon
bayaran sebesar 180.000 pounds. Tapi,
permintaan Balotelli belum diluluskan dan
dia masih mendapat gaji 110.000 pounds
per pekan.

Sementara itu, Nakhoda Wolfsburg
Steve McClaren yakin Dzeko bakal segera
hengkang ke Manchester dan kesepakatan
bakal terjadi di Spanyol. “Tidak ada yang
meragukan kemampuan Man City dalam
membeli pemain berkualitas. Dia (Dzeko)
salah satu yang terbaik di Eropa,” papar
McClaren dilansir Goal.  ■  

LONDON (HATTRICK) – Keinginan Nick-
las Bendtner meninggalkan Emirates kandas
setelah Arsenal menolak melegonya ke Ful-
ham. Harga yang disodorkan The Cottagers–ju-
lukan Fulham–dinilai terlalu rendah. 

Dikutip The Sun, Fulham berharap
Bendtner bakal berkostum The Cottagers
dengan transfer sebesar 5 juta pounds. Tapi,
The Gunners–julukan Arsenal–menegaskan

bomber Denmark tersebut berharga
lebih dari 6,5 juta pounds.

Setelah membatalkan
negosiasi dengan Fulham,
manajemen Arsenal mengata-
kan Bendtner akan tetap
berada di Emirates. 

Fulham merupakan salah satu klub Liga
Primer yang menginginkan servis Bendtner.
Pelatih The Cottagers Mark Hughes membu-
tuhkan ujung tombak dengan kontribusi
konsisten setelah Bobby Zamora mengalami
patah kaki, September lalu. Kedatangan pe-
main anyar ke Craven Cottage bulan ini dise-
but Hughes sebagai cara ampuh keluar dari
zona degradasi. “Saya mengagumi Bendtner.
Dia adalah penyerang yang sangat bagus. Dia
juga masih muda,” ungkap Hughes. 

Bendtner sendiri dalam beberapa ke-
sempatan mengungkapkan keinginannya
berpisah dengan pasukan Arsene Wenger.
Setelah mengalami cedera setelah Piala
Dunia 2010, Bendtner gagal masuk tim The

Gunners. Setelah kembali fit, Wenger lebih
memilih striker  anyar Marouane Chamakh
untuk disandingkan dengan Robin van
Persie di lini depan Arsenal. 

Pemain kelahiran Kopenhagen tersebut
baru tampil di ajang Liga Primer untuk per-
tama kali ketika Arsenal ditahan imbang
Wigan Athletic, Rabu (29/12). 

Selain The Cottagers, Bendtner juga di-
bidik SS Lazio, Liverpool,  dan Everton. Pe-
latih Liverpool Roy Hodgson sempat
berujar mengagumi skill Bendtner. Dia  ber-
harap bisa menghadirkan bomber baru
Januari ini setelah penampilan mengecewa-
kan Fernando Torres dan David Ngog. 

■  hanna farhana

Proses kedatangan Edin Dzeko ke Manchester
City (Man City) yang berlarut-larut disinyalir
karena tingginya permintaan gaji oleh sang agen
Irfan Redzepagic. 

HANNA FARHANA

Bendtner Gagal Tinggalkan Emirates

Redknapp
Sabar
Menunggu
Beckham

Keinginan Harry Redknapp melihat David
Beckham mengenakan seragam Tottenham
Hotspur sangat besar. Dia bahkan tak segan
melepas David Bentley agar Beckham
mendapat tempat. 

Saking kesengsemnya terhadap
Beckham, Redknapp tidak lagi berpikir soal
kerugian finansial yang bakal diderita Spurs.
Dengan melepas Bentley ke Newcastle
United, Tottenham akan kehilangan sekitar
15 juta pounds, dana yang dibayarkan ketika
mendatangkan sang pemain dari Blackburn
Rovers. “Mari kita bicara kualitas,” kata
Redknapp ketika ditanya perihal rencana
hengkangnya Bentley kepada The Daily Mail. 

Redknapp yakin pada usianya yang ke-
35, pemain LA Galaxy  itu masih bisa
memberi kontribusi kepada tim yang
dibelanya. Beckham menyambut keinginan
Redknapp. Mantan kartu As Manchester
United (MU) dan Real Madrid ini butuh
klub untuk menjaga penampilannya karena
kompetisi tempat Galaxy bernaung, MLS,
tengah libur. Dengan tampil di kompetisi
Eropa, Beckham berharap bisa memperkuat
Inggris di Kualifikasi Euro dan Euro 2012. 

”Dia mengatakan kepada saya mau
datang dan bermain di Spurs. Jika memang
benar, saya harus bergerak cepat karena dia
hanya bisa dipinjam sampai bulan Maret.
Sekarang saya hanya menunggu keputusan
pihak-pihak terkait,” tutur Redknapp
dikutip Soccernet. 

Selain menambah tenaga di lini tengah,
kehadiran Beckham akan menyedot
penonton untuk datang ke White Hart-
Lane. Apalagi, Beckham sendiri merupakan
kelahiran London, kota di mana Spurs
bermarkas. ”Kehadiran Beckham akan
membuat stadion ini penuh setiap pekan.
Jika datang, dia akan membuat dampak
besar,” sebut Redknapp. 

Kubu Galaxy sendiri sudah memberi lam-
pu hijau kepada Beckham untuk menuju
Inggris.  Hal terkait biaya perawatan, terma-
suk bila Beckham cedera, akan dibicarakan
secepatnya. Namun, ada sedikit kekhawatir-
an. Pada musim 2008/2009 dan 2009/2010,
Beckham dipinjamkan ke AC Milan, tapi
terjadi perubahan kerja sama. Beckham
diwajibkan kembali ke Los Angeles pada
Maret, justru memperpanjang masa
pinjaman hingga kompetisi Seri A usai.  ■

NICKLAS
BENDTNER

RE
U

TE
RS

/N
IG

EL
 R

O
D

D
IS

RE
U

TE
RS

/N
IG

EL
 R

O
D

D
IS

RAMONA

Kehadiran Beckham akan
membuat stadion ini penuh
setiap pekan. Jika datang, dia
akan membuat dampak besar.

HARRY REDKNAPP

“

DAVID BECKHAM
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HARLEY IKHSAN

Pemilik Chelsea Roman Abramovich tidak
dikenal sebagai dermawan. Baru akhir-akhir
ini saja dia menunjukkan kemurahhatiannya.

Aksi amal teranyar Abramovich adalah
memberi hadiah ke porter-porter Afrika yang
membantunya mendaki Kilimanjaro pada
2009. Dia merasa sangat berterima kasih
kepada tim pembantunya itu. Meski gagal
menaklukkan gunung setinggi 5.895 meter
tersebut, Abramovich berencana membalas
budi dengan mengundang mereka ke
London dan menyaksikan Chelsea beraksi.

Tercatat ada 10 porter Afrika yang dibawa
Abramovich. Sayang, niatnya terhadang
ketatnya sistem imigrasi Inggris. Abramovich
sebenarnya sudah mengirimkan pengajuan
visa bagi tim porter itu ke Kedutaan Besar
Inggris di Tanzania. 

Namun, setelah menunggu setahun,
otoritas Inggris di Tanzania tidak juga
mengeluarkan berkas yang diperlukan. Niat
Abramovich membawa tim porter Afrika
tersebut ke Stamford Bridge akhirnya batal.

Abramovich pun tidak jadi mengundang
mereka ke London. Sebagai gantinya, dia
memboyong tim porter tersebut menyak-
sikan pertandingan sepak bola di Moskow,
Rusia. 

Abramovich bersama enam rekannya
mendaki Kilimanjaro pada September 2009.
Tapi, pada ketinggian 4.600, pebisnis berusia
44 tahun ini mengalami masalah pernapasan
akibat tipisnya udara. Dia kemudian
memutuskan kembali turun dari gunung

tertinggi di Afrika atau tertinggi keempat di
dunia tersebut.

Pengalaman itulah yang memicu tercip-
tanya hubungan erat antara Abramovich dan
porter-porter Afrika tersebut. Relasi mereka
kian solid karena sama-sama menyukai sepak
bola Inggris. 

”Kami senang hati menerima undangan
Abramovich. Tidak bisa dipercaya salah satu
sosok terkenal di dunia ingin kami datang ke
Inggris. Dia sangat murah hati. Patut
disayangkan kami tidak dapat memenuhi

permintaannya. Kami sudah mengisi formulir
yang dibutuhkan. Tapi, visa tak kunjung
keluar,” papar salah seorang porter, Alex
Lemunge, dilansir Daily Telegraph. 

Abramovich diketahui mengirim proposal
visa pertama ke Kedubes Inggris di Tanzania
sebulan setelah turun gunung. Dia kemudian
mencoba lagi pada Agustus 2010. Pada dua
kesempatan itu, Kedubes Inggris menolak
permintaannya. Mereka khawatir porter-
porter menghilang di Inggris dan tidak
pulang. ■
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HARLEY IKHSAN

Hernandez makin menyerupai seniornya di
Manchester United (MU) tersebut setelah
kembali menciptakan gol meski tidak
merumput sejak menit pertama. Striker
berkebangsaan Meksiko ini menaklukkan
kiper West Bromwich Albion (WBA) Scott
Carson pada duel di The Hawthorns, Sabtu
(1/1). MU pun berjaya 2-1 dan mengamankan
posisi puncak klasemen Liga Primer. 

Bukan kali ini saja penyerang yang akrab
disapa Chicharito tersebut menunjukkan
ketajamannya dari bangku cadangan. Tercatat
torehannya di kandang WBA merupakan gol
kelimanya walau berstatus pelapis musim ini.
Sebelumnya Hernandez membobol gawang
Chelsea (Community Shield), Valencia (Liga
Champions), Wolverhampton Wanderers
(Piala Liga), dan Wigan Athletic (Liga Primer).

Rekor ini sangat mengagumkan karena
Hernandez sudah menyumbang delapan gol

bagi The Red Devils–julukan MU. Artinya,
50% lebih golnya dibuat seusai
menggantikan salah satu rekannya. 

Statistik Hernandez makin meng-
esankan  kalau mempertimbangkan
singkatnya waktu yang dibutuhkannya

demi mendulang gol. 
Data menyatakan mantan penyerang

Chivas Guadalajara itu rata-rata cuma perlu
12,6 menit di lapangan untuk mencetak gol
sebagai pengganti. Maka, tidak heran jika
publik makin menyamakannya dengan
Solskjaer. 

”Ketika pertama kali melihatnya saat
latihan, saya juga merasakan kemiripan mere-
ka. Hernandez memiliki naluri mencetak gol
tinggi layaknya Solskjaer,” tutur gelandang
MU Paul Scholes. 

Solskjaer menegaskan statusnya sebagai
pemain cadangan tersubur di MU dan Liga
Primer selama 11 tahun berkarier di Inggris.
Sosok yang baru saja meninggalkan pos pelatih
tim cadangan MU itu masuk menjadi
pengganti dalam 150 pertandingan. Di situ
Solskjaer sukses membukukan 28 gol, 17 di
antaranya di Liga Primer. 

Beberapa gol yang diciptakannya itu masuk
buku sejarah dan meninggalkan kesan
mendalam. Solskjaer menyumbang empat gol
ke gawang Nottingham Forest pada Februari
1999 untuk membantu MU berjaya 8-1. Itulah
jumlah gol terbanyak yang pernah dibuat
pemain pelapis. Beberapa bulan kemudian,

Solskjaer menghasilkan gol krusial yang
menentukan kemenangan 2-1 MU atas Bayern
Muenchen di final Liga Champions. 

”Tentu menyenangkan dibandingkan
dengan Solskjaer. Itu menambah motivasi
saya. Namun, saya masih perlu mengembang-
kan diri kalau mau seperti Solskjaer,” ungkap
Hernandez di situs resmi klub.

Menghadapi Stoke City di Old Trafford,
Selasa (4/1), Hernandez pun siap menjalankan
tugasnya kembali sebagai pemain pengganti.
Ferguson hampir dipastikan tetap memberi-
kan tempat utama bagi duet Wayne Rooney-
Dimitar Berbatov. Hernandez baru akan
merumput sejak menit pertama jika ada yang
cedera atau Ferguson ingin mengistirahatkan
salah satu dari pasangan itu.

Hernandez tidak akan patah arang me-
nyikapi kebijakan pelatihnya ini. Sebab, dia
tahu status pemain pengganti bukan berarti
kontribusinya berkurang. Hernandez justru
dapat menjadi pahlawan lewat gol-gol yang
dihasilkannya. 

”Kemenangan atas WBA sangat penting.
Kini kami sudah mengawali 2011 dengan baik.
Sekarang yang terpenting adalah mengalahkan
Stoke,” pungkasnya. ■

MANCHESTER UNITED 

Chelsea turut memanaskan persaingan mendapatkan
penyerang Cardiff City Jay Bothroyd. Aksi The
Blues–julukan Chelsea–mengejutkan Birmingham City
dan West Ham United yang terlebih dahulu
mengungkapkan ketertarikannya kepada Bothroyd.
Kedua klub tersebut yakin Bothroyd lebih memilih
berlabuh ke Stamford Bridge. 

Dikutip Daily Mail, Pelatih Chelsea Carlo Ancelotti
menilai Bothroyd bisa menjadi pelapis Didier Drogba
ataupun Nicolas Anelka. Ancelotti harus berpikir keras
untuk mendapatkan pemain bermutu tinggi dengan
harga murah. 

Pemilik Chelsea Roman Abramovich membatasi
dana  untuk mendatangkan pemain anyar ke Stamford
Bridge. Bothroyd dibanderol 2 juta pounds oleh
Cardiff. ■

BIRMINGHAM CITY CHELSEA

Ketajaman Dimitar Berbatov musim ini berbuah manis.
Dalam waktu dekat manajemen Manchester United
(MU) akan menyodorkan perpanjangan kontrak bagi
bomber kebangsaan Bulgaria tersebut. Tidak hanya itu,
dilansir The News of The World, Berbatov juga bakal
mendapatkan kenaikan gaji, yakni sebesar 120.000
pounds per pekan. Kontrak Berbatov di Old Trafford
menyisakan 18 bulan. 

”Kami masih menyusun rencana pertemuan dengan
perwakilan MU. Berbatov tampil mengesankan . Dia
telah mencetak 14 gol di Liga Primer. Saya rasa MU
akan membuat kesalahan bila tidak mempertahan-
kannya,” ujar agen Berbatov, Emil Danchev.

Jika terealisasi, Berbatov bakal menjadi pemain
bergaji tertinggi di MU, setelah Wayne Rooney yang
mengantongi 250.000 pounds per pekan. ■

SUNDERLAND

Gelandang Lee Bowyer terancam sanksi berat. Dia
sedang diselidiki Football Association (FA) setelah
menginjak bek Arsenal Bacary Sagna pada duel di St
Andrew’s, Sabtu (1/1).

Menggunakan bukti rekaman video, FA akan
menentukan apakah Bowyer melakukannya dengan
sengaja atau tidak.  Jika benar demikian, pemain berusia
33 tahun tersebut bakal dilarang bermain untuk tiga
pertandingan. 

Berdasarkan tayang ulang, Bowyer terlihat
menginjak bagian belakang kaki kanan Sagna dalam
sebuah perebutan bola. Wasit Peter Walton yang
memimpin pertandingan melewatkan insiden tersebut.
Pelatih Birmingham Alex McLeish juga mengaku tidak
menyaksikannya. Sementara Arsitek Arsenal Arsene
Wenger enggan membesar-besarkan peristiwa ini. ■

Keduanya sama-sama memiliki
wajah kekanak-kanakan dan

tidak berpostur tinggi.
Namun, kemiripan utama Javier

Hernandez dan Ole Gunnar Solskjaer
adalah kemampuan mereka menjadi supersub. 

LONDON (HATTRICK) – West Ham
United sudah bisa tersenyum. Setelah
menghabiskan banyak waktu di area degradasi,
pasukan Avram Grant ini akhirnya untuk
pertama kali meninggalkan zona merah.

The Hammers–julukan West
Ham–meninggalkan daerah berbahaya seusai
mengalahkan Wolverhampton Wanderers 2-0
di Upton Park, Sabtu (1/1). Ditambah
kemenangan 3-1 atas Fulham padaBoxing Day
dan menahan Everton 1-1 dua hari berselang,
West Ham kini bertengger di peringkat 15
tabel.

”Sepekan terakhir merupakan periode baik
bagi kami. Kami mulai mendapatkan poin dan
itu membuat saya sangat senang. Sekarang
posisi kami jauh lebih nyaman,” kata Grant
dikutip situs resmi klub.

West Ham sempat mengalami masa sulit
pada 2010/2011. Penampilan Matthew Upson
dkk yang tidak konsisten membuat mereka
sepanjang paruh pertama musim menghuni
zona degradasi.

The Hammersbahkan masih menempati
peringkat terbawah memasuki Natal. Performa
ini jelas memunculkan kekhawatiran besar di
kalangan suporter. Sebab, sejarah Liga Primer
menunjukkan tim terdasar pada periode Natal
pasti tergusur ke Championship. 

Prospek suram tersebut otomatis membuat
masa depan Grant suram. Dia menjadi nama
terdepan yang difavoritkan segera dipecat.
Sosok Sam Allardyce yang diberhentikan
Blackburn Rovers dipercaya bakal

menggantikannya. 
Namun, Grant sukses mementahkan

pandangan publik. Dia membayar keperca-
yaan pemilik David Sullivan-David Gold yang
memberinya waktu untuk menunjukkan
kemampuan melalui penampilan cemerlang di
tiga pertandingan terakhir. West Ham pun
boleh yakin mereka dapat bertahan di Liga
Primer musim ini.

Target tersebut bisa terwujud jika West
Ham mencuri angka saat laga kontra Newcastle
United, Rabu (5/1). Grant sadar perjuangan
anak asuhnya belum selesai. Maklum, The
Hammers hanya memimpin satu angka di atas
batas degradasi meski secara posisi mereka
menempati papan tengah klasemen.

”Perjalanan kami masih panjang. Kami
perlu mempertahankan grafik impresif ini
hingga kompetisi selesai. Kami tidak boleh
cepat puas,” tandas Grant.

Untuk memastikan penampilan timnya
terjaga, Grant rencananya aktif bergerak di
bursa transfer musim dingin yang sedang
dibuka. Beberapa pemain yang diincarnya
mencakup srtiker Cardiff City Jay Bothroyd,
bomber Tottenham Hotspur Robbie Keane,
serta duet Manchester City Wayne Bridge dan
Shaun Wright-Phillips. 

Tapi, sosok pertama yang akan mendarat di
Upton Park adalah Steve Sidwell. Soccernet
memberitakan gelandang Aston Villa tersebut
bakal resmi bergabung dengan West Ham hari
ini. 

■ramona 

Tinggalkan Zona Degradasi,
The Hammers Mulai Tersenyum

Striker Sunderlan Danny Welbeck (tengah) disambut
rekan-rekannya usai membobol gawang Blackburn
Rovers, Sabtu (1/1). Sunderland menang 3-0.

Abramovich Balas Budi ke Porter Afrika

Pemilik Chelsea Roman Abramovich bersama salah seorang porter yang membantunya
mendaki Kilimanjaro, tahun 2009 silam. 

Striker Manchester United Javier Hernandez merayakan golnya ke gawang West Bromwich Albion, Sabtu (1/1). Kinerja Hernandez pada musim ini
memunculkan perbandingan antara dirinya dengan Ole Gunnar Solskjaer. 
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SANG SUPERSUB 

Minimnya waktu tidak menghalangi para pemain berikut untuk tetap mencetak gol. Mereka tetap mampu merobek
gawang lawan dan menjadi penyelamat tim mereka. 
Ole Gunnar Solskjaer dan Nwankwo Kanu tercatat sebagai pemain cadangan paling produktif sepanjang sejarah Liga
Primer. Keduanya sudah mengoleksi 17 gol meski dihalangi keterbatasan waktu. Menyusul kemudian Jermain Defoe
disusul Andy Cole dan Tore Andre Flo.

PRODUKTIVITAS PEMAIN PENGGANTI LIGA PRIMER 

Nama Gol

■ Ole Gunnar Solskjaer 17
■ Nwankwo Kanu 17
■ Jermain Defoe 16
■ Andy Cole 13
■ Tore Andre Flo 13

GOL HERNANDEZ SEBAGAI PENGGANTI

Lawan Ajang Menit Masuk Menit Cetak Gol

■ vsChelsea Community Shield 46 76

■ vsValencia Liga Champions 77 85

■ vsWolverhampton Piala Liga 81 90

■ vsWigan Liga Primer 65 77

■ vs West Brom Liga Primer 61 75

DATA DAN FAKTA
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Klub pernah dibesut Kenny Dalglish. Meski berkarier sebagai arsitek sejak
akhir 1980-an akhir, Dalglish lebih sering duduk sebagai pengurus di
Liverpool untuk pengembangan pemain muda. 

Klub sudah pernah ditangani Roy Hodgson sebagai pelatih kepala sejak
1976. Hodgson memulai karier melatih pada 1971 saat dia menjadi
asisten pelatih Maidstone United. 

118
Tahun adalah usia Liverpool. Klub ini didirikan oleh pengusaha sekaligus
politikus yang bernama John Houlding pada 15 Maret 1892. Selama
berdiri, Liverpool sudah dilatih 18 arsitek berbeda.  

ROY HODGSON

Pelatih Liverpool

Ini adalah tentang Liverpool Football Club dan
penampilan kami malam ini (kemarin). Jadi, saya
tidak akan berspekulasi apa pun dengan serius.
Saya harus belajar untuk menerima.

“

KENNY DALGLISH

Duta Besar Liverpool

Setiap elemen di Liverpool harus melaksanakan
tugasnya dengan baik. Jika kami bekerja sama,

niscaya semua kesulitan yang ada bisa kami
hadapi. Ini demi kepentingan klub.

LIVERPOOL (HATTRICK) – Berbagai
rumor pemecatan dan calon suksesor Roy
Hodgson mengemuka. Frank Rijkaard
pun muncul di urutan teratas sebagai calon
arsitek baru Liverpool. 

Mantan pelatih Barcelona tersebut
mengungguli nama beken lain seperti
Guus Hiddink, Kenny Dalglish, dan
pelatih yang sebelumnya digantikan
Hodgson, Rafael Benitez. 

Pria berkebangsaan Belanda tersebut
terpilih dari survei dari pembaca setia
goal.com Inggris. Para peserta survei
menginginkan kiprah Rijkaard saat
menukangi El Barca, julukan Barcelona,
bisa menular ke Liverpool.

Nama Rijkaard memang tidak asing
level atas sepak bola Eropa. Pria berambut
ikal tersebut pernah sukses kala masih
aktif bermain di AC Milan dan Ajax
Amsterdam. Jadi, ketika berhasil
menangani timnas Belanda dan Barcelona,
namanya makin melambung. 

Ketika dipercaya memegang Barcelona
mulai 2003, namanya melambung. Selain

mampu membawa El Barca juara dua kali
Liga Primera plus sekali mengangkat trofi
Liga Champions, dia mampu mengkreasi-
kan permainan bagus klub Katalan ini. 

Bermodal prestasi mentereng tersebut,
nama Rijkaard pun digadang-gadang paling
pas untuk kembali membangkitkan pres-
tasi The Reds, julukan Liverpool. Apalagi,
manajemen dan suporter klub ini sudah ha-
bis kesabarannya dengan kinerja Hodgson. 

Hal itu semakin memuncak mana kala
Fernando Torres dkk dipermalukan tamu-
nya, Wolverhampton Wanderers, 0-1 pada
Kamis (30/12). Kekalahan tersebut meru-
pakan tamparan keras bagi Liverpool.

Dari hasil survei yang dilakukan,
Rijkaard mendapatkan dukungan sampai
20,86%. Para pemilih dalam jajak penda-
pat ini yakin dalam enam bulan sisa perja-
lanan Liga Primer musim ini, Rijkaard bisa
membangkitkan prestasi Liverpool. Un-
tuk kandidat kedua yang juga asal Be-
landa, Hiddink. Pelatih senior ini dipilih
17, 51 % pembaca.

■ decky irawan jasri

Rijkaard Posisi Pertama
Survei Suksesor Hodgson

Harga Tiket Naik,
Liverpudlian Paling Setia

ROY HODGSON

Akhir musim lalu yang harus bertanggung jawab
adalah Rafael Benitez. Pria asal Spanyol itu pun
terdepak dari kursi panas pelatih Liverpool yang
telah didudukinya selama enam musim. 

Kini, yang paling baru adalah Roy Hodgson,
yang digugat untuk segera dipecat. Semua itu
imbas dari prestasi buruk yang terus didapatkan
Steven Gerrard dkk hingga awal 2011 pada musim
ini. Apalagi, terdampar di peringkat 9 klasemen
sementara bukan harapan pihak klub saat
mengangkat Hodgson menggantikan Benitez. 

Awal mula Hodgson dikontrak Liverpool
diisyaratkan untuk membuat prestasi The Reds
yang semakin anjlok bisa terangkat kembali.
Namun, apa yang terjadi, harapan besar dari
manajemen kepada Hodgson tidak bisa
dijalankan dengan maksimal. 

Liverpool tetap terseok-seok plus performa
yang tidak konsisten dalam menjalani setiap laga
yang harus dilewati. Hanya 7 kali menang, 4 kali
bermain imbang, dan 8 kali dipecundangi lawan
di Liga Primer. 

Kondisi ini membuat Liverpool harus
berselisih 16 poin dari pemimpin klasemen
sementara Liga Primer Manchester United.
Selisih jauh dari sang pemuncak sementara tentu
membuat Liverpool kembali sulit berprestasi
lebih baik di kompetisi domestik. 

Tidak hanya di liga lokal, perjalanan
kompetisi Liverpool di Eropa pun tidak bisa
dibilang meyakinkan. Hanya bermain di
kompetisi nomor dua Benua Biru, Liga Europa,
klub berusia 118 tahun ini sempat jatuh bangun. 

Pada fase penyisihan Grup K, The Reds
memang sukses jadi juara pool dan melaju ke
babak 8 besar berjumpa Sparta Praha. Tapi,
perjuangan Liverpool di Grup K membuat

pendukungnya sport jantung. 
Berada satu grup dengan Napoli, Steaua

Bucuresti, dan FC Utrecht, Gerrard dkk tak
mudah meraih tiga poin. Sepuluh angka yang
dikumpulkan Liverpool pada fase ini mayoritas
dihasilkan dari seri. The Reds hanya dua kali
menang dan empat laga lain berakhir imbang. 

Klub sekelas The Reds dengan materi pemain
berkualitas tidak semestinya ada dalam kondisi
memprihatinkan seperti ini. Modal lima kali jadi
jawara Liga Champions dan 18 kali merebut trofi
kompetisi domestik membuat Liverpool salah
satu klub yang patut diperhitungkan.

Lalu, bagaimana cara untuk memperbaiki
kinerja Liverpool? Manajemen The Reds yang
sudah gerah dengan kinerja Hodgson siap meng-
gulingkan pelatih berusia 63 tahun tersebut. 

Selepas Liverpool mengalahkan Bolton
Wanderers akhir pekan lalu, Hodgson sempat
mencoba menenangkan suasana. Kemenangan
2-1 The Reds pada laga itu memang diraih dengan
susah payah dan sempat tertinggal terlebih dulu.

”Saya berbicara dengan pemilik sebelum per-
tandingan dengan Bolton. Mereka berharap saya
mampu kembali bermain baik setelah kalah dari
Wolverhampton. Saya tahu tentang semua hal
negatif yang nantinya akan terjadi,” kata
Hodgson. 

Lalu, Hodgson menyebut kondisi timnya
tengah tidak kondusif. Lini depan dan belakang
adalah pos-pos yang dinilai mantan pelatih Inter
Milan itu bermasalah. Khusus juru gedor, barisan
bomber The Reds masih monoton dan minim
kreativitas.

”Kami sudah enam bulan bermain bersama
dan mendapatkan berbagai masalah di lini
depan. Namun, saya takut kalau hal itu hanya
untuk mencari-cari masalah dan menjadi tidak
jujur. Sampai saat ini saya tetap merasa puas
dengan apa yang telah dilakukan para pemain.

Saya berharap fans pun senang,” tutur Hodgson.
Sayang, alibi dari Hodgson tampaknya hanya

jadi alasan belaka yang tak dapat
menyelamatkannya. Sebab, pemilik Liverpool
John W Henry dari Fenway Sports Group (FSG)
serta koleganya sekaligus Chairman Tom Werner
sudah aktif dengan rencana suksesi. 

The Sun melaporkan, soal pemecatan Hodg-
son tinggal menunggu saat yang tepat dalam
waktu dekat. Berbagai isu yang sebelumnya
timbul untuk menurunkan Hodgson dari kursi
kepelatihan The Reds pun makin kuat.

Kabar paling hot di Anfield soal kedatangan
kembali legendaris Liverpool Kenny Dalglish
juga meninggi. Nama Dalglish sekarang
memang sudah berada di lingkungan The Reds.
Tapi, pelatih berusia 59 tahun itu hanya
”memegang” akademi sepak bola Liverpool. 

Jika naik pangkat, Dalglish akan mengulang
memori manis saat tiga kali membawa Liverpool
menjadi juara musim 1985/1986 hingga
1989/1990. Hanya, kabar yang lain menyebut ada
sejumlah nama pesaing Dalglish yang masuk
pantauan manajemen Liverpool. 

Mereka adalah pelatih muda yang kini
membesut jawara Portugal, FC Porto, Andre
Villas Boas. Selain itu ada juga pria Prancis Didier
Deschamps yang masih aktif membesut
Marseille. Bahkan, ada sejumlah kandidat lain
yang dinilai masuk kriteria FSG juga dalam
catatan mereka.

Tapi, sekarang fokus Henry dan Werner
adalah mencari caretaker yang pas sebelum
menentukan pelatih permanen. The Independent
menurunkan laporan bahwa FSG menerapkan
pelatih sementara hingga Juni, lalu setelah itu
baru akan ditetapkan arsitek permanen. 

The Sunday Telegraph juga mengklaim,
”Kegagalan Hodgson untuk memperoleh hasil
yang konsisten dan kinerja dari timnya jadi
alasan utama FSG mengkaji kinerja pelatih itu.
Hasil kemenangan Liverpool terakhir juga tak
jadi modal bertahan, sebab klub ini
inkonsisten.”

Alasan lain, pemilik baru Liverpool juga siap
menjaga hubungan harmonis suporter dengan
mereka seusai akuisisi The Reds dari pemodal
lama. Apalagi, suporter sangat berharap pemilik
baru klub kesayangannya mampu membenahi
performa Liverpool.

■ estu santoso

Musim lalu Liverpool terpuruk dan hanya finis di
peringkat 7. Pasukan berjuluk The Reds itu pun
mengakhiri tradisi sebagai salah satu penghuni Big
Four Liga Primer. Musim ini keburukan tersebut
belum beranjak. 

SUKSESI LIVERPOOL

DECKY IRAWAN JASRI

      Liverpool vs Northampton Town: 2-2 (penalti 2-4)
Laga ini terjadi di babak ketiga Piala Liga pada 22 September. Northampton adalah klub
League Two atau sekelas Divisi III di Inggris. Kekalahan di Anfiel dari klub dua level
di bawah Liverpool dinilai aib besar yang diterima The Reds.

      Liverpool vs Blackpool: 1-2
Hasil ini merupakan kekalahan Liverpool di kandang untuk kali pertama di Liga Primer. The
Reds pada laga Minggu (3/10) ini juga tertinggal dua gol terlebih dulu dan baru memperkecil
kekalahan pada menit ke-53 lewat Sotirios Kyrgiakos.

      Everton vs Liverpool: 2-0
Kisruh kepemilikan Liverpool klimaks dua hari sebelum derby Merseyside. Namun, setelah
The Reds mampu diambil alih dari George Gillett dan Tom Hicks, Liverpool justru tumbang
dari seteru sekaligus tetangganya itu pada Minggu (17/10). Mikel Arteta dan Tim Cahill
adalah mimpi buruk anak asuh Roy Hodgson pada laga ini.

      Stoke City vs Liverpool: 2-0
Sebelum menuju Britannia, markas Stoke City, Liverpool punya modal bagus mengalahkan
Chelsea dan menahan imbang tuan rumah Wigan Atlhetic. Namun, momentum bangkit
The Reds ternyata hambar dan Steven Gerrard dkk tumbang. Penderitaan Liverpool pada
laga ini makin bertambah setelah Lucas Leiva mendapat kartu merah.

      Newcastle United vs Liverpool: 3-1
Liverpool menunjukkan inkonsistensi permainan pada laga ini. Sempat tertinggal dan
berhasil menyamakan kedudukan hingga bertahan 1-1 sampai menit ke-79, The Reds
bermain tak disiplin. 10 menit akhir waktu normal babak kedua dimaksimalkan para
punggawa tuan rumah untuk dua kali membobol jala Liverpool dan memulangkan The
Reds dengan kekalahan.

      Liverpool vs Wolverhampton Wanderers: 0-1
Hadiah Natal dari Liverpool untuk pendukungnya adalah kekalahan di kandang. Empat
hari selepas Natal, Anfiel kembali ternoda setelah Wolves berhasil menang tipis atas
Liverpool melalui gol tunggal Stephen Ward pada menit ke-56.

SURVEI PERFORMA BURUK LIVERPOOL MUSIM INI

Siapa Pelatih Terburuk Liverpool?*

Roy Hodgson
48.75% (372 suara)

Graeme Souness
24.51% (187 suara)

Rafa Benitez
18.35% (140 suara)

Roy Evans
4.46% (34 suara)

Gerard Houllier
3.93% (30 suara)

Total
Suara

763

Calon Pengganti
Hodgson**

*versi The Spoiler
 **versi Goal

Frank Rijkaard
20.86%

Guus Hiddink
17.51%

Kenny Dalglish
16.63%

Rafael Benitez
15.82%

Martin O’Neill
11.91%

Didier Deschamps
 8.19%

Manuel Pellegrini
2.7%

Lainnya 2.48%
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JOHN W HENRY

KENNY DALGLISH

Sungguh tragis apa yang harus dihadapi
para Liverpudlian, julukan suporter,
Liverpool. Kala prestasi minim plus
performa buruk dihasilkan Steven Gerrard
dkk, para suporter fanatik mendapatkan
sebuah konsekuensi tak mengenakan. 

Para pendukung klub berjuluk The Reds
itu harus merogoh kocek lebih dalam.
Semua disebabkan biaya tiket menyaksi-
kan langsung laga The Reds di Anfield
membubung.

Liverpool pun terbilang jadi klub
paling berani dalam menaikkan harga tiket

musiman untuk Liga Primer periode
2010/2011. Tidak tanggung-tanggung,
manajemen The Kop, julukan lain Liver-
pool, menaikkan harga tiket sampai 7%
dari penjualan musim lalu. 

Musim ini, para fans setia Liverpool
harus mampu membayar 680 pounds atau
setara Rp9.337.080 untuk harga karcis
langganan. Harga sekarang ini pun
diperkirakan masih bisa naik lagi. 

Sebab, harga tiket yang sudah diterap-
kan ini khusus bagi yang membeli melalui
internet. Para pembeli tiket langganan
dengan cara lain pun berpotensi harus
menambah jumlah uang yang akan
dibayarkan. 

Jumlah harga tiket semusim untuk
menyaksikan langsung Liverpool
mencapai 732 pounds atau sekitar Rp10
juta. Sebuah angka yang mahal bagi
suporter, apalagi kinerja klub ini tak bagus
dan jauh dari rel juara di berbagai
kompetisi musim ini. 

Kebijakan naiknya harga tiket
Liverpool tak ada sangkut pautnya dengan
pemilik The Reds terkini. Bahkan, hal ini
dilakukan karena pemilik lama Tom Hiks
dan George Gillett sengaja melakukan itu
untuk menantang para fans klubnya. 

Duo pengusaha asal Amerika Serikat
(AS) tersebut memang dipandang gagal
oleh suporter Liverpool. Fans menilai
mereka selalu membuat kebijakan yang
dinilai mengesampingkan kepentingan
klub, terutama suporter.

Manajemen Liverpool pun menjawab
soal kenaikan itu. ”Harga tiket yang kami
berikan tetap kompetitif. Bandingkan saja
dengan harga tiket yang ada di kelas
kakap,” kata juru bicara Liverpool.

Namun, jawaban itu datang dari The
Reds yang masih bekerja dengan
kepemilikan nama. Untuk Fenway Sports
Group, yang merupakan anak usaha New
England Sports Ventures, pemilik baru
Liverpool sejak 15 Oktober, belum
memberikan keterangan apa pun. 

Melonjaknya harga tiket dan
ambruknya prestasi The Reds pun sempat
berimbas pada minimnya jumlah suporter
yang datang ke Anfield. Semua terlihat
kala Liverpool terpuruk karena
ditumbangkan Wolverhampton
Wanderers 0-1 pada Kamis (30/12). 

Hanya ada 35.400 orang yang
menyaksikan langsung laga itu. Data ini
menunjukkan jumlah penonton terendah
dalam kurun waktu enam tahun terakhir
selama Liverpool bertanding di Anfield.

Namun, manajemen Liverpool
sekarang sepertinya masih punya kartu As
untuk menguatkan keputusannya itu.
Berdasarkan data yang diterima dari salah
satu survei, suporter Liverpool dan Stoke
City adalah para penonton yang paling
loyal dalam mendukung tim
kebanggaannya. 

Tercatat hanya 9% pendukung dua
klub itu yang tidak mau memperpanjang
tiket terusan mereka musim ini. Jadi,
keputusan kenaikan harga tiket mereka
dinilai manajemen klub sangat wajar. 

■ estu santoso

Adaptasi

Damien Comolli menyarankan Henry
dan Werner soal pemilihan pelatih baru
Liverpool. Arsitek anyar harus mampu
bekerja sama dengan baik dalam soal
perekrutan dan perencanaan jangka
panjang.

Muda

John W Henry dan Tom Werner ingin pelatih baru The Reds adalah sosok
muda. Pelatih ini juga wajib ambisius dalam membangun Liverpool.

Progresif

Pemilik FSG ingin menjalankan revolusi di tubuh Liverpool, seperti yang
telah diterapkan untuk klub bisbol mereka, Boston Red Sox. Sosok
calon pelatih baru juga  harus membuat kondisi tim kondusif. FSG tak
ingin performa Liverpool monoton.

KRITERIA SUKSESOR ROY HODGSON VERSI FSG

Sukses

FSG berkomitmen memberikan penegasan
untuk selalu menang dalam kondisi apa pun.
Hal ini diyakini sebagai kunci sukses untuk
menciptakan kondisi yang baik bagi Liverpool,
baik di dalam maupun luar lapangan. Sebab,
kinerja positif akan membuat klub meraih
keuntungan besar. 
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Atletico Tak ingin Berjudi dengan Forlan 

Kabar penolakan sejumlah pemain senior terhadap
penunjukan Leonardo Araujo menjadi allenatore baru
Inter Milan pengganti Rafael Benitez dibantah
kapten Javier Zanetti. Pemain paling senior di kubu 
I Nerazzurri itu justru memastikan semua pemain
menyambut dengan tangan terbuka kehadiran
mantan nakhoda AC Milan tersebut. Sebab,
Leonardo diyakini sebagai pilihan tepat. 

Zanetti mengungkapkan para pemain akan tampil
habis-habisan menghadirkan kemenangan ketika
Leonardo menjalani debut pelatih Inter pada 6 Januari
mendatang melawan Napoli. Kemenangan tidak
hanya mengembalikan mentalitas para pemain, tapi
juga membuat peluang Inter kembali ke puncak
klasemen semakin mendekati kenyataan. ■

Setelah menerima kabar dari tim medis Hull City yang
menyebut Richard Garcia tidak mungkin membela
Australia di Piala Asia 2011, nakhoda baru The Socceroos
asal Jerman Holger Osieck memanggil Tommy Oar.
Sayap kiri berusia 19 tahun yang merumput bersama
FC Utrech itu melengkapi daftar 23 pemain timKangu-
ruyang akan bertarung di Qatar mulai awal pekan ini.

Pemanggilan pemain yang melakoni debut
ketika Australia bertemu Indonesia di kualifikasi
pada Maret tahun lalu itu seolah ingin menegaskan
keinginan Osieck dalam hal regenerasi. Di skuad
Australia saat ini Osieck juga menyertakan bek
Urawa Red Diamonds Matthew Spiranovic dan
Robbie Kruse (Melbourne Victory) yang baru
berusia 22 tahun. ■

Kepergian Martin Demichelis ke Malaga dengan status
pinjaman direspons Bayern Muenchen dengan men-
datangkan Luis Gustavo Dias dari Hoffenheim.
Gustavo meninggalkan Hoffenheim beberapa jam
sebelum Der TrainerRalf Rangnick mengundurkan diri
dengan nilai transfer 15 juta euro. Jika Gustavo pergi
setelah memperkuat Hoffenheim selama dua tahun,
Rangnick pergi setelah menjadi pelatih empat tahun.

Gustavo pertama kali datang ke Jerman pada 2007
saat ditransfer Hoffenheim dari klub Divisi II Liga
Brasil Corinthians Alagoano. Bersama Hoffenheim,
Gustavo langsung mencuri perhatian para pemandu
bakat klub-klub besar Eropa. Pemain berusia 23
tahun itu ikut membawa Hoffenheim menjadi tim
yang sangat mengejutkan pada 2008/2009. ■

INTER MILANAUSTRALIABAYERN MUENCHEN POLANDIA

Tampilnya Kaka melawan Los
Azulones–julukan Getafe–akan menjadi
pertanda Los Blancos sangat serius
menghentikan dominasi Barcelona di
Primera Liga, Copa del Rey, maupun Liga
Champions. Kembalinya Kaka tidak hanya
akan menjadi penambal lubang di sektor
penyerangan Madrid seusai cedera Gonzalo
Higuain, melainkan juga membuat
Madridsitas semakin percaya dengan

kemampuan Los Blancos merebut trofi.
Dengan hadirnya Kaka di lapangan, Jose
Mourinho semakin bebas berkreasi. 

“Kaka telah hilang (dari lapangan) untuk
waktu yang tidak sebentar. Namun, kini dia
telah kembali. Dia telah sepenuhnya pulih
dan berlatih dengan sangat profesional,” kata
gelandang cadangan Pedro Leon dikutip
Reuters. “Kaka menunjukkan sebagai pemain
yang pantas pernah meraih Ballon d’Or.
Kehadirannya akan membantu tim ini
menghadirkan kemenangan.”

Sambutan hangat kepada Kaka tidak hanya

datang dari para pemain, melainkan juga pen-
dukung Madrid. Pada latihan pertama pada
2011 yang sekaligus juga dijadikan persiapan
menghadapi Getafe, setidaknya 5.000 orang
berada di markas latihan Valdebebas. Mereka
terlihat sangat antusias menyaksikan latihan

tim dan memiliki keyakinan sangat besar ke-
beruntungan pada 2011 akan berpihak kepada
Madrid. Meski kompetisi baru setengah jalan,
kembalinya Kaka diyakini akan menghadir-
kan kejayaan. 

“Meraih kemenangan pada pertandingan
pertama setelah pergantian tahun selalu
penting bagi perjalanan tim ini ke depan.
Tiga angka tidak hanya akan membuat posisi
tim semakin baik di klasemen, melainkan
juga akan membuat kepercayaan diri para
pemain sangat besar. Ini akan menjadi awal
yang baik,” kata Iker Casillas kepada AS.  

Bertemu Getafe, Madrid masih belum bisa
menggunakan tenaga Higuain yang masih
menjalani pemulihan cedera. Madrid juga
belum bisa menggunakan jasa Pepe dan
Ricardo Carvalho karena harus menjalani
hukuman larangan tampil akibat akumulasi
kartu kuning maupun kartu merah. Tanpa
Pepe dan Carvalho, Mourinho kemungkinan
memilih Sergio Ramos dan Raul Albiol ber-
duet di depan Casillas. Bek sayap akan diberi-

kan kepada Marcelo dan Alvaro Arbeloa.
Untuk sektor penyerangan, pulihnya

Kaka akan membuat Mourinho tidak perlu
cemas dengan absennya Higuain. Kaka dapat
tampil bersama Cristiano Ronaldo, Mesut
Oezil, atau Angel Di Maria secara bersamaan.
Namun, mengingat ini penampilan pertama
setelah lama absen, Kaka kemungkinan besar
baru akan tampil di babak kedua sebagai
pemain pengganti atau di babak pertama
dengan durasi pendek. Sebab, terlalu
berisiko memaksa Kaka tampil penuh.

“Mereka (Madrid) memiliki banyak pemain
hebat dan berkelas dunia. Secara tim maupun
teknis individu, mereka sangat jauh di atas
kami. Mereka adalah tim yang dapat menen-
tukan arah maupun hasil pertandingan yang
dijalani. Karena itu, kami harus meningkatkan
kewaspadaan dan tidak menyerah sebelum
pertandingan berakhir. Kami harus fokus dan
bekerja keras sepanjang laga,” papar penyerang
Getafe Nikolas Miku kepada Marca.

■ shalahuddin

ANDRI ANANTO

Setelah menghilang selama 233 hari, Ricardo
Izecson dos Santos Leite alias Kaka berpeluang
comeback ketika Real Madrid menghadapi Getafe
dalam lanjutan Primera Liga di Coliseum Alfonso
Perez, dini hari nanti. 

MENANTI 
KAKA BERAKSI

REALMadrid berharap ada perubahan pada 2011.
Sejumlah rencana dicanangkan menuju Madrid yang
lebih baik. Berikut resolusi Los Blancos.

MENGHENTIKAN BARCELONA
Setelah membiarkan Barcelona melalui dua musim
dengan gelar di tangan, kesempatan Madrid
sejatinya terbuka lebar untuk menghentikannya.
Meski kalah pada el clasico jilid 1, potensi Madrid
bangkit mengalahkan Barcelona pada el clasico jilid 2
maupun klasemen akhir Primera Liga terbentang
luas. Syaratnya, tampil konsisten dan tidak
merayakan setiap kemenangan dengan berlebihan.  

TREBLE WINNERS 
Tiga gelar dalam satu musim adalah hal yang belum
pernah dihasilkan Madrid. Kesempatan terbuka
musim ini karena Madrid masih bertarung di tiga
frontkompetisi (Primera Liga, Copa del Rey, Liga
Champions). Kuncinya, ada pada Jose Mourinho,
para pemain, dan rival. Bila Mourinho mampu
menemukan sistem rotasi yang tepat dan para
pemain tidak dilanda masalah, rival-rival Madrid
tentu akan segan. 

MEMBUAT PEMAIN TETAP FIT
Masalah utama yang selama ini selalu menjadi
pengganjal langkah Madrid adalah cedera para
pemain. Dengan jadwal pertandingan padat, Madrid
dituntut mampu memaksimalkan stok pemain.
Mereka diharapkan tidak terlalu tergantung kepada
Cristiano Ronaldo, Mesut Oezil, maupun Gonzalo
Higuain. Sebab, saat mereka absen, Madrid terlihat
kesulitan mengembangkan permainan. 

ETOS KERJA 
Mentalitas juara yang hilang di Santiago Bernabeu
dalam dua musim terakhir harus kembali
ditumbuhkan. Soliditas seluruh komponen tim, baik
tim teknis maupun manajemen, wajib dihadirkan.
Konflik-konflik kecil yang selama ini menghiasi
pemberitaan di media-media Negeri Matador sebisa
mungkin dihindari. Sejarah membuktikan,
kehancuran Madrid sering terjadi karena suasana
ruang ganti yang tidak kondusif.

MEMPERPANJANG KONTRAK PEMAIN 
Tahun ini Madrid akan disibukkan urusan
memperpanjang kontrak pemain. Masa depan Pepe
dan Sergio Ramos menjadi dua pilar di sektor
belakang yang harus segera diputuskan. Bila Madrid
gagal mencari solusi menguntungkan Ramos dan
Pepe, risiko yang ditanggung akan sangat besar.
Sebab, peran Pepe dan Ramos dalam beberapa
musim terakhir sangat strategis. 

RESOLUSI LOS BLANCOS TAHUN 2011

Perdana Menteri Polandia Donald Tusk menendang bola
dalam laga mengenang Maciej Plazynski dan Arkadiusz
Rybicki di Gdansk, Polandia, Jumat ( 31/12).

RE
U

TE
RS

/R
EN

A
TA

 D
A

BR
O

W
SK

A

Senin  3  Januari  2011

WORLD FOOTBALL30 HATTRICK

GETAFE (4-2-3-1)
Codina; Torres, Mane, Rafa, Marcano; Boateng,
Gavilan; Parejo, Pedro Rios, Manu; Miku
PELATIH:Michel 

REAL MADRID (4-2-3-1)
Casillas; Arbeloa, Ramos, Albiol, Marcelo; Khedira,
Alonso; Di Maria, Oezil, Ronaldo; Benzema  
PELATIH: Jose Mourinho 

PERTEMUAN TERAKHIR
22-12-2010 Copa del Rey Real Madrid vsLevante 8-0
25-09-2010 Primera Liga Levante vsReal Madrid 0-0
18-05-2008 Primera Liga Real Madrid vsLevante 5-2
13-01-2008 Primera Liga Levante vsReal Madrid 0-2
04-02-2007 Primera Liga Real Madrid vsLevante 0-1

PERKIRAAN PEMAIN

Pemain Real Madrid berlatih di Real Madrid Sport City, Jumat (31/12). Madrid akan menghadapi Getafe pada lanjutan Primera Liga di Coliseum Alfonso Perez dini hari nanti.

DUBAI (HATTRICK) – Keinginan Gremio
mengembalikan Ronaldo de Assis Moreira
alias Ronaldinho ke Porto Alegre tinggal
menunggu waktu. Di sela-sela training camp
musim dingin AC Milan di Dubai, Uni
Emirat Arab (UEA), kemarin, Allenatore
Massimiliano Allegri menjelaskan mudik
Ronaldinho ke Brasil tidak bisa lagi
dihindari. Segala proses hanya menyisakan
tanda tangan dari pihak terkait. 

“Kami tinggal menunggu prosesnya
menjadi resmi. Meski saya berharap dia
tinggal karena masih memiliki kepercayaan
terhadap talentanya, pada akhirnya dialah
yang menentukan,” kata Allegri kepada Sky
Sports Italia.

Selain jarang mendapat kesempatan
merumput secara reguler sepanjang paruh
pertama Seri A 2010/2011, kehadiran
Antonio Cassano di San Siro menjadi alasan
utama Ronaldinho memilih kembali ke
Brasil daripada terus duduk manis di bangku
cadangan. Dengan kualitas yang dimiliki,
Cassano memang berpeluang membuat
Ronaldinho semakin nyaman menghuni
barisan pemain cadangan I Rossoneri. 

Kembali ke Gremio seperti mengulang
kisah awal karier Ronaldinho. Pemain asli

Gaucho (Porto Alegre) itu mengawali karier
sepak bola sejak junior di klub berjuluk
Tricolor tersebut. Ronaldinho mencuri
perhatian ketika tampil bagus di berbagai
kompetisi yang diikuti Gremio pada
1998–2001 maupun timnas Brasil sejak 1999. 

Jika skenario pulang kampung berjalan
mulus, Ronaldinho akan mengikuti jejak
sejumlah mantan anggota Selecao yang telah
meredup di Eropa. Sebelum
Ronaldinho, bintang
Selecao lain yang mudik
adalah Ronaldo Luis
Nazario de Lima dan
Roberto Carlos yang
membela Corinthians.
Ada pula Deco,
bintang Brasil yang
selama 
ini membela
Portugal.
Deco mulai
musim panas
lalu berga-
bung dengan
Fluminense. 

■  andri
ananto 

Mudik Ronaldinho 
Segera Terealisasi
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MADRID (HATTRICK) – Atletico
Madrid digembosi sejumlah masalah saat
akan menjalani pertandingan pertama pada
2011 kontra Racing Santander di Vicente
Calderon, dini hari nanti. 

Setelah membiarkan Simao Sabrosa
hijrah ke Besiktas, Eduardo Salvio dipinjam
Benfica, serta Ignacio Camacho dan Sergio
Asenjo (Malaga), Los Colchoneros terancam
belum bisa menggunakan tenaga striker
Diego Forlan.

Penyerang Uruguay yang cedera sejak
pertengahan Desember 2010 itu
sebenarnya telah dinyatakan pulih.
Forlan juga telah menjalani latihan
terpisah dengan rekan-rekannya.
Namun, tim medis belum
memberi lampu hijau kepada

Entrenador Quique Sanchez

Flores untuk menurunkan pemain terbaik
Piala Dunia 2010 itu. Tim medis masih
ingin menunggu perkembangan Forlan
hingga beberapa jam sebelum kick-off
kontra Los Racinguistas digelar. 

Jika kondisi Forlan tidak memungkinkan
diturunkan, sektor penyerangan Atletico
dipastikan kehilangan kekuatan. Klub Ibu
Kota Spanyol itu kini tinggal berharap kepa-
da Sergio ‘Kun’ Aguero, Jose Antonio Reyes,
Diego Costa, Fran Merida, maupun Elias
Mendes. Namun, hanya Aguero dan Reyes

yang berstatus pemain utama. Se-
mentara Elias baru saja bergabung
dari raksasa Brasil Corinthians
dengan harga 7 juta euro. 

Yang membuat para pen-
dukung Atletico sedikit tenang

dengan kondisi terkini tim adalah
janji setia yang baru saja diucap-
kan Aguero. Penyerang Argen-

tina itu memastikan ber-
tahan di Estadio

Calderon untuk jangka waktu lama. Pemilik
nomor punggung 10 itu juga menegaskan
keinginan membawa Atletico bangkit dan
tampil konsisten pada 2011. Menantu Diego
Maradona itu ingin memberikan gelar kepa-
da Atletico. Dia juga ingin musim depan
tampil bersama Atletico di Liga Champions. 

“Estadio Calderon adalah rumah saya.
Saya bahagia di tempat ini dan tidak ada
pemikiran meninggalkannya,” kata
Aguero kepada AS. “Saya ingin meraih
sukses di klub ini dan bertahan selama
mungkin. Kami harus fokus dan bekerja
keras menghadapi setiap pertandingan
guna meraih target lolos ke Liga
Champions.”

Salah satu langkah yang dilakukan
manajemen untuk mewujudkan hasrat

Aguero membawa Atletico meraih
hasil bagus adalah pembelian
pemain. Setelah mendatangkan
Elias, manajemen Atletico

berencana membeli sejumlah
pemain baru untuk menggantikan

pilar-pilar yang hengkang. Salah satu
buruan mereka adalah penyerang Inggris

milik Cardiff City Jay Bothroyd. Penyerang
yang pernah merumput di Seri A bersama
Perugia itu diharapkan mampu mengisi
kekosongan penyerang pelapis seusai
peminjaman Salvio ke Benfica. 

■  andri ananto
DIEGO FORLAN
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PALEMBANG (HATTRICK) – Sriwijaya
FC (SFC) segera memiliki dua pemain baru
untuk mempertajam lini depan. Mereka ada-
lah Samsul Arif dan Rudi Widodo, eks penye-
rang Persibo Bojonegoro yang hengkang dari
Indonesia Super League (ISL) dan memilih
tampil di Liga Primer Indonesia (ISL). 

Saat ini pihak manajemen PT Sriwijaya
Optimis Mandiri (SOM), pengelola SFC,
sepakat dengan nilai kontrak. ”Kami sudah
mendapat kesepakatan soal harga dengan
Samsul dan Rudi  yang berkisar Rp400
juta–Rp500 juta. Mereka akan dikontrak pa-
da paruh musim hingga akhir musim kom-
petisi 2010/2011 nanti,” ungkap Presiden
klub Dodi Reza Alex. 

Menurut Dodi, dalam waktu dekat ini ke-
duanya akan segera datang untuk menanda-
tangani kontrak. Keduanya diharapkan dapat
diturunkan saat menghadapi Persib Bandung
dalam laga kandang di Stadion Gelora Sriwi-
jaya Jakabaring Palembang, Rabu, (12/1).  

Anggota DPR ini menerangkan,
mundurnya Persibo dari Kompetisi ISL
membuat status kedua pemain itu diang-
gap tidak memiliki klub oleh pihak PT
Liga Indonesia yang merupakan otori-
tas penanggung jawab kompetisi Liga
Super sehingga membuat SFC lebih
mudah dalam melakukan perekrutan.

Mengetahui kabar tersebut, Pelatih
Ivan Kolev mengaku senang dan me-
nyambut gembira keberhasilan manajemen
menemukan kesepakatan dengan kedua
pemain itu. Apalagi, keduanya memang me-
rupakan rekomendasi mantan pelatih timnas
Indonesia tersebut. ”Saat ini SFC memang
membutuhkan banyak penyerang untuk
menambah daya gedor SFC. Apalagi ba-
nyaknya kompetisi yang akan diikuti SFC se-
perti ISL, Piala Indonesia, hingga AFC Cup.
Saya berharap keduanya dapat segera
bergabung,” ucap Kolev. 

Namun, soal pemain naturalisasi yang kini
merumput di Persema Malang Irfan Bachdim,
SFC tidak tertarik merekrutnya. Persema me-
mutuskan memilih mengikuti Kompetisi LPI.

Direktur Teknik dan SDM PT Sriwijaya
Optimis Mandiri (PT SOM) Hendri Zai-
nuddin mengatakan, manajemen saat ini be-
lum berpikir mendatangkan Irfan guna
memperkuat serangan SFC. Apalagi, saat ini

klub pemegang double winner tersebut saat ini
telah memiliki para striker yang sangat baik
seperti Oktovianus Maniani dan Keith
Kayamba Gumbs. 

Sementara itu, dengan mundurnya Per-
sema, PSM Makassar, dan Persibo membawa
berkah tersendiri bagi SFC. Karena, Laskar
Wong Kito bisa menghemat anggaran hingga
Rp820 juta. ”Kami mampu menghemat ang-
garan hingga Rp820 juta,” ungkap Direktur
Keuangan PT Sriwijaya Optimis Mandiri
(SOM) Augie Bunyamin.

Direktur Teknik dan SDM PT SOM
Hendri Zainudin menambahkan, penghe-
matan anggaran SFC ini disebabkan tim tidak
melakukan laga away ke Makasar, Bojone-
goro, dan Malang. Selain itu, SFC juga tidak
menggelar dua laga home, yakni menghadapi
Persibo dan Persema di Stadion Gelora Ja-
kabaring. ”Untuk melawat ke Makassar, Bojo-
negoro, dan Malang total dana yang bisa kami
dihemat lebih kurang Rp700 juta. Sementara
untuk laga home Rp120 juta,” tutur Hendri.

� yopie citra raharja

Tolak Bachdim,SFC Rekrut
Samsul dan Rudi

Memilih keluar dari Djarum Indonesia
Super League (ISL) untuk menjalani
kompetisi di Liga Primer Indonesia (LPI)
membuat Persema Malang terlihat lebih
siap dari klub-klub peserta LPI lainnya.
Kalau klub-klub seperti Aceh United, Bali
De Vata, dan lainnya baru tergabung dalam
hal pemain, tidak begitu dengan Persema. 

Walau dinilai lebih siap ketimbang
kontestan LPI lainnya, pelatih Persema
Timo Scheunemann tak mau muluk-muluk
soal target. LPI yang baru tahun ini digulir-
kan membuat pelatih berkebangsaan Jer-
man tersebut tidak bisa memprediksi sebe-
rapa besar kekuatan calon lawannya nanti.

“Di atas kertas kami memang menjadi

salah satu tim unggulan di LPI. Kalau di
ISL kami menjadi tim-tim yang ada di
papan tengah, tidak begitu di LPI. Kami
masih tunggu waktu soal kekuatan calon
lawan. Mungkin setelah selesai menjalani
putaran kedua dan kami telah saksikan
mereka bertanding, target itu baru akan
ada,” papar Scheunemann saat dihubungi
HATTRICK, kemarin.

Tidak adanya pemain yang hengkang
karena Persema memutuskan bermain di
LPI menambah keyakinan Scheunemann.
Pria yang fasih berbahasa Indonesia
tersebut menilai timnya sudah bulat
berprestasi di LPI. Tidak ada perasaan yang
membuat klub sekota Arema Indonesia ini
merasa ada yang salah dengan LPI.

“Kami hanya ingin fokus bermain, tidak
ada intrik-intrik di luar pertandingan. Kami

siap dengan LPI dan siap dengan segala
risikonya,” tandasnya.

LPI yang menurut PSSI adalah
kompetisi ilegal memang mempersulit
jenjang kelanjutan klub untuk berlaga di
kompetisi-kompetisi Asia maupun Asia
Tenggara. Tidak seperti klub yang bermain
di ISL, kompetisi resmi yang dibuat PSSI.
ISL sudah memiliki arah yang jelas. Jika
klub yang berhasil keluar sebagai juara,
mereka akan berkesempatan untuk
menjajal ketatnya Liga Champions Asia. 

Mengenai hal tersebut, juru taktik
Laskar Ken Arok, julukan Persema, tidak
mau menanggapi lebih jauh. Bagi dia, itu
bukan menjadi urusan klub, tapi menjadi
urusan orang-orang yang berada di
kepemimpinan LPI sendiri.

�  shalahuddin

Persema Ukur Kekuatan di LPI

Kompetisi Amburadul,Klub Tak Terganggu

Senin  3  Januari  2011

NATIONAL FOOTBALLHATTRICK 31

Pergantian tahun baru belum membawa
perubahan positif bagi kondisi Persija. Macan
Kemayoran masih didera masalah pendanaan
yang berbuntut terlambatnya pembayaran
gaji pemain selama tiga bulan terakhir.
Keuangan Persija memburuk karena gagal
mendapatkan anggaran belanja tambahan
(ABT) Pemprov DKI Jakarta senilai Rp15
miliar. Sementara sisa anggaran musim lalu

sebesar Rp5 miliar sudah habis untuk
membayar down payment (DP) pemain dan
operasional persiapan tim. 

Sekretaris Tim Persija Jakarta Ferry Indra
Syarief mengungkapkan, gaji pemain belum
bisa dibayar lantaran kas Macan Kemayoran
kering. “Tunggakan gaji pemain tinggal tiga
bulan terakhir. Kondisi kami memang masih
sulit. Tapi, kami optimistis Januari ini ada
perkembangan positif,” ungkap Ferry,
kemarin.

Efek dari problem finansial tersebut

mengakibatkan beberapa agenda khusus
terbengkalai. Macan Kemayoran sempat
mengagendakan beberapa training camp
(TC) selama jeda kompetisi. Djarum Indo-
nesia Super League (ISL) hampir dua bulan
harus berbagi space dengan agenda TC per-
manen timnas dan AFF Suzuki Cup 2010. 

Ferry menambahkan, manajemen sudah
membicarakan problem finansial dengan pe-
main sebelum pergantian tahun baru. Sebab,
Macan Kemayoran meliburkan pemain sela-
ma dua hari sampai Sabtu (1/1). Agenda latih-
an mulai lagi digulirkan Minggu (2/1) sore.

“Sebelum libur tahun baru ada perte-
muan antara manajemen dan pemain. Per-
temuan itu untuk membahas keterlambatan
gaji. Tapi, pada dasarnya pemain mau
mengerti,” tutur Ferry.

Beban Macan Kemayoran semakin berat
lantaran Pemprov DKI Jakarta seolah lepas

tangan. Pemprov sebelumnya sudah menjan-
jikan solusi untuk mengurai problem penda-
naan Persija. Hal serupa dilakukan oleh ke-
pengurusan Persija di bawah kendali Toni
Tobias. Ferry mengatakan, respons terakhir
pemprov masih datar meski klub memiliki
tunggakan utang gaji pemain selama tiga bu-
lan. Demi menghidupi operasional kegiatan
tim, Macan Kemayoran sementara hidup dari
kas pribadi manajer Persija. Mereka juga ber-
usaha mengumpulkan dana segar dari
donatur.

“Respons pemprov untuk mengatasi
masalah dana klub belum ada. Solusi lainnya
juga sama saja. Kami berharap semua pihak
bisa aktif. Sementara ini klub memakai dana
pribadi Pak Haryanto (Haryanto Bajuri,
manajer Persija). Tapi, mungkin ada
pinjaman dari pihak lain,” katanya.

Sementara itu, Macan Kemayoran meng-

aku akan menggelar satu uji coba kontra UNJ
Jakarta pada Rabu (5/1). Uji coba tersebut
untuk menyiasati perubahan jadwal pada
awal Januari. Bambang Pamungkas dkk
seharusnya menghadapi tuan rumah Bon-
tang FC, Minggu (2/1). 

Namun, agenda tersebut ditunda karena
waktunya berdekatan dengan ending AFF
Suzuki Cup 2010. Laga Persija kontra
Persisam Samarinda yang seharusnya digelar
Kamis (6/1) juga ditunda Februari. Mereka
tinggal fokus saat menjamu Arema FC pada
Minggu (9/1).

“Kami sudah merencanakan uji coba
tambahan karena berubahnya agenda
kompetisi. Kami harus menjaga performa
pemain, meski agenda uji coba sebelumnya
sudah dilakukan,” tandas Pelatih Persija
Rahmad Darmawan. 

�  shalahuddin

JAKARTA (HATTRICK) – Beberapa klub
Djarum Indonesia Super League (ISL) 2010/
2011 berkomitmen melanjutkan kompetisi
kendati situasi tidak kondusif setelah tiga tim
menarik diri. Mereka mengklaim tidak
terpengaruh dengan karut-marut kompetisi.

ISL selalu dihadapkan pada persoalan
pelik setiap musim. Pada musim pertama-
nya 2007/2008, kompetisi terancam tidak
selesai. Klub dililit krisis finansial lantaran
kegamangan penggunaan APBD. Problem
semakin menggurita karena izin pertan-
dingan juga mengalami pencekalan. Efek
penyelenggaraan pemilukada. Kompetisi
saat itu terancam dihentikan. Problem
serupa masih terdengar pada musim beri-
kutnya. Namun, akumulasi masalah akhir-
nya meledak pada tahun keempat. PSM
Makassar, Persema Malang, dan Persibo
Bojonegoro memilih berganti kostum Liga
Primer Indonesia (LPI).

Efek mundurnya ketiga klub tersebut
secara langsung berpengaruh besar ter-
hadap ISL. Bukan hanya reschedule agenda
pertandingan, Liga juga harus menghitung
ulang status klasemen. Belum lagi tuntutan
ganti rugi klub yang sudah menjalani away
kontra PSM dkk. Liga akhirnya segera
mengagendakan pertemuan khusus dengan
15 klub sisa. Sebab, sikap loyalitas mereka

saat ini dibutuhkan untuk meneruskan sisa
kompetisi. Sekretaris Tim Persija Jakarta
Ferry Indra Syarief mengungkapkan, klub
sudah membulatkan tekad untuk menyele-
saikan kompetisi. “Persija tidak mau larut
dengan situasi. Kami tetap melanjutkan
kompetisi dan berharap DISL tidak dihen-
tikan,” ungkapnya, kemarin.

Minus tiga klub tersebut, suhu
persaingan papan bawah relatif dingin.
Degradasi tinggal menyisakan satu kuota
melalui play-off. Sebab, PSM dkk saat ini
sudah mengisi kuota status turun kasta
musim depan. Namun, persaingan papan
atas relatif stabil, apalagi sang pemimpin

klasemen Persipura Jayapura mengalami
pengurangan tiga angka. Kemenangan 1-0
atas tuan rumah Persibo menjadi tawar
lantaran Angling Darmo mundur dari ISL.
Asisten Manajer Persela Lamongan Yuroh-
nur Efendi juga menegaskan bahwa klub
tetap fokus di ISL.

Garansi atas masa depan kompetisi ak-
hirnya diberikan Liga. CEO PT Liga Indo-
nesia Joko Driyono mengatakan, kompetisi
tetap dilanjutkan. Namun, beberapa peru-
bahan tetap dilakukan. Terkait dengan po-
tensi reschedule agenda laga, setidaknya tiga
opsi sudah disiapkan. Langkah paling eks-
trem dilakukan dengan hanya menghapus
nomor laga yang melibatkan PSM dkk. Al-
ternatif lainnya hanya merevisi jadwal pada
sisa putaran pertama. “Kompetisi tetap ja-
lan. Kami sedang memikirkan opsi terbaik
terkait jadwal,” katanya.

Liga juga menjanjikan akan memberi-
kan ganti rugi atas pembiayaan away bebe-
rapa klub saat menghadapi PSM dkk. Ilus-
trasinya, Semen Padang harus mengeluar-
kan dana hampir Rp600 juta untuk menja-
lani away kontra Persema dan PSM. Beban
serupa dimiliki Bontang FC yang harus
mengeluarkan dana Rp250 juta per laga saat
menjalani tur Jawa kontra mereka. 

�  wahyu argia

PERSIJA KRISIS
Persija Jakarta tetap dihadapkan pada problem
finansial akut memasuki tahun baru 2011.
Tunggakan utang gaji pemain Macan Kemayoran
terus membengkak.
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Pemain Persija Jakarta menghadapi risiko tidak mendapat gaji akibat klub mengalami krisis keuangan.  Macan Kemayoran butuh suntikan dana segar untuk menjalani roda kompetisi Indonesia Super League musim ini.
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CHRISTINE BLEAKLEY

Jengah Ditanya Lamaran

Christine Bleakley mulai jengah
dengan gosip seputar dirinya.
Presenter The Daybreakdi ITV

Inggris itu mulai terganggu karena orang-
orang di sekelilingnya sudah terlalu jauh
merasuki kehidupan pribadinya.Bahkan,
berspekulasi soal hubungannya dengan
gelandang Chelsea Frank Lampard.

“Sangat lucu saat orang-orang bertanya
kepada saya: ‘Apakah dia (Lampard) akan
melamar?” kata Bleakley dilansir Peace
FM Online.“Sepertinya,saya satu-satunya
orang di planet ini yang harus tahu.
Padahal,saya tidak pernah tahu jawaban
pertanyaan itu,” katanya.

Perempuan kelahiran Newry,County
Down,Irlandia Utara,2 Februari 1979,itu
menjalin kasih dengan Lampard,32,sejak
Oktober 2009.Hubungan keduanya
mengarah lebih serius setelah Lampard
dikabarkan siap membeli rumah seharga
4 juta pounds di Knightsbridge,London
tengah,untuk mereka tempati.

Lampard yang telah dikarunia dua
anak,Luna (lahir 22 Agustus 2005) dan
Isla (20 Mei 2007),hasil hubungannya
dengan mantan istrinya,Elen Rives,pun
menikmati kebersamaannya dengan
Bleakley.Namun,Bleakley menyanggah
akan menikah dengan Lampard dalam

waktu dekat.
“Yang paling gila ketika membaca

rumor tentang diri saya pada 2010.Saya
dikatakan berada di Las Vegas tengah me-
nyiapkan pernikahan pada musim pa-
nas,” ujarnya.“Pada bagian lainnya,saya
dikabarkan hamil dan kembali ke Vegas
untuk menikah.Padahal,saya belum
pernah ke sana seumur hidup.”

Bleakley,yang merebut gelar Top TV
Host 2010 pada 2010 Cosmopolitan Ulti-
mate Women of the Year Awards,mengaku
tidak merayakan Natal tahun lalu
bersama Lampard karena kekasihnya itu
sibuk tampil di Liga Primer.Bleakley
menyatakan tinggal bersama keluarga
besarnya di Irlandia Utara seraya
menikmati makanan,menonton televisi,
dan bersantai.

“Saya lebih suka tidur,makan,atau
menonton televisi.Kesibukan membuat
saya tidak pernah lagi merasakan hal-
hal seperti itu,” tuturnya.“Biarkan
Lampard tampil bersama Chelsea di
Liga Primer karena saat ini menjadi
masa yang sibuk baginya.Sungguh
sayang saya tidak menghabiskan
libur Natal bersamanya.”

� shalahuddin

Pernyataan presenter televisi Spanyol Telecinco Sara
Carbonero yang menyebut winger Real Madrid Cristiano
Ronaldo seorang yang egois dan arogan berbuntut pan-

jang. Kekasih kiper Real Madrid Iker Casillas itu diminta
menjauhi CR7 guna menjaga keharmonisan Madrid.

Carbonero juga dilarang membicarakan Ronaldo di
program televisi yang dipandunya. Sebelumnya dalam acara
Ana Rosa yang disiarkan Telecinco, Carbonero mengatakan
pemain termahal di dunia itu dengan nada negatif.

“Ronaldo selalu seperti itu, mau menang sendiri dan indi-
vidualistis. Tapi, Madrid tetap mendatangkannya,” ujar
perempuan yang akrab disapa Sara itu dilansir The Spoiler.

Belakangan, pernyataan Sara tersebut menimbulkan
konflik antara Casillas dan Ronaldo. Sadar dengan krisis
yang ditimbulkannya, Sara pun membuat klarifikasi. Dia
menyatakan apa yang dia ungkapkan di media massa diambil
di luar konteksnya. “Mau menang sendiri tapi pada
tempatnya. Ronaldo selalu ingin menang. Sebuah ambisi
yang merembet ke semua tim dan itu sangat baik,” ujar
Sara, mengklarifikasi komentarnya.

Namun, klarifikasi  Sara seolah tak berarti apa-apa.
Perwakilan Madrid yang diutus Florentino Perez
meminta agar dia membatasi pernyataan mengenai
Ronaldo untuk sementara waktu. 

�  fahmi faisa

Tahun 2011 membawa arti tersendiri
bagi Victoria Beckham. Istri gelandang
LA Galaxy David Beckham itu mulai

menyadari arti gaya hidup sehat. Apalagi, saat
ini Vic, panggilan akrabnya, sudah
memutuskan serius meniti
kariernya sebagai perancang mode
di New York. 

Ibu dari Brooklyn, Romeo, dan
Cruz itu bertekad menjauh dari
alkohol. “Saya akan berusaha
memperbanyak porsi tidur, minum
air putih, dan mengurangi
konsumsi champagne,” kata Victoria
dikutip Digytal Spy.

”Namun, ini bukanlah hal yang
mudah mengingat saya dan Beckham sudah
mempunyai kebiasaan bersama ini,”
ungkapnya. 

Bagi Vic, tekad tersebut tak semudah
membalikkan telapak tangan. Karena itu, dia

tidak berjanji untuk berhenti total sekaligus,
tapi lebih bersifat bertahap dan kompromi.
”Yang pasti, saya akan mulai menguranginya,
baik dari volume maupun waktunya,” ujarnya.

Salah satu kiatnya, dia dan sang
suami sudah memiliki jadwal hari
Rabu untuk bebas mengonsumsi
alkohol sampai mabuk. “Kami pergi
bersenang-senang dan mabuk serta
berkencan setiap Rabu. Di luar
waktu itu, kami bertekad saling
menjaga komitmen,” tandas Vic,
yang mengakui kiat itu juga untuk
menjaga keharmonisan rumah
tangganya. Bukan itu saja, kadang
dia dan Beckham juga bermesraan

di siang hari di Beverly Hills Hotel.
”Kami bisa menghabiskan waktu dengan

saling memijat atau relaksasi bersama,” sebut
Beckham.

�  fahmi faisa

Faktanya, Holyfield terus berusaha melawan
usianya yang terhitung renta bagi seorang
petinju. Untuk ke-56 kalinya, dia akan kem-
bali naik ring. Setelah mengalami dua kali
penundaan, 5 November lalu, kemudian di-
undur lagi menjadi 12 November, kini perte-
muannya dengan Sherman Williams akan di-
jadwalkan naik ring pada Januari 2011. Sebe-
lumnya dia sudah mengalami tiga kali pe-
nundaan. Laga kali ini bertajuk ”Penebusan
di Amerika: Perjalanan Kembali Dimulai
Sekarang”.

Juara dunia kelas berat empat kali itu
memang masih berkoar ingin kembali me-
njadi juara dunia kendati usianya sudah tidak
muda lagi. Dia juga telah menjadwalkan laga
lanjutan, yakni beradu jotos dengan petinju
Denmark Brian Nielsen, 45, di Kopenhagen,
Denmark, 5 Maret 2011. 

Usia dan kemauan Holyfield memang
sering menjadi perdebatan dan menimbul-
kan kontroversi. Bahkan, dia sempat dilarang
melakukan kegiatan adu jotos versus Larry
Donald dalam sebuah pertarungan nongelar
yang dilangsungkan di Madison Square
Garden tanggal 13 November lalu. Komisi
Atletik Negara Bagian New York (NYAC)
menyatakan Holyfield sudah tak layak lagi
bertinju. NYAC telah menjatuhkan sanksi
medis terhadap Holyfield. Mantan juara
sejati kelas berat ini harus menjalani
pengawasan kesehatan dari Dr Barry Jordan
dan mesti mendapatkan izin dari dokter yang
ditunjuk NYAC jika ingin bertinju lagi di
seluruh Amerika Serikat. Kabar ini diperkuat
komentar Ketua Umum NYAC, Ron Scott
Stevens. Ketika itu, dia mengungkapkan
bahwa NYAC berkewajiban mencegah
Holyfield dari kondisi yang bisa menyebab-
kannya cacat atau bahkan meninggal dunia.
“Dalam pikiran praktis saya, Holyfield se-
harusnya sudah tak bertinju lagi. Adalah

sebuah tanggung jawab kami untuk
melarangnya bertinju karena itu demi ke-
baikannya sendiri,” ucap Stevens ketika itu
dikutip Boxingscene. 

“ Kenapa sih mereka (NYAC) ingin
menggiring saya keluar ring? Apa yang telah
saya lakukan hingga mereka tak mengingin-
kan saya lagi? Apakah ada orang yang sangat
menyayangi seseorang, namun malah me-
lindunginya dari badannya sendiri?” protes
Holyfield. 

Bagaimanapun, Holyfield memang spe-
sial. Dia memulai kariernya di dunia tinju pro
sejak berumur 22 tahun. Petinju yang dike-
nal taat agama tersebut telah menunjukkan
bakat besarnya. Sebanyak 28 laga pertama-
nya tidak disia-siakannya, semuanya ber-

akhir dengan kemenangan, baik angka mau-
pun KO. Rentang waktu delapan tahun ter-
sebut bisa jadi merupakan masa ke-
emasannya. Sabuk juara kelas berat pun telah
dikemasnya dari berbagi versi baik, WBC,
WBA, WBA. Tak main-main, nama besar
Lary Holmes, George Foreman, dan James
Buster Douglas telah disungkurkannya.

Namun, paruh sisa laga berikutnya, 27
pertarungan, Holyfield gagal menjaga
rekornya. Saat bertemu Riddick Bowe pada 13
November 1992, dia harus merelakan
sabuknya beralih ke tangan Bowe
sekaligus menjadi kekalahan
perdananya. Sejak saat itulah dia 10
harus turun ring dengan kekalahan
dari Lenox Lewis, John Ruiz,
Michael Moorer, Chrys Bird,
James Toney, Larry Donald,
Sultan Ibragimov, dan Nikolay
Valuev. Secara keseluruhan, dia
telah mengemas rekor 43 ke-
menangan dari 28 KO, 10 kali
kalah dan 2 kali drawdari
total 55 kali naik ring.

Holyfield menang
dikenal petinju yang
tidak menyukai publisi-
tas. Tak heran, meski ca-
paiannya luar biasa, tak
banyak yang menge-
nalnya. Namun, ada
satu laga yang mem-
buat publik tinju terus
mengingatnya, yaitu
duelnya dengan petinju
kelas berat Mike Tyson.
Dua kali pertemuannya
dengan Tyson di akhir 1996
dan pertengahan 1997 merupakan
duel terbesarnya. Tyson yang kala itu masih
tak terkalahkan seolah tak percaya saat
petinju bergaya ortodoks tersebut
menjadikannya samsak hidup dan harus
menyerah di ronde 11 dengan kekalahan KO.
Seolah tak percaya, Tyson kembali menan-
tang Holyfield. Namun, bukan kemenangan
yang didapat. Frustrasi tak mampu menun-
dukkan The Warrior, Tyson mengigigt
telinga Holyfield saat clinch. Wasit pun
menghentikan pertarungan. Saat itulah
publik tinju sadar, Holyfield bukanlah
petinju bermental ayam sayur. Kini dia
kembali ingin membuktikan bahwa
dirinya adalah sosok The Warriors yang
tak mudah ditundukkan, sekalipun
oleh usia yang terur menggerusnya. �

Holyfield Melawan Usia
Spirit petinju gaek Evander Holyfield seolah
melampaui raganya. Di usianya yang hampir
menginjak 50 tahun, petinju berjuluk Real Deal
itu masih terus gelisah dalam pencariannya. Ya,
Holyfield terus mengejar mimpi menjadi petinju
kelas berat terbaik sepanjang masa.

FAHMI FAISA

VICTORIA BECKHAM

Ingin Lebih Sehat

SARA CARBONERO 
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PROFIL
Nama : Evander Holyfield
Kebangsaan : Amerika Serikat
Julukan : The Real Deal

The Warriors
Tempat Tanggal Lahir : Atmore, Alabama 

19 Oktober 1962
Tempat Tinggal : Atlanta, Georgia, AS
Istri : Candy Holyfield
Tinggi : 189 cm
Jangkauan : 198 cm
Gaya Bertinju : Ortodok
Rekor : 43 (28 KO)-10-2-55
Pelatih : 
Geroge Benton, Lou Duva, 
Emanuel Steward, Don Turner dan Ronni Shields
Penghargaan :
� Ring Magazine Fighter Of The Year (1987)
� Ring Magazine Upset Of The Year (1996)
� Ring Magazine Fighter Of The Year (1996 dan 1997)
Gelar :
� IBF Cruiserweight Champion 
� WBC Cruiserweight Champion 
� WBA Heavyweight Champion
� WBC Heavyweight Champion
� IBF Heavyweight Champion
� WBF Heavyweight Champion
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KEBERADAANtaman di
sekitar hunian berfungsi
untuk menyejukkan dan
mengusir nyamuk.
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LIFESTYLE
SENIN  3  JANUARI  2011

SEBUAH cadar bisa
memutarbalikkan hidup
seorang perempuan. Dia
bisa merasakan sisi
kebebasan sekaligus
keterasingan dalam waktu
yang bersamaan. Sisi mana
yang akan menonjol dari
seorang Khalifah? 

Kisah Hidup
Perempuan Bercadar
hal. 34

Berikut adalah daftar selebriti ber-
busana terbaik dan terburuk di
2010 yang disarikan dari style-
bistro.comdan fashionfame.com.

TERBAIK:
Gwyneth Paltrow
Aktris Amerika berwajah
klasik tersebut sukses mere-

but gelar red carpet darling saat
tampil memukau dalam gaun one-
shoulder dari Atelier Versace.Berkat
gaun tersebut,Paltrow masuk dalam
jajaran aktris berbusana terbaik di
acara 2010 Country Music Awards.

Anna Kendrick
Usia muda tidak menghalangi
Anna Kendrick untuk terlihat

memikat, seperti yang diperlihat-
kannya saat menghadiri Golden
Globe Awards 2010.Dia terlihat begi-
tu cantik dan anggun mengenakan
gaun Marchesa. Tidak hanya itu,
Kendrick juga menunjukkan kepe-
duliannya kepada sesama dengan
mengenakan pita peduli Haiti.

Natalie Portman
Seperti juga Paltrow, Port-
man selalu sukses tampil me-

nawan.Salah satunya ketika meng-
hadiri acara 67th Venice Film Festi-
val dia mengenakan gaun merah
berdetail kristal dengan tatanan
rambut klasik.

Eva Longoria
Bintang Desperate Housewi-
ves, Eva Longoria, memang

memiliki selera mode yang tanpa
cacat.Terbukti dari seringnya Lo-
ngoria terlihat menonjol di atas
karpet merah,baik saat dia menge-
nakan gaun bertabur manik dan
kristal di 2010 Cannes Film Festival
atau saat tampil anggun dalam ba-
lutan gaun Robert Rodriguez Black
Label di acara 2010 Emmy Awards.

Jennifer Lopez
Penyanyi, aktris, dan pe-
ngusaha Jennifer Lopez pun

termasuk dalam jajaran red carpet
darling. Penampilannya tidak per-
nah gagal memancing decak ka-
gum dan respons positif pengamat
mode,seperti ketika tampil di aca-
ra MET Ball 2010 dalam gaun Zu-
hair Murad atau saat menghadiri
2010 amfAR Cinema Against AIDS
Gala mengenakan gaun besutan
Roberto Cavalli.

Sarah Jessica Parker
Julukan ikon mode bagi pe-
meran Carrie Bradshaw da-

lam film dan serial Sex and The City
itu memang tepat.Pasalnya Parker
selalu terlihat memikat, baik saat
tampil di atas karpet merah mau-
pun ketika tepergok paparazzi te-
ngah berbelanja di pusat kota. Sa-
lah satu penampilan memikat Par-
ker adalah ketika menghadiri aca-
ra 2010 CFDAFashion Awardsdalam
balutan gaun Alexander McQueen
yang dipadankan bersama perhias-
an dari Stephen Russel.

TERBURUK:

Lady Gaga
Sepanjang 2010, Lady Gaga
memang banyak membuat

kejutan, menggebrak dunia musik
dengan single-single menghentak
ataupun memesona khalayak mo-
de lewat pilihan busana ekstrava-
gan, tapi pilihan gaunnya di acara
MTV 2010 VMA Awards menimbul-
kan protes dari banyak pihak. Ba-
gaimana tidak,Lady Gaga mengha-
diri acara tersebut dengan “gaun”
yang seluruhnya terbuat dari da-
ging mentah.Tidak hanya memicu
komunitas pembela hak hewan
PETA untuk melakukan protes,
“gaun”tersebut juga sukses mema-
sukkan Gaga dalam daftar seleb-
ritis berbusana terburuk.

Taylor Momsen
Di serial Gossip Girl, Taylor
Momsen kerap terlihat ma-

nis dalam berbusana,namun di ke-
hidupan sebenarnya, Momsen pu-
nya gaya rock chic yang banyak
menginspirasi kaum muda. Sa-
yangnya, pilihan busananya untuk
red carpet kerap kali tidak

menginspirasi, malah membuat
alis berjengit heran.Salah satunya
ketika dia tampil di acara MTV
EMA 2010 dalam balutan kemeja
hitam oversized yang dipadu de-
ngan tata rias gothic ala Halloween
dan menjadikannya salah satu
nama di daftar 2010 Worst Dressed
Teen Celebrity.

Kesha
Penyanyi RnB Kesha pun tak
lepas dari daftar selebriti

berbusana terburuk atas pilihan
busananya yang kerap membuat
dahi berkerut. Di MTV Europe Mu-
sic Award, Kesha tampil mengena-
kan bodysuit hijau terang beraksen
jala dengan hiasan bodypaint yang
lebih terlihat sebagai instalasi seni
ketimbang pilihan busana.

Nicki Minaj
Seperti juga Kesha,Minaj ke-
rap kali “salah”dalam berga-

ya, seperti ketika memilih koleksi
Manish Arora di karpet merah Ame-
rican Music Awards 2010. Minaj,
dengan rambut ber-highlight hijau
menjelma sebagai fashion disaster
yang langsung membuat namanya
masuk dalam daftar selebriti ber-
busana terburuk.

Katy Perry
Pelantun lagu Thinking of You
tersebut memang biasanya

masuk di daftar selebriti berbusana
terbaik, namun pilihan busananya
untuk MET Ball 2010 membuatnya
masuk di daftar terburuk. Gaun
pink-putih bergradasi metalik de-
ngan hiasan ruffles di bagian dada
yang dipadukannya dengan sepatu
Christian Louboutin dan kalung
Lorraine Schwrtz, tidak terlihat se-
nada dan justru dianggap fashion di-
sasteroleh pengamat mode.

(lesthia kertopati)

CATWALK

70% pasien artritis reu-
matoid (AR) meninggal
akibat komplikasi kardio-
vaskular. Sebaiknya cegah
AR sedini mungkin. Nah
bagaimana mengenali
gejala dan mencegah AR?

Cegah Kardiovaskuler
Akibat Artritis Reumatoid
hal. 36

NEWMoscatly mampu
membius setiap pengun-
jung dengan atmosfer
dan menu yang unik.

MASTER Limbad berhasil
menuntaskan tantangan
menarik truk dalam
gelaran Mahakarya
Publicity Stunt “Truck A
Thon” pada Jumat (31/12)
lalu. Limbad berhasil
menarik truk seberat 10
ton menggunakan seutas
tali yang melilit leher,
rambut, dan telinga.

Tarik Truk 10 Ton,
Limbad Sempat
Pingsan 2 Kali  hal. 38

BEYONCE rupanya
merupakan wanita yang
paling beruntung pada
Natal kemarin. Pasalnya,
sang suami, Jay-Z,
memberikannya
serangkaian hadiah dari
rumah mode kenamaan
Hermes, senilai 225.000
pound sterling atau
senilai lebih dari Rp3
miliar.

Dari berita
yang diturun-
kan The Sun,
dikatakan
bahwa Jay-
Z terlihat
mema-
suki butik
Hermes di
Madison
Avenue, New York,
dengan tujuan utama
membelikan hadiah Natal
bagi sang istri. 

Selidik punya selidik,
paket hadiah Natal yang
diberikan Jay-Z bagi
Beyonce tidak hanya sebuah
tas Birkin yang bisa berharga
78.000 pounds, melainkan
terdiri atas berbagai macam
fashion item yang bahkan
bisa membuat Victoria
Beckham merasa iri.

The Sun melaporkan
bahwa Jay-Z membeli
beberapa jenis tas Birkin,
scarf sutra, perhiasan emas
bergaya klasik, sepatu
boots, serta handuk pantai
bermotif cantik.

(lesthia/telegraph)

Hermes bagi
Beyonce

RESOLUSI desainer Diane von
Furstenberg untuk 2011 adalah
membuat namanya terkenal di
China. Hal tersebut diwujudkan-
nya dengan menghadirkan pamer-
an “Journey of a Dress”yang akan di-
buka pada April mendatang.“Jour-
ney of a Dress” merupakan tapak
tilas perjalanan von Furstenberg di
dunia fashion, dimulai pada 1970
ketika dirinya menghadirkan
wrapdress yang langsung menjadi
sensasi di ranah mode.

“Journey of a Dress”sendiri bu-
kanlah pameran pertama. Sebe-
lumnya, kisah tapak tilas von Fur-
stenberg itu dipertunjukkan di
Moskow tahun lalu, bertempat di
Manezh Central Exhibition Hall  di
Red Square.

Dari Moskow,pameran tersebut

terbang ke Sao Paolo dan memper-
tunjukkan berbagai hal yang mem-
buat von Furstenberg ada di posisi-
nya saat ini, sketsa,desain,koleksi
masterpiece,hingga motif cetak yang
menjadi trademark sang desainer
selama lebih dari 4 dekade.

Tidak hanya koleksi fashion,pa-
meran itu juga mempertunjukkan
foto-foto von Furstenberg bersama
para sahabatnya, termasuk Andy
Warhol, Francesco Clemente, dan
Francesco Scavullo.

Di Beijing, April mendatang,
pameran tersebut akan berlokasi
di sebuah pabrik yang direnovasi
menjadi sebuah galeri seni, Pace
Gallery,di 798 District.Menambah
sentuhan lokal, di pameran terse-
but juga akan dipertunjukkan lu-
kisan potret Diane von Fursten-

berg, yang merupakan hasil karya
seniman lokal.

China memang menjadi incar-
an banyak pelaku mode, baik Ero-
pa maupun Amerika, termasuk di

antaranya Louis Vuitton, Giorgio
Armani, Gucci, serta Versace. Un-
tuk von Furstenberg sendiri, pa-
meran “Journey of a Dress” meru-
pakan aksi besarnya yang kedua di

China.Sebelumnya,pada 1998,von
Furstenberg “menghidupkan kem-
bali” brand DVF-nya lewat serang-
kaian pergelaran atraktif yang
membuat namanya cukup populer
di Negeri Panda tersebut.

Saat ini von Furstenberg telah
memiliki lebih dari 36 butik di selu-
ruh dunia dan dia mencoba untuk
menancapkan kukunya semakin
dalam di China,dengan target uta-
ma Beijing serta Shanghai,dua ko-
ta paling fashionable di China.
Langkah lain yang dilakukan von
Furstenberg untuk mendekati
China adalah menghadirkan bio-
grafi mengenai dirinya, berjudul
Diane: A Signature Life,yang kini te-
ngah diterjemahkan oleh sahabat-
nya,Hong Huang.

“Suatu pagi saya terbangun

dan saya tahu resolusi yang ingin
saya lakukan untuk 2011 adalah
membuat nama saya lebih dikenal
di Asia, terutama China,” ujarnya
kepada New York Times.

“Bagi banyak desainer dan pe-
laku mode, China berarti bisnis,”
ungkap  Angelica Cheung,Editor-in-
Chief Vogue China.“China adalah
pasar nomor 1,2,atau 3 bagi mereka.
Karena itu,China sangat penting di
peta fashiondunia,”lanjutnya.

Lalu apa alasan von Fursten-
berg untuk merambah China?
“Pertama, saya suka China,” kata-
nya. “Pertama kali mengunjungi
China pada 1990, saya jatuh cinta
dan saya punya fantasi untuk men-
jual kaus kepada setiap orang
China,”kata von Furstenberg.

(lesthia/nytimes)
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MAKIN EKSIS: Diane von Furstenberg (kiri) di New York Fashion
Week. Tahun ini resolusi besarnya menancapkan namanya di China.

Terbaik&

TAHUN2010 memang sudah berlalu,namun beberapa
kenangan masih terlintas.Salah satunya mereka yang
menjadi pemandangan apik,mengejutkan,hingga yang
membuat alis terangkat heran,di atas karpet merah.
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Diane von Furstenberg Rambah China
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Ini bukan Khalifah yang mengacu
pada gelar pemimpin umat Islam
selepas wafatnya Nabi Muhammad
SAW.Bukan pula yang artinya “per-
wakilan Tuhan di dunia”. Khalifah
dalam film karya Nurman Hakim
ini “hanyalah” nama seorang pe-
rempuan piatu yang hidupnya pas-
pasan. Ayahnya cuma pengurus
masjid, sementara adiknya, Faisal
(Yoga Pratama), masih sekolah.
Khalifah (Marsha Timothy) otoma-
tis menjadi tulang punggung ke-
luarga, dengan bekerja di salon
milik Tante Rita (Jajang C Noer).
Mereka bertiga tinggal di rumah
kontrakan yang kerap kali dida-
tangi pemilik rumah karena Kha-
lifah telat bayar kontrakan.

Dengan kondisi ekonomi se-
perti itu,entah berkah atau bukan,
tiba-tiba saja ayah Khalifah dida-
tangi seseorang yang berniat men-
jodohkan anggota keluarganya de-
ngan Khalifah.Pria yang akan dica-
lonkan itu bernama Rasyid (Indra
Herlambang). Dia pengusaha pro-
duk-produk dari Arab, agamanya
bagus, dan perilakunya baik.Wa-
lau Khalifah hanya mengenal Ra-
syid lewat sebuah foto,dia akhirnya
mengiyakan tawaran perjodohan
tersebut. Demi ekonomi keluarga
yang terjamin, mungkin begitu pi-
kir Khalifah.

Pernikahan lantas digelar. Ra-
syid dan Khalifah kemudian ting-
gal di rumah sederhana. Lalu mu-
lailah Rasyid meminta Khalifah
untuk mengenakan kerudung.
Khalifah mengikuti. Rasyid kemu-
dian sering bepergian dengan alas-
an menjual produk-produk Arab.
Sebulan-dua bulan dia baru kem-
bali ke rumah. Kesepian, Khalifah
pun mulai menaruh perhatian para
tetangga sebelah yang baik hati,
Yoga (Ben Joshua).

Sekembalinya Rasyid ke ru-
mah, dia kemudian memerintah-

kan Khalifah untuk mengenakan
cadar, persis seperti perempuan-
perempuan yang tinggal di Arab
Saudi. Demi bakti kepada suami,
Khalifah lagi-lagi menuruti Ra-
syid.Dari sinilah kehidupan Khali-
fah mulai berubah. Cadar meme-
ngaruhi pekerjaannya. Cadar me-
ngubah tatapan dan pandangan
orang terhadapnya. Khalifah bim-
bang, inikah yang benar-benar di-
inginkannya?

Nurman Hakim, sutradara se-
kaligus penulis skenarionya, tam-
paknya mengulang kembali yang
telah dilakukannya saat berkisah
tentang kehidupan pesantren di 3
Doa 3 Cinta.Dia yang berlatar bela-
kang pesantren ini memotret wa-
jah Islam dengan jujur, nyaris tan-
pa kepentingan apa pun.

Khalifah, yang menjadi tokoh
utamanya, ibarat perwakilan dari
masyarakat Islam kebanyakan.Dia
polos, pemahaman agamanya pun
biasa-biasa saja.Menjadi semacam
cermin bagi penonton, saat Khali-
fah harus masuk ke gaya hidup
yang disebut orang sebagai Islam
garis keras.

Saat Khalifah memakai keru-
dung, banyak orang memujinya.
“Kamu tambah cantik,”kata saha-
bat Khalifah yang juga menjadi pe-
langgannya di salon. Namun saat
Khalifah memakai cadar, pujian
berubah menjadi tanda tanya be-
sar,kesungkanan,dan prasangka.

Orang-orang di jalan meman-
dangnya dengan tatapan aneh,
seolah Khalifah adalah alien yang
turun ke bumi.Pelanggan salon ja-
di enggan datang karena merasa sa-
lon langganan mereka telah “disu-
supi”teroris.Dia bahkan dicaci dan
dimaki saat menunggu bis di hotel.
Sementara sahabatnya meyakini
bahwa Khalifah dipaksa untuk
memakai cadar.

Namun di luar itu,para pemuda

pengangguran yang biasa menggo-
danya jadi enggan menggoda lagi.
Khalifah juga lebih mampu me-
ngontrol hasratnya untuk mencuri
pandang ke Yoga,penjahit tampan
dan baik hati yang tinggal di sebe-
rang rumahnya. Di satu sisi Khali-
fah terbebas dari hal-hal yang
membelenggunya, namun di sisi
lain dia menjadi teralienasi dari
lingkungannya.

Di luar itu,Khalifah juga masih
terganggu dengan kehidupan ru-
mah tangganya. Secara kasatmata
dia mungkin baik-baik saja.Rasyid
juga memperlakukannya dengan
baik.Namun secara kualitas,dia se-
sungguhnya tak mengenal Rasyid.
Dalam sebulan,mungkin hanya se-
malam dia bisa bersama suaminya
itu. Tak heran jika jauh di dalam
lubuk hatinya, dia kesepian. Tak
heran jika dia kerap kali mengintip
apa yang dilakukan Yoga dan tersipu

jika lelaki itu tersenyum kepadanya.
Di tengah kebimbangan dan

hidupnya yang rumit, datanglah
Fatimah (Titi Sjuman). Fatimah
juga perempuan bercadar, namun
punya status sosial yang lebih ting-
gi.Lebih dari itu,Fatimah memakai
cadar dengan kesadaran penuh,
tanpa “paksaan” dari manapun.
Meski muncul sebentar,namun Fa-
timah sedikit banyak menghapus
kebimbangan dalam diri Khalifah.
Fatimah bahkan mampu membaca
keraguan itu dari awal. “Orang
yang bertanya mengapa saya
bercadar biasanya adalah orang
yang baru memakai cadar atau
orang yang berpikiran negatif ten-
tang perempuan bercadar,” kata
Fatimah dengan santai.

Mengurai kerumitan hidup
Khalifah, Nurman merangkai ade-
gan demi adegan dengan tempo
lamban. Penonton harus bersabar

dengan tempo seperti ini. Karena
ingin jujur bertutur, Nurman yang
mengaku melakukan observasi
tentang perempuan bercadar ini
juga banyak memberikan peluang
pada penonton untuk memersep-
sikan adegan secara bebas.

Maka dari itu, memang butuh
kebijaksanaan untuk bisa meng-

artikan adegan-adegan yang di-
rangkai Nurman. Penonton tidak
hanya harus melepas prasangka
yang bersemayam di kepala, tapi
juga harus jujur membaca apa
yang disampaikan Nurman.

(herita endriana)
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HOLLYWOODrupanya ma-
sih gemar membuat film
adaptasi. Kali ini giliran no-
vel A Very Private Gentle-
men milik Martin Booth
yang diangkat ke layar le-
bar. George Clooney akan
menjadi bintang utamanya.

Clooney berperan seba-
gai Jack, seorang pembu-
nuh handal. Kelar menye-
lesaikan satu tugas, ia me-
milih untuk menyendiri ke
sebuah pedesaan di Italia.
Di sana, ia bersahabat de-
ngan pendeta Benefetto
(Paolo Bonacelli) dan se-
orang perempuan cantik
bernama Clara (Violante
Placido). Meski seolah
memulai hidup baru yang
lebih tenang, Jack tetap tak
bisa memisahkan diri dari
tugas kotornya. (herita)

CUKUP lama tak ada film
musikal untuk anak-anak.
Nah, Rumah Tanpa Jendela
siap mengisi kekosongan
tersebut. Film ini akan dibe-
sut oleh duo yang mela-
hirkan film Emak Ingin Naik
Haji, yaitu Aditya Gumay
sebagai sutradara sekaligus
penulis scenario dibantu
Adenin Adlan. Yang me-
narik, ada Kak Seto Mulyadi
yang menjadi produsernya.
Sementara filmnya dipro-
duksi oleh PT. Smaradhana
Pro and Sanggar Ananda. 

Rumah Tanpa Jendela
berkisah soal kehidupan
dua anak yang berbeda
status sosial. Pertama, ada
Rara (Dwi Tasya) yang hidup
miskin dan mengidamkan
memiliki rumah yang punya
jendela.  (herita)

Kisah HidupPerempuan Bercadar
KHALIFAHCOMMING SOON

SEBUAHcadar bisa memutarbalikkan hidup seorang
perempuan.Dia bisa merasakan sisi kebebasan
sekaligus keterasingan dalam waktu yang bersamaan.
Sisi mana yang akan menonjol dari seorang Khalifah? 

THE AMERICAN

RUMAH TANPA JENDELA

Kerinduan 
pada Jendela 

Pembunuh yang
Ingin Tobat

BIMBANG : Bagi Khalifah (Marsha Timothy), memakai cadar telah membuat banyak  perubahan dalam hidupnya. Kebimbangan
terus berkecamuk di balik cadar yang dikenakannya.  

APA yang bisa diharapkan dari
instalmen ketiga dari Meet The
Parents (2000) dan Meet The Fockers
(2004)? Jawabnya cuma satu,hibur-
an yang menyenangkan! Jadi jika
mencari cerita yang apik, kejutan
yang menarik, atau kualitas apa
pun dari sebuah film, jangan men-
carinya di film ini.

Little Fockers, tentu saja melan-
jutkan cerita dari keluarga-ke-
luarga “ajaib” dan sedikit abnor-
mal,yaitu keluarga Byrnes dan Fo-
cker.Kali ini ceritanya tentang keri-
sauan Jack (Robert De Niro), ten-
tang siapa yang akan melanjutkan
kepemimpinan di keluarga be-
sarnya.

Jack merasa khawatir karena
dia mulai sering merasakan nyeri di
dada akibat serangan jantung. Sa-
lah satu anaknya juga baru saja
bercerai karena suaminya berse-
lingkuh dengan perempuan lain.
Karena itu,Jack merasa harus men-
cari seseorang yang bisa menjamin
kehidupan keluarganya agar tetap
sejahtera dan bahagia.

Pilihan kemudian jatuh ke Greg
Focker (Ben Stiller), menantunya.
Jack bahkan memberi gelar menak-

jubkan kepada Greg,yaitu the “God-
Focker”, plesetan dari the “God-
Father”.Greg yang selama ini sering
berkonflik dengan mertuanya itu
tentu saja merasa terhormat atas
kepercayaan yang diberikan Jack.

Sayangnya, seiring dengan
pemberian mandat tersebut, Jack
jadi sering ikut campur dengan
kehidupan rumah tangga Greg dan
Pam.Jack bahkan selalu mengatur
apa yang harus dan tidak boleh
dilakukan Greg.Greg jadi “gerah”.

Suasana bertambah pelik ka-
rena Greg sebenarnya juga punya
masalah keuangan. Demi meng-
atasinya, dia diam-diam menjadi
“bintang iklan” untuk obat kuat.
Lebih parah lagi, orang dari per-
usahaan obat kuat yang selalu
menghubungi Greg adalah perem-
puan cantik bernama Andi Garcia
(Jessica Alba). Nah, sudah bisa
menebak ke mana arah cerita ini
bergulir? Tapi sebelumnya, ada ju-
ga masalah yang berhubungan de-
ngan anak-anak Greg dan juga
munculnya kembali Kevin Rawley
(Owen Wilson) yang sebenarnya
naksir berat kepada Pam.

Tak jauh berbeda dengan dua

film sebelumnya, Little Fockers
mengolah kelucuan dari kesalah-
pahaman antara anggota keluarga
juga kekonyolan yang dilakukan
masing-masing tokoh. Jack men-
jadi konyol karena ia merasa masih
punya kekuatan untuk mengontrol
banyak orang, termasuk merasa
bahwa dia masih berstatus agen
CIA.

Sementara itu,kekonyolan dari
keluarga Focker juga masih ada.
Bernie (Dustin Hoffman) berada di
Spanyol untuk belajar tarian sen-
sual. Sementara istrinya merana
dan terus menjadi konsultan acara
untuk orang dewasa di televisi.

Semua adegan sudah bisa
ditebak.Tak ada kejutan.Tapi yang
menarik, Little Fockers tetap me-
nyenangkan untuk ditonton. Pe-
nonton masih bisa tertawa dengan
humor-humor yang kadang konyol,
namun kadang juga lumayan cer-
das.Tips untuk menonton film ini
ialah, lepaskan beban.Jangan ber-
ekspektasi apa pun. Maka menon-
ton film ini akan jauh lebih menye-
nangkan. (herita)

LITTLE FOCKERS

Kisruh Dinasti Focker

KOMEDI : Tak hanya mengusung lelucon konyol, Little Flockers juga menyuguhkan komedi yang
lumayan cerdas. 
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Sebaiknya pilih jenis
tanaman dalam
taman yang
multifungsi dalam arti,
selain dapat memberi
kesan indah pada
rumah juga berguna
sebagai penghalau
atau pengusir nyamuk
di rumah.

Pilih jenis tanaman
dalam rumah yang
mudah perawatan-
nya, jadi sesibuk
Apa pun Anda masih
bisa menyisakan
waktu untuk mela-
kukan perawatan
beberapa
menit.

Begitu pun dalam
menata taman harus
melihat konsep
bangunan yang digu-
nakan. Jadi, jangan
bertentangan dengan
kesan yang ingin
dihadirkan.

Bila ingin membuat
kolam ikan,
perhatikan juga ke-
bersihannya. Jangan
sampai ikan kolam
yang awalnya
berfungsi memakan
jentik nyamuk
berubah menjadi
sarang nyamuk.

Perhatikan juga
kebersihan di dalam
dan luar rumah,
taman, halaman, dan
saluran pembuangan
seperti got.  

asalah terjadi ketika
kebersihan sekitar
area rumah dan ta-
man sering kali tidak

diperhatikan dengan baik. Tak
dimungkiri,terkadang kita kurang
memperhatikan keberadaan area
sekitar taman bila ada genangan
air setelah turun hujan dan penum-
pukan bekas-bekas sampah tanpa
membakar ataupun membuang-
nya secara tepat.Alhasil,areal seki-
tar rumah menjadi banyak nyamuk
dan sarana rekreasi instan Anda itu
pun jadi terganggu lantaran hal
tersebut.

Seperti kita ketahui, nyamuk
adalah wabah yang harus dimus-
nahkan. Sebab, berbagai jenis pe-
nyakit bisa menjangkit setiap
orang yang digigit nyamuk.Semisal
penyakit malaria, demam berda-
rah,dan kaki gajah.

Menurut arsitek Probo Hin-
darto, banyak hal dapat dijadikan
alasan kenapa sekitar rumah dan
taman kerap “kedatangan” nya-
muk. Beberapa di antaranya dari
segi kebiasaan pemilik rumah.Pro-
bo menyebutkan, biasanya yang
menyebabkan banyak nyamuk
adalah genangan air,baik itu dalam
wadah maupun genangan air yang
tidak bisa meresap atau menguap.
Selain dari wilayah sekitar rumah,
nyamuk juga berasal dari daerah
sekitar rumah,terutama bila dekat
dengan perairan yang sering digu-
nakan nyamuk untuk bertelur.

Probo mengatakan, kebiasaan
sehari-hari menyimpan air dalam
berbagai wadah, seperti gentong,
bak air, maupun wadah-wadah ke-
cil,itu dapat memberi kesempatan
nyamuk untuk bertelur. “Demi-
kian juga dengan rembesan, ge-
nangan kecil, ceruk, atau lubang
pada lantai, dinding, dan sebagai-
nya, rawan menjadi tempat berte-
lur nyamuk,”sebutnya.

Beberapa benda yang memung-

kinkan genangan sehingga nya-
muk bisa bertelur di sana, antara
lain tangki/drum,vas bunga,pot bu-
nga, kolam hias, talang air, wadah
minum hewan, jebakan semut/ca-
wan air di bawah kaki meja,ban be-
kas, peralatan, ember, kaleng be-
kas, lubang pohon, dan lubang ba-
tu. Lantas, bagaimana cara kita
agar bisa memperlakukan taman
dan sekitar rumah dengan baik ser-
ta tidak banyak nyamuk?

Probo menyebutkan, ada dua
cara yang bisa dilakukan untuk me-
ngurangi nyamuk di sekitar rumah.
Pertama yakni dengan cara instan.
Instan di sini maksudnya adalah
menggunakan semprotan antinya-
muk atau menggunakan obat nya-
muk bakar. Keduanya merupakan
bahan kimia yang cukup berbahaya.
Kendati demikian,dua cara tersebut
terbilang ampuh untuk mengurangi
keberadaan nyamuk.

Cara lain yaitu dengan penyele-
saian desain secara arsitektural,
yakni cara yang alami. Salah satu-
nya dengan menggunakan tanam-
an sebagai pengusir nyamuk.Bebe-
rapa jenis tanaman tertentu me-
ngeluarkan bau yang tidak disukai
oleh nyamuk. Misalnya, Probo me-
nyebutkan, tanaman zodiac, sela-
sih, geranium, lavender, sereh, dan
akar wangi.

Beberapa di antara tanaman
yang memiliki aroma penghalau
nyamuk biasanya merupakan ta-
naman hias, dan merupakan ta-
naman obat dengan khasiat lebih
dari sekadar menghalau nyamuk.
“Dari berbagai tanaman ini, ada
pula yang bisa disuling bunga,biji,
dan daunnya untuk menghasilkan
minyak yang dapat digunakan se-
bagai pengganti lotionantinyamuk
yang penuh dengan bahan kimia,”
ungkap Probo.

Namun, adanya tanaman pe-
ngusir nyamuk tersebut di rumah,
bukan berarti wabah penyakit aki-

bat nyamuk bisa langsung hilang.
Sebab,jika Anda tidak menyelingi-
nya dengan penataan tanaman
yang baik dan benar, bukan tidak
mungkin nyamuk tetap akan ber-
sarang di taman dan sekitar rumah.

Untuk itu, sebelum mengap-
likasikan tanaman-tanaman terse-
but, ada beberapa hal yang perlu
Anda perhatikan. Misalnya lokasi
terdapat bukaan atau tempat yang
sering dilewati nyamuk.Probo me-
nyebutkan, jenis pohon yang biasa
digunakan ada bermacam-macam.
Penting untuk meletakkannya pa-
da area terdapat bukaan atau tem-
pat yang mungkin sering dilalui
nyamuk, seperti jendela dan di
sekitar ventilasi. Terdapat juga
cara yang bisa ditempuh melalui
desain arsitektur rumah yang
memperhatikan bukaan-bukaan
di atas taman dalam rumah.

Seperti kita ketahui, taman

dalam rumah biasanya memiliki
lubang udara di bagian atas untuk
memasukkan cahaya dan hawa
alami.Pada area di atas taman yang
terbuka ini,Anda dapat mengom-
binasikan antara struktur atap dan
bukaan bebas yang ditutup dengan
kasa nyamuk. Misalnya, Probo
menyebutkan, menutup sebagian
atap taman dengan polykarbonat
(lebih baik kaca karena tembus
cahaya matahari), dan menutup
sisa lubang dengan kasa nyamuk
dengan menggunakan struktur
besi atau bahan lain.Dengan demi-
kian,Anda akan menahan nyamuk
masuk sejak dari taman, dengan
memperlakukan taman sebagai
bagian dari ruang dalam. Yang
perlu diperhatikan pada desain
semacam ini adalah, penghawaan
alami harus tetap lancar.

Demikian pula dengan penye-
lesaian teknis bangunan dan pe-

kerjaan plumbing untuk mencegah
air tergenang di bagian rumah.Hal
ini juga berkaitan dengan sistem
sanitasi dan drainase rumah,yaitu
sistem dalam rumah untuk meng-
alirkan limbah dan mencegah pe-
nyakit yang ditimbulkan oleh pem-
buangan limbah sampah rumah.

Guna memaksimalkan pengu-

rangan nyamuk yang masuk ke
dalam rumah, Anda bisa meman-
faatkan kasa dengan memasang-
nya di beberapa bagian rumah yang
terbuka. Misalkan jendela, venti-
lasi, bahkan pintu di mana bentuk
dan variasinya dapat disesuaikan
dengan tema rumah.

(raya simarmata)

HADIRNYA kolam ikan di taman
atau area sekitar rumah mungkin
bisa menjadi alternatif untuk me-
ngusir jentik-jentik nyamuk. Mes-
ki demikian, tetap perhatikan ke-
bersihannya.Jangan sampai kolam
yang awalnya berfungsi untuk
memberantas jentik nyamuk ber-
ubah menjadi tempat perkem-
bangbiakan nyamuk.

Arsitek Probo Hindarto menga-
takan, kolam kecil untuk memeli-
hara ikan sebenarnya tidak mengu-
rangi jumlah nyamuk di lingkung-
an, bila faktor-faktor atau lingku-
ngannya kurang baik dalam me-
ngurangi jumlah nyamuk. Kolam
ikan menjadi bebas jentik nyamuk
karena dan bila jentik dimakan
oleh ikan-ikan tersebut.Untuk itu,
sebenarnya ikan tidak hanya bisa
diletakkan di dalam kolam saja,te-

tapi sumur atau “genangan”pun bi-
sa diletakkan ikan untuk mema-
kan jentik nyamuk.

Cara alternatif tanpa ikan,Pro-
bo menyarankan,dengan memutus
rantai perkembangbiakan nyamuk
seperti larvasida, yaitu pembunuh
larva nyamuk dengan abate, de-
ngan senyawa kimia yang kan-
dungannya bermacam-macam. In-
tinya, untuk memutuskan atau
menghambat pertumbuhan larva
nyamuk dalam air. Senyawa ki-
miawi

ini sudah teruji melalui labora-
torium dan bisa digunakan untuk
wadah air minum.

“Trik paling jitu adalah perha-
tikan kebersihan lahan dan taman
di sekitar rumah,yang artinya kita
sebaiknya memiliki waktu untuk
menjaga kebersihannya agar tidak

ada jentik nyamuk yang hidup di
sekitar kita,”tandasnya.

Mengenai area atau lokasi un-
tuk membuat kolam taman air se-
benarnya bisa di mana saja di da-
lam area rumah,selama masih me-
mungkinkan.Asal tetap memper-
hatikan sanitasi, plumbing dan
drainase di sekitarnya.Terpenting,
bagaimana agar kolam memberi
kontribusi untuk unsur rekreatif.
Dalam arti posisi kolam berada di
lokasi yang tepat. Area itu bisa
digunakan untuk rekreasi singkat
penghuni rumah dan tetap aman
dari nyamuk, misalnya di dekat te-
ras di mana kita bisa duduk-duduk
sambil memperhatikan kolam atau
di dekat gazebo,di samping rumah
dengan jendela-jendela besar,dan
sebagainya.

(raya)
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Keberadaan taman di sekitar hunian berfungsi untuk
menyejukkan dan menyegarkan rumah.Taman juga
mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh penghuni
rumah akan sarana rekreasi yang menyenangkan.

PENATAAN TAMAN: Taman yang tidak ditata tidak baik dan benar sangat mungkin jadi tempat nyamuk bersarang. Perlakukan taman
layaknya bagian dari ruang dalam sehingga nyamuk dapat ditahan sejak dari taman. 

TamanJadikan Rumah Tak Bernyamuk 

M

TipsT

Alternatif Buat Kolam Ikan

SANGAT disayangkan jika hanya
sekitar rumah dan taman yang
perlu diperhatikan kebersihan-
nya, bagian dalam rumah pun se-
mestinya diperlakukan serupa.Su-
paya rumah tidak hanya bersih tapi
sehat juga. Lantas bagaimana me-
natanya?

Terkadang tanpa sadar untuk
meletakkan sesuatu Anda hanya
menumpuk atau meletakkan ba-
rang secara sembarang.Belum lagi
aktivitas yang padat sehingga sulit
untuk mendapatkan waktu yang
tepat untuk membersihkan rumah.
Tak ayal, rumah yang awalnya ber-
fungsi untuk melindungi kita ma-
lah menjadi sumber penyakit.

Guna menghindari hal terse-
but, Anda bisa mulai membersih-
kan rumah di area yang paling

banyak aktivitas di dalamnya. Da-
pur misalnya, sebaiknya mulai
membiasakan diri selesai mema-
sak langsung dibersihkan.Bila per-
lu,sampah yang ada di tong sampah
dapur langsung dibuang ke tempat
pembuangan sampah yang seha-
rusnya.

Begitu pun dengan ruang cuci
dan area jemuran,keduanya memi-
liki tingkat kelembaban tinggi ka-
rena paling sering bersentuhan de-
ngan air dan busa.Karena itu,yang
perlu diperhatikan adalah saluran
airnya.Biasanya masalah yang ter-
jadi karena saluran airnya tidak di-
perhatikan, air bekas cucian mu-
dah tergenang. Bisa saja air yang
menggenang tersebut menjadi sa-
rang perkembangbiakan nyamuk.
Untuk itu,perhatikan lubang salu-

rannya apakah air mudah ke-
luarnya atau tidak.

Perhatikan juga ruang tempat
penyimpanan seperti gudang. Se-
bab,barang-barang yang di dalam-
nya hampir jarang digunakan. De-
ngan demikian,si penghuni pun ja-
rang membersihkannya. Padahal,
bila sedikit saja membiasakan diri
membersihkan gudang secara
berkala,gudang bisa bersih.

Ruang yang paling ekstrem dan
mungkin merupakan sarang nya-
muk adalah kamar mandi.Kondisi
lembab dan ruang yang sering ter-
kena air, kemungkinan banyak air
tergenang bisa saja terjadi jika
tidak diperhatikan saluran pem-
buangannya. Lebih dari itu, bak
mandi sebaiknya dibersihkan se-
minggu dua kali.(raya)

Perhatikan Kebersihan Rumah

Merawat
Tanaman di
Dalam Rumah

1

2

3

4

5
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Artritis reumatoid (AR) adalah
suatu penyakit autoimun progresif
yang ditandai dengan peradangan
pada membran persendian.Penya-
kit ini tidak hanya menyerang sen-
di, tetapi juga bagian tubuh lain-
nya.

Penyakit yang dalam istilah
awamnya dikenal dengan penyakit
sendi ini dialami oleh penderita
yang umumnya merasakan pera-
dangan yang menyebabkan keru-
sakan pada sendi. Penderita juga
mengalami rasa nyeri, kaku, dan
pembengkakan yang pada akhir-
nya mengarah pada kerusakan
sendi yang tidak dapat diperbaiki
serta kecacatan.

Bila tidak segera diatasi,penya-
kit ini bisa membuat penderitanya
mengalami kecacatan permanen
yang tidak bisa disembuhkan.
”Penyakit ini bahkan bisa me-
nyebabkan kematian,” kata guru
besar Divisi Reumatologi De-
partemen Ilmu Penyakit Dalam
FKUI, Prof Dr dr Harry Isbagio
SpPD K-R K-GER.

Harry menegaskan, dampak
kecacatan yang ditimbulkan dari
penyakit ini, menghilangkan 50%
pendapatan selama hidup baik
untuk membeli obat, membeli se-
suatu yang seharusnya tidak perlu.
Diperkirakan 40% hingga 85% pa-
sien penyakit ini tidak mampu be-
kerja apabila tidak diterapi secara
tepat.

”Bila dibiarkan dan tidak di-
obati,kerusakan sendi sudah mulai
terjadi pada 6 bulan pertama. Ke-
cacatan terjadi pada 2–3 tahun,”
paparnya dalam acara media work-
shop mengenai pentingnya terapi
AR untuk mencegah dampak siste-
mik yang diadakan oleh PT Roche
Indonesia beberapa waktu lalu.

AR diperkirakan menimpa le-
bih dari 21 juta orang di dunia atau
secara global, 20–300 orang dari
100.000 orang/tahun terkena AR.
Di Indonesia diperkirakan jumlah

penderita mencapai 360.000 pa-
sien. Saat ini prevalensi penyakit
AR diperkirakan menyerang un-
tuk 0,1–0,3% orang dewasa atau di
atas usia 18 tahun, berbeda pada
anak remaja, penyakit ini menye-
rang satu di antara 100.000.

”Angka AR di Indonesia tidak
tinggi dibanding di negara lainnya,
angka yang lebih besar ditemukan
di Jepang, Pakistan, dan India,”
ujar pakar reumatologi Indonesia
ini.

Penyakit ini memiliki beberapa
gejala sistemik yang disertai juga
dengan rasa lelah,anemia,osteopo-
rosis dan dapat menurunkan ha-
rapan hidup dengan mempenga-
ruhi  sistem organ-organ penting.

”Salah satu dampak kompli-
kasi sistemik pada pasien AR ada-
lah risiko terkena penyakit kardi-

ovaskular,” ungkap staf pengajar
Subbagian Reumatologi Bagian Il-
mu Penyakit Dalam FK Unpad/RS
Hasan Sadikin Bandung, dr
Laniyati Hamijoyo SpPD-KR.

Lebih jauh dokter yang akrab
disapa dr Lani ini mengatakan,da-
lam jangka panjang,AR tidak ha-
nya menyebabkan peradangan dan
perusakan sendi, namun juga me-
nyebabkan berbagai komplikasi
yang berdampak pada tubuh, ter-
masuk meningkatkan risiko penya-
kit kardiovaskular.

Hal penting sehubungan de-
ngan penyakit kardiovaskular
yang perlu diperhatikan oleh pa-
sien adalah risiko terkena serang-
an jantung ketika pasien sudah
terdiagnosa AR.

Jika dibandingkan dengan
orang yang sehat,dampak tersebut

dapat mengurangi angka harapan
hidup pasien sebanyak 5–10 tahun.
Sebuah data menunjukkan seba-
nyak 70% pasien AR meninggal di-
sebabkan oleh komplikasi kar-
diovaskular. ”Penyakit kardiovas-
kular merupakan salah satu penye-
bab utama peningkatan kematian
pada pasien AR,”ungkap dia.

Studi terbaru menunjukkan,
27% pasien AR menunjukkan geja-
la klinis gangguan kardiovaskular.
Hal itu disebabkan kejadian kar-
diovaskular berhubungan lang-
sung dengan peningkatan pera-
dangan sistemik yang terjadi di
luar sendi.

Itu sebabnya, jika menemukan
gejala atau gambaran klinis AR,se-
gera periksakan ke dokter.Karena
jika tidak segera ditangani,penya-
kit yang juga sering disebut si pen-

curi kehidupan ini akan memberi
dampak yang luar biasa,mulai dari
kerugian dari sisi ekonomi, keti-
daknyamanan,kecacatan,disabili-
tas,hingga kematian.

”Nyeri sendi juga bisa disebab-
kan oleh penyakit di luar rematik,
seperti penyakit leukemia atau lu-
pus. Segera berobat ke dokter jika
nyeri sendi sudah berlangsung te-
rus-menerus selama 6 minggu ka-
rena itu bisa jadi gejala AR,”saran
Harry.

Berkaitan dengan menekan
kejadian AR,dilakukan penelitian
klinis tocilizumab, sebagai terapi
biologi lini pertama, pada artritis
reumatoid di Indonesia. Tocili-
zumabmerupakan penghambat re-
septor IL-6 (interleukin six),yang te-
lah disetujui penggunaannya ber-
dasarkan penelitian klinis yang

saat ini merupakan yang terbesar
pada AR.

Tocilizumabtelah diteliti pada 5
uji klinik multinasional fase 3,yang
melibatkan lebih dari 4.000 pasien
sehingga menjadikannya uji klinik
terbesar untuk artritis reumatoid
sampai saat ini.Penelitian yang di-
sponsori oleh Roche ini menunjuk-
kan bahwa tocilizumab - terapi
tunggal atau dikombinasikan de-
ngan methotrexate atau DMARDs
(Disease Modifying Arthritis Rheu-
matoid Drug) lain– bila dibanding-
kan dengan DMARD saja, secara
bermakna lebih baik dalam hal me-
ngurangi gejala atau tanda-tanda
artritis reumatoid, menghambat
progresivitas penyakit, dan me-
ngurangi komplikasi sistemik pada
pasien AR.

(inggrid namirazswara)
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70%pasien artritis reumatoid (AR) meninggal akibat
komplikasi kardiovaskular.Sebaiknya cegah AR
sedini mungkin.Nah bagaimana mengenali gejala
dan mencegahnya?

Nyeri sendi juga bisa di-
sebabkan oleh penyakit
di luar rematik, seperti
penyakit leukemia atau

lupus. Segera berobat ke
dokter jika nyeri sendi
sudah berlangsung 

terus-menerus selama 6
minggu karena itu bisa

jadi gejala artritis
reumatoid.

PROF DR dr HARRY ISBAGIO
SPPD K-R K-GER

Divisi Reumatologi Departemen
Ilmu Penyakit Dalam FKUI

TipsT

Kenali 
Gejala AR

RHEUMATOID Arthritis
(RA) biasanya ditandai
dengan gejala umum
nyeri pada sendi disertai
dengan bengkak. 

PADA umumnya gejala
awal yang dirasakan ada-
lah penderita merasa ka-
ku dan nyeri sendi pada
pagi hari selama 60 me-
nit. Nyeri dan kekakuan
tersebut berlangsung
setiap hari dan sering pula
disertai kemerahan pada
sendi yang nyeri tersebut.

BIASANYA pasien me-
nyadari hal ini pertama
kalinya pada jari-jari ta-
ngannya. Pada tahap
awal biasanya jarang ter-
jadi pembengkakan sendi
dan pembengkakan ini
baru terlihat beberapa
bulan setelah timbul rasa
nyeri dan kaku.

BENGKAK pada 3 atau
lebih sendi pada saat
yang bersamaan.

WALAUPUN bisa terjadi
pada bagian sendi mana
saja, namun bengkak dan
nyeri umumnya terjadi
pada sendi-sendi tangan.

BENGKAKdan nyeri
umumnya terjadi dengan
pola yang simetris (nyeri
pada sendi yang sama di
kedua sisi tubuh) dan
umumnya menyerang per-
gelangan tangan.(inggrid)

Cegah Kardiovaskuler Akibat Artritis Reumatoid

NYERI SENDI : Artritis reumatoid (AR) biasa ditandai dengan gejala nyeri sendi, terutama di bagian jari. Biasanya nyeri ini berlanjut dengan
adanya pembengkakan. 

hal36(3jan)kes  1/2/11  5:44 PM  Page 44



RAGAM 37SENIN  3  JANUARI  2011 SEPUTAR INDONESIA

PARIS MENYAMBUT TAHUN BARU

Seluruh Kota Hanyut dalam Pesta 

Seluruh penjuru kota tampak bergelora.
Ribuan warga Paris mulai memadati
pusat-pusat kota yang biasa menjadi
tempat berkumpul menyambut tahun
baru. Lorong-lorong jalan bawah tanah
tampak dipadati ribuan warga kota yang
hendak menyambut tahun baru terse-
but.Sebut saja Menara Eifel,Taman Tro-
kadero yang menempel di menara yang
kesohor itu, Champ Elysee, dan Arc de
Triomphe,merupakan beberapa pilihan
warga sebagai tempat berkumpul dan
menghabiskan malam pergantian tahun
tersebut.

Sebagaimana terjadi sebelumnya,
pemerintahan lokal masing-masing pu-
sat kota menyediakan komidi putar gra-
tis,bahkan sejak sebelum datangnya ha-
ri Natal.Puluhan warga tampak dengan
gembira membawa anak-anak mereka
memanfaatkan arena permainan gratis
tersebut. Selain menyediakan mainan
gratis,pemerintah setempat tampak me-
lakukan langkah antisipatif seperti me-

nyebar ratusan polisi, barikade/pemba-
tas jalan, puluhan mobil derek, serta
yang tidak kalah pentingnya ”galon”
raksasa untuk menampung botol mi-
numan (terutama yang beralkohol) di
tempat-tempat strategis. Sejak menje-
lang Natal yang lalu,pemerintah setem-
pat bahkan menyebar ratusan tentara
bersenjata lengkap untuk berpatroli di
tempat–tempat strategis, termasuk lo-
rong-lorong jalan ”dunia” bawah, alias
jalan metro.

Sore itu Plasa Trokadero menjadi
saksi kegairahan warga menyambut
tahun 2011. ”Warung-warung” tenda
dan ”kereta” yang menyediakan aneka
minuman,makanan dan suvenir,tampak
berjajar di depan komidi putar tersebut.
Sebut saja ”kereta” penjual  makanan
cepat saji. Di tempat penjualan ma-
kanan ini, orang bisa membeli crepes,
gaufres (baca: gof), sandwichs, serta mi-
numan panas kopi, cokelat atau soft
drink. Untuk crepes misalnya, ditawar-
kan aneka pilihan mulai rasa gula (2,5
euro) hingga rasa pisang plus cokelat (3,5
euro). Selain pemandangan tersebut, ti-
dak ketinggalan para penjaja suvenir
”khas”Paris dan musim dingin,meman-

faatkan event tersebut dengan cara
menggelar dagangan mereka di atas lan-
tai plaza yang luas tersebut.Tidak keting-
galan pula pengamen jalanan yang biasa
mangkir di lorong-lorong metro, sore itu
mereka nongol di ”dunia”atas.

Lebih seru dari dengan suasana Tro-
kadero di atas, menjelang tengah ma-
lam,Arc de Triomphedan Champ Elysee
dipadati ribuan pasang kaki yang
hendak menyaksikan pergantian ta-
hun di dua tempat tersebut. ”Selamat
tahun baru, berikan saya botol yang
lain” ujar pemuda berwajah India
yang sedang mabuk.Pemuda itu tam-
pak digelan-dang rekan-rekannya
menuju Arc de Triomphe.Sementara
itu, sepasang muda-mudi yang tam-
pak santai berdiri tidak jauh dari
pemuda tersebut menjelaskan de-
ngan bahasa Inggris khas Britania
yang ”medok” berujar, ”Kami sen-
diri baru pertama kali datang di
tempat ini.’’Mungkin mereka me-
nunggu pesta kembang api.
Tidak ketinggalan mereka pun
mengucapkan happy new year
kepada saya.

Paris sebagai salah satu des-
tinasi wisata terbaik di jagat
ini,malam itu menandaskan
predikat tersebut. Wajah-
wajah multiras benar-be-
nar hadir dan larut dalam
”kegairahan”malam ta-
hun baru 2011 di Arc de
Triomphe dan Champ
Elysee,dua sites an-

dalan Paris yang diburu ribuan wisatawan
sepanjang tahun.Selain tampak di wajah,
kehadiran turis mancanegara tersebut di-
kenali melalui bahasa yang mereka gu-
nakan.Sebut saja bahasa Porto (Portugis),
Spanyol,Inggris,Jepang,bahkan Arab.

Menjelang detik-detik akhir tahun
2010, beberapa kelompok pemuda
tampak riuh dalam teriakan.Sementara
yang lain asyik membuka botol cham-
pagne dan bir. Hal yang tidak lupa dila-
kukan,mereka memuncratkan minum-
an tersebut kepada orang-orang yang
ada di sekitarnya bak Lewis Hamilton,
pembalap F1,saat naik podium juara.
Sementara itu, ada pula sebagian
kelompok pemuda yang menya-
lakan kembang api serta petasan
yang diiringi teriakan sangat ken-
cang dari rekan-rekan mereka.

Mendekati detik-detik ter-
akhir pergantian tahun, yel-yel
mereka semakin keras dan ber-
gairah. Sepertinya tidak ada
ruangan yang tersisa di atas tro-
toar Champ Elysee kecuali pas
untuk sepasang kaki. Tengah
malam itu para pengunjung
Champ Elysee yang kebanyak-
an berbaju hitam larut dalam
kegembiraan.Tua-muda, hi-
tam-putih, kuning atau
sawo matang terlihat
berbaur. Sudah tidak

penting lagi warna kulit
mereka dalam kesem-

patan tersebut. Se-
marak suasana ta-

hun baru diwarnai juga dengan pesta
kembang api yang menghiasi langit
Paris. Mereka benar-benar larut dalam

suasana kebersamaan, yaitu menyam-
but datangnya tahun baru 2011. Bonne
Anneesobat. (*)

ADAM HARNADI

Kontributor SINDO 
di Paris, Prancis

SOREhari menjelang pergantian tahun baru,suasana Kota
Paris sebenarnya tidak terlalu ”ramah”.Mendung
menggelayut sepanjang hari,bahkan Menara Eifel pun tidak
tampak puncaknya.Toh hal ini tidak menyurutkan niat warga
untuk menyambut malam pergantian tahun 2010 ke 2011.
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PESONA EIFEL: Suasana Menara Eifel tidak begitu cerah
menjelang tahun baru 2011. Meski begitu, tak menyurutkan
warga Paris dan wisatawan asing untuk menikmati pergantian
tahun dengan pesona Menara Eifel.

Musisi jalanan
Amerika latin

unjuk gigi.

Antre makanan.
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”ADIK  LO!” teriak  Regy.
PLAKK!  Ia  merasakan  se-
suatu  yang  amat  perih  menge-

nai  paha  tambunnya.
”Apaan  sih  lo,Lo?  Ih!”omel  Re-

gy.
”Please  ya, kita  ke  sini  buat

bantuin  Endhita!”Mendengar  nama
itu, Jovan  berdegup  kencang, ia  ta-
kut  terjadi  apa-apa  pada  cewek  itu.

”Endhita?  Kenapa  dia?  Dia...
nggak  apa-apa  kan?”

”Nggak,kok.Dia  nggak  kenapa-
napa. Cuma...”

”Hayo,Jo...khawatir  amat  sih  sa-
ma  Endhita?  Naksir  ya?  Cie... cie...”

goda  Regy.
”Gue... apaan  sih  lo!  Cepetan

deh, lo  berdua  minta  bantuan  apa-
an,”ucapnya  dengan  setengah  ma-
rah. Perasaannya  jadi  nggak  enak,
takut  ada  yang  tersakiti.

”Jo, lo  tahu  kan. Neysia...” Lilo
akhirnya  menceritakan  semuanya.
Gimana  dia  mau  membantu  saha-
batnya, dan  Jovan  mengerti.

”Oh, kalian  minta  bantuan  gue
soal  itu. Oke  deh, lo  tenang  aja. Dia
pasti  bakalan  ketahuan  kok.”

”Thanks  ya,Jo.”Lilo  segera  me-
ngakhiri  pembicaraan  mereka, dan
pamit  pulang.

**** 

”Halo,Oom,”sapa  seorang  cewek.

”Hai, tumben  banget  kamu  ne-
leponin  Oom?” sahut  pria  yang  di-
seberang.Kemudian, ia  berdeham
dan,” Gimana  dengan  rencana  ka-
mu  itu, berhasil  nggak?”

Cewek  ini  tersenyum  puas, se-
pertinya  ia  yakin  benar  kalau  ke-
menangan  akan  segera  ia  gapai,”
Dia  udah  terperangkap  sama  jebak-
anku. Mungkin, temen-temennya
bisa  tahu  ide-ide  aku.Tapi  itu  semua
malah  jadi  jebakan  untuk  aku  me-
mudahkan  rencana  ini.”

”Bagus,bagus.Kamu  tahu,Oom
sangat  senang  ketika  cewek  kam-
pung  itu kehabisan  uangnya, seka-
rang  dia  belum  pasti  untuk  masuk
SMA  mana,” ucap  pria  itu. Cewek
itu  tertawa  senang,” Hah?  Yang  be-
ner, Oom?  Berarti  dia  memang  ter-
ancam  nggak  bisa  sekolah  lagi?”

”Iya, Sayang. Kamu  tahu, seka-
rang  papanya  memang  sudah  bebas,
tapi  dia  nggak  bisa  begitu  aja  lepas
dari  genggaman  keluarga  kita,”
ucapnya  dengan  sinis.

”Apa  lagi  rencana, Oom  selan-
jutnya?” sahut  cewek  itu  penasar-
an.

”Kamu  nggak  perlu  tahu  soal
itu.Yang  penting, kamu  jalanin  aja
rencana  kamu  itu. Oke?  Bye...”

Pria  itu  menutup  teleponnya.
Lalu,cewek  itu  membanting  tubuh-
nya  di  kasur.Ia  tersenyum  puas,dan
entah  apa  yang  ia  pikirkan. Mung-

kin  ini  memang  jahat, tapi  ia  me-
mang  belum  puas  kalau  belum
membuat  musuhnya  itu  menderita.

Ia  merasa  sangat  kehilangan  te-
man-teman  yang  sangat  menyukai-
nya. Mereka  selalu  kompak  ke  ma-
na-mana.Tapi,sekarang  sama  sekali
berubah. Teman-temannya  malah
berpihak  dengan  musuhnya  itu. Ia
nggak  akan  membiarkan  begitu
saja. Apalagi, ia  nggak  mau  lihat
musuhnya  itu  terus  dekat  dengan
orang  yang  dia  sukai.

Sementara  itu, jauh  di  sana,
Jovan  sedang  menghabiskan  waktu
liburan  setelah  ujian  bersama  de-
ngan  Laras. Mereka  jalan-jalan  ke
mall  bareng-bareng,main-main  dan
mengingat  semua  apa  yang  telah  ia
lakukan  bersama. Raut  wajah  me-
reka  sangat  bahagia, terlampau  ba-
hagia. Tak  ada  kesedihan  yang  ter-
cipta  ketika  Jovan  sedang  bersama
Laras.

”Kamu  seneng  banget  sih?” ka-
tanya, mereka  duduk  di  sebuah  ta-
man.

”Iyalah  seneng. Aku  nggak
nyangka, sekarang  aku  malah  jadi-
an  sama  kamu,” sahutnya.

Jovan  membalasnya  terse-
nyum,” Iya. Aku  juga  nggak  nyang-
ka,padahal  dari  dulu  aku  nggak  per-
nah  berpikir  aku  bakal  suka  sama
kamu.”

”Memangnya  apa  yang  buat

kamu  suka  sama  aku?  Aku  kan  biasa
aja,” Laras  berkata  merendah.

”Banyak. Kamu  cantik, pinter,
dan  karena  kamu  yang  paling  kenal
aku, dan  aku  bersyukur  banget  sa-
ma  semua  itu,” balasnya.

”Hahaha,thanks.Tapi  itu  semua
emang  bener, aku  sama  kamu  udah
kenal  dari  kecil, dan...”

”Dan  apa?”
”Dan  kita  pantes  untuk  jadian,

iya  kan?”
Jovan  tersenyum,” Iya, iya.

Hehehehehe.”
”Jo,maaf  ya  kalo  aku  nggak  sem-

purna  buat  kamu.”Tiba-tiba, suara
Laras  terdengar  lemah.

”Maksud  kamu  apa?  Kamu  ng-
gak  sempurna?” sahutnya  bi-
ngung. Laras  bangkit  berdiri, dan
menatap  Jovan. Sedangkan  Jovan
membalas  tatapannya  sambil  ber-
kata,”Semua  orang  kan  nggak  ada
yang  sempurna. Aku  jadian  sama
kamu, bukan  karena  banyak  kele-
bihan  yang  ada  pada  diri  kamu,
tapi  juga  segala  kekurangan  yang
kamu  punya.”

Laras  tertegun  mendengar  se-
mua  omongan  Jovan  yang  begitu  de-
wasa. Seakan, Jovan  akan  meneri-
ma  apa  adanya. Laras  sangat  baha-
gia  mendengar  semua  ucapan  Jovan
yang  membuatnya  menjadi  berhar-
ga. Ia  nggak  tahu  harus  menjawab
apa  ucapan  Jovan  itu.

”Jo, makasih  ya, kamu  mau  ne-
rima  aku  apa  adanya. Aku  nggak
nyangka,” katanya  terharu.

**** 

”Endhita, Mama  mau  ngomong
penting  sama  kamu,” kata  Mama
saat  ia  sedang  menikmati  waktu  be-
basnya  selepas  ujian.

”Mau  ngomong  apa,Ma?”sahut
Endhita.

”Soal  pendidikan  kamu,” kata
Mama.Suara  Mama  terdengar  amat
parau, seperti  melakukan  suatu  ke-
salahan.

”Aku  tahu  kok, Ma. Aku  nggak
apa-apa  kalo  emang  aku  nggak  bisa
sekolah  lagi,” ujar  Endhita  sedih.
Hatinya  perih, ketika  mengucap-
kan  hal  itu.

”Bukan, Sayang. Mama  punya
pilihan  buat  kamu. Ini  beasiswa,”
ungkap  Mama.

”Beasiswa?” Endhita  menggu-
mam  bingung.”Tapi  kan,aku  nggak
pinter-pinter  amat, Ma.”

”Ini  pilihan  dari  aku,Dhit.”Tiba-
tiba  Mas  Haryo  datang  dan  me-
nyambar  omongan  mereka.Endhita
hanya  diam, ia  tak  paham  dengan
semua  ucapan  Mas  Haryo.

”Begini, Dhit. Mas  pikir, setelah
kamu  SMP  ini, Oom  akan  kirim  ka-
mu  ke  Jepang,” katanya  santai. En-
dhita  terkejut. Bagaimana  mung-
kin?  Dia  sama  sekali  buta  sama  ne-

gara  itu, bahkan  bahasanya  pun  ia
tak  mengerti.

”Mas, aku  kan  nggak  ngerti  sa-
ma  bahasanya  yang  mirip  sama  ba-
hasa  cina  itu,”ucap  Endhita  berusa-
ha  menolak.

”Mas  tahu, kok. Mas  memberi-
kan  usul  ini,karena  Mas  lihat  kamu
seneng  banget  meliput  sesuatu,dan
kamu  juga  bisa  mengurus  warung
ibumu. Di  sana, kamu  akan  belajar
tentang  mengelola  bisnis, siapa
tahu  saja  pas  kamu  pulang kamu  bi-
sa  berbisnis  dengan  baik, iya  kan?”
Mas  Haryo  mencoba  meyakinkan
Endhita.Sebenarnya  ia  sangat  ingin
melanjutkan  sekolahnya. Tapi, gi-
mana  caranya?  Bahasa  Jepang  aja
dia  nggak  ngerti  sama  sekali.

”Aku  tahu  kok,kamu  pasti  mikir
masalah  kendala  bahasa  kan?  Ya
emang  sih, orang-orang  Jepang  ba-
nyak  menggunakan  bahasa  sera-
pan, kamu  tenang  aja. Oom  mau
ngelesin  kamu,” ucapnya.

”Hah?  Ngelesin,Oom?”Endhita
berkata  bingung. Mas  Haryo  meng-
angguk.

”Gurunya  orang  Indonesia  kok,
tapi  dia  pernah  tinggal  di  Jepang  se-
lama  lima  tahun  lebih. Jadi, kamu
nggak  perlu  khawatir,” ucap  Mas
Haryo  lagi. Endhita  sejenak  berpi-
kir, mungkin  inilah  satu-satunya
cara  untuk  dapat  bersekolah  lagi.

(bersambung)
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Vania Maria Bernadette

Pemilik predikat Master of Fakir
ini memulai aksinya pada pukul
06.00 WIB dari Senayan pintu 5
menuju Bundaran Hotel Indonesia
(HI).Truk besar tersebut berhasil
ditarik dengan tiga kekuatan ram-
but,telinga,dan leher Limbad.

Truk hitam pekat buatan Spa-
nyol tersebut pelan tapi pasti mulai
berjalan seiring dengan tapak kaki
yang dijejakkan Limbad. Dengan
kekuatan penuh, Limbad pun ber-
hasil menarik truk perlahan-lahan
hingga menuju ke Bundaran HI se-
bagai tempat perhentian pertama.

Dalam perjalanan yang mema-
kan waktu hingga dua jam,Limbad
sempat mengalami dehidrasi karena
cuaca yang panas dan beban berat
yang melilit tubuhnya.Namun,dok-
ter yang memeriksanya mengatakan
kondisi tubuh Limbad masih stabil
dan bisa meneruskan perjalanan.

”Memang paling berat yang
dirasakan Limbad adalah soal de-
hidrasi karena memang cuacanya
panas,” kata Manajer Program
RCTI Untung Pranoto kepada war-
tawan di Jakarta.Untung mengata-
kan, Limbad mampu menyelesai-
kan tantangan Mahakarya Publici-
ty Stunt ”Truck A Thon” karena ba-
nyak penyemangat yang memberi-
kan support kepada dirinya. Meski
dehidrasi, penonton yang pena-
saran dengan aksi Limbad mem-
buat dirinya mampu menyelesai-
kan tantangan ini dengan baik.

”Penonton memang sangat
antusias, imbasnya jalanan men-

jadi macet karena banyak yang pe-
nasaran. Makanya kita juga minta
maaf kepada masyarakat yang ter-
ganggu atas ketidaknyamanan ini.
Kita juga berterima kasih kepada
polisi yang sudah memberikan
izin,” ujar Untung Pranoto. Pro-
gram Mahakarya Magician Publici-
ty Stunt ”Truck A Thon” sendiri me-
rupakan program penutup dari
rangkaian Mahakarya yang digelar
RCTI. Limbad sendiri didaulat un-
tuk menyelesaikan tantangan ini
karena Limbad memiliki keunikan
sendiri dalam menjalani perannya
sebagai seorang Master of Fakir.

Sebelumnya, RCTI juga sudah
menggelar tantangan Publicity
Stunt yang dilakukan oleh Master
Deddy Corbuzier.Waktu itu Deddy
naik motor dengan mata tertutup
dari Monas hingga ke Studio RCTI.
Sementara untuk tahun ini, sesuai
dengan keahlian Limbad,RCTIme-
minta Limbad untuk menyelesai-
kan tantangan menarik truk dari
Senayan, Bundaran HI, Museum
Nasional,hingga ke Studio RCTI.

Sementara itu, Princess Magi-
cian Rizuki mengatakan bahwa tan-
tangan Publicity Stunt Truck A Thon
yang dilakukan oleh Limbad meru-
pakan sebuah langkah hebat.Rizu-
ki sejak awal sudah yakin Limbad
mampu melakukan aksi ini dengan
baik.Pasalnya,alumnus The Master
ini memang sudah mengerti betul
dengan kemampuan Limbad.”Lim-
bad pasti bisa menyelesaikan tan-
tangan ini. Semangat terus,” ujar

Rizuki memberi semangat saat Lim-
bad melakukan pemberhentian di
Museum Nasional.

Aksi Limbad yang disiarkan
secara terus-menerus oleh RCTI
memang menarik perhatian warga
masyarakat. Mereka bahkan ber-
bondong-bondong mengujungi
Bundaran HI hingga ke Museum
Nasional untuk memberikan du-
kungan, bahkan menyemangati
Limbad secara langsung.

Makan Empat 
Telur Ayam Kampung 

Selain keinginan yang kuat dan
latihan, Limbad memang melaku-
kan persiapan khusus, termasuk
menghimpun kekuatan fisik. Me-
nurut sang istri, Susi, Master Lim-
bad memang melakukan persiap-
an khusus untuk atraksi Mahakar-
ya Publicity Stunt ”Truck A Thon”
tersebut.”Biasanya Mas Limbad ti-
dur jam 2 malam.Tapi untuk atrak-
si tahun baru ini, selama sepekan

Mas Limbad tidur jam 10 malam
dan sebelum tidur Mas Limbad ma-
kan telur ayam kampung mentah
empat butir,” kata Susi ditemui di
RCTI,Jumat (31/12/2010) malam.

Selain itu, makanan Limbad
juga dijaga.”Saya menyiapkan ma-
kanan tidak pedas.Takutnya saat
perform mules. Ini kan tantangan
sangat besar,” tambahnya.Susi me-
ngungkapkan, Limbad juga tidak
merokok.Menarik truk di jalan raya
langsung dan di tempat umum,me-
mang butuh tenaga ekstra.”Latihan
untuk adaptasi tiga kali saja sebe-
lum perform. Latihan sekali untuk
evaluasi itu di Tangerang,di daerah
Tigaraksa,”paparnya.

Namun, Limbad sempat dua
kali pingsan di jalan. Namun meli-
hat kehadiran anak-anaknya, dia
semangat menarik truk berbobot
sepuluh ton. ”Saya khawatir sama
Limbad. Dia sempat pingsan dua
kali di jalan. Saya sempat ikutin
Limbad jalan,deg-degan lihat Lim-

bad narik truk sebesar itu,”ungkap
Susi.

Dia mengerti betul bagaimana
kesungguhan suaminya untuk bisa
melakukan atraksi.”Tapi saya eng-
gak kuat lihat dia narik truk sebe-
sar itu,” kata Susi. Menurut dia,
Limbad terlihat sangat berse-
mangat sejak pagi. Apalagi jika
anak-anak mereka ikut hadir me-
nyaksikan atraksi sang ayah.

”Dia lebih semangat lagi kalau
lihat anak-anak.Jadi aku bawa saja
anak-anak ke sini,”kata dia.

Susi mengatakan, Limbad
mempersiapkan konsentrasi seba-
gai modal utama. Bahkan untuk
persiapan khusus, Limbad sampai
bengong sendiri semalaman.”Tapi
mudah-mudahan semuanya lan-
car,”harap Susi.Demi memberikan
dukungan, Susi ikut turun ke jalan
menemani Limbad. ”Tapi kayak-
nya Mas Limbad lebih semangat ka-
lau dilihat anak-anak,”tandasnya.

(sofian dwi/okezone)

MAHAKARYA PUBLICITY STUNT ”TRUCK A THON”

LimbadPingsan Dua Kali
MASTERLimbad berhasil menuntaskan tantangan
menarik truk dalam gelaran Mahakarya Publicity
Stunt ”Truck A Thon”pada Jumat (31/12) lalu.Limbad
berhasil menarik truk seberat 10 ton menggunakan
seutas tali yang melilit leher,rambut,dan telinga.
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TANAM POHON: Aline Adita (kiri)dan Davina (dua kiri) tengah menanam bibit pohon saat mengikuti acara penanaman sejuta pohon di kawasan New Kuta Green Park, Pecatu, Bali, Sabtu (1/1) lalu (foto kanan). Tampak juga artis Kaemita sedang
menanam pohon (foto kiri). Sejumlah artis lainnya seperti Endhita, Marcella Zalianty, dan grup band Slank juga turut serta dalam acara penanaman pohon yang dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan ini.

PENYANYI musik country Sha-
nia Twain memberikan kejutan
kepada penggemarnya di awal
tahun baru ini. Pelantun lagu
You’re Still The One tersebut
baru saja menikah dengan tu-
nangannya  Frederic Thiebaud,di
kawasan Rincon,Puerto Rico.

Juru bicara Shania Twain ke-
pada majalah People membenar-
kan pernikahan tersebut. Menu-
rutnya,pernikahan tersebut dila-
kukan sore hari menjelang sunset.
”Yang hadir di pernikahan itu
hanya 40 orang keluarga dekat
dari kedua pihak,”ujar nya.

Bagi Shania Twain pernikah-
annya dengan Frederic merupa-
kan pernikahan kedua.Sebelum-
nya ia pernah bercerai dengan
produser musik Robert ”Mutt”
Lange pada Mei 2008. Setelah
pernikahan itu ia kemudian de-

kat dengan Frederic pada Agus-
tus 2009.

Hubungan Shania dan Fre-
deric unik karena pertemuan me-
reka justru dipicu oleh isu yang
tak sedap.Lange diceraikan oleh
Shania karena diduga terlibat
perselingkuhan dengan istri Fre-
deric, Marie-Anne Thiebaud.
Baik Lange dan Marie-Ann telah
membantah akan isu tersebut.
Namun keduanya justru dicerai-
kan oleh Shania dan Frederic.

Shania mengaku bahagia ber-
temu dengan Frederic. Lewat
blog miliknya ia mengaku benar-
benar dimabuk cinta. ”Frederic
Nicolas Thiebaud adalah kado
yang indah bagi saya. Cinta yang
indah telah bersemi lewat perte-
manan sejati,”tulis Shania bebe-
rapa waktu lalu.

(wahyu sibarani)

SHANIA TWAIN 

Nikahi Sahabat 
di Tahun Baru 

PRESENTER terkenal Oprah
Winfrey kembali eksis di dunia
media. Setelah memiliki maja-
lah,Oprah kini mulai melirik du-
nia televisi. Baru-baru ini Oprah
meluncurkan saluran televisi
berlangganan bernama OWN.

OWN merupakan kepanjang-
an dari Oprah Winfrey Network.Sa-
luran ini nantinya akan membahas
habis tentang gaya hidup di dunia.
Untuk meluncurkan saluran ini
Oprah juga dibantu oleh saluran
televisi berlangganan yang sudah
lama eksis,Discovery Channels.

Oprah sendiri menyadari be-
tul susahnya memiliki saluran te-
levisi. Sebelum resmi diluncur-
kan,OWN sudah dua kali gagal ta-

yang dan mengakibatkan kerugi-
an sekitar USD189 juta.

Beberapa acara yang ada di
OWN memang dikhususkan bagi
perkembangan wanita. Menurut
Oprah semua acara tersebut me-
mang berusaha fokus pada dunia
wanita. ”Saya ingin membangun
sebuah jaringan yang bisa memo-
tivasi pemirsa agar mereka dapat
mengerti jika mimpi bisa jadi ke-
nyataan,”ujar Oprah.

Beberapa program yang akan
tayang di OWN sudah disiapkan.
Di antaranya reality show yang
menjadikan Duchess of York, Sa-
rah Ferguson sebagai bintang-
nya.

(wahyu sibarani)

Oprah Luncurkan
OWN TV Network 
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AC HEMAT energi merupakan so-
lusi atas penghematan konsumsi
listrik dan mengurangi pemanasan
bumi. Produsen AC berlomba
mengembangkan AC ramah ling-
kungan,termasuk AC Midea.

Midea merupakan produsen
elektronik asal Jepang dan Korea,
yang ikut mendorong berkembang-
nya produk inovatif rumah tangga
yang ramah lingkungan. Diketa-
hui,AC mengkonsumsi listrik ter-
besar dalam rumah tangga hingga
70 persen. Makin tinggi daya kon-
sumsi listrik berarti makin besar
pula kontribusinya atas pemanas-
an bumi.

Penerapan teknologi menjadi
salah satu kunci untuk penghe-
matan.Seperti beberapa produsen
elektronik besar lainnya, MIDEA
juga mengusung teknologi ter-
baru,Inverter dan Ionizer.Cara ker-

ja AC berteknologi Inverter berbe-
da dengan low-wattage, AC low-
wattage daya pendinginannya di-
atur pada output terendah sehing-
ga rumah dengan daya listrik kecil
(900 - 1.300 Watt) bisa mengguna-
kannya, namun konsekuensinya
proses pendinginan ruangan lebih
lama dibandingkan dengan AC
berkapasitas sama dengan daya
listrik normal. AC Inverter jauh
lebih efisien dalam kinerja dan
konsumsi listrik pada umumnya
hingga 50 persen.

Hadir dalam kapasitas 1 PK
(tipe MSR1-09CRD) dan 1,5 PK
(tipe MSR1-12CRD) untuk INVER-
TER Series, dan Ω 0,5 PK (tipe
MS9A2-05CR), 0,75 PK (tipe
MS9A2-07CR) dan 1 PK (tipe
MS9A2-09CR) untuk IONIZER
Series, MIDEA memberikan lebih
dari yang lainnya.

Berbekal pengalaman selama
lebih seperempat abad dalam
industri AC yang memungkinkan-
nya mendapatkan pangsa pasar AC
dunia sebesar 26 persen hingga
Desember 2010 ini,MIDEA meleng-
kapi AC Inverter Series miliknya
dengan teknologi 1800 Sine Wave
DC Inverter dan kompresor motor
Brushless DC yang memungkinkan
AC Inverter Series MIDEA bekerja
dengan lebih hemat enerji hingga
hanya sekitar 230 Watt untuk 1 PK
dan 350 Watt untuk 1,5PK pada saat
running, lebih stabil dan lebih
tenang suaranya dibandingkan AC
Inverter lain yang menggunakan
1200 Square Wave DC Inverter.
Sementara untuk AC.

MIDEA Ionizer Series, selain
didukung dengan teknologi Io-
nizer yang melepaskan ion oksigen
negatif ke udara untuk menghi-

langkan debu dan asap, hingga
mengubah struktur dan menekan
jumlah bakteri yang ada di seke-
liling kita yang memungkinkan
kita hidup lebih sehat,AC tipe ini
dilengkapi oleh 3 in 1 Filter : Silver
Ion Filter yang berfungsi menjaga
aktifitas bakteri agar tetap berada
pada titik terendah dengan meru-

sak susunan inti dan menyerap ele-
men-elemennya, dan melepaskan
ion Nano Silver untuk melumpuh-
kan bakteri terus menerus. Yang
kedua adalah Vitamin C Filter yang
mengisi udara dengan vitamin C
guna melembutkan kulit dan me-
ngurangi stres.Photocatalyst Filter
merupakan filter terakhir yang

sangat efektif berfungsi sebagai
deodorant, melumpuhkan bakteri
serta mendaur ulang udara agar
tetap segar. Kandungan TIO2-nya
mampu menghilangkan asam ase-
tat, formaldehyde, ammonia dan
lebih dari 70 persen zat berbahaya
lainnya. Ini menunjukkan fungsi
photocatalyst yang tangguh sekali-
gus ramah lingkungan.Tidak ber-
henti di situ,semua tipe AC Ionizer

MIDEA telah dilengkapi de-
ngan teknologi pintar yang tidak di-
miliki kompetitor dalam hal hemat
enerji, 1 Watt Standby.Teknologi
On   Off pintar MIDEA memung-
kinkan AC MIDEA secara otomatis
beralih pada energy-saving mode
dalam kondisi standby hingga
dapat memangkas konsumsi enerji
yang pada umumnya 4   5Watt men-
jadi 1 Watt.Hemat enerji 80% tiap
harinya!  (okezone)

SELAMAini Electrolux dikenal se-
bagai salah satu pemain utama di
pasar mesin cuci front loading alias
pintu tabung di depan. Namun, sa-
dar akan market yang tidak begitu
besar, perusahaan perangkat ru-
mah tangga asal Swedia ini menco-
ba peruntungan dengan memasuki
segmen top loading.

“Kami menguasai 40% pasar
front loading. Sekadar informasi,
ada tiga jenis mesin cuci, yakni je-
nis basic, twin tub dengan dua ta-
bung di atasnya. Jenis ini masih
mendominasi. Lalu satu tabung di
atas dengan market 25% dan ta-
bung di depan sekitar 5–7%,” ung-
kap Haryono Simon, General Ma-
nager PT Electrolux Indonesia di
Jakarta belum lama ini.

Guna menguatkan penguasaan
di pasar mesin cuci, ujar dia, per-
usahaan memutuskan untuk ikut
bertarung ke pasar kategori mesin
cuci top load.Sebab,mempunyai pa-
sar lebih besar dari jenis front load.
Untuk merebut empati dari masya-
rakat konsumen, Electrolux tidak
asal merilis produk.

Marketing Manager Electrolux
Indonesia Hendy Setiawan menu-
turkan, melalui pengalaman men-
ciptakan mesin cuci berkualitas

teknik pencucian prima, mereka
menawarkan teknologi yang ber-
beda dengan pesaingnya,yaitu tek-
nologi T-Drive.

T-Drive dipaparkan Hendy
dapat mengurangi kekusutan pa-
kaian dan mencegah pakaian sa-
ling melilit pada saat pencucian
(anti-tangle). Selain itu, membuat
proses pencucian lebih merata se-
hingga hasil cucian lebih bersih
dan tidak meninggalkan sisa-sisa
(residu) detergen. Pihak Electro-
lux mengklaim mampu menghe-
mat air lebih dari 50%.“Setiap pro-
duk yang kami luncurkan dibuat
berdasarkan consumer insight. Ka-
rena itu,kami berusaha memahami
apa yang dibutuhkan dan diingin-
kan konsumen,”ujar Hendy.

Sejatinya produk ini sudah dile-
pas ke pasaran sejak April 2010.Dia
mengatakan, sejak diluncurkan
konsumen menyambut baik pro-
duk ini.Ada tiga varian produk top
loadT-Drive yaitu dengan kapasitas
7 kilogram (kg),9 kg,dan 11 kg.Hen-
dy memaparkan,teknologi yang di-
terapkan Electrolux sangat mem-
bantu para pengguna dalam hal ha-
sil cucian maupun sisi biaya. De-
ngan tiang T-Drive,maka pemberi-
an air menjadi merata.“Kalau su-

dah merata, maka dapat mengu-
rangi kekusutan atau pakaian sa-
ling melilit karena perputaran,”
ujar dia.

Selain itu,sambung dia,perang-
kat yang dimiliki juga mampu
menghemat penggunaan air hing-
ga lebih dari 50%.Kalau perangkat
mesin cuci yang lain membutuh-
kan lebih dari 800 liter air untuk 8
kg pakaian kotor,T-Drive diyakini
kurang dari 50%-nya.“Teknologi
pulsator (mesin cuci konvensional)

sangat berbeda dengan T-Drive,”
tambahnya.Dia juga mengatakan,
produk ini dapat dimiliki dengan
merogoh kocek Rp1,5 juta/unit.

Kalau Anda mempunyai dana
di bawah itu,cobalah menyimak ke-
andalan mesin cuci Polytron. Me-
rek asli dalam negeri tersebut be-
lum lama ini melempar ke pasaran
Polytron Primadona IDEAL.Mesin
cuci ini dinilai mampu menghemat
detergen,air,dan listrik.

(m iqbal)

Mampu Mengolah Menu Lokal 

MESIN CUCI ELECTROLUX T-DRIVE

Mencoba Peruntungan Pasar Menengah

Ini merupakan terobosan terbaru
dalam aplikasi microwave oven.
Melalui teknologi ini Anda mampu
memasak makanan favorit Indo-
nesia secara praktis tanpa mem-
buang banyak waktu.

“Umumnya microwave hanya
menghadirkan fitur menu masak-
an asing. Padahal, belum tentu co-
cok dengan lidah masyarakat Indo-
nesia.Local menu auto cook pada ja-
jaran koleksi LG microwave oven
memudahkan konsumen memasak
makanan lokal yang lezat dan sehat
dalam waktu relatif singkat,” ujar
Chung Jang Hoon, Home Applian-
ce Marketing Manager LG Electro-
nics Inc di Jakarta belum lama ini.

Kecanggihan utama dari kolek-
si terbaru tersebut terletak pada fi-
tur Indonesian Menu.Ini memung-
kinkan pengguna memasak menu
favorit Nusantara dengan meng-
gunakan microwaveoven.Tak tang-
gung-tanggung, LG secara khusus
telah memprogram hingga 20 me-
nu masakan favorit Indonesia yang
berbeda di setiap produknya.

Dengan fitur itu,kata dia,peng-
guna cukup menekan satu tombol
sesuai dengan makanan yang akan
dimasak. Lalu, secara otomatis pe-
rangkat microwave oven akan me-
nyesuaikan waktu, fungsi, hingga
temperatur yang dibutuhkan.“Ka-
mi perusahaan pertama dan satu-
satunya yang berhasil mengem-
bangkan teknologi local menu auto
cook,”klaim Chung Jang Hoon.

Dalam menentukan menu apa
saja yang akan diaplikasikan, pi-
haknya telah melakukan serang-
kaian penelitian. Sama halnya ke-
tika pertama kali mengadopsi cita
rasa lokal dalam microwave di
Thailand.

Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, LG meluncurkan se-
cara sekaligus kesembilan koleksi
terbaru microwaveoven.Produk ini

terdiri atas tiga kategori utama,
yaitu Solo (MS2549DR, MS2347B,
MS2349B), Grill (MH6549DRC,
MH6548FR, MB4049G), dan Con-
vection (MC7889D, MC8289URC,
MC8188HRC).

Head of Home Appliance LG
Electronics Indonesia Michael Adi-
suhanto mengutarakan, kategori
Solo memiliki fungsi dasar menge-
luarkan panas saja.Makanan yang
dapat diolah merupakan makanan
yang dalam prosesnya cukup meng-
andalkan bahan makanan yang di-
panaskan saja.“Ada lima program
menu Indonesia andalan yang da-
pat dipilih menggunakan micro-
wave oven kategori ini, yaitu kolak
pisang, gulai ayam, soto ayam, mi
goreng,dan semur daging”ungkap
Michael.

Anda cukup memasukkan se-
mua bahan makanan ke dalam wa-
dahnya dan menekan tombol Indo-
nesian Menu sesuai jenis makanan
yang akan dimasak. Untuk kate-
gori Grill, perangkat ini dapat ber-
fungsi memanaskan dan memang-
gang makanan tanpa harus meng-
hasilkan asap yang mengganggu.

“Pada LG Microwave Grill kon-
sumen dapat memilih lima menu
yang terdapat di kategori Solo
ditambah lima menu Grill andalan
lainnya, yaitu daging panggang
bumbu bali, cumi panggang rica,
sate ayam,otak-otak,dan iga pang-
gang,” kata dia. Michael menam-
bahkan, kelezatan makanan yang
dipanggang dapat dinikmati da-
lam waktu singkat tanpa harus ter-
ganggu dengan kepulan asap di da-
pur. Nah bagi mereka yang gemar
bereksperimen, tambah Michael,
pihaknya mempersembahkan ka-
tegori Convection.Microwave oven
ini  dapat digunakan untuk mema-
sak kue,memanggang,serta mema-
naskan makanan.Produk istimewa
ini dapat memasak hingga 20 menu

masakan favorit masyarakat Indo-
nesia, khususnya lima menu kate-
gori Convection seperti macaroni
schottel, piza,pastel tutup,kue sus,
dan kue lapis surabaya.

Khusus untuk kategori Solo
(MS2347B) dan Grill (MB4049G),
LG telah melengkapinya dengan
teknologi low wattage yang men-
jadikannya hemat listrik.

Inovasi yang dilontarkan tak
berhenti sampai di persoalan daya
listrik yang rendah. Produsen asal
Korea Selatan ini secara khusus
juga telah menyiapkan teknik me-
masak steam chef danduo chefpada
LG Microwave Oven MC81888-
HRC.LG Steam Chef berfungsi un-
tuk memberikan penjagaan opti-
mal terhadap kandungan gizi da-
lam makanan selama pemasakan.

“Kemampuan LG Steam Chef
telah terbukti melalui penelitian

yang dilakukan oleh Doungun
Institute Technology, sebuah lem-
baga penelitian berbasis di Korea
Selatan,” tambahnya. Hasilnya,
makanan yang dimasak dengan
menggunakan teknologi steam chef
memiliki kandungan vitamin C
lebih banyak bila dibandingkan ha-
sil proses pemasakan konven-
sional.

Sedangkan dengan adanya
fitur duo chef ini, lanjut dia, kon-
sumen diuntungkan pendistribu-
sian panas di dalam microwave
oven yang lebih merata selama
proses pemasakan. Lebih lanjut
dikatakan, steam chef milik LG
terdiri dari tiga bagian utama,yaitu
steam dom(tutup pengukus),steam
rack (rak pengukus), dan platter
(piringan).

Wadah berbentuk kubah ini
terbuat dari bahan khusus ferrite

yang aman digunakan di dalam
microwave sehingga pengguna
dapat mengukus makanan yang
sebenarnya dengan menggunakan
microwave.Artinya, beber dia, LG
Microwave Oven Steam Chef
(MC81888HRC) mampu mengolah
makanan sekaligus mengurangi
kadar garam yang berlebih dan
membuang lemak tanpa me-
ngurangi rasa pada makanan.

Selain faktor kesehatan ma-
kanan yang diolah, pihaknya juga
memperhatikan segi kepraktisan.
Misalnya,rancangan sisi dalam mi-
crowaveyang berbentuk melingkar
(wavedom). Rancangan bentuk ini
nyatanya mampu memberikan ke-
mudahan bagi pengguna untuk me-
masukkan makanan berukuran be-
sar seperti piza.Selain itu,sisi bela-
kang yang melengkung dan tidak
bersudut membuat interior Wave-

dom mudah dibersihkan dan lebih
higienis.

Soal desain, kata Michael, pi-
haknya juga sangat memperha-
tikan kepentingan konsumen. Se-
lain teknologi terkini, kesembilan
jajaran microwave juga dirancang
dengan desain luar yang cantik.
Tengok saja microwave kategori
Grill seri MH6548FR yang tampil
dengan warna seputih susu dan
corak bunga.Ini menegaskan ke-
san mewah dan eksklusif pada
microwave ini.

Untuk membuktikan keampu-
hannya, produk yang dijual mulai
Rp1,2–5 juta tersebut dites oleh
chef Ragil. Pemilik sejumlah tem-
pat kuliner ini pun memasak se-
jumlah menu khas Indonesia. Sa-
lah satunya bolu kukus.“Hasilnya
sangat memuaskan,”kata Ragil.

(m iqbal) 

LG MICROWAVE OVEN

APAKAHAnda suka dengan menu Nusantara?
Kenapa tidak mencoba memasak sendiri? Kalau
merasa kesulitan memasaknya,kini ada microwave
oven dengan teknologi lokal menu auto cook.

TEKNOLOGIbukan hanya
milik bangsa asing. Anak
bangsa pun dapat mende-
sainnya, bahkan melebihi
produk bangsa lain. Tinggal
bagaimana kita menghargai
karya-karya tersebut. Salah
satunya adalah “Visitor Ma-
nagement” (V-Man) atau
manajemen tamu yang
dihasilkan PT C&C.

Perangkat lunak ini men-
dukung perusahaan peng-
guna untuk “mengelola”
tamu dengan memanfaat-
kan sistem berteknologi ting-
gi dan akurat. V-Man diyakini
dapat meningkatkan ke-
amanan dan efisiensi waktu
serta memberikan kenya-
manan kepada setiap tamu
yang hadir ke perusahaan
pengguna.

“V-Man adalah sistem
manajemen tamu yang da-
pat digunakan untuk mem-
bantu pengelolaan pengun-
jung di suatu gedung agar
dapat mempersingkat waktu
pengambilan identitas ta-
mu,” kata Direktur Utama PT
C&C H Widiyantono kepada
wartawan baru-baru ini.

Sistem ini mengadopsi
face recognition technology
sebagai teknologi masa
depan sehingga memudah-
kan untuk pengembangan
sistem selanjutnya. Dengan
teknologi ini pula tamu tidak
perlu berdiri dalam posisi ter-
tentu supaya lebih me-
ningkatkan kenyamanan
mereka. “Face recognition
juga memungkinkan pe-
ngembangan sistem ke arah
sistem keamanan jika terhu-
bung dengan databasedaf-
tar pencarian orang (DPO)
atau blacklist tamu,”
paparnya.

V-Man juga dapat me-
ngurangi proses inputdata
manual. Dengan begitu,
operator hanya meng-input
nomor ID cardvisitor saja.
Selebihnya, data-data secara
otomatis di-captureke dalam
sistem.

Proses bekerjanya adalah
meng-capturewajah tamu
dengan face recognition
technology ketika datang.
Program dapat mencari
sendiri posisi wajah sehingga
tamu tidak perlu memosisi-
kan wajahnya. Lalu, tampil
pilihan menu tamu menye-
rahkan identitas pengenal
berupa KTP atau SIM. Pe-
rangkat mengolah hasil
scannerKTP/SIM menjadi
teks (proses OCR) untuk
disimpan dalam database
visitoryang terdiri atas no-
mor, lobi, jam masuk, jam pu-
lang, nama, alamat, tujuan
lantai, nomor identitas
(KTP/SIM), keterangan, wa-
jah tamu, wajah tamu di KTP,
dan lain-lain.

Dia menjelaskan, V-Man
mampu menciptakan efi-
siensi waktu. 

(m iqbal)

HASIL CUCI: Marketing Manager Electrolux Indonesia Hendy
Setiawan (kiri) dan General Manager Electrolux Indonesia Haryono
Simon memperlihatkan hasil pencucian mesin cuci Electrolux T-Drive.

TELAH TERUJI: Kemampuan LG Steam Chef telah terbukti melalui penelitian yang dilakukan oleh Doungun Institute Technology, sebuah
lembaga penelitian berbasis di Korea Selatan. 

VISITOR MANAGEMENT

Membantu
Peningkatan
Keamanan
Gedung 

AC Midea Komitmen Ramah Lingkungan dan Hemat
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ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

04:30 : Topik Pagi
05:30 : Lensa Olahraga (Live)
06:00  : Scooby Doo
06:30 : Curious George
07:00 : Land Before Time
07:30 : Bima Sakti
08:00 : Sinema Pagi
10:30  : DRTV
11:00 : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang
12:00  : Klik!
13:00  : Espresso
15:00  : Pengejar Mimpi
17:30  : Topik Petang
18:00  : SELEB NGAMEN
18:30  : Super Family
19:30  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : World’s Most Amazing Video
22:00  : Topik Kita
22:30  : Black In News
23:00  : World Most Amazing Video III
23:30  : Lensa Olahraga (Live)
00:00  : Topik Malam

07:30 : Selebrita Pagi
08:00 : Tom & Jerry Kids
08:30 : 12 Satria Bersaudara
09:00 : Scooby Doo Where Are You
10:00 : Mariam Mikrolet
11:00 : Rahasia Sunnah
11:30 : Redaksi Siang
12:00 : Selebrita Siang
12:30 : Si Bolang
13:00 : Laptop Si Unyil
13:30 : Cita-citaku
14:00 : Dunia Air
14:30 : Dunia Binatang
15:00 : Koki Cilik
15:30 : Ayo Menyanyi
16:00 : Jejak Petualang
16:30 : Redaksi Sore
17:00 : Asal Usul Fauna

12:30 : SCTV FTV Siang
14:00 : SL Liputan 6 Terkini
14:03 : SCTV FTV Siang
14:30 : Infotainment : Status Selebriti
15:00 : Uya Emang Kuya
16:00 : SL Liputan 6 Terkini
16:03 : Cinta Juga Kuya
16:30 : SCTV Reality : SL Sensasi Artis
17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : Uya Emang Kuya
18:00 : SCTV Sinetron : Islam KTP
20:00 : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : Islam KTP
20:30 : SCTV Sinema : Laskar Pelangi 
22:30 : SL Liputan 6 Terkini
22:33 : SCTV Sinema : Laskar Pelangi 
23:00 : SCTV Sinema: 

Tunanganku Lupa Ingatan

0:00 : Headline News
00:05 : Metro Malam
01:00 : Headline News
01:05 : Advocates of Changes  : Sports
01:30 : Showbuzz
02:00 : Headline News
02:05 : 12 Pas
02:30 : Metro This Week
03:00 : Headline News
03:05 : Democrazy
04:00 : Headline News
04:05 : Archipelago
04:29 : Opening New Day
04:30 : Metro Pagi
06:00 : Headline News
06:05 : Metro Pagi
07:00 : Headline News
07:05 : Bedah Editorial Media Indonesia
08:00 : Headline News
08:05 : 8 Eleven Show
09:00 : Headline News
09:05 : 8 Eleven Show
10:00 : Headline News
10:05 : 8 Eleven Show
11:00 : Headline News
11:05 : e Lifestyle
11:30 : Metro Siang
12:00 : Headline News
12:05 : Metro Siang
13:00 : Headline News
13:05 : Zero to Hero  : Ekonomi 

Kerakyatan Ala Edam
13:30 : Jakarta Jakarta
14:00 : Headline News
14:05 : Metro Xin Wen
14:30 : Metro Sore
15:00 : Headline News
15:05 : Bisnis Hari Ini
15:30 : Public Corner
16:00 : Headline News
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Metro Highlights
17:00 : Headline News

05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi 
09:30 : FTV Drama 
11:30 : Patroli
12:00 : FTV Siang
14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus
16:30 : Bread, Love and Dreams
18:00 : Arti Sahabat
19:00 : Dia Anakku
20:00 : Taxi Season 2
21:00 : Marisa
21:30 : Mega Asia
00:00 : Angling Dharma
01:00 : Fokus Malam
01:30 : Misteri Gunung Merapi 3
02:30 : Corner With Love
03:30 : Muslimah
04:00 : Penyejuk Imani 

Hindu/Budha/Kristen

04:00 : Assalamu’alaikum Ustadz
04:30 : Seputar Indonesia Pagi
06:00 : Go Spot
07:30 : Si Doel Anak Sekolahan VI
09:00 : Dahsyat
11:00 : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Sergap
13:00 : Sinema Siang: Supir Juga Manusia
15:00 : Kabar Kabari
16:00 : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia 
17:30 : Bisik-Bisik Menantu
18:00 : Mega Sinetron: 

Dia Jantung Hatiku
20:00 : Mega Sinetron: 

Putri Yang Ditukar
22:30 : Mega Sinema: 

From Pizza With Love
00:30 : Box Office Movie:  

The Faculty
02:30 : Delik
03:00 : Prison Break

00:00 : Liga Spanyol:
Barcelona vs Levante

02:00 : Liga Spanyol:
Sevilla vs Osasuna

04:00 : Liga Spanyol:
Valencia vs Espanyol

06:00 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia
10:00 : Cofee Break
11:00 : Menyingkap Tabir

00:00 : SCTV Sinema : Lantai 13
02:00 : SCTV Sinema : Diva
04:30 : SL Liputan 6 Pagi
06:00 : Infotainment : Was Was
07:15 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00 : SL Liputan 6 Terkini
09:03 : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi
11:00 : SL Liputan 6 Terkini
11:03 : SCTV FTV Pagi
12:00 : SL Liputan 6 Siang

18:30  : Mong
19:00  : Naruto
20:00  : Big Movies : The Game Plan
22:30  : Big Movies :

Family of Cops
00:00 : Rockaway 

05:00 : Dora The Explorer
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
08:00 : Fanboy & Chum-Chum
08:30 : Vicky &amp;amp; Johnny
09:00 : Back At The Barnyard
09:30 : Obsesi 
10:30 : Bukan Sinetron
11:30 : Catatan Rahasiaku.com
12:00 : Awas ada Sule 
13:00 : Momon
14:00 : Americas Funniest Home Videos
14:30 : Petualangan Panji 
15:00 : Handmade
15:30 : Kuliner Lebay 
16:00 : Obsesi
16:30  : Berita Global 
17:00 : The Penguins Of Madagascar
17:30 : Spongebob Squarepants

04:30 : Siraman Qalbu
06:00 : Lintas Pagi
07:00 : Upin & Ipin 

Spesial Liburan Sekolah
08:30 : Layar Pagi Liburan Sekolah
10:00 : Cerita Pagi
11:00 : Sidik
11:30 : Lintas Siang
12:00 : Layar Kemilau Spesial Akhir Tahun
13:30 : Cerita Siang
14:30 : Starlite
15:00 : Layar Spesial
16:30 : Lintas Petang
17:00 : Cerita Pilihan
18:00 : Animasi Spesial : Bernard Bear
18:30 : Animasi Spesial : 

The Garfield Show
19:00 : Animasi Spesial : Ooglies
19:30 : Sinema Spesial
21:00 : Cerita Pilihan - 1
22:00 : Udin Bui
23:00 : Demi Bangsa Db
23:30 : Jendela
00:00 : Lintas Malam
00:27 : Kuis Bpl
00:30 : Bpl :west Bromwich Albion 

Vs Blackburn R
02:30 : Bpl : Wigan Athletic 

Vs Newcastle United
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17:05 : Metro Hari Ini
18:00 : Headline News
18:05 : Metro Hari Ini
19:00 : Headline News
19:05 : Suara Anda
20:00 : Headline News
20:05 : Suara Anda
20:30 : Metro Files  : Mahkamah 

Konstitusi : Mengawal Keadilan 
dan Demokrasi

21:05 : Top Nine News
21:30 : Sentilan Sentilun
22:05 : Economic Challenges
23:05 : Metro Realitas
23:30 : Metro Sports 

17:30 : Anak-Anak Merah Putih
18:00 : Selebrita Sore
18:30 : Pintu Kejutan
19:30 : On The Spot Malam
20:00 : Opera Van Java
22:00 : Bukan Empat Mata

SEPUTAR INDONESIA

THE FACULTY

11:30 : Kabar Keadilan
12:00 : Kabar Siang
13:30 : Nuansa 1000 Pulau
14:00 : Yang Terlupakan
14:30 : Jendela Usaha
15:00 : Kabar Pasar
16:00 : Pulang Kampung Nih
17:00 : Renungan Hari Ini
17:30 : Kabar Petang
19:30 : Jakarta Lawyers Club
21:00 : Apa Kabar Indonesia Malam
22:30 : Documentary One:

Heavyweight
23:30 : Kabar Arena 
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New Moscatly berlokasi di Jalan
Metro Pondok Indah Kaveling
UF21, Pondok Indah, Jakarta Se-
latan.Sejak Agustus 2010,restoran
sekaligus longue yang sedang ha-
ngat dibicarakan anak muda ini te-
rus berbenah diri.Sebelumnya na-
ma tempat ini hanya Moscatly. Na-
mun, akibat pergantian manaje-
men, semua aspek dalam tempat
makan berlantai tiga ini berubah.
Mulai hidangan yang ditawarkan,
nuansa yang dihadirkan,hingga pe-
nampilan secara umum diubah
menjadi lebih baik.

Meski begitu,New Moscatly te-
tap berpegang teguh untuk mem-
berikan segala hal yang terbaik ba-
gi pengunjungnya.”Hampir semua
hal kami ubah menjadi baru.Yang
pasti,kami berubah menjadi lebih
baik,” kata General Manager New
Moscatly Max Maningkas.

Nama Moscatly berasal dari ka-
ta moscato, yaitu sejenis wine ber-
warna merah dan manis yang paling
laku dan banyak disukai pencinta
minuman dari fermentasi anggur

ini.Selain menyajikan masakan le-
zat dan istimewa, restoran ini me-
mang mengunggulkan wine yang
terkenal dari berbagai negara.

Max menyebutkan, setiap lan-
tai New Moscatly menunjukkan te-
ma berbeda. Lantai pertama ada-
lah restoran.Di tempat ini Anda da-
pat menyantap hidangan spesial
dengan suasana yang nyaman dan
cozy.Dengan tatanan desain ruang-
an yang rapi dan bersih,serta peng-
gunaan material bangku dan meja
dari kayu, membuat pengalaman
bersantap Anda menjadi berkesan.

Di sini juga terdapat gudang
tempat penyimpanan wine (wine
cellar) yang bisa dipilih untuk me-
nemani Anda saat menikmati me-
nu favorit. ”Area ini selalu ramai
oleh eksekutif muda dan orang
kantoran yang ingin menikmati
makan siang,”imbuh Max.

Di lantai kedua terdapat bar
dan lounge, tempat pengunjung
bersantai bersama sahabat ter-
cinta sambil mendengarkan live
music. Sofa-sofa empuk dan bang-

ku tinggi menjadi spot menarik di
area ini.Sungguh hangat dan pasti
membuat betah Anda yang ingin
berlama-lama di sini.

Sementara, lantai ketiga ada-
lah roof garden,yaitu taman outdoor
di atap gedung dengan hiasan ten-
da besar dan pepohonan yang ber-
kesan alami.Area ini sangat pas di-
jadikan tempat untuk dinner ro-
mantis karena langsung beratap-
kan langit.Atau saat penyelengga-
raan kegiatan atau event tertentu,
roof garden sudah pasti jadi reko-
mendasi utama.

”Tempatnya cocok untuk acara
ulang tahun, perkawinan, reuni,
meeting, seminar, gathering, jumpa
pers, launching, ataupun kegiatan
seru lain. Kapasitas di sini bisa
mencapai 120 orang. Ada juga
ruang VIP yang dapat menampung
hingga 30 orang,”papar Max.

Lokasi di selatan Jakarta serta
berada tepat di pinggir jalan mem-
buat New Moscatly mudah diakses
dari mana pun. Meskipun lokasi-
nya termasuk jalur padat dan ka-
dang menimbulkan kemacetan ka-
rena dekat dengan persimpangan,
menurut Max, hal itu malah me-
nimbulkan keuntungan tersendiri.
Banyak pengguna mobil yang se-
dang macet justru bisa bebas me-
noleh ke gedung New Moscatly dan
penasaran dengan tempat ini.

”Mereka penasaran dan akhir-
nya datang mengunjungi tempat
kami. Karena terkesan, mereka
akan mengundang teman untuk
datang di lain waktu atau meng-
adakan event di sini. Informasi
pengunjung kebanyakan memang

tahu dari mulut ke mulut. Jadi, ti-
dak heran,tamu kami bukan hanya
warga Pondok Indah dan sekitar-
nya, juga daerah lain yang relatif
jauh,”sebut Max.

Soal menu unggulan,New Mos-
catly menghadirkan beragam ma-
sakan Western, Oriental, dan Nu-
santara. Di antaranya, ada oxtail
tom yum yaitu sop buntut dengan
kuah tom yum.Hidangan ini cukup
unik karena menggabungkan dua
masakan yang jadi favorit.Tekstur
daging yang lembut serta kuah
asem pedas khas Thailand mem-
buat kombinasi ini begitu sempur-
na. Dua jempol untuk kenikmatan
menu ini.

Di sini ada juga grilled snapper.
Ini adalah fillet ikan kakap pang-
gang yang disajikan dengan lemon
sauce.Atau coba juga grilled sirloin,
yaitu steak daging sirloin dengan
saus istimewa yang bisa Anda pilih,
apakah black pepper sauce, BBQ
sauce,atau mushroom sauce.

”Kebanyakan bahan masakan
memang kami impor.Meski begitu,
harga menu-menu di restoran ini
masih relatif terjangkau,” kata
Max.

Di jajaran masakan tradisional
Indonesia, restoran ini menyedia-
kan nasi goreng seafood,nasi bakar
moscatly, dan masih banyak lagi.
Berbagai menu dari kategori pasta,
sup,seafood,dan sayuran juga hadir
di New Moscatly. Semuanya lezat
dan menggugah selera makan.

Sebagai pelepas dahaga, se-
perti yang sudah disebutkan di
atas,New Moscatly menghadirkan
beragam jenis wine yang paling

terkenal dan disukai masyarakat
dari sejumlah negara di dunia. Di
antaranya dari Italia, Australia,
Prancis, Cile, dan Argentina.Anda
bahkan dapat melakukan delivery
wine secara gratis langsung ke
rumah.

Selain itu, jenis minuman yang
jadi favorit, misalnya mocca oreo,
moscatly pink lady, dan caramel

latte, mesti Anda cicipi.Aneka jus,
soda,kopi,teh,dan bir juga tersedia
di sini.

New Moscatly beroperasi tiap
hari pukul 11.00 WIB hingga 24.00
WIB. Khusus weekend tutup pukul
02.00 WIB. Fasilitas yang tersedia
di sini di antaranya free Wi-Fi dan
area bebas merokok.

(rendra hanggara)

MENU yang satu ini bisa temui di
mana saja.Entah itu di warung kaki
lima,rumah makan,hingga restoran.
Pengolahannya pun sangat bera-
gam.Sajiannya adalah ayam goreng.
Tapi jika ingin menikmati olahan
yang berbeda, ayam goreng basah
ala Rumah Makan Sari Rasa Sambel
Hejo di kompleks Setrasari Mall A-
11,Jalan Surya Sumantri,Kota Ban-
dung,bisa menjadi pilihan.

Tampilannya berwarna kuning
dengan permukaan kulit ayam
yang terlihat berminyak dan ba-
sah.Terasa empuk dan lembut saat
disantap.Rahasia tersebut tercipta
dari proses pengolahan ayam yang
masih dilakukan secara tradisional
dengan menggunakan kayu bakar.

”Kami meyakini, proses peng-
godokan secara tradisional akan
memengaruhi tekstur daging ayam

sehingga terasa empuk dan lem-
but,” kata pemilik Rumah Makan
Sari Rasa Sambel Hejo Dwi Yu-
lianty kepada SINDO.

Sementara untuk jenis ayam,
Dwi mengatakan, pihaknya meng-
gunakan ayam kampung yang di-
datangkan langsung dari Purwa-
karta. Pemilihan ayam jenis ini di-
yakini karena kualitasnya lebih
bagus dan gurih. ”Bumbu seperti
gula merah,kuning,kunyit,garam,
dan rempah-rempah rahasia lain-
nya, dipastikan tercampur dengan
merata sehingga menambah cita
rasa lezat di dalam,”kata Dwi.

Jika Anda menginginkan rasa
ayam goreng lebih istimewa, cim-
plung bisa menjadi teman makan
yang luar biasa.Makanan khas Pur-
wakarta yang satu ini mirip seperti
perkedel.Bentuknya bulat dengan

kulit luar berwarna kecokelatan dan
garing.Namun saat dikunyah akan
terasa kenyal di lidah.Tekstur kenyal
tersebut tersimpan dari tepung kanji
yang menyatu dengan kentang.

Kedua sajian tersebut tentunya
akan semakin nikmat bila dite-
mani dengan sambal hejo yang me-
mang berwarna hijau. Berbahan
tomat hijau segar yang diracik ber-
sama cabai hijau, bawang merah,
garam,dan bumbu-bumbu lainnya,
membuat kentalnya rasa pedas,
gurih,sekaligus menyegarkan.

”Anda bisa memilih dua jenis
sambal hejoyang tidak terlalu pedas
dan sangat pedas,”tuturnya.Meski
ayam goreng basah,cemplung,dan
sambal hejo banyak dicari, Anda
jangan berpikir bahwa warung
makan ini hanya menyajikan ketiga
menu itu saja.Anda bisa menemu-

kan belasan makanan seperti ikan
goreng gepuk,pepes ati,pepes teri,
pepes tahu, sayur asem,dan perke-
del jagung yang sudah melekat di
restoran Sunda. Solihin, 24, setiap
seminggu sekali selalu menyempat-
kan diri untuk mampir ke Rumah
Makan Sari Rasa Sambel Hejo.

Cimplung adalah salah satu ma-
kanan yang wajib dia pesan.Selain
itu, sayur asam juga menjadi ma-
kanan yang patut dia cicipi jika ber-
tandang ke rumah makan ini.Meski
berasal dari Banjarmasin, Solihin
mengaku sudah cukup akrab
dengan rasa khas masakan Sunda,
salah satunya Rumah Makan Sari
Rasa Sambel Hejo.”Sayur asamnya
enak, meski terasa manis. Berbeda
dengan sayur Banjarmasin yang
terkenal dengan cita rasanya yang
asin,” ungkap pria yang berprofesi

sebagai karyawan swasta ini.
Mengenai harga,rumah makan

yang berpusat di Nagrak, Purwa-
karta,ini menawarkan rasa nikmat
dengan harga murah meriah. De-
ngan kisaran harga mulai dari
Rp3.000–Rp10.000,Anda bisa me-
nikmati nasi dengan sepotong
ayam goreng basah lezat,cimplung,
sambal hejo,dan lalapan segar.

Dengan daya tarik masakan khas
yang enak dan harganya murah,tak
urung membuat pembeli kerap kali
membeludak di saat makan siang,
terlebih bila weekend tiba.Tertarik
untuk mencicipi empuknya ayam
goreng basah, cimplung dengan
ditemani sambal hejo? Anda bisa
datang ke Rumah Makan Sari Rasa
Sambel Hejo yang buka setiap hari
mulai pukul 09.00–21.00 WIB.

(neni nuraeni)
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DENGANmenghadirkan tiga area beratmosfer beda,
yaitu restoran,lounge,dan roof garden,New Moscatly
mampu membius setiap pengunjung.Inilah salah
satu tempat asyik untuk kongko bersama sahabat
atau mengadakan event seru.

KongkoAsyik di New Moscatly
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Menikmati Ayam Goreng Basah Plus Cimplung Kenyal 

Steak yang
Mendunia

LEKKER  

FOOD GUIDE

BISTIK (beef steak) seolah-
olah identik dengan Negeri
Paman Sam karena
merupakan salah satu
penghasil daging sapi
berkualitas tinggi. Tak heran
jika sederet jenis daging sapi
diimpor dari sana.     

Tak ayal, banyak orang
kemudian beranggapan
bistik berasal dari Amerika
Serikat (AS). Padahal, konon
awalnya tidak demikian.
Daging sapi justru tidak
populer sebagai bagian dari
pilihan diet di AS sebelum
Perang Saudara. Menurut
sebuah situs, daging sapi
bukanlah asli dari AS. Justru
yang memperkenalkan
daging sapi ke dunia baru
yaitu bangsa Spanyol ke
Meksiko pada tahun 1540.  

Kemudian, pada abad
ke-18, kolonial bangsa
Spanyol dan Prancis mulai
memelihara sapi.
Sebagaimana jalur kereta
api yang berkembang kala
itu, mereka memanfaatkan
kereta untuk mengangkut
kawanan sapi dari San
Antonio, Texas, ke New
Orleans. Namun, industri ini
kemudian jatuh akibat
musim dingin yang dahsyat
sehingga ternak sapi lenyap
hingga 90%. Namun,
seiring perkembangan
zaman kala itu, produksi
daging sapi kembali
meningkat sejak 1871.
Bahkan, setelah Perang
Dunia II, daging sapi alias
beef menjadi simbol
kemakmuran bangsa
Amerika. 

Simbol ini akhirnya
menjadi tenar ke seluruh
penjuru dunia sekaligus
memberikan inspirasi
kepada para juru masak.
Alhasil, steak alias bistik pun
berhasil menjadi menu
andalan dapur. Berbagai
restoran khusus bistik lantas
bermunculan. Agar bisa
tampil beda dan mendulang
keuntungan, masing-
masing restoran
mempunyai keunikan
tersendiri dengan berbagai
strateginya. (sri noviarni/bs)

Bahan:
� 80 gr nasi
� 1 butir telur
� 50 gr daun bawang 
� 50 gr cabai merah besar
� 50 gr udang
� 50 gr cumi
� 20 gr bakso ikan
� 3 buah kerupuk udang
� 50 gr acar

Cara membuat: 
1. Panaskan wajan, masukkan

minyak goreng secukupnya. 
2. Masukkan telur lalu aduk

hingga hancur. 
3. Masukkan nasi, sayuran, dan

bahan seafoodyang sudah
disiapkan lalu diberi bumbu.

Aduk hingga rata. 
4. Setelah matang, siap

disajikan di piring dengan

tambahan telur mata sapi,
garnish, dan taburan
bawang goreng. 

Nasi Goreng Seafood

Oxtail Tom Yum
Bahan:
� 180 gr daging buntut
� 30 gr daun bawang
� 20 gr belimbing wuluh
� 30 gr cabai hijau besar
� 20 gr cabai rawit hijau
� 40 gr bawang merah
� 30 gr bawang putih
� 20 gr kemiri
� 25 gr tomat
� 30 gr kentang
� 30 gr sereh
� 15 gr daun jeruk

� 15 gr jeruk nipis

Cara membuat:  
1. Rebus daging buntut hingga

matang dan daging terlepas
dari tulangnya. 

2. Masukkan semua rempah-
rempah yang sudah
disiapkan ke rebusan buntut. 

3. Tunggu sampai semua
bumbu meresap. 

4. Siap disajikan dengan taburan
bawang goreng secukupnya. 

Bahan:
� 200 gr beef sirloin
� 20 gr carrot slice
� 20 gr carrot gronoas
� 20 gr turnif
� 10 gr garlic, chop

Cara membuat:
1. Panggang beef sirloindi atas

grill.

2. Saute semua sayuran. 
3. Angkat beef sirloindan

sayuran setelah matang. 
4. Siap disajikan dengan saus

pilihan, apakah black pepper
sauce, BBQ sauce, atau
mushroom sauce. 

Grilled Sirloin
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NONGKRONG :
Memadukan tiga
konsep, restoran,
lounge, dan roof
garden,  New
Moscatly hadir
memberikan
alternatif sebagai
tempat nongkrong
yang nyaman. 
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FOTOCOPY

ADA FOTO COPY BNC, Jual & sewa
Xerox, canon, sharp, jual s.part, tonr &
trm servc grsnsi PT.IFAN 70160682-
7330793-0811928352

AM3141-09-30(07/01)

HEWAN QURBAN / AQIQAH

AL-AMIEN AQIQAH Sdia kambing
Mlai 600Rb msk aneka menu,grts krm
ptng & 50 buku Risalah aqiqah.
0217509991-68434577-97734850

AM3195-24-30(22/01)

AR-RAHMAN AQIQAH 021-32049
426-89589393-7535062 Sdia Kbg-Sapi
Mlai 600Rb-6Jt Msk Aneka Menu, Grts
Krm Ptng, 50Buku Aqiqah & Souvenir

AM3196-24-30(22/01)

HEWAN  PELIHARAAN

Ayam Serama Bermacam Kelas Juara
2 Anak/Dewasa/Makanan Serama.
Hub: DODON HTAS SERAMA,
0816887946/ 08567706545

B13418-29-30(27/01)

HOTEL

PENGINAPAN DiJl. Raya Soreang 147
BANDUNG-Arah Wisata Ciwedey Situ
Patenggang Ada AC Dan Air Panas
Hrga 250Rb/ Malam Segera hub:
0811882485

P05899-16-30(14/01)

KECANTIKAN

PELANGSING NO 1 FATLOSS PENG-
HANCUR LEMAK herbal alami sgt aman
tnp diet 1 bln turun 5-8 kg.1 paket 150rb
BELI 2 BONUS 1 antar gratis021 3747
7744 - 0813 9999 7179

AM3135-05-30(04/01)

KESEHATAN

GAMAT HALAL& BPOM Obat Maag,
Diabetes, Hipertensi, Talasemia, Lupus,
Jantung, Radang Sendi, Tumor
081383898917. www.gamat.org

B13414-28-30(26/01)

KERJASAMA

BPR O-S Klp Gdg, 
Kredit s/d 1 M, Cpt, Mdh, Aman,

Jamin: Sertifikat. 
Hub: BUDI 99312575, 37288800

AM3153-11-30(09/01)

KOMPUTER

Aplikasi online utk pembukuan,
kasir, customer, brg, inventory, tdk
perlu install, lsg www.ginnasoft.com.
085715408225 & 021.68315260

B13467-18-30(16/01)

KURSUS

Diklat Instruktur (Dosen) Ekspor
Impor. Pendft. LSK. Ekspor Impor Jl.
Kramat Raya No.7-9 JakPus.
Tlp.3908618  Hp.08561677690.

AM3202-28-30(26/01)

SIS Privat: Keyboard,Piano, Gitar
(Classic-Melody-Bass), Drum, Vokal,
C’Lagu,G’Band (Sertifikat YPMI-Hobi):
021.98242015-081385000428.

AM3203-28-30(26/01)

Pusat BhsPLC : Eng Conv, Toefl, Toeic,
Ielts, Mdr, Jpg, Jrm, Prc, Bld, Span,
Korea, Itl, Privat, Ke Rmh/Ktr.
Ph.58900927, 99093554, 98168658

AM3159-14-30(12/01)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Buka LowLsg Krj TnpTes U/ (BM, HRD,
KEU, SPV, ADM, GDG, RCP,OB) P/W,
SMP-S1, Incm 1,5-4jt/Bl+ Jmstk+ Krr+
Trnp+ U.Mkn. Lsg Krj. SMS(Nama,
Almt,Umur,Pdkn) Ke Bu.Marina (HRD)
087880199841

P05900-28-30(26/01)

ADA LOW TANPA TES &LSNG Kerja.
Adm, Resepsionis, Gudang, Hrd, Spv.Icm:
1-4Jt/Bln+ Harian. Pengalaman /Non.
Hub/SMs: 087875315250  IBU DESSY

AM3190-23-30(21/01)

Ada Low Di Blok M Lsg Krj U/ (Adm, Hrd,
Keu, Rcp, Gdg) P/W 17-48Th. Min:
Smu/K. Inc2-5jt/Bl + U.Mkn + Jmstk.
Pnmptn Di 29Ktr Jabotabek. Sms (Nama#
Pdkk#Usia) Ke 085215860973 Bp.Iqbal

P05897-16-30(14/01)

Anda Siap Krj! u/ Staff ADM,HRD, Rcp,
Keu, Gdg. P/W 18-45 th, SMU/Sdrjt. S1/ D3.
Incm 1,5-3Jt/Bln, Mkn+Trns. Non Sales/ Yy-
sn. (Nma,Umr,Pdk,Almt) Via SMS/ H: 0858-
14454509-021.94042025 YOLA (HRD)

B13452-12-30(10/01)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Ada Low & Bth cpt: Adm, Keu,
Gdng, Rcp, Spv. Min SMU/K. Pasti
ditrima & lsg krj. Sms data diri ke
Wulan 0856 9166 3869

B13043-11-30(09/01)

Bth Staf Kantor Lgsg Interview: Adm
,Spv, Gdg, Keu, Recepsionis. Inc 1,7-4jt
/Bln. SMU/K - S1. Sms : Nama, Alamat,
Pddkn Usia Ke 087771823640 IBU
ELISABETH,SE

P05896-10-30(08/01)

Bth Secepatnya Adm, Keu, Hrd, Gdg,
Rcp, Spv. SMU/K-S2. Pglmn/Non. Inc
2,1jt-5,4jt/Bln + 40rb/Hr. NON KON-
TRAK. Hub/ SMS Dt Dke 087883138883
UP: Bpk. SUWANDI-HRD(TANPA TES) 

AM3139-08-30(06/01)

ACC, ADM, BM, GDNG, HRD, KEU, RCP,
SPV, Inc 3-8jt/Bln, Pnptn Domisili Lsg Krj Dlm
Ktr, Jmstk, Non Kontrak, Sms Nm, Almt,
Pnddkn, Usia 085780756933 IBU SUSI

AM3147-09-30(07/01)

ENTERTAINMENT

Cr Mdl iklan & sinet Ikuti Audisi DUTA
Modelís INDONESIA Syrt P/W 5-25thn
krm CV & Ft ke Gd. IBEC Jl. Wahid Hasyim
88 Jakpus. 3915054-33146768

B13416-28-30(26/01)

Ikutilah “Pmilihan Model Bintang
Idola” Akss Ikln & Sntron. P/W1-3&4-
27Th.Krm Ft & Dt,Prko Blsn. Jl. Pal
merahBrt/58a Jks. 95730657. 53668324

AM3171-17-30(15/01)

LAIN - LAIN

Bth mendesak35 p/w 35-69th, posisi
krj ktr haji + umroh inc. 4,5jt/bln.cck
u/ex phk, pensiunan, pns, irt dll. Hub:
komarudin 08122900121.

AM3207-29-30(27/01)

Peluang Krj U/Prjlnn Hj+Umroh BTH
Mendesak P/W 35-65th Posisi Dlm Ktr,
Cck U/ pnsiunn, Pns, Polri, Tni. Moh
Lutfi 021-44271068/08121006559

AM3193-24-30(22/01)

anda muslim?bth cpt 9 p/w 37-63th
krj dlm ktr haji & umrh cck u/pensiu-
nan/pns/irt. Inc. 4jt/bln. Ibu.siti Radyah
081388621597/08567033877.

AM3183-22-30(20/01)

BABY SITTER

Menyediakan jasa baby sitter & Sopir
pengalaman hub yayasan pegasus  08180
8404867 xl.085716718392 m3. 021
99728509 esia.02184594503 kantor

B13036-09-30(07/01)

BANGUNAN

ARSITEK

SIGMA LESTARI ARSITEK (2d-3d-
Rab) - Desain -Supervisi-Renovasi
Rumah- Ruko  Hub. 085222194850
(Harga Promo)

B13945-19-30(17/01)

BAHAN BANGUNAN

KUSEN PINTU
( Jati - Nyato - Kamper )

Mutu Terjamin 
Hub : 0813 9849 0168 / 9258 3977

B13049-13-30(11/01)

BIRO BANGUNAN

BANGUN BARU Renovasi,
Pengecatan dsb. Hub : 86600181
dan 0811891045

AM3178-18-30(16/01)

TERIMA BANGUN BARU RENOV
bsr/kcl dari menengah hingga lux, hrg
1,5jt s/d 2jt, kusen kamper atap baja
ringan, genteng m kls kramik 40cm
plavon gibsen hsl krjan cpt & grnsi Hub
ADI 44676895 0852 8205 3035

AM3161-14-30(12/01)

BIRO JODOH

VIA 27TH, JANDA, CHINA, CANTIK,
PENAMPILAN MENARIK, CARI
JODOH PRIA USIA 35-60TH HUB:
0878.7613.8428(NO SMS)

AM3192-23-30(21/01)

Jnd bjlb 31 ctk mns mnrk  pengusaha
cri duda 35 ,40 an  pek tetp pya ttg jwb.
Hub agent club 8015832 ,
081213928198, dtg lgs. dt lkp. No sms

AM3176-18-30(16/01)

Madesa club bntu solusi jodoh,data
fotonya, selektf akurt  smua kalan-
gan.dtg lgs, pilih2 data, hub 8015832/
081213928198, jaktm 08:08.no sms.

AM3168-16-30(14/01)

ANTENA/PARABOLA

KENCANA ELEKTRO,Antena TV  Rp.
100 b, dpt: 1Ant+ Kabel(10m) + jek+ psg,
Sdia: Parabola 1,5jt, Indovision, TopTV,
H.56980784, 71549989, 83225656

AM3188-23-30(21/01)

“ANTENA SOLUTION” 4675 3000 -
8601188 Antena 100rb, Parabola+-
300ch 1.5jt oke/ Telkom/ indovision,
yes/top TV Bs prll 2-10Tv Lbr Bk Se
Jabodetabek

AM3145-09-30(07/01)

ARLOJI

AHLi Beli Jam Bekas mewah PATEK P,
PIAGET,ROLEX, DLL. Hub. ELEGANT
WACTH, 021- 7941367, 0813 8978
2828 Jl. Mampang Prapatan No. 18

B13498-21-30(19/01)

AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

MITSUBISHI

PROMO MITSUBISHI GILA2AN T
120ss Pu Tdp 1jt.L300 Tdp
8jt.ColtDiesel 7jt.Proses Cepat.Klik
www.galerimitsubishi.com 96620080

AM3154-11-30(09/01)

MOBIL DICARI

“ADA TANGGERANG” BRNI BELI
MOBIL  Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr
Th. 90s/d 2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT,
Mas TIO 021-7028 3933/ 0812 890
7676 Cimone TGR

B13406-23-30(21/01)

MOBIL DISEWAKAN

Abadikan Perjalanan Anda Vmm
Rent Car, Innova’08, Avanza, Kj Kapsul,
Panter, Pick Up, Hrg Ekonomis Hub:
70111137, 5383191, 081210111137

AM3200-28-30(26/01)

HIDAYAH RENT CAR Apv, Avanza,
Innova, G.Livina, Mobil+Sopir Hrg Mrh
80788100- 081288034044-08131
0798935 -8478138-087889567387

AM3201-28-30(26/01)

ADES RENTCAR, AVANZA, XENIA, APV,
INOVA, ELP, CRV DLL Harian/ Mingguan/
Bulanan Pakai Supir/Lepas Kunci Trm
Titipan buka 24 Jam Hub : 081616
61259, 021-27057895, 021-91770599

AM3182-21-30(19/01)

AUTOMOTIF

MOBIL DISEWAKAN

KOPERASI Baitul Maal matahari
5494061,53678458,08128001438,swk
n Tyt, ELF 15 seat, Avanza, Inova, Apv,s
dn,Elf,+sopir sw 25rb s/d 50rb/jam,min 8
&10jam 

AM3166-16-30(14/01)

CENTAURY RENT CAR 7256926/
70281459 Menyewakan;  Alphard,
Camry, Kj Innova G Avanza, LGX, Pregio,
ELF, Bus, Driver Berpengalaman, profe-
sional & santun

AM3167-16-30(14/01)

BABY SITTER

Yayasan Buah Hati. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.sister
Lbr Tdk Plg, u/ bayi, Blt, Org skt, Jmpo,
dlm luar kota, idntts jls, Adm & Gaji rgn.

B13422-02-30(31/01)

LPK CAHAYAMATA BUNDA Mnylrkn
B.Sitter, u/ by, blta, jmpo, os, snr/jnr,
iddts asli, adm mrh, gj bs nego, grns
6bln antr grts d/l.kta Hub : Ibu Cahya
021.91272862-0817 4892 488

AM3206-28-30(26/01)

BTH PRT/B.Sitter Gj : 800rb-1,5Jt, lsg
Kerja tdk ada Pot Gaji, makan, Pem
binaan Gratis. Hub: Ibu Rosi/Imah
98942188/081908713955/71543315

B13405-23-30(21/01)

“YAYASAN KIRANA SELASIH” Me
nyediakan  B.Sitter Jnior/Snior, by, Blita,
Org Skt, Jompo, Adm Mrh, Gj 500-
700rb. Data Asli & Jls. YULI 46395457-
83382959. Bs Luar Kota

B13459-17-30(15/01)

LPK KHARISMA CITRA BUNDA sdia
B.sitter PLRT, prwt lansia & OS trlth ident
lkp grnsi siap ant Hub. 91981644,
93065856, 081280104946

B13047-11-30(09/01)

MULIA AGENCY Menyalurkan PRT,
B.Sitter, Lansia yg Berkualitas dan Bisa
dipercaya. Siap Luar Kota. Hub: Ibu.
MAYA. 081210131573/ 32222437

B13038-10-30(08/01)

Anda Bth Baby Sitter/Prt Dlm&Luar Kota,
u/ By, Blt, Perawat OS, Lansia,
Pemula/Pglmn, Gj & ADM Nego, Bs
Diantar, BU ERNA 71696362, 70572797

AM3148-10-30(08/01)

DANA KREDIT

AHLI dalammengatasi K.KREDIT/KTA
anda!!kami bantu sampai TUNTAS &
LEGAL. Muji 25975400-0812108
55515 - 085890161319

AM3208-30-15(13/01)

Anda b’mslh dg CC/KTA? mau byr
ssuai kmmpuan/tdk byr sm skl(pemuti-
han) cpt & legal,STC Senayan Dyah
02135983739-980727760 AN RIVAI

AM3185-22-30(20/01)

***SINARMAS FINANCE Bunga
4,9%/Thn*** BPKB Mobil Thn 87 UP,

Leasing Resmi, Aman, Proses Cepat, Bisa
Over Kredit Hub : 974.27.552 /

0818.167.286

AM3169-16-30(14/01)

Anda Pusing Dgn Kartu Kredit/Kta
Stres Dg Colektor, Discn Smp 90%,
Km Bant Tuntas Helen 94705804/
70335696

AM3152-12-30(10/01)

ANDA BTH DANA Pinjaman dg Kredit
min 10M Jaminan SHM, Syarat: SIUP,
NPWP, TDP, Rek Koran. Info: Anto
08812182762/ yfoltran@yahoo.com

B13041-11-30(09/01)

DANA TUNAI ADM 0.99% Bunga
1.5%, 5Jt s/d 200Jt Syrt: KTP, Kartu
Krdt atau Utk Slip Gaji Min 4Jt Hub:
IKKU 94556294, 081586389091

AM3152-11-30(09/01)

BUTUH DANA TUNAI Jaminan
Cek/Giro/Sertifikat Tanah & Bangunan
Office: 98520692, 98520193 Senin-
Jumat 8 am-5 pm Sabtu 8 am-2 pm

AM3146-09-30(07/01)

DEPOT AIR

VENUS WATER.DEPOT Air Minum/
RO/AMDK. Dp 8Jt.Ud Lengkap Smua
Siap Jualn.Sisa 850X12Bl.Jmn Kwlts
Trbk , Se - I nd .021 -36323999-
0818899660

AM3189-23-30(21/01)

ELEKTRONIK

BELI BARU/BEKAS:cam dgtl, hndycam,
laptop, amply, Pwr, speakr, kybord, mixer,
s.sytm, lcd proj, tv, ps, ipod, psp, ac BEDI
02133600071-081218344567

AM3151-10-30(08/01)

AGEN

Dicari Agen, Distributor Untuk
Produk Susu Kedelai Bubuk Kemasan
Sachet Yg Sedang Laris Dipasaran.
Hub(021)8648840-081337208840

AM3142-09-30(07/01)

AIR CONDITIONER

AC (Ahli Service)Kulks, Frezr, Solahrt,
K.Gas, M.Cuci, W.Heatr, P.Air, TV,
Genset dll (Jual-beli) Rental AC/JK-
Tekhnik: 71793880-081321607070.

AM3199-27-30(25/01)

RENTAL AC“MURAH” Sewa Bisa Diatur
Utk Pesta Perkawinan, Ultah, Selamatan,
Seminar, Pameran, Dll. Hub:87756074 &
08161686548 ñ 08128190196 (KD)

AM3194-24-30(22/01)

SINAR TEKNIK jual beli AC baru
segala merk TT AC bks, serv, reparasi,
install proyek & bngkr psg AC
Hub.35913765/ 087878481824

B13454-14-30(12/01)

ALAT MUSIK

**Adinda Musik** 8607575 ñ 0818
753826 Berani beli keyboard-piano-alat
band-sound system/Tukar-Tambah/
Service/ rental sound system-alat band-
TV plasma-projektor-lighting-AC dll

AM3173-17-30(15/01)

JOSIE PIANO MUSIK. Menerima stem
PIANO & service sgl merk piano, rusak
berat & ringan  Terima jual-beli piano.
Hub: 7520929-085692323410

AM3143-09-30(07/01)

Jual BeliAlat Musik Second : Keyboard_
piano_drum_guitar_soundsystem_dll.
& Trma Les Music Privatî Tlp: LEGATO
MUSIK : 02170096499-0812.909.
2298-92987764

AM3144-09-30(07/01)

ANTENA/PARABOLA

ANEKA  ELEKTRO: Antena TV  Rp.
100rb,dpt: Ant+Kbl (10m) + jek + pa-
sang, Garansi, Sedia: Parabola 1,5jt,
Indovision, TopTV, HB. 5637561,
71491919, 83226060

AM3209-30-30(28/01)

I Properti I Automotif I Pendidikan I Dana Kredit I Kesehatan I Ragam I Tour & Travel I

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758

!!! Makin Mudah Punya !!!
T O Y O T A

AVANZA
RUSH
INOVA
YARIS
ALTIS

TDP Mulai...17 Jt-an

TDP Mulai..

TDP Mulai...

TDP Mulai...

TDP Mulai...41

.24 Jt-an

23 Jt-an

23 Jt-an

Jt-an

Untuk informasi

hub AGUNG

Ready stock: Semua Tipe C/K & TT
Data Dibantu, Kredit Pasti Ok

021 9647 3487
085780127677

berlakubulan ini
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PELUANG USAHA

Peluang usaha u/prwkln biro prjlnn haji
+umroh ex pnsiunn, pns, tni, polri,p/w 30-
65th hub: ARDHI 02191986196/
08567374181/ 087886063453

AM3174-18-30(16/01)

www.kotaagung.com
Bukan MLM Bukan Money Game,

hasil jauh diatas bunga deposito & di
jamin asuransi.info 41823306

AM3137-06-30(04/01)

PROPERTI

JAKARTA BARAT

APARTEMEN DISEWAKAN

Disewakan ApartemenPuri garden,
3 km tidur, puri indah, Jakarta Barat.

Hubungi : Anthony,
Telp. 58351084-58357572

B13024-05-30(04/01)

RUPA-RUPA

Jual Jaring Futsal/Golf/Safetynet,
Perahu Karet, Baju Pelampung & Tali
Tambang. Ph : 021-6620098/ 0811

887 012/ Email : www.rajajaring.com
AM3204-28-30(26/01)

Jual Kantong Jenazah, Bs Sablon u/
RS, Yayasan, Perusahaan & Sumbang-
an, Layani Grosir. Ph: 021-6620098/

0811 887 012 Email : www.kantong-
jenazah.com

AM3205-28-30(26/01)

Alat Canggih Rahasia !!! anda ingin
memonitor situasi kntr, rmh, anak dr
Hp anda scra live Gambar + suara (tnp
kabel). Hub : 021-6320870, Hp :
08175479529

B13475-18-30(16/01)

TOUR & TRAVEL

Tersedia Tiket Promo Tiket
Domestik & Internasional, Voucher
Hotel Dis 40% Hub. TRY 021
83652300, 08176695458

AM3198-24-30(22/01)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

biro perjalanan hj plus+umroh bth
tenaga p/w 37-65th pssi dlm ktr, cck
u/pnsiunn, pns, polri, tni. Bpk. mah-
mud 081383725301/087875173521

AM3184-22-30(20/01)

Ngelem Teh Celup Rosela Bisa Bawa
Pulang 1 Box 250 Lembar Ngelem 1
Box Komisi 70rb PT.HDN IBU ERNA
02141226672-081219551986

AM3186-22-30(20/01)

Dibutuhkan segera,p/w 25-65 th, pen-
siun, ibu RT, ex PHK, pelaut, mhsw, PNS, u/
biro perj umroh dan hj plus. Hub hj Yati
02134323874, 08128308774

B13477-18-30(16/01)

BTH Tng Hj/Umroh Inc7jt/bln, Bs grts
Umroh, bs Bk prwkln cck u/ Pens, Pns,
Bumn Ex Phk, Ustd/H. H.Isman 08782
1417064/ Bu Tikno 081932342034

AM3165-15-30(13/01)

BTH NGELEM TEH Rosela.bs dkerjakn
dirumah(1Box 250Lbr) 1Box=70Rb.
50Box=3,5Jt. 100Box=7Jt. PT ‘HDN’
Ibu Citra 83371084-081908020027

AM3160-14-30(12/01)

cari 20org gemuk utk jd konsultan
nutrisi perush amerika, pnghsln 3-15jt.
cari agen u/slruh ind. Sandy
0818669896, 98999155/70554443

AM3149-10-30(08/01)

Di butuhkan Supir,Menguasai Jalan
di Jakarta, SIM B, Pengalaman. Lmrn ke
Tmn Permata Buana, Jl.Kembangan
Utama Blk E6 No. 31C-D Jakbar 11610

B13031-08-30(06/01)

ADA BUKA Low Di Pershn EXIM U/ Posisi
(Adm. Hrd, Gdg, Rcp) P/W, 18-45 Thn.
SMA-S1. Income 2-5Jt Fas: Jmstk + Jjkr +
Trnf + U.mkn. SMS (Nama, Almt, Umur,
Pddk Akhir) Ke Bu VEGA (HRD)
08179883306

P05895-08-30(06/01)

DIBUTUHKAN SEGERA 5Org
Consumer Loan Officer Utk Lsg Bíkrj,
Kriteria: Pria(Chines), 18-25Thn, Min
SMU/Sdrjt, Gaji 2-8Jt/Bln, Kend. Pribadi,
Kmmpuan Bíkmnikasi dg Baik. Hub:
HENDRI 08989394823

P05894-05-30(04/01)

SALES - MARKETING

Butuh segera: SALES MARKETING,
Pria, Lulusan SMA/SMK, Jujur dan 
Betanggung Jawab, Disiplin + punya
Kendaraan Sendiri. Hub. 0811959399

B13420-29-07(04/01)

Dibutuhkan segera salesman pro-
dak bahan bangunan,19-35th pglmn/
non, punya sim C & motor, gaji+ hari-
an+ komisi+sewa motor. Bekasi
02188873697,08129627918

AM3175-18-30(16/01)

MESIN

JUAL BUCKET EXCAVATOR BARU ***
Untuk Semua M erk Dan Ukuran, 12Jt
Untuk PC200. Hub: 08179781078/021
33313312 www.putra-serdang.com

P05898-16-30(14/01)

PENDIDIKAN

UJIAN PERSAMAAN & konversi prog:
SMP, SMA, akt IV, D3, S1, S2, S3, ekon,
hkm, komptr, teknik, fisip, penddkn, psikl-
gi, pertanian, MM, M.Si, MH, M.Pd. Telp
021. 96020009/085255564971

AM3177-18-30(16/01)

Kuliah Jalur Khusus Program D3, S1,
S2,S3 Semua Fakultas, Cepat, Resmi
Terakreditasi. Dpt Income.Ranti
083871747157, Yati 02160341308

AM3172-17-30(15/01)

PENDIDIKAN

Sekolah bbsusia, SD, SMP, SMA, S1, S2
cpt resmi dpt diangsur hub.Hartono di
8568112, 91416976, 081613382790
jl.kesatrian X Rt 12/03 No.5 Berlan-matra-
man, Jaktim

B13045-11-30(09/01)

PENGOBATAN

TEJAKO TEHAlami & Ampuh u/ jantung
koroner/ Nyeri dada/ sesak Nafas hub:
Perum Taman Kb.Jeruk J3/2 (021)
5490653, Tk Obat Gumanti Ps. Pramuka
(021) 33017099 Tk.Obat Victori ITC
Mangga 2 (021) 33017099 atau
(021)97514813  www.buslamet.com

B13463-17-30(15/01)

PELUANG USAHA

Hanya Dgn Modal Min 3jt Dpt Fee
6% setiap hari(Tnp Merekrut)Kontrak
666 hari.Bisnis Bid.Forex Intíl
Hub.AZWAR 087869385367

AM3187-23-30(21/01)

KERJA DRRMH INTíL Bth Asst Knslt Bisnis
P/T time 2-6jt/bln Tbuka u/Krywn, PNS,
Ibu RT, Pens, Medis & Mhs Dftr u/ Briefing
& Intrvw Ktk: KDRI_ Nm_ Usia_ Pkrjn_
Dom SMS ke: 08999336362

AM3191-23-30(21/01)

Ingin Penghasilan Tambahan 
3-10jt/bln sbg Konsultan/ Spv,

Parttime/ Fulltime. 
Hub:021-71489168

B13401-21-30(19/01)

Anda maudana aman tumbuh 5% per
bln? Sms “invest, nama, kota, email” ke
0818-911900. Mau lbh besar profit 2%
per hari? Klik www.primevictory.
webs.com

B13479-18-30(16/01)

Anda mau jtan/mgu? Jd agen Ring
Perkasa u/ suami istri lbh harmonis,pria jd
kuat thn lma. www.ringperkasa.com/?
id=dreamlife. Sms ìring,nama,kotaî
08161641546

B13481-18-30(16/01)

Tono , Wahyu
(021) 7888 1469
(021) 7149 5908
(021) 9440 1101
0812 1164 5277
0838 9663 9909

sms center

email 
0878 8804 2143

REFERENSI
IKLAN
DANA KREDIT

aksesmedia yahoo.co.id

Masih takut berbicara menggunakan 
Bahasa Inggris bukanlah hal 
yang perlu ditaku   tapi Anda 

perlu takut jika sampai sekarang belum 
menemukan solusi tepat untuk berani dan 
lancer berbahasa Inggris.

Bahasa Inggris merupkan Bahasa yang 
sangat Anda butuhkan di era persaingan 
bebas saat ini. Kini, English Talk telah hadir 
ditengah-tengah Anda. Lembaga Pendidikan 
Bahasa Inggris dengan Tujuh tahun 
pengalaman itu akan membantu Anda berani 
dan  lancar berbahasa Inggris.

Di English Talk, se  ap hari Anda akan 
dipacu untuk menggunakan bahasa inggris 
dalam situasi yang selalu berbeda, sehingga 
Conversa  on semakin lancar dan Anda 
 dak akan menemukan metode belajar 

yang monoton dan membosankan. Karena 
metode belajarnya simple dan fl eksibel, 
Anda tetap bisa belajar Bahasa Inggris tanpa 
harus hadir dikelas atau terikat jadwal kursus 
tertentu. Dan materi pembelajarannya juga 
bisa disesuaikan dengan kebutuhan se  ap 
siswa.

Pelopor cara mudah berbasa Inggris 
yang berdiri pada 2004 ini telah memiliki 
ribuan siswa yang berasal dari berbagai 
latar belakang, diantaranya wiraswastawan, 
karyawan swasta, pegawai negeri, bahkan 
para ibu rumah tangga. Dengan pengalaman 
tersebut membuat English Talk semakin 
memahami bagaimana cara mengatasi 
kendala berbahasa Inggris dari berbagai latar 
belakang siswa. Jadi jangan ragu lagi, segera 
bergabung bersama English Talk karena 

dipas  kan Andalah yang selanjutnya berani 
dan Lancar berbahasa Inggis .

Didukung para pengajar yang ramah, 
andal, professional dan berpengalaman, 
English Talk menerapkan metode One to One 
Personal Tui  on yang dapat membantu se  ap 
siswa untuk memilih materi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Siswa 
pun  dak perlu malu dengan kemampuan 
bahasa Inggris yang dimiliki.

Saat ini English Talk juga memberikan 
berbagai kemudahan dan fasilitas yang 
sangt menarik dan harga khusus dengan 
memberikan DISKON 30%.

Untuk segera bergabung di English Talk, 
belajar bahasa inggtris dengan mudah dan 
cepat.

Untuk informasi lengkap Hubungi English 
Talk yang beralamat di Wisma Kodel Lt. 8 Jl. 
HR. Rasuna Said Kav. B-4 Kuningan Jakarta 
12920 Telp. (021) 5222 330 atau SMS : 0856 
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BAYIyang diberi ASI selama enam
bulan atau lebih, terutama bayi la-
ki-laki, pencapaian nilainya di se-
kolah jauh lebih baik saat dia ber-
usia 10 tahun dibanding dengan
anak yang rutin minum susu for-
mula.

Air susu ibu (ASI) telah lama di-
ketahui sebagai nutrisi terbaik se-
cara kualitas dan kuantitas pada
saat masa lompatan pertumbuhan
otak yang terjadi dari 0 sampai 6 bu-
lan seorang bayi.ASI mengandung
nutrient yang mempunyai fungsi
spesifik untuk pertumbuhan otak
antara lain long chain polyunsa-
turated fatty acid (DHA dan AA) un-
tuk pertumbuhan otak dan retina.

Juga mengandung kolesterol
untuk myelinisasi jaringan syaraf,
taurin untuk neurontransmitter in-
hibitor dan stabilisator membran,
laktosa untuk pertumbuhan otak,
serta koline yang mungkin mening-
katkan memori. Selain untuk per-
kembangan otak, pemberian ASI
eksklusif selama 6 bulan juga ba-

gus untuk mempersiapkan sistem
pencernaan bayi.

Memperkuat laporan bahwa
menyusui dapat meningkatkan ke-
cerdasan otak bayi, sebuah studi
terbaru menemukan bukti bahwa
bayi yang diberi ASI selama enam
bulan atau lebih.Terutama bayi laki-
laki,pencapaian nilainya di sekolah
jauh lebih baik saat dia berusia 10
tahun dibanding dengan anak yang
rutin minum susu formula.

‘’Menyusui harus dipromosi-
kan baik untuk bayi laki-laki dan
perempuan karena mengandung
banyak manfaat positif,” kata pe-
mimpin studi Wendy Oddy,seorang
peneliti di Telethon Institute for
Child Health Research di Perth,
Australia.Hasil penelitian ini telah
dipublikasikan pada edisi online20
Desember lalu di jurnal Pediatrics.

Dalam penelitian ini,Oddy dan
rekan-rekannya melihat skor aka-
demik pada anak usia 10 tahun atau
lebih dari 1.000 anak yang ibunya
telah terdaftar dalam serangkaian

penelitian yang dilakukan di Aus-
tralia Barat. Setelah disesuaikan
dengan faktor seperti jenis kela-
min, pendapatan keluarga, faktor
ibu dan stimulasi dini di rumah,se-
perti membaca untuk anak-anak,
mereka memperkirakan adanya
hubungan antara menyusui dan
hasil pendidikan.

Hasilnya, bayi yang menyusui
selama enam bulan atau lebih me-
miliki skor akademik yang lebih
tinggi pada tes standar dibanding
mereka yang disusui kurang dari
enam bulan.Tapi hasilnya berva-
riasi menurut jenis kelamin dan ke-
majuan hanya signifikan terlihat
dari sudut pandang statistik anak-
anak.Anak-anak memiliki nilai le-
bih baik dalam matematika, mem-
baca, mengeja, dan menulis jika
mereka disusui selama enam bulan
atau lebih.

Menyusui selama enam bulan
untuk anak perempuan mungkin
tidak berpengaruh banyak dan se-
cara statistik tidak signifikan me-

ningkatkan nilai membaca di seko-
lah.Alasan adanya perbedaan je-
nis kelamin sampai sekarang be-
lum jelas,tetapi Oddy berspekulasi
bahwa manfaat utama ASI pada
otak dan memengaruhi perkem-
bangan bahasanya mungkin me-
miliki manfaat lebih besar bagi
anak laki-laki karena lebih rentan
selama masa pertumbuhan yang
kritis.

Oddy menambahkan, kemung-
kinan lain adalah terdapat manfaat
positif menyusui pada hubungan
ibu dan anak.“Sejumlah peneliti-
an menemukan fakta bahwa anak
laki-laki lebih mandiri dari anak
perempuan dilihat dari perhatian
ibu dan dorongan untuk keteram-
pilan kognitif dan bahasa.Jika me-
nyusui memfasilitasi interaksi ibu
dan anak,kita akan mengharapkan
efek positif dari ikatan ini lebih be-
sar pada laki-laki dibandingkan de-
ngan perempuan, seperti peng-
amatan kami,”tuturnya.

Para peneliti mencoba menam-

bah faktor pendidikan ibu dalam
studi ini.“Kami mencatat riwayat
pendidikan ibu dan pendapatan
keluarga karena telah terlihat se-
belumnya dalam penelitian lain
bahwa ibu yang lebih baik dalam
hal pendidikan cenderung untuk
menyusui lebih lama juga memba-
ca dan melihat buku-buku lebih se-

ring dengan anak-anak mereka,”
kata Oddy.

“Kami menggunakan faktor-
faktor ini dalam analisis laporan se-
hingga tidak mengacaukan hasil.
Bayi yang diberi ASI lebih lama ma-
sih lebih baik dalam hal nilai mata
pelajaran mereka saat berusia 10
tahun,” lanjutnya. Sudah lama

diketahui bahwa ASI bermanfaat
besar untuk perkembangan saraf
bayi. “Nutrisi dalam ASI sangat
penting untuk pertumbuhan otak
yang optimal, seperti rantai pan-
jang asam lemak tak jenuh ganda,
yang tidak ada dalam susu formu-
la,”kata para peneliti.

(rendra hanggara)
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